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Peagantar pesypuiun

PENGANTAR PENYUSUN
88555 dn &5 atalle 280

Bismillah, albamdulillab, salam sejahtera kepada saudara-saudara
kami, kaum muslimin, semoga tetap dalam lindungan Allah 3 dan
senantiasa dalam nikmat iman dan islam yang sempurna. Shalawat,
salam semoga dihaturkan kepada Rasulullah #, keluarga dan
shahabatnya.

Merupakan sebuah kebahagiaan, kami bertiga santri-santri
Pondok  Pesantren Lirboyo Kediri dapat  berpartisipasi
menyumbangkan pemikiran dalam rangka menghidupkan khazanah
keilmuan pesantren.

Sebuah upaya mengkaji dan mengangkat kembali materi-materi
dasar pembelajaran ilmu agama yang mulai terlihat ditelantarkan
dan kurang diminati. Utamanya disiplin ilmu yang dianggap cukup
sulit dipelajari, mulai dari ilmu mantiq (logika), faraid (waris-
mewaris), falak (astronomi) dan ushul figh.

Kali ini bahan kajian yang dipilih adalah "Jam’u al-Jawami’,
sebuah karya monumental Imam At-Taj As-Subki (727 - 771 H /
1327 - 1370 M). Salah satu karya paling komprehensif dari sekian
banyak kitab bermaterikan disiplin ilmu ushul.

Nama lengkap pengarang adalah Abdul Wahhab bin Ali bin
Abdul Kafi As-Subki Abu Nasr Qadhi Al-Quddhat, dilahirkan di
Cairo Mesir pada tahun 727 H, kemudian berpindah bersama orang
tuanya ke Damaskus. Termasuk karyanya adalah Thabaqat as-
Syafr’iyyah Al-Kubra (6 jilid), Mu’id an-Ni’am wa Mubid an-Niqam,
Jam’u al-Jawami’, Man’u al-Mawani’ (t2’liq Jam’u al-Jawami’),
Tausyih at-Tashhih (ushul figh), Tarsyih at-Tausyih wa Tarjih at-
Tashhih (figh madzhab As-Syafi’i), Al-Asybah wa An-Nadhair
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(figh), At-Thabaqat Al-Wustha, dan At-Thabaqgat As-Shughra. Beliau
wafat tahun 771 H di Damaskus.

Karena pentingnya kitab ini bagi pengkaji dua ushul (ushul figh
dan ushuluddin), maka kami berinisiatif membantu dengan
menyajikannya dalam format baru. Dimulai dengan terjemahan,
kemudian dilanjutkan penjelasan dari berbagai referensi syarh,
hasyiah dan perbandingan kitab lain. Dengan maksud memudahkan
pengkaji ushul untuk memahami dan menalarkan lebih cepat dan
sistematis.

Terima kasih kami sampaikan kepada segenap masyayikh, guru-
guru dan orang tua kami. Semoga karya ini menjadi sumbangan
berharga dari pesantren untuk kaum muslimin yang kelak

bermanfaat dunia dan akhirat. Amin.
e S PRSI RWET SO

Lirboyo, 05 Pebruari 2014 M
05 R. Tsani 1435 H

Santri salaf team
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MUKADDIMAH

Ak 1""")” J‘__:m 4‘1\\ ., Dengan menyebut nama Allah yang Maha
T o, Pengasih lagi Maha Penyayang. Kami memuji-
SSCH 0% r’*’ Jo r*@*m Mu Ya Allah, atas nikmat-nikmat yang mana
B3G50 pujian  terscbut  menunjukkan  semakin
., .. . s, bertambahnya kenikmatan.

S 2 ol ke J@j Kami bershalawat atas Nabi-Mu, Muhammad,
: ddsy 4“ &c) Balis) &4 penunjuk umat menuju petunjuknya  (yakni
, L agama Islam), dan atas kcluarga dan shahabat
J}';:“jl':? u”).;’;ﬁ CAVe beliau, sclama lembaran-lembaran kitab dan
L2\l 1;1_;_;, _L’,uf\“ g};g tulisan-tulisannya yang menjadi sumber makna
_ . lafadz-lafadznya menempati putih lembaran

\Bal3as dan hitam tulisan.

MUEKADDIMAH DAN BEBERAPA DEFINISI
Tafsir dari kalimat 2322 dalam redaksi di atas adalah “kami

mensifati-Mu dengan kescluruhan sifat-Mu”. Karena 122 sebagaimana

diungkapkan olch Az-Zamakhsyari dalam kitab Al-1'aiq adalah penuturan
sifat baik, dan semua sifat Allah SWT adalah baik. Mengakomodir
kescluruhan sifatnya akan lebih merepresentasikan tujuan pengagungan,
scbagaimana yang dikchendaki dalam sebuah pujian. Karena hakikat
makna yang dikchendaki adalah merealisasikan  pujian, bukan
mengkhabarkannya.

Penggunaan nun ‘adbamah (keagungan diri pengujar, yakni dengan
menycbut ‘kami’, bukan ‘aku’), bertujuan untuk menampakkan malzin
dari kcagungan, yakni pengagungan. Karena setiap pengagungan pastl
muncul dari adanya keagungan, dimana keagungan adalah Jigiw
(kelaziman ; keniscayaan) darl pengagungan, dan pengagungan adalah
malzim-nya. Dengan  maksud, bahwasanya Allah SWT telah
mengagungkan mushannif (pengarang) dengan menjadikannya mampu
atau ahli dalam bidang ilmu.

Penggunaan wun ‘adhamab yang menampakkan keagungan diri
pengujarnya, dalam hal ini merupakan perwujudan Zebadduts bin ni'mab
(menceritakan kenikmatan), secbagaimana firman Allah SW'T;
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“Dan terhadap nikmat Tubanmu maka hendaklah kamu renyebut-nyebutnya

(dengan bersyukur)” (QS. Adl-Diyha: 11)
Menampakkan keagungan diri scmacam ini bukan termasuk tagkiyatun
nafs (menganggap baik diri sendir), scbagaimana dilarang dalam firman

Allah SWT: ,
GRS PEESA IR

Matka janganiah kamu menganggap dirimn suci (OS. An-Najm: 32)

Karena fazkiyatun nafs yang dilarang adalah yang bertujuan rya’ (pamer),
sum-ah (mencari popularitas) dan kebanggaan diri, bukan yang bertujuan
untuk mengenalkan diri agar diketahui kedudukan keilmuannya schingga
dijadikan tujuan, ditkuti dan diambil manfaat oleh manusia lain.
Pengarang  mengucapkan  hamdalah  (pujian) karena mendapatkan
kenikmatan, bukan pujian sccara mutlak, ini karena memuji yang
dilakukan karena mendapatkan kenikmatan adalah waiib hukumnya.
Scdangkan memuji sccara mutlak  (bukan karena mendapatkan
kenikmatan) hukumnya adalah sunnah.

Maksud dari ‘pujian menunjukkan semakin bertambahnya
kenikmatan® adalah bahwa dengan membaca hamdalah, scorang hamba
berarti telah mendapatkan kenikmatan tambahan, karena kemampuan
dan kemauan melakukan samdalah adalah atas ilham dan petunjuk dari
Allah SWT. Dan inipun merupakan scbuah kenikmatan tersendir,
scbagai tambahan atas kenikmatan yang disyukuri melalui Aamdalab.
Kemauan dan kemampuan ber-bamdalah yang merupakan kenikmatan
inipun harus disyukuri melalui bacaan hamdalah kedua. Demikian
scterusnya.

Ragam bahasa yang lazim terpakai sebagai pujian banyak jumlahnya. Di
antaranya 3322, dan & 247 dimana masing-masing dari sudut pandang
tertentu memiliki keunggulan, Dari perspektif sastra, bahasa pertama
(33:2) lebih unggul dibandingkan bahasa kedua, karena cakupannya luas
atas scgala pujian. Atas dasar motif inilah pengarang memilih bahasa
terscbut dalam kitabnya. Sedangkan keunggulan bahasa kedua (& 24
adalah dari scgi fafshiliyah (perincian) lebih mengena dalam hati. Karena

lafadz terscbut memuat huruf /am yang memiliki arti milk (kepemilikan),
dalam arti hanya Dialah yang memiliki segala macam pujian.

2 | JAM'U AL-JAWAMY’; Kajian dan Penjelasan Wshal (Fiqh



Santri salaf press

Sclanjutnya pengarang menyampaikan shalawat dan salam kepada
Nabi Muhammad SAW, keluarga dan shahabatnya, selama kitab-kitab
ilmu, putih lembaran dan hitam tulisannya menempati tempatnya. Yakni
sclama para pengenyam ilmu menckuni aktifitas keilmuannya hingga hari
kiamat, scbagaimana dalam scbuah hadits,

wuf\dbycin&owfuynwmujy
“Tak henti-hentinya sekelompok dari umatkn membela
kebenaran hingga tiba hari kiamat”. (HR. Bukbari dan Muslim)
Imam Al-Bukhari berkata, “mercka adalah ahli ilmu”, scbagaimana
dijclaskan dalam riwayat yang lain'.

. - _1,,‘5 oL, 9‘1 £ -1<. Dan kami merendah diri berharap kepada-Mu
o @}J &* La St dalam mencegah segala penghalang  dari
G Y & \)_-L'l ci* JLSH penyempurnaan kitab Jan'ul Jawami’ yang hadir
dari dua disiplin ilmu Ushul (yakni ushul figh
"l B-EM -\—C'\)HJL dyﬁ\ﬂ @J dan ushuluddin) dengan menampilkan kaidah-
. \ kaidah pasti yang memahamkan, berupa

. 1 Y| ) )
‘-’d“a\‘n" ML"\H' o? CJL“H penjelasan  menycluruh tentang dua pokok
5 5)11 1)) _uu 6)’ 8':; (vakni ushul figh dan ushuluddin), sebagaimana
penjelasan para ahli ijtihad dan penckun ilmu.
')Lg..\.a M L &) Oy Yang terhimpun dari sekitar scratus karangan,
g . ., scbagai mata air penyegar dan pengenyang,
g b J“*"‘-Jl' 223 32 (juga) scbagai penghimpun keterangan dalam
.2 szo¢ dua gyarh-ku, Syarh kitab Mukbtashar (karya Ibn
Cu""lb < 4l J" al-Hajib) dan Syarh kitab Minhaj (karya Al-
3 L .‘3 ’ _:g e J._D ’Ca Bayc,ilawi), Adlicr.ta} banyak tambahap. (Kitab
Jam’ul Jawami’ ini) memuat muqaddimah dan

L,‘Ef ialy olliEs  tujuh kitab pembahasan.

ot

PEMBAHASAN DALAM JAM’U AL-JAWAMYT
Kitab Jam’ul Jawami’ ini memuat mugaddimah yang di dalamnya
dipaparkan definisi hukum dan pembagiannya, serta berisi tujuh kitab
pembahasan, yakni;
1. Pembahasan tentang Al-Kitab (Al-Qur’an)
2. Pembahasan tentang As-Sunnah
3. Pembahasan tentang Ijma’
4. Pembahasan tentang Qiyas

! Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-Jawami’, vol | hal. 9 dan Hasan bin Muhammad al-
‘Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol | hal. 13
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5. Pembahasan tentang iszidlal

6. Pembahasan tentang 7a'ddu/ dan farjih di antara lima dalil di atas saat
terjadi pertentangan

7. Pembahasan tentang ijtthad yang menghubungkan antara dalil-dalil
dan madlilnya. Serta hal-hal yang tetkait dengannya, berupa
pembahasan tentang faglid, hukum-hukum mugallid (pelaku faglid) dan
kode ctik fatwa. Juga dibahas pula tentang ilmu kalam, diawali
pembahasan  Zaglid dalam ushuluddin (pokok-pokok agama), dan
diakhiri dengan pembahasan yang selaras dengannya, yakni tasawwuf,
scbagai pamungkas kitab.

Gall Y5 aidl J.2f Ushul figh adalah dalil-dalil global figh (jmals).

- 38 24 J}.ﬁ: Pendapat lain, ushul figh adalah pengetahuan

Léi;g;; J-:—}j @U,i}j\ 1(:Tnt.aqg dalil-dalil global figh. Sedangkan

P e Ushulyy (ulama ushul) adalah sescorang yang

“—le;fj l.é_: o J'L;J'I é% ‘5.@\‘“3 mengetahui  dalil-dalil global figh, tatacara

. eos . y..c o, aplikasinya  serta  syarat-syarat  mujtahid
Baatlo 5 gsslac| (pengguna dalil-dalil tersebut).

DEFINISI USHUL FIQH
Definisi ushul figh secara terminologi menurut pendapat pertama
adalah scbagal berikut;

orudfl5 ESlial 535 401 4l Vs

“Dalil-dalil figh bersifat global, dan metode pengennaan dalil ltersebut, serta
persyaratan (karakiteristik) orang yang mengoperasikan dalil tersebut”,

Menurut pendapat lain, di antaranya Imam Al-Baidlawi, dan Ibnu
Al-Hajib, ushul figh adalah,
Wit 5 Eslistd g3k AQG NI alall s 6 5
Pengetabuan (tashdig) mengenai dalil-dalil figh yang bersifat global, metode
penggunaan dalil tersebut, dan persyaratan orang yang mengoperasikannya”.

Dari dua definisi di atas, menurut Imam As-Subki yang paling unggul,
adalah pendapat pertama. Karena pendapat tersebut lebih selaras dengan
makna kata ash/, yang secara bahasa memilki arti dalil.”

? Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-Jawami’, vol | hal. 34
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PENGERTIAN DALIL JJMALI (GLOBAL)
Dalil jimali (global) adalah kaidah-kaidah yang bersifat umum

yang belum berkaitan dengan suatu kasus. Contoh, Amr (perintah) mutlak
secara hakikal menunjukkan wajib, dan nahi (larangan) mutlak menunjukkan
haram. Dari pengertian ini dapat disimpulkan beberapa contoh
permasalahan yang berada di luar koridor ushul figh.

1. LAl ll_,i.:‘dll (dirikaniah shalal)

2. 55583 (angan mendekati gina)

3. Nabi SAW shalat di dalam Ka’bah (HR Bukhari-Muslim)

4. ljma’ bahwa cucu perempuan dari anak laki-laki, bersama dengan anak

perempuan kandung mayit mendapat bagian seperenam, jika tidak ada

waris lain yang menjadikan ashabah pada keduanya.

Penggiyasan beras pada gandum, dalam hal larangan menjual sebagian

dengan scbagian yang lain, kecuali sama timbangannya, dan diserah

terimakan langsung.

6. Mencruskan hukum suci bagi orang yang mengalami ragu-ragu dalam
kesuciannya.

wn

Beberapa contoh di atas berada di luar jangkaunan dan koridor ushul
figh dikarenakan statusnya merupakan dalil Zafshili (tetperinci), bukan
mall.

Dalil-dalil /gfshili adalah dalil-dalil yang bersifat terperinc (jug?) yang
berkaitan pada scbuah permasalahan khusus dan juga menjelaskan pada
hukum khusus. Seperti firman Allah: “Dibaramkan atas kamu  (mengawing)
ihumd”. Ini adalah dalil fafshil, yakni dalil juz7 yang berhubungan dengan
permasalahan khusus yaitu menikahi scorang ibu dan juga menunjukkan
hukum khusus yaitu haramnya menikahi scorang ibu. Dan firman Allah swt:
“Dan jangantah kani mendekati 3ina sesunggubnya ina itu perbuatan yang keji dan
suaty jalan yang burnk”. Ini merupakan dalil jug% (terperinci) yang berkaitan
dengan permasalahan khusus yaitu zina dan juga menunjukkan pada hukum

333

khusus yaitu haramnya zina”.
Catatan :

Tidak scdikit dalam setiap pembahasan ushul figh, para pakar
mencantumkan dalil /afshili seperti, LG \)N_a\ (dirikanlah shalal). 11al ini
tidak bisa kita fahami bahwa dalil terscbut merupakan bagian dari ushul,
Scbab tujuan mereka mencantumkannya adalah sckedar sebagai contoh.”

* DR. Hasan Hito, Al-Wajiz Fi Ushul At-Tasyri' Al-Islami, hal. 15
" Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-Jawami’, vol | hal. 34
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Metode penggunaan dalil jimali ialah scbuah metode atau teori
yang digunakan oleh scorang mujtahid disaat terjadi kontradiksi antara
dua dalil yang bersifat zafshili. Seperti, mendahulukan dalil yang bersifat
khash (khusus) daripada dalil yang bersifat %7 (umum). Untuk
memahaminya sccara mendalam, akan dikupas tuntas pada pembahasan
Kitab Keenam.

KARAKTERISTIK OPERATOR DALIL IJMALIL

Yang  dimaksud  karakteristk orang yang melakukan
operasionalisasi dalil {jmali adalah beberapa persyaratan yang harus
dipenuhi oleh sescorang agar memenuhi kriteria sebagai mujtahid.

Mengenai pembahasannya sccara detail akan dijelaskan pada pembahasan
Kitab Ketujuh,

-

E:;:,.E.l'l F'&;ﬁh i_i_,d\ ;_:hjﬁj Figh adalah pengetahuan tentang  hukum-

sy o5 gzl hukum gara’ prakiis (amaliah) yang diupayakan

KR | £JLa)| hukum gers’pra (amaliah) yang diupaya
%oz dari dalil-dalil terperincinya,

DEFINISI FIQH
ligh sccara bahasa berarti a/fabm (kepahaman). Sedangkan secara
istilah, ada beberapa definisi. Salah satunya adalah sebagai berikut ;

WA 55“&:—?;‘}3 S A ol uﬂ"r’&% Flaj‘iiéj‘j

“Vigh adalabh pengetabuan tentang hukum-hukum syara’ yang berkaitan dengan perbuatan
(amaliyah)® yang diperoleh dari dalil-dalil yang bersifat tafshili (terperingi)”
Contoh:
1. Pengetahuan bahwa niat dalam wudlu adalah wajib.
2. Pengetahuan bahwa shalat witir adalah sunnah.
3. Pengetahuan bahwa menginapkan niat di malam hari adalah syarat
dalam puasa Ramadan.
4. Pengetahuan bahwa zakat wajib dikeluarkan dari harta anak kecil,
tetapi tidak wajib dikcluarkan dari perhiasan yang diperbolehkan.

® Ibid, hal 35

f’ Pengertian pekerjaan (amaliyah) mencangkup perbuatan hati, seperti niat dalam wudlu
hukumnya adalah wajib, dan perbuatan selain hati, seperti mengerjakan salat witir adalah
sunnah_lbid, hal. 45 dan Syekh Al-Banani, Hasyiah ‘ala Syarh Jam’i al-Jawamf’, hal. 43
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5. Pengetahuan bahwa pembunuhan dengan benda berat mengharuskan
qGishash.

Dari definisi di atas, dapat diketahui bahwasanya scbuah
pengetahuan dapat dikatcgorikan sebagai figh apabila memenuhi kriteria
(gayyid) scbagai berikut;’

1. Pengetahuan tentang hukum. Maka pengetahuan tentang dzat atau
sifat tidak termasuk ilmu figh. Seperti menggambarkan zatnya
manusia, atau menggambarkan warna putih.

2. Hukum berbentuk syar’i. Maka pengetahuan tentang hukum ‘agli
(akal) tidak termasuk ilmu figh. Contoh, bilangan satu mernpakan separub
dari dua.

3. Hukum syari berkaitan dengan perbuatan (amaliyyah). Maka
pengetahuan tentang hukum syar’i yang berkaitan dengan masalah
keyakinan tidak termasuk ilmu figih. Seperti meyakini bahwa Allah
SWT Dzat Yang Maha Tunggal.

4. Diperoleh dari sebuah dalil. Maka mengecualikan ilmunya Allah SW'T

dan ilmunya malaikat Jibril dan para Nabi.

- Diambil = dari dalil zafihili (terperinci). Maka mengecualikan
pengetahuan yang terdapat pada al&hilafi’ Baik berupa tuntutan
menctapkan hukum atau menafikannya yang keduanya digunakan
memperkuat pengetahuan yang didapatkannya dari mujtahid sebagai
sarana  argumentasi  mementzhkan  lawan  debatnya.  Seperti
pengetahuan bahwa niat adalah wajib dalam wudhu, karena ada dalil
penuntut, atau pengetahuan bahwa shalat witir tidak wajib, karcna
adanya dalil yang menafikannya,’

(S ]

Catatan :

1. Maksud alAbkam (hukum-hukum) dalam definisi di atas adalah
scluruh hukum, tanpa terkecuali. Pengertian ini tidak kontradiktif
dengan jawaban Imam Malik, “Aku tidak mengerti”, atas tiga
puluh cnam pertanyaan dari empat puluh pertanyaan yang
disodorkan pada beliau, dimana empat pertanyaan sebelumnya
telah  dijawab. Karena yang dikehendaki ilmu bi al-abkam

Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-Jawami’, vol | hal. 43

5 AL -Khilafi adalah seseorang yang mengambil hukum dari mujtahid melalui dalil yang
bersifat global. Contoh, imam Malik berkata pada Ibnu al-Qosim, "menggosok anggota
badan dalam wudhu dan mandi adalah waijib, karena ada dalil penuntut”. Dan Imam As-
Syafi'i berkata pada Al-Muzani, “menggosok tersebut tidak wajib karena ada dalil yang
menafikan”. Syekh Al-Banani, Hasyiah ‘ala Syarh Jam’i al-lawami’, hal. 44-45

? Jalal Ad-Din Al- Mahali, Syarh Jam’i al-Jawami’, vol | hal. 44- 45
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(mengetahui semua hukum syara’) adalah memiliki kesiapan untuk
tashdig, artinya bahwa dalam dirinya terdapat potensi dan
kemampuan yang mengantarkannya pada fashdig terhadap hukum
manapun yang dikehendaki, meskipun pada kenyataannya belum
dihasilkan. Dan di antara manusia yang diberi anugerah oleh Allah
SWT mendapatkan nikmat kemampuan semacam itu adalah
Imam Malik bin Anas, salah satu dari pemuka empat madzhab™

2. Penggunaan redaksi ‘al-‘ilmu’ dalam definisi figh di atas tdak
mengurangi obyektifitas pendefinisian. Kata ‘al-‘ilmu’ semestinya
digunakan untuk pengetahuan yang dimensi kebenarannya pasti,
sedangkan kebanyakan permasalahan figh terbatas dalam ranah
dban (dugaan) saja. Titlk temunya, bahwa yang dikehendaki dalam
hal ini adalah dhan (dugaan, asumsi) yang bersumber dari seorang
mujtahid. Karena sangat kuatnya dban fersebut, schingga mendckati
taraf “al-llmu’ atau diyakini kebenarannya.”

_a']"’l Ua_:- ; } 5 Hukum adalah ‘titah Allah yang berhubungan
dengan  perbuatan  scorang  mmkallal  dari

YT=:  tinjauannya sebagai obyek taklif, Karenanya
40 \jl o= '}T Ei';, :).53 -\_;.K.; tiada hukum kecuali datang dari Allah,

DEFINISI HUKUM

Dalam mendefinisikan hukum, ulama ushul terpetakan menjadi
dua kelompok. Kelompok mayoritas pakar hukum, di antaranya Imam
As-Subki, menyatakan bahwa pengertian hukum adalah,

R G G R Jra glal i Sss
“Titabh Allab yang berbubnngan dengan perbuatan mukallaf
dari sisi babwa dia adalah orang yang mendapat pembebanan”’
Pengertian ghithab (titah) yaitu kalam Allah SWT yang telah ada scjak
zaman azali. Berpijak dari definisi di atas, maka &bithab wadhi bukan
termasuk bagian dari hukum. Kelompok kedua, di antaranya Imam Ibnu
Hajib mendefinisikan hukum sebagai berikut,

Y bid, hal. 45-46

" Keterangan selengkapnya akan datang dalam pembahasan ijtihad_ibid, hal. 44- 45

Y Menurut pendapat Ashah, kalam tersebut dapat disebut khithab secara hakikat.
Sedangkan menurut mugqabil asheh, penyebutan kalam sebagai khithab merupakan
penyebutan secara majaz, sebagaimana keterangan yang akan datang_Ibid, hal. 48 dan
Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol | hal. 67
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C_:E,}ixj);;;ﬁ\j ety G s Sl il Sl
“Titabh Allah yang berbubungan dengan perbuatan mukallaf
dengan tuntutan, pembebasan piliban atau peletakan”

Berpijak dari definisi ini, Imam Ibnu Hajib menyatakan, hukum terbagi
dua, hukum feklifi dan wadh%i. Karcna definisi terscbut mencgaskan
bahwa hukum wadh’i termasuk bagian dari hukum.”
Maksud ‘perbuatan mukallaf dalam definisi di atas memiliki
cakupan makna cukup luas, meliputi;
1. Perbuatan hati, baik berupa keyakinan, seperti meyakini Allah SW'T
adalah Dzat Yang Maha Tunggal, atau sclain keyakinan, seperti niat.
2. Perbuatan berbentuk ucapan, seperti mengucapkan takbiratul thram
pada saat memulai shalat.
3. Perbuatan badan, seperti pelaksanaan ritual haji.”

AL-HAKIM

Umat Islam sccara keseluruhan menycpakati bahwa sumber
scgala macam hukum /eklif dan wadh’i adalah dari Allah SWT. Baik
dengan jalan menctapkan nash dalam Al-Qur'an, As-Sunnah, atau
dengan perantara ulama ahli figh dan para mujtahid. Karena para
mujtahid hanyalah menampakkan hukum, bukan mencetuskan hukum
dari dirinya sendiri. Allah SWT berfirman;

(ov 1 sV L V) 22 &)
“Lidak ada hukum, kecuali hanyalah milik Allah SWT”

Hanya saja kemudian Mu’tazilah dan Ahlussunnah berbeda pendapat
mengenai penunjuk dan mekanisme memahami hukum-hukum Allah
SWT sebelum terutusnya Rasul. Dalam arti, mercka memperdebatkan
ditetimanya akal scbagai media penunjuk memahami hukum Allah SWT
tanpa melalui mckanisme #ag/ (wahyu). Asy’ariyah berpendapat,
penunjuk hukum hanyalah para Rasul, dan tidak ada peluang memahami
hukum melalui akal. Schingga di masa scbelum terutusnya Rasul,
perbuatan manusia tidak terikat hukum dari Allah SW'T, perbuatan
hukum tidak terkena vonis haram, dan keimanan tidak menjadi scbuah
kewajiban. Berbeda dengan Mu’tazilah, mercka mengatakan bahwa akal
memungkinkan memahami  hukum Allah SWT dalam perbuatan
manusia. Dan perbuatan tersebut akan terikat dengan hukum scsuai

" Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-fawami’, vol | hal, 52-53
Y syekh Al-Banani, Hasyiah ‘ala Syarh Jam’i al-Jawami’, hal. 49
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dengan ketetapan yang disimpulkan akal, berisi sifat baik dan buruk, baik
sccara dzatiyah, faktor-faktor lain, maupun karena aspck sudut pandang.
Statemen mercka, scbenarnya syariat menyingkap atas perkara yang telah
difahami akal scbelumnya, Perbedaan pendapat di atas berakar dari
pembahasan hasan (baik) dan gabib (buruk) yang akan dijelaskan nanti®.

KEDUDUKAN AL-QURAN, SUNNAH, IJMA, DAN QIYAS

Banyak istilah yang digunakan menggambarkan proporsi dan

posisi Al-Qur’an, sunnah, jima’ dan giyas terhadap khitab Allah SWT, di
antaranya;
1. AlKagyif atau sebagai penguak khitab Allah SWT.,
2. Ad-Dalil atau petunjuk khitab Allah SWT.
3. Al-Madbar al-lukm atau schagai penjclas khitab Allah SWT.
4. Adillah al-Abkam atau scbagai petunjuk hukum. Dimana istilah ini

sering terpakai dalam disiplin ilmu ushul.™

Catatan ;

1. Zaman agali adalah penisbatan kepada agal, yang memiliki arti tidak
ada permulaan. Menurut sebuah pendapat, antara agali dengan gadim
(dahulu tanpa permulaan) sccara sckilas memiliki makna sama, akan
tetapi dalam realitanya ada perbedaan tipis di antara keduanya. Yakni
bahwa azali lebih umum dati gadim, scbab azali mencakup dua hal,
yakni wujudi (cksistensi) dan adami (ketiadaan), sedangkan gadim
terkhusus pada wayudi, dalam pemaknaan tidak adanya permulaan bagi
wujudnya sesuatu,’

2. Kalam nafsi adalah madjul (makna yang yang ditunjukkan) oleh &alam
lafdzi. Manakala kalam nafii discbut sebagai hukum, maka kalam /afidgi
berstatus scbagai penunjuk hukumnya (ad-dal).”® Pengertian tersebut
scnada dengan statemen Imam Iasan Al-*Athar, “Kata kalam dibatasi
dengan kata nafii, karena kalam /afdzi bukanlah scbuah hukum, akan
tetapi hanyalah petunjuk atau potret dari scbuah hukum?.”

** DR. Wahbah Az-Zuhaili, Ushul Al-Figh Al-Islami, vol | hal. 115

1_5 Ibid, 85 dan Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol | hal, 71
e Syekh Al-Banani, Hasyiah ‘ala Syarh Jam'i al-lawami’, hal. 48

18 As-Syirbini, Tagrir al-Syirbini, hal. 47

** Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-"Athar, vol | hal, 51
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Baik dan buruk dengan arti kesesuaianya atau
ketidaksesuaiannya terhadap tabiat (selera) dan
dalam ard sifat terpuji (kamal) atau sifat tercela
(nagsh) adalah bersifat rasional  (‘agliy).
Sedangkan (baik dan buruk) dengan pengertian
adanya konsckwensi pujian dan caclan scketika
(di dunia) dan konsckwensi (pahala dan) siksa
kelak (di akhirat), adalah bersifat syar'i. Berbeda
dengan pendapat Mu’tazilah.

SEPUTAR HASANDAN QABIH

Golongan Asy’ariyah dan Mu'tazilah menyepakati  scbuah
konsensus, bahwa akal dapat memahami basan (baik) dan gabih (buruk)

dalam dua pemaknaan :

1. Ilasan manakala diartikan sesuatu yang scsuai dengan tabiat (sclera)
manusia, seperti secnang rasa manis, merdunya suara, dan menolong
orang tenggelam. Dan manakala gabih diartikan dengan scsuatu yang
kontadiktif dan tidak disukai tabiat manusia, seperti tidak menyukai
rasa pahit, suara kasar dan perampasan harta secara dbalin.

!_\J

[lasan manakala diartikan sifat kesempurnaan, seperti berilmu dan

jujur. Dan gabih diartikan dengan sifat kekurangan, seperti bodoh dan

berbohong.™

Silang pendapat terjadi manakala hasen diartikan sesuatu yang

ketika dijalankan memiliki konskuensi pujian di dunia dan pahala di

akhirat dan gabih diartikan kebalikannya.

1. Menurut Asy’ariyah, sumber penetapan dan pemahaman hasan (baik)
dan gabih (buruk) hanyalah syariat yang dibawa oleh scorang Rasul.
Segala apapun yang diperintahkan syara’, seperti beriman, sholat dan
haji adalah basan, dan apapun yang dilarang syara’, scperti berbuat
kekufuran, dan perkara haram lainnya adalah gabih. Akal tidak
memiliki wewenang sama sckali dalam penctapan hukum. Sehingga
sescorang tidak dituntut melakukan atau meninggalkan perkara yang
menurut akalnya batk atau buruk, kecuali dakwah Rasul telah sampai
kepadanya. Dan konskucnsinya, siksa Allah SWT tidak akan
ditimpakan pada pelaku perbuatan yang menurut akalnya perbuatan
terscbut gabih (buruk), atau meninggalkan perbuatan yang menurut
akalnya hasan (baik), sampai Allah SWT mengutus seorang Rasul.

DR, Wahbah Az-Zuhaili, Ushul Al-Figh Al-Islami, vol | hal. 116
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2. Menurut Mu’tazilah, dan beberapa kelompok pendukung, seperti
Karamiyah, Khawarij, Syiah Ja’fariyah, Barahimiyah dan Tsanawiyyah.
Mercka mengatakan, sumber penetapan dan pemahaman Aasan (baik)
dan gabih (buruk) adalah akal, dan tidak tergantung dengan adanya
syara™'. Tercela dan berdosanya sescorang scbelum terutusnya Rasul
ditctapkan olch akal.” Anggapan mereka, syariat yang ditetapkan pada
manusia merupakan sesuatu yang di dalamnya dapat dicerna dan
dicapai olch akal, dalam arti dapat ditelusuri bahwa di dalamnya pasti
terkandung scbuah kemanfaatan atau kemadharatan. Kesimpulan
mercka, apapun yang difahami oleh akal scbagai perkara yang baik
atau buruk, maka syariat pun sclaras dengan hal tersebut. Kedatangan
Rasul hanyalah sebagai penguat terhadap segala sesuatu yang telah
ditetapkan olch akal™,

3. Pendapat ketiga yang diusung olch As’ad Ali Az-Zanjany dan Abu Al-
Khithab dari-golongan Hanabillah berpendapat bahwa akal memiliki
peran menghukumi basan dan gabih-nya sesuatu, akan tetapi tidak
memiliki konskuensi pahala dan dosa. Pendapat ketiga ini bisa
dikatakan scbagai pencngah antara pendapat pertama dan kedua.

N e Rl Cats o) 2&€ 4. Bersyukur kepada dzat yang telah memberi
EI_J ST e 7 nikmat (Allah) adalah wajib secara syar'i tidak
5 &}E}i Jj_ii;’g;. Y5 Jﬁﬂ\ sccara aqf)’ Dan tidak ada hukum sebelum
) ) adanya syara’ (diutusnya scorang rasul). Bahkan

239y Al k—’;s}ﬂ f\‘“ scbuah permasalahan  ditangguhkan status
o o4z <ot 27 zest, o .& . hukumnya hingga kedatangan syara’. Mu’tazilah
r‘J U:}’ Jall ‘d):"""“]]' ‘:““i") mendaulat akal scbagai penentu hukum, Maka
224y o2 \-zngt .4 jika akal tidak bisa memutuskan (scbuah
i ﬂj s Y77 persoalan) maka menurut pendapat yang ketiga
a__;_c}iifgj_\ Zc(lil;h menangguhkan antara dilarang dan

* Ibid, hal. 118

2 jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol | hal. 21.

* Pemahaman akal atas hasan dan qabih terklasifikasi menjadi tiga. Pertama, bersifat
dharuri (pasti tanpa butuh analisa), seperti menganggap baik atas kejujuran yang
bermanfaat dan menganggap buruk untuk kebohongan yang menimbulkan madharat.
Kedua, bersifat nadhari (melalui analisa), seperti menganggap baik kebohongan yang
bermanfaat dan menganggap buruk kejujuran yang menimbulkan madharat, Ketiga,
melalui bantuan syara’, dalam perkara yang sulit difahami akal, seperti baiknya berpuasa
di hari terakhir bulan Ramadhan dan buruknya puasa di hari pertama bulan Syawwal. Jalal
Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-Jawami’, vol | hal. 59
Al -fauhari, Hawasyi Muhammad Al-Jauhari, hal. 7
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BERSYUKUR PADA PEMBERI NIKMAT

Penjabaran dan silang pendapat dalam menentukan sumber
penilaian hasan dan gabih dikembangkan dalam dua cabang masalah
(furn’), yaitu mengenai persoalan bersyukur kepada Dzat pemberi nikmat
dan kejelasan hukum pra kerasulan.

Bersyukur pada Allah SWT Dzat pemberi nikmat, dapat
dilakukan melalui sanjungan atas segala anugerah terciptakan, rizki,
keschatan dan lain-lain, atau melalui hati dengan meyakini bahwa Allah
SWT' yang berkuasa atas segala nikmat, dan juga melalui lisan dengan
cara labadduls bi an-ni’mah (mengikrarkan kenikmatan) dan lain-lain.
Menurut Imam Al-Isnawi, maksud bersyukur dalam pembahasan ini
adalah menjauhi perkara yang dinilai buruk oleh akal dan melakukan
perkara yang dinilai baik oleh akal, bukan ucapan “Alhamdulillah”, “Puji
syukur kepada Allah SWT” dan yang semacamnya. Dalam hal ini pakar
ushul  bersclisth  pendapat mengenai  apakah kewajiban  terscbut
berdasarkan ketetapan syar’ atau akal?

1. Menurut ahlussunah, diwakili Asy’ariyah, Muta’akhirin Maturidiyah,
yakni Jumhur Hanafiyah, bersyukur kepada Allah SWT, Dzat pemberi
nikmat adalah kewajiban berdasarkan ketetapan syara’, bukan akal.

2. Menurut Mu'tazilah dan Mutaqaddimin Maturidiyah, berdasarkan
ketetapan akal. Syekh Abu Ishaq menemukan kontradiksi dalam
kedua ini. Mercka melontarkan statemen, “Bagi Allah SWT wajib
memberikan pahala bagi hamba yang taat dan wajib memberi nikmat
pada makhluk”. Kerancuan statemen ini, manakala pahala wajib
diberikan, maka bersyukur menjadi tidak ada artinya. Scbagaimana
scscorang yang melunasi tanggungan hutangnya, maka dia tidak
berhak mendapatkan ucapan syukur dari orang yang dihutangi,
dikarenakan hal itu adalah tanggung jawab yang harus dilaksanakan.”

KEADAAN HUKUM PRA KERASULAN

Cabang masalah kedua mengkaji seputar keberadaan hukum pra
kerasulan. japakah harus berdasarkan ketetapan syara’ atau bukan.dalam
derctan pertanyaan terscbut ,pakar hukum usul, silang pendapat dalam
menentukan jawabanya,dibawah ini akan diuraikan pendapat dari dua
kelompok mengenai pertanyaan di atas:

 Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol | hal. 21, Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i
al-fawami’, vol | hal, 61, dan DR. Wahbah Az-Zuhaili, Ushul Al-Figh Al-Islami, vol | hal. 127
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1. Menurut ahlussunah, sebelum terutusnya Rasul, perbuatan manusia
tidak dihukumi haram, wajib, atau hukum yang lain. Scbagaimana
firman Allah SWT :

(Yo : ;\ﬂyll) \.};:, ERS (G> Upas fSu}
“Kami tidak akan menyiksa seseorang sebelum kami mengutus seorang Rasul”.

Dari ayat tersebut bisa diambil kesimpulan, bahwa Allah tidak
menyiksa sampai datangnya scorang utusan,

2. Menurut Mu’tazilah, sebelum terutusnya Rasul, perbuatan manusia
sudah memiliki keterkaitan dengan hukum. Sedangkan perangkat yang
berfungsi scbagai penentu hukum adalah akal. Mercka menanggapi
dalil ahlussunah, berupa QS. Al-Isra’” ayat 15 di atas, bahwa makna
kata Y325 dalam ayat terscbut adalah akal. Kemudian menurut versi ini

perbuatan manusia diklasifikasikan menjadi dua,

a. Dharuri, scperti bernafas di ruang udara, maka dipastikan
hukumnya mubab (bolch).

b. Ihtiyar;, dengan perincian; 1). Flaram, apabila sebuah perbuatan
mengandung nilai wafsadah manakala dilakukan, seperti berbuat
kezhaliman. 2) Wagjib, apabila sebuah perbuatan mengandung nilai
mafsadah manakala ditinggalkan, seperti berbuat adil. 3). Sunnab,
apabila scbuah perbuatan mengandung kemashlahatan manakala
dilakukan, seperti berbuat baik. 4). Makrub, apabila scbuah
perbuatan mengandung kemashlahatan manakala ditinggalkan. 5).
Mubah, apabila perbuatan terscbut tidak mengandung unsur
maslabah atau mafiadah. Hanya saja apabila akal tidak mampu
menjangkau makna dari scbuah perbuatan, maka terdapat tiga
pendapat. Pertama, haram, karena segala benda dan manfaat alam
semesta milik Allah SWT, dan melakukan perbuatan tersebut
artinya memanfaatkan milik Allah SWT tanpa ada ijin. Kedua,
mubah, karena Allah SWT pencipta hamba dan scgala
manfaatnya. Manakala memanfaatkannya tidak boleh, maka
penciptaan itu menjadi tidak berarti. Kefigs, menangguhkan
(manguf), karcna dalil-dalil dalam hal ini bertentangan™.

%ibid, hal 22
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R AN J}fﬂ\j Pendapat  yang  benar, tidak mungkin
e R -

mengenakan taklif pada ghéfil (orang yang tidak

i_;'LE. 5‘§c ! 1_'155, Li.;_ ] ’.,051.3 J;L;JI sadar) dan mulja’ (orang terpaksa), begitu pula

mukrah (orang yang dipaksa) menurut pendapat

AP cH] ‘_’LE— Jjj “>all  shahih, meski dipaksa membunuh. Sedangkan

i\.-:tjﬂj E‘)E‘,y L}:’:Léj\

dosa pembunuh  didapatkan karena ia
mengutamakan dirinya dari pada orang lain.

el

KILASIFIKASI TAKLIF

Taklf ditinjau dari sudut pandang mungkin tidaknya terlaksana

terbagi dua macam;

1.

Taklif al-mubal adalah menuntut sesecorang yang mana dia tidak
mungkin dapat mengerjakan tujuan taklif. Seperti, menuntut mayit
atau benda tidak bernyawa. Menurut pendapat Ashah, taklif semacam
ini tidak diperbolehkan.

Taklif bi al-mubal adalah menuntut dengan sesuatu hal yang tidak
mungkin dikerjakan. Seperti, menuntut berjalan pada orang yang

lumpuh.

Perbedaan antara keduanya, feklif al-mubal letak ketidak mungkinan
ada pada orang yang dipcrintah (al-ma’mur), sedangkan taklif bi al-mubal
letak ketidak mungkinan ada pada perbuatan yang diperintahkan
(ma'mnr bib)”.

TAKLIF PADA GHAFIL, MULJA’, DAN MUKRAH

Berangkat dari definisi di atas, pengarang menampilkan beberapa

bentuk faklif al-mubal, dimana obyek taklif tdak mungkin dikenai

tuntutan.

1.

Al-Ghafil, yaitu orang yang tidak mengerti atas taklif. Seperti orang
tidur dan orang lupa. Hal ini dikarenakan tujuan dari taklif adalah
pclaksanaan atas dasar kepatuhan, dimana hal ini terikat dengan syarat
harus mengetahui adanya tuntutan. Sedangkan a/ghafil tidak
mengetahui  hal terscbut, schingga dia tidak mungkin dikenai
tuntutan™,

Al-Mulja’, adalah orang yang dalam keadaan sadar tidak mempunyai
pilihan untuk menghindar dari apa yang terjadi dengan dirinya. Scperti

27
28

Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 87

Hanya saja setelah sadar dia wajib mengganti rugi barang yang dirusakkannya saat tidur,
serta menggadha’i shalat yang ditinggalkan. Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-
Jawami’, vol | hal. 63
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orang yang jatuh dari tempat yang tinggi, hendak menimpa dan

membunuh orang lain di bawahnya. Maka dia tidak ditaklif atas apa

yang akan mengenal dirinya, juga atas kebalikannya, karecna dia tidak
mampu melakukannya.

3. Al-Mukrah, adalah orang yang tidak mempunyai pilihan atas apa yang
dipaksakan pada dirinya kecuali dengan bersabar menerima sesuatu
yang diancamkan kepadanya. Ulama bersclisih pendapat mengenai
status taklifnya.

a) Menurut madzhab Mu’tazilah, tidak dikenai taklif atas sesuatu yang
dipaksakan atau kebalikannya. Dan taklif ini di golongkan scbagai
taklif al-mukhal. Karcna al-mukrah tidak mampu menjalankan taklif,
Hal ini dilatarbelakangi bahwa perbuatan yang dilakukan di bawah
intimidasi tidak akan menghasilkan pelaksanaan atas dasar
kepatuhan, juga tidak memungkinkan menjalankan kebalikannya
saat masih ada intimidasi. Menurut versi ini, orang yang dipaksa
membunuh orang lain yang scderajat dengan kata-kata “Bunuhlah
orang ini, jika tidak maka aku akan membunuhmu”, maka dia tidak
dikenai tuntutan untuk mengurungkan pembunuhan, karena dia
berstatus tidak mampu sebab adanya paksaan. Sedangkan dosa
pembunuhan yang disepakati ulama adalah akibat dirinya memilih
hidup dibanding orang lain, bukan akibat pemaksaan yang terjadi.

b) Menurut madzhab Asy’ariyah, almukrab dikenai taklif atas sesuatu
yang dipaksakan atau kebalikannya. Karcna dia dinilai mampu
menjalankan taklif tersebut, yakni dengan melakukan perkara yang
dipaksakan sesuai dengan tuntutan syara’, seperti sescorang yang
dipaksa menunaikan zakat, kemudian dia berniat zakat saat harta
diambil darinya. Atau melakukan kebalikannya, dan bersabar atas
perkara yang diancamkan kepadanya, meskipun syara’ tidak
menuntutnya bersabar, seperti seseorang yang dipaksa minum
khamr, kemudian dia menolak dengan resiko mendapat siksaan
yang diancamkan. Pendapat ini yang terakhir dishahihkan
pengarang Jam’u al-Jawami’.

c) Pendapat Mukhtar, terdapat perincian. Pertama, perbuatan yang
tidak dihalalkan scbab dipaksa, seperti membunuh, zina dan
sodomi, maka scscorang dituntut meninggalkannya. Kedna,
dihalalkan scbab dipaksa, dan wajib dilakukan, seperti merusak
harta orang lain, maka dia dituntut untuk melakukannya. Ketiga,
perbuatan yang dihalalkan sebab dipaksa, namun tidak wajib
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dilakukan, scperti mengucapkan kalimat kufur dan minum &hamr,
maka dia tidak dituntut melakukan atau meninggalkannya®.

5.2 - i;jb g :\;ﬂ 4‘4;:“ Dan scbuah perintah berkaitan pada perkara
e S yang belum wujud, sceara keterkaitan maknawi.
%J_!'u-il-l TR J;A-; Berbeda  (pendapat)  dengan  golongan

mu’tazilah,

TAALLUQ KHITHAB
Silang pendapat dalam penctapan cksistensi kalam nafsi antara

Asy’ariyah  dan Mu'tazilah memicu perdebatan  panjang  tentang

persoalan, apakah sebuah &hithab amr (perintah) berhubungan dengan

aksi orang mukallaf sccara mutlak, baik sesudah wujud atau sebelum
wujud (ma 'dum), ataukah hanya terkhusus bagi yang telah wujud?.

Scbelum dibahas lebih lanjut, ada baiknya terlebih dahulu kita
memahami ragam /a'allug (hubungan) dan pengertiannya.

1. Ta'alng ma'nawi atau istilah lain disebut shulubi qodim yaitu hubungan
antara scbuah kbithab di jaman agali dengan sescorang saat belum
wujud scmpurnanya sifat mukalaf, Dalam arti, sewaktu-waktu
scscorang ditemukan telah memenuhi persyaratan taklif, maka
tuntutan &kithab di jaman agal terscbut akan terhubung dengannya,
tanpa adanya &hithab baru.

2. Ta'alug tanjizi, yaitu hubungan antara scbuah &hithab dengan seseorang
sctelah wujudnya mukallaf agar menjalankan kandungan &hithab
terscbut.

Berpijak pada definisi di atas, menurut Asy’ariyah, &hithab Allah
SWT yang berupa amr (perintah) dan nahi (larangan) berhubungan
dengan sescorang yang wujud dan sempurna sifat taklifnya, maupun yang
ma’dum (belum wujud). Hanya saja hubungan dengan ma'dum adalah
sccara maknawi, bukan fanjizi. Karena tidak mungkin sebuah #&hithab
tethubung secara tfamizi dengan seseorang yang belum sempurna sifat
taklifnya. Dan manakala sescorang telah memiliki kriteria mukallaf secara
sempurna, maka dia akan terkena beban &bithab tersebut sccara fanjigi.

Kelompok Mu’tazilah yang menolak keberadaan kalam nafsi
berpendapat, bahwa &bithab Allah SWT hanya berkaitan dengan mukallaf

* Ibid, hal. 70 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, hal. 24
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yang telah memiliki kecakapan untuk dibebani taklif, schingga tidak ada

. . » . 3
istilah &bithab ma’nawi menurut mercka™.

e b e 223l 45 Jika  titah Allah  menuntut  terwujudnya
Jah ’ e s =3 L'Lj Jpcrbuatan dengan tuntutan yang tegas, maka
;,;_é, 3"[ S,Q:l\; 55\ ;Lg,_:f,\ dinamakan wajib; atau (bersifat) tidak tegas,
oy maka dinamakan mandsib; atau (titah menuntut)
Gsls IR (OAES FJ"L{- untuk  meninggalkan  (perbuatan)  dengan
: e v E i _. tuntutan tegas, maka dinamakan haram. Atau
S L;%‘;’ 3\ =7 (untutan meninggalkan tidak tegas) dengan
5 g t f..z: larangan secara khusus, maka dinamakan
yaE L 1-’13 makrih; atau larangan tidak secara khusus,
d*’\j\ Ssé maka discbut £bilaful awla; atau (dtah Allah
menuntut) pembebasan pilihan, maka discbut
4505 mubah,

NE /N

B

KILASIFIKASI HUKUM
Hukum terbagi menjadi dua macam, 4£/ifi dan wadh’.
1. Hukum fak/fi, adalah;

Lo G805 Jaalt 55 AZ 51 g 38 48751 Lk 5 gl s sl
Hukum yang menetapkan tuntutan melakukan sebuah pekerjaan  dari  seorang

mufkallaf; atau mencegab sebuakh perbuatan, atau memberi Pilihan antara melakukan
dan meninggalkannya,

Hukum Zak/iff ada enam macam:

L. Wajib, yaitu &hithab yang menuntut dilakukannya scbuah
perbuatan dengan tuntutan yang bersifat mengharuskan atau tidak
boleh ditinggalkan.

Hukum wajib dilihat dari sudut pandang waktunya, menurut

Imam Syafi’i, Maliki, dan Hambali, terbagi dua;

a) Wajib muwassa’ (dilapangkan), yaitu suatu kewajiban yang
memiliki durasi waktu wajib lebih longgar dibandingkan waktu
pelaksanaannya. Dalam arti, terdapat sisa waktu setelah
terpakai melaksanakan kewajiban. Contoh, shalat fardhu dilihat
dari sisi waktunya.

b) Wajib mudzayyag (dipersempit), yaitu suatu kewajiban yang
memiliki durasi waktu wajib sebanding dengan kadar waktu
pelaksanaannya. Dalam arti, waktunya sempit, schingga

* Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, hal. 24 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i
al-Jawami’, vol | hal, 77-79
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mukallaf tidak memiliki peluang mengakhirkan keseluruhan
atau sebagian kewajiban. Contoh, puasa yang memiliki waktu
schari.

Kemudian dari sudut pandang penetapan kadar dan batasan dari
as-Syari’ (pencetus syariat), juga terbagl dua;
a) Wajib mubaddad, yaitu hukum wajib yang mana as-Syar’ telah

b)

menctapkan kadar tertentu, sehingga mukallaf belum dianggap
bebas dari tanggungan, sclama dia belum mengerjakannya
scsuai sifat yang tclah ditentukan as-Syari’. Seperti shalat lima
waktu, zakat dan lain-lain.

Wajib ghairu muhaddad, yaitu hukum wajib yang mana as-Syars’
tidak menctapkan kadar tertentu, dan hanya mcnuntut
mukallaf untuk melakukannya tanpa ada batasan. Sepert
menafkahkan harta di jalan Allah SWT, saling menolong dalam
kebaikan, bersedekah pada fakir miskin dan lain-lain.

Dari sudut pandang orang yang dibcbani, maka terbagi dua.

a)

Wajib ‘aini, yaitu kewajiban yang dibebankan kepada setiap
orang yang sudah baligh dan berakal (mukallaf), dan tidak bisa
digantikan orang lain. Misalnya, kewajiban melaksanakan shalat
lima waktu schari semalam, menghindari perbuatan yang
diharamkan seperti zina, dan minum &bamr.

b) Wajib kifa%), yaitu kewajiban yang dituntut terlaksana, tanpa

memandang siapa pelaksananya, dan kewajiban ini dibebankan
kepada scluruh mukalaf secara komunal. Kewajiban jenis ini
apabila telah dilaksanakan oleh satu orang, maka dianggap
sudah menggugurkan tuntutan bagi yang lain. Dan jika
ditinggalkan oleh semuanya, maka dosa ditanggung bersama.
Mengenai  penjelasan  lebih  rinci, akan dijabarkan pada
pembahasan yang akan datang.

Sedangkan dari sudut pandang penentuan tuntutan, terbagi
menjadi dua;

a)

b)

Wajib muayyan (tertentu), adalah kewajiban yang dituntut olch
syara’ sccara tertentu, tanpa ada hak memilih bersama lternatif
lain, seperti kewajiban shalat, dan puasa.

Wajib mukbayyar (diberi hal pilih) atau mubham (tcrsamarkan),
adalah sesuatu yang dituntut olch syara’ secara tersamarkan di
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antara beberapa persoalan yang telah ditentukan, seperti salah
satu bentuk kafarat bagi pelanggar sumpah™.

2. Sunnah, adalah &hithab yang menuntut dilakukannya scbuah
perbuatan dengan tuntutan yang bersifat tidak mengharuskan atau
boleh ditinggalkan., ‘

3. Haram, adalah &hithab yang menuntut ditinggalkannya sebuah
perbuatan dengan tuntutan yang bersifat mengharuskan atau tidak
boleh dilakukan.

4. Makruh, adalah #&hithab yang menuntut ditinggalkannya scbuah
perbuatan dengan tuntutan yang bersifat tidak mengharuskan
yang ditunjukkan oleh nahi makhsush atau larangan yang terkhusus
pada perkara tertentu, baik nash, i{jma’ atau qiyas. Seperti
makruhnya meninggalkan shalat tahiyyatul masjid, berdasarkan
]arangan khusus dalam hadits;

e Juad 55 st st g
j ika m!a/) seorang diantara kalian masuk masjid, maka
Jangan duduk sebelum mengerjakan salat dua rakaat”.

5. Khilaful aula, adalah &bithab yang menuntut ditinggalkannya
scbuah perbuatan dengan tuntutan yang bersifat tidak
mengharuskan yang ditunjukkan oleh wabi ghairu makhsush atau
larangan yang tidak terkhusus pada perkara tertentu. Dalam arti,
larangan ini disimpulkan dari perintah mengerjakan perkara
sunnah. Karena sctiap perintah atas scbuah perkara, merupakan

larangan untuk melakukan kebalikannya. Scperti, meninggalkan
shalat dhuha.

f 1z

313

Catatan:

1. Kualitas larangan dalam nahi makhsush lebih kuat dibandingkan
larangan dalam nabi ghairn makhsush, karena larangan dalam
nahi  makhsush ~dimaksudkan sccara tersurat (gashdan),
sedangkan dalam ghairu makhsush hanya tersirat (dhimniy).

2. Silang pendapat tentang penentuan hukum makruh  dan
khilaful aula didasari dari ada tidaknya nabi makhsush di
dalamnya. Contoh puasa hari Arafah bagi orang yang berhaj.
Menurut sebagian ulama hukumnya makruh, dan menurut
scbagian yang lain hukumnya khilaful aula. Pendapat pertama

*' DR. Wahbah Az-Zuhaili, Ushul Al-Figh Al-Islami, vol | hal, 50-72
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berargumentasi bahwa dalam hal ini ditemukan #nabhi makhsush,
yakni HR. Abi Dawud;

Bim 858 piiphyo S8 B Al e Al 1514
“Babwa sesungguhnya Nabi SAW melarang
prasa bari Arafab di Arafah”
Namun hadits ini dikritik olch pendapat kedua sebagai hadits
dha’if (lemah) menurut keterangan ahli hadits.

3. Pemilahan antara makruh dan khilaful aula yang ditambahkan
pengarang  dari rumusan ulama ushul, diakomodir dart
statcmen ulama figh muta’akhirin, termasuk Imam Iaramain
yang menggunakan bahasa nabi magshud dan ghairu magshud.
Sedangkan fugaha mutagaddimin menycbut makruh untuk
perkara yang memiliki #nahi makbsush dan  ghairu  makbsus.
Mercka hanya membedakan dengan scbutan makruh syadidab
untuk perkara yang memiliki nahi makbsush.

6. Mubah, adalah #&hithab yang memperbolchkan memilih antara
meclaksanakan atau meninggalkan scbuah perbuatan™.

i

(Fa-- (1Fez. (%=~ <. 3. Dan jika titah Allah datang scbagai schab,
wilaf 1545l 25 dl) syarat,l penghalang,  sah, (%m faf’fa’, maka
dinamakan Abithah wadh%. Dan kau telah
mengetahui mengenal batasan-batasan
.. ss =__ kesemuanya (pembagian-pembagian  &hithab
\B3y0 358 ks dan wadh).

355 o2 15 b

DEFINISI DAN MACAM HUKUM WADH’T

2. Hukum wadh’, adalah Abithab tentang keberadaan sesuatu sebagai
sabab, syarat, mani’ (penghalang), sah dan fasad (batal).” Mengenai
definisi scrta contoh dari masing-masing, akan diuraikan pada
pembahasan yang akan datang.

SILANG PENDAPAT TENTANG AZIMAHDAN RUKHSHAH
Ulama ushul berselisih pendapat mengenai eksistensi ‘@gimah dan
rukhsah, apakah keduanya tergolong hukum zaklifi atau wadh’i?.
1. Scbagian ulama memasukkan keduanya scbagai hukum z&/f;, berpijak
pada alasan bahwa agimah adalah igtidha’ (tuntutan) dan rkhshab
adalah Zakhyir (memberi hak pilih).

*? Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-Jawami’, vol | hal, 82-84
3 Syekh Al-Banani, Hasyiah ‘ala Syarh Jam’i al-Jawami’, vol | hal. 83-
>
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2. Ulama lain seperti Imam Tbn Al-Hajib, Al-Ghazali, dan As-Syathibi
menggolongkan keduanya scbagai hukum wadh% Karena hakikat
rukhsah adalah bahasa lain dari peletakan As-Syari’ atas scbuah sifat
menjadi sabab dari keringanan hukum. Dan %gimah adalah bahasa lain
dari posisi ‘@dat (kebiasaan) yang menjadi sabab pemberlakuan hukum
asal yang bersifat menyeluruh.”

PERBEDAAN HUKUM TAKLIFIDAN WADH’[

Sccara hakikat, perbedaan hukum /i dan hukum wadh’i adalah
bahwasanya hukum dalam &bithab wadh’i berbentuk penetapan syara’ atas
scbuah sifat menjadi sabab, syarat, atau mani’. Sedangkan khithab taklifi
berbentuk tuntutan melakukan perbuatan yang ditetapkan berdasarkan
beberapa sabab, syarat, dan mani’” Perbedaan antara keduanya dipericlas
oleh Imam Wahbah Az-Zuhaili;

1. Tujuan dalam hukum &/ adalah menuntut perbuatan, pencegahan,
atau memberi hak pilih pada mukallaf. Sedangkan dalam hukum wadh
tujuan utamanya bukan tuntutan atau memberi hak pilih, akan tetapi
keterkaitan sebuah perkara satu dengan yang lain, dengan pola
menjadi sabab atau syarat, dan lain-lain.

2. Dalam hukum ##/fi, obyck tuntutan berada dalam jangkauan
kemampuan mukallaf. Sedangkan dalam hukum wadh’ terkadang
obyek berada dalam jangkauan kemampuan mukallaf, terkadang tidak.

3. Hukum aklifi hanya berkaitan dengan mukallaf, yakni orang yang
berakal dan baligh. Sedangkan hukum wadh” berkaitan dengan
manusia, baik mukallaf maupun tidak.*

WEegs e LA 22y~ Dardlu dan wajib adalah dua lafadz semakna.
- j\‘:’ ) )J) ;_)aj.a:lj berbeda dengan pendapat Imam Abu Hanifah.
é‘e—ﬂ—‘}’ﬁ' Ao Y s Dan perbedaan pendapat tersebut  sebatas

retorika lafadz,

ISTILAH WAJIB DAN FARDHU

Ulama  bersclisih  pendapat  mengenai pemaknaan  dan
penggunaan istilah fardhu dan wajib. Menurat kalangan Hanafiyyah,
keduanya berbeda. Wajib adalah hukum yang ditetapkan berdasarkan
dalil zhanniy, dan fardhu adalah hukum yang yang ditetapkan berdasarkan

3? lalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol | hal. 25
* Ibid, hal, 25
* DR. Wahbah Az-Zuhaili, Ushul Al-Figh Al-Islami hal. 43-44
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dalil gath’iy. Contoh hukum wajib adalah membaca fatihah dalam shalat.
Hukum ini ditetapkan berdasarkan dalil ghanniy, berupa hadits ahad
riwayat Bukhari-Muslim;

“I'idaklab sempurma shalat seseorang yang

tidak membaca fatibabnya AL-Qur'an”
Konskuensinya, scscorang yang shalat tanpa membaca fatihah, dia
dianggap berdosa, namun tidak membatalkan shalat. Sedangkan contoh
hukum fardhu adalah membaca Al-Quran dalam shalat. Hukum ini
ditetapkan berdasarkan dalil gazh’% berupa ayat Al-Qur’an;

O8I G B G136
“Bacalah yang mudah bagimu dari Al-Our'an (OS.muzammil 20)"

Menurut kalangan Syafi’iyyah, fardhu dan wajib merupakan
sinonim, atau dua kata yang memiliki satu arti, yakni &bithab Allah SW'T
yang menuntut dilakukannya scbuah peketjaan dengan tuntutan yang
bersifat mengharuskan.

Perbedaan yang terjadi dinilai oleh pengarang hanya sckedar
rctorika lafadz dan formalitas penamaan. Karena jika disimpulkan,
scbuah hukum yang ditetapkan berdasarkan dalil gath% sctelah discbut
fardhu, apakah bisa discbut wajib?. Dan scbaliknya, hukum yang
ditctapkan berdasarkan dalil dbanni, sctelah discbut wajib, apakah bisa
disebut fardhu?.

Jawabannya, menurut kalangan Hanafiyyah, tidak bisa, karena
mercka mencuplik makna lafadz ‘fardhu’ dari ungkapan ;31 553 dengan
arti adas; :_;..'-.sf ! <55 yakni memotong scbagian. Dan makna lafadz ‘wajib’ dari
ungkapan %il 35 15300 £33 ; yakni gugur. Sesuatu yang tetap dengan
dalil dhanni, dianggap gugur (turun) dari level yakin (past).

Kemudian jawaban Syafi’iyyah, bisa. Karena meninjau lafadz
‘fardhu’ berasal dari 3 f 5580 553 (menetapkan kadar ukuran), dan
lafadz ‘wajib’ berasal dari 3 1 6,2 2530 £ (menetap). Masing-masing
dari al-muqaddar (yang ditetapkan ukurannya) dan ats-#5dbit (yang tetap),
lebth umum dari sekedar tetap dengan dalil gath’7 atau dhanni.

Keterangan terdahulu, bahwa meninggalkan bacaan Al-Fatihah di
dalam shalat tidak membatalkan menurut Hanafiyyah dan membatalkan
menurut Syaft’iyyah, tidak mempengaruhi cksistensi penycbutan silang
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pendapat bersifat retorika lafadz. Karena persoalan tersebut sudah masuk
dalam ranah fighiyyah yang tidak dipcrsoalkan dalam penamaan fardhu

dan wajib dalam pembahasan ini.”

E}'a-:-“) M\j O )iijg Mandsib, mustahabb, tathawwn’ dan sunnah adalah

PP bes lafadz-lafadz  semakna, berbeda  dengan

ué:.a_f.l GBL’.- &JD—"" wt“ scbagian sahabat kita. Dan perbedaan pendapat
Ls_a_;,_) L.JL;L.Z:I terscbut sebatas retorika lafadz.

ANTARA MANDUB, MUSTAHAB DAN TATHAWWU’

Menurut pendapat Ashah, kata mandub, mustahab, tathawwn’ dan
sunnah merupakan beberapa kata yang memiliki satu arti (sinonim), yaitu
khithab Allah yang menuntut scbuah pekerjaan dengan tuntutan yang
tidak mengharuskan.

Menurut pendapat ulama lain, termasuk imam Qadhi Husain dan
Baghawi, mandub, mustabab, tathawwn’ dan sunnah merupakan beberapa
kata yang memiliki arti berbeda-beda.

1. Sunnab adalah perbuatan yang selalu dilakukan Rasulullah SAW,

2. Mustabab adalah perbuatan yang dilakukan Rasulullah SAW namun
tidak dilakukan secara rutin.

3. Tathawwn’ adalah perbuatan yang bermula dari inisiatif manusia sesuai
dengan yang dia kehendaki berbentuk beberapa kebiasaan.™

Catatan; ada beberapa nama dari sunnah, dimana masing-masing

memiliki pemaknaan yang berbeda dengan yang lain.

1. Muraghab fib, karena mendorong mukallaf melakukannya dengan janii
pahala.

2. Mustahab, dimana artinya secara #rf, bahwa perbuatan tersebut dicintai
olch Allah SWT.

3. Nafl, yang artinya perbuatan tersebut ketaatan (#ha'af) yang tidak wajib,
dan bagi manusia bisa melaksanakannya tanpa ada keharusan.

4. Tathawwn’, artinya orang yang melakukanya tergolong orang yang

patuh dan tunduk terhadap Allah SWT, padahal bukan tergolong

pengabdian yang harus dilakukan.

Sunnah, yang memiliki arti #rf scbagai ketaatan yang hukumnya tidak

. 349
wajib.

un

% Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-Jawami’, vol | hal, 88-89
* Ibid, hal. 148
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Kesunnahan tidak menjadi wajib dengan sebab
mulai dilakukan, berbeda dengan pendapat
Imam Abu Hanifah. Sedang hukum wajib
menyempurnakan haji (dengan sebab mulai
dilakukannya haji sunnah), dikarenakan haji
sunnah sama scperti haji wajib, dalam hal niat,
kaffarat, dan sclainnya.

HUKUM MENYEMPURNAKAN SUNNAH

Mengenai hukum sunnah, tersisa persoalan manakala sunnah
sudah mulai dijalankan. Apakah saat dijalankan, sunnah bolch untuk
dibatalkan?ataukah wajib disempurnakan?, Dalam hal ini silang pendapat
ulama terpetakan menjadi dua kelompok.

1. Menurut pendapat Ashah, perbuatan sunnah manakala sudah mulai

dijalankan tidak wajib untuk disempurnakan, dan apabila dibatalkan,
maka tidak wajib meng-gadba’inya. Karena pada dasarnya sunnah
bolch untuk ditinggalkan, dan membatalkan sunnah yang scdang
dijalankan sama halnya dengan meninggalkannya.

. Menurut Imam Abu Hanifah, wajib menyempurnakan ibadah sunnah

yang sedang dijalankan, dan wajib meng-gadha’1 manakala dibatalkan,
seperti membatalkan puasa dan shalat sunah. Hal ini berdasarkan ayat:

(rr: sas) 2221 2 el l';\.a.._w,[iz:ﬂj
“Janganlab kalian membatalfan amal perbuatan kalian”.

Argumentasi ini disangkal olch pendapat pertama, bahwa scscorang
yang sedang menjalankan puasa sunnah bebas memilih antara
mclanjutkan dan membatalkan, berdasarkan HR. Tirmidzi;

a1 28 Gl pLo 25 &)l Jhal § 52201 La
“Orang yang berpuasa sunnah, dia berhak mengatur dirinya, apabila menghendafki,

maka ia meneruskan puasanya dan apabila ia berkebendak lain maka ia boleh
membatalkeanya”

Hadits ini menjadi pentakhsish ayat Al-Qur’an di atas. Schingga puasa
sunnah tidak dilarang untuk dibatalkan. Dan shalat sunnah dalam hal
ini digiyaskan pada puasa.

Dari pemaparan pendapat pertama di atas, menyisakan persoalan

ibadah haji sunnah yang wajib disempurnakan. Kewajiban ini

# Ar-Razi, Al-Mahshul Fi ‘ilm Al-Ushul, vol | hal, 129
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berdasarkan alasan bahwa haji sunnah dan fardlu memiliki banyak
kesamaan, baik dari sisi niat, kafarah dan lain-lain. Dari sisi niat, dimana
niat dalam haji sunnah dan fardhu adalah sama, yaitu sengaja masuk ke
dalam ibadah haji. Dan dari sisi kafarat, dimana kafarat diwajibkan dalam
haji wajib maupun sunnah akibat bersetubuh yang merusak ibadah
terscbut. Serta dari sisi bahwa pelaku haji wajib dan sunnah tidak bisa
keluar (masih berstatus ihram) scbab rusaknya ibadah tersebut. Bahkan
wajib melanjutkannya sampai sclesai. Hukum umrah dalam hal ini sama
dengan haji. Dan tidak ada ibadah sunnah sclain haji dan umrah yang
sunnahnya memiliki kesamaan dengan fardlunya.”

i2edy St iz i Sabab adalah scsuatu yang mana hukum

J disandarkan padanya, karena hukum terkait
) G e 4 3kaZl)  dengannya, dari sisi bahwa sesuatu itu adalah
Bk e penanda hukum, atau yang lain,
L}}; pr._.) 5 )""c')h‘ r&:{.u Dan, tentang syarat akan datang penjelasannya
s (EN 4. 8 ts % s.-1.  (pada pembahasan mukbashshish)
el k‘géﬁ}n m"n Cfub f‘&a‘nﬁ’pﬁacnghalang) adalah sifat yang berupa
s Jj_;_ﬂ\ G 2320 perwujudan (bukan ketiadaan), jelas, terukur,
s i . » dan scbagai penanda kebalikan hukum. Seperti
oelaill L_?: E;YS ]eiij"]' hubungan kebapakan dalam gisbash.

PEMBAHASAN SABAB
Sabab menurut arti bahasa adalah tali dan sesuatu yang
menghantarkan pada perkara lain. Firman Allah SW'T;

(Vo & ) SL2N ) oy 35S

“Matka hendaklah merentangkean tali ke langit”

Scdangkan definisi sabab menurut istilah ulama ushul adalah;

DAE 3l 1 o R P & ,LMU ol ad gl
Sesuatn yang menjadi tempat sandaran bz;éwﬂ, karena  hukum  terkait
dengannya, dari sisi babwa sesuatu itu adalah penanda bukum, atan yang lain”

Definisi ini tergolong rasm, karena menggunakan &basshah ‘aradbiyah atau
perkara khusus yang berbentuk sifat. Ulama lain seperti Imam Al-Amidi
mendefinisikan sabab dengan pola had, yakni menggunakan mafbum
(makna yang difahami);

 Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sath/’, vol | hal. 27-28

26 | JAM’U AL-JAWAMP; Kajian dan Penjelasan Ushul (Figh



Santri salaf press

) 2 L -8 - L
p==od] ) s B G e ey

“Sebuakh sifat yang jelas dan terukur dan menjadi penanda hukum”

Mengacu pada definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa apa yang disebut
sabab dalam pembahasan kali ini adalah %/as dalam pembahasan giyas
yang akan datang. Contoh:

ot 4 AN 3l
“Dirikan salat sesudah matabari tergelincir”

Dalil ini menegaskan bahwa tergelincirnya matahari menjadi sabab dari
wajibnya shalat dhuhur.

Catatan ;

1. Dalam definisi sabab, kriteria wajudi (wajud) tidak ditambahkan pada
sifat, karena ‘sabab terkadang berbentuk sifat ‘adamiy (ketiaadaan).
Beda halnya dengan definisi mani’, karena dalam mani’ tidak ditemukan
sifat ‘adami.

2. Scbagian ulama ushul mengaggap sabab dan %llat adalah sama.
Pendapat ini mengacu pada ketentuan bahwa antara e dan hukum
tidak harus ada kescrasian (almunasabah), sebagaimana antara sabab
dan hukum. Pendapat ini dinilai sebagai pendapat yang benar, seperti
dalam ketcrangan pembahasan %/at mendatang. Pendapat kedua,
antara sabab dan %llat tidak sama. Berpijak pada ketentuan bahwa
antara 7/at dan hukum harus ada keserasian. Schingga menurut
pendapat kedua ini sabab scperti tergelincirnya matahari dalam shalat
dhuhur, rukyah dalam puasa, tidak bisa discbut dengan %/ar. Karena
akal manusia tidak mampu menemukan keserasian yang nampak
antara sabab dan hukumnya, "

PEMBAHASAN SYARAT
Syarat sccara bahasa dapat ditilik dari dua tinjauan yang masing-
masing memiliki pemaknaan berbeda, yaitu;

1. Berbentuk mashdar dengan huruf ra’ yang disukun dan memiliki
bentuk jamak sywrutun. Maka arti yang terkandung adalah menetapkan
sesuatu dan menyanggupinya.

2. Dengan huruf re’ yang berharakat dan bentuk jamak asyrath. Maka
memiliki arti sebuah tanda. Scbagaimana firman Allah SWT;

“! DR. Wahbah Az-Zuhaili, Ushul Al-Figh Al-Islami hal. 93-95 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh
Jam’i al-Jawami’, vol | hal. 94-97
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(W2 aazt) G215 205 553
“Karena sesunggubnya telah datang tanda-tandanya”.

Scdangkan syarat sccara istilah, memiliki pengertian scbagai
berikut;
P38 5 355 e e 3l Y3 A0 a2 e pE G

.S esnaty yang yang ketiadaannya menetapkan tidak adanya hukum
dan keberadaanya tidak menetapkan ada atau liadanya buknm.

Contoh, wudhu scbagai syarat shalat. Tidak adanya wudhu menyebabkan
tidak adanya shalat. Dan wujudnya wudhu tidak menctapkan ada dan
tidak adanya shalat.

Keterangan lebih mendalam tentang syarat akan dipaparkan pada
bab mukhasshis (pentakhsish) mendatang.”

PEMBAHASAN MANI

Mani’ ada dua bentuk, mani’ al-hukm (pencegah hukum) dan mani’
as-sabab (pencegah sabab). Dan ketika diucapkan secara mutlak memiliki
arti mani’ al-hukm (pencegah hukum). Definisi pertama dari mani’ al-hukm
disampaikan olch pcngarang;

o2 ot B2l BBl 2N Gl i)
“iYg[ai ' yang berupa perwnjudan (bukan ketiadaan),
Jelas, terukur, dan sebagai penanda kebalifean hukum”
Definisi lain dikutip olch Syckh Wahbah Az- 7uhaﬂi'

!a 5 e .; LR 2l ] -
- ]I ri—:;—'l r...u:- 33933 2 r
Sesuatu yang keberadaannya memastikan :xdmé
adanya hukum atan batalnya sabab bukum”

Contoh, membunuh merupakan mani’ sescorang mendapatkan warisan,
sifat kebapakan menjadi mani’ sescorang terkena hukum qishas.

Sedangkan mani’ as-sabab atau mani’ al-%llat penyebutannya sclalu
dibatasi dengan kata sabab atau %/lat. Dan pembahasan sclengkapnya ada
dalam pembahasan %/at mendatang®.

2 Ibid, hal. 104
** DR. Wahbah Az-Zuhaili, Ushul Al-Figh Al-Islami hal. 104 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh
Jam’i al-Jawami’, vol | hal. 98
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gz,;_;_.."l &3 if._;i}i i;‘.:-ﬁ\j
B 56 3 Js oA

g-hzzjj\
o B (A

2l B35 ey

Sah adalah kesesuaian perbuatan bersisi ganda
terhadap syara’. Dikatakan (dalam sebuah
pendapat) bahwa dalam ibadah, (sah ialah)
pengguguran gadla’.

Dengan keabsahan akad, muncul pengaruhnya
(yakni tujuan akad). Dan dengan sahnya
ibadah, muncul #zé-nya, yakni pemenuhan
ibadah menggugurkan  tuntutan.
Dikatakan (dalam scbuah pendapat), bahwa
dengan  keabsahan ibadah  berard  terjadi
pengguguran gadia’. Dan, gza’ terkhusus pada
ibadah yang diperintahkan (wajib maupun
sunnah). Dikatakan (dalam scbuah pendapat)
bahwa 7z’ terkhusus pada ibadah wajib.

dalam

PEMBAHASAN SAH

Sah atau dalam ucapan arabnya shibbah sccara bahasa adalah
schat. Menurut istilah, pengertian sah versi ulama ushul adalah;

S

Bl R

3 onery | 3 Jaall 438155
“Kesesuatan perbuatan bersisi ganda (dna wajah) dari aspek realisasinya terbadap syara”

3

Scbagian ulama menggunakan redaksi berbeda, sebagaimana dikutip

Syckh Wahbah Az-Zuhaili;

&80 5T 15 el s Jaal 5

“Terealisasinya perbuatan bersisi panda sesuai denpan perintah syara’™
(4 £ £ T

Dari definisi di atas, kita menemukan beberapa kesimpulan;

1. Maksud ‘bersisi ganda’ atau ‘dua wajah’ adalah sisi kesesuaian dengan
syara’ dan sisi bertentangan dengan syara’. Dalam arti, sebuah
perbuatan yang sudah tercalisasi sckali tempo sesuai dengan syara’,
karena memenuhi rukun dan syarat yang telah ditetapkan syara’, dan
pada tempo yang lain bertentangan dengan syara’, karena tidak
memenuhi rukun atau syarat.

2. Dari kata ‘bersisi ganda’, mengecualikan perbuatan yang hanya
memiliki satu sisi, yaitu selalu sesuai dengan syara’, seperti makrifat
pada Allah SWT. Meskipun sesuai dengan syara’, namun perbuatan
terscbut tidak dapat dinilai dengan sah. Karena jika perbuatan terscbut
terealisasi dan bertentangan dengan syara’, maka tidak lagi discbut
dengan makrifat, namun dinamakan jzb/ (bodoh).*

“* Ibid, dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol | hal. 30
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PENERAPAN SAH DALAM IBADAH
Definisi sah di atas ketika diaplikasikan dalam ibadah
menimbulkan silang pendapat.

1. Sah dalam ibadah adalah kescsuaian ibadah yang telah terealisasi
dengan syara’, meskipun belum menggugurkan kewajiban melakukan
qadha’. Pendapat ini disampaikan kelompok mutakallimin (para pakar
teologi).

2. Sah dalam ibadah adalah kescsuaian ibadah yang telah tercalisasi
dengan syara’, sckaligus menggugurkan kewajiban melakukan gadha’,
Pendapat ini disampaikan kelompok ahli figh.

Contoh kasus, shalat sescorang yang menyangka dirinya dalam
keadaan suci, kemudian terbukti dia telah berhadats. Menurut
pendapat pertama, shalatnya sah, meskipun dia tetap berkewajiban
gadha’. Dan menurut pendapat kedua, shalatnya tidak sah, karena
shalat yang dia kerjakan belum menggugurkan gadba’

Menurut Imam Al-Qarrafi, khilaf terscbut hanya retorika lafadz,
karena dua kelompok tersebut sepakat mengenai tidak adanya gadba’ bagi
sescorang yang tidak terbukti bahwa dirinya shalat dalam keadaan hadats.
Dan menetapkan wajib gadha’ apabila terbukti bahwa dirinya shalat dalam
keadaan hadats. Namun pendapat ini ditolak oleh Imam Az-Zarkasyi,
beliau mengatakan bahwa silang pendapat tersebut sudzah sampai pada
tataran substansial (maknawi). Karena kelompok mutakallimin tidak
mewajibkan gadha’, sckaligus menyatakan tegas shalatnya sah.*

PENERAPAN SAH DALAM MUAMALAH

Berikutnya, definisi sah ketika diaplikasikan dalam muamalah
memiliki pengertian berlanjutnya tujuan akad. Contoh, ketika jual beli
dinyatakan sah, maka pihak pembeli berhak memanfaatkan barang yang
dibelinya. Sah dan berlanjutnya tujuan akad (tarattub atsar al- aqdi) tidak
sama. Karcna sah merupakan penentu munculnya farattub atsar al-‘aqds.
Dalam arti, ketika akad dinyatakan sah, maka zarattub atsar al- ‘agdi akan
muncul dari keabsahan terscbut, bukan berarti sccara langsung
memunculkan Zarattnb atsar al-‘agdi. Schingga kasus jual beli di tengah
masa &hiyar, meskipun dihukumi sah, akan tetapi farattub atsar al-‘aqdi
belum bisa direalisasikan, karena menunggu habisnya masa khiyar,

“* Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-Jawami’, vol | hal. 100 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-
Kawkab as-Sathi’, vol | hal. 30
“® Ibid, hal. 101
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MAKSUD DAN PENGERTIAN J/JZA’
l;za’ secara bahasa artinya mencukupi. Sedangkan pengertian jiza’
dalam terkait dengan sahnya ibadah, ulama ushul bersclisih pendapat.

1. ljza’ adalah mencukupi dalam menggugurkan sebuah tuntutan”,
meskipun belum menggugurkan kewajiban gadba’. Pengertian ini
berpijak pada pendapat rgih tentang hukum sah dalam ibadah.
Schingga 7iza” menurut versi ini muncul dari hukum sah, dan bukan
schagai sinonim dari sah. Contoh, sescorang yang shalat karena
menyangka dirinya suci dari hadats. Kemudian terbukt ternyata
persangkaannya salah. Maka menurut ini, shalatnya dihukumi sah, dan
konskuensinya ditetapkan jiza’, karena telah gugur tuntutannya,
meskipun dia masih berkewajiban gadha’.

2. ljza’ adalah menggugurkan qadha’. Pengertian ini berpijak pada
pendapat mamuh tentang hukum sah dalam ibadah. Schingga jza’
menurut versi ini sinonim dari sah. Contoh, dalam masalah shalat
dengan menyangka dirinya suci dari hadats sebagaimana di atas.
Menurut versi ini shalatnya dihukumi tidak sah sekaligus belum
dianggap jiza’"

Kemudian terjadi silang pendapat mengenai obyck ibadah yang
dapat disifati dengan 7jza’

1. [iza’ terkhusus pada ibadah secara mutlak, baik wajib atau sunnah.
Tidak dapat diterapkan dalam sclain keduanya, seperti akad dan lain-
lain.

2. Ijza"hanya terkhusus pada ibadah wajib saja.

Faktor pemicu silang pendapat di atas adalah HR. Ibn Majah;
& eor ate gl
EEY 3 lEY g
“Empat perkara yang tidak mencukupi dignnakan berkurban”
Kata 7za’ terpakai dalam ibadah kurban, dimana menurut kalangan
Syafi’yyah hukumnya sunnah, schingga istilah yza’ digunakan untuk
ibadah wajib dan sunnah. Dan menurut kalangan Hanafiyah, kurban
hukumnya wajib, schingga istilah /%2’ digunakan untuk ibadah wajib
saja. Meskipun demikian, ada beberapa contoh dimana dua kubu di

A Maksudnya, khithab yang awalnya berhubungan dengan perbuatan mukallaf dengan cara
tertentu, apabila dikerjakan sesuai dengan cara dan ketentuan tersebut, maka terputuslah
ikatan khithab tersebut dari dirinya. Az-Zarkasyi, Al-Bahr Al-Muhith, vol | hal, 255

* Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-lawami’, vol | hal. 103
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atas scpakat menggunakan 7izz’ dalam ibadah wajib. Di antaranya HR.
Daruquthni;

Tadl $é - . A3z i_i’ ’f”i 2
L;\_,_g_]\fl_:[gﬁd:-)“ﬁ\}i)hagf\'
“Iidak cuksup shalatnya seorang laki-laki yang tidak membaca wmmul Al-Qur'an®

S| 3;,3 43 “fﬂl'l LZLLE::} Berkebalikan dengan sah, yakni batal. Batal
) £ s adalah fasdd, berbeda dengan pendapat Imam
ag> 3Y > Abu Hanifah,

DEFINISI BATAL DAN FASAD
Scbagai kebalikan dari sah adalah batal dan fasad. Mengenai
definisi dan pemilahannya, ulama berselisih pendapat.

1. Menurut Syafi'iyyah batal dan fasad merupakan sinonim dengan
definisi, ketidaksesuaian sebuah perbuatan yang bersisi ganda
(memiliki dua wajah) terhadap syariat. Contoh, dalam jual beli, syara’
menctapkan ketentuan syarat dan rukun. Manakala jual beli melanggar
ketentuan ini, maka jual beli tersebut disebut batal dan fasad.

2, Menurut Imam Abu lHanifah, batal dan fasad berbeda. Beliau
membedakan antara keduanya, bahwa hukum yang larangan di
dalamnya mengarah pada asalnya (syarat atau rukun), maka
dinamakan batal. Seperti melakukan shalat tanpa memenuhi sebagian
rukun atau syaratnya. Atau mengarah pada sifatnya ibadah, maka
dinamakan fasad, scperti puasa pada hari raya kurban, karena
berpaling dari suguhan Allah bagi manusia berupa daging kurban yang
tclah di syariatkan di hari itu. Dan puasanya dinyatakan sah. Contoh
lain, bernadzar puasa di hari kurban, ketika dia berpuasa di hari itu,
maka puasanya dihukumi sah, akan tetapi dia berdosa dari sisi
pelaksanaannya, bukan nadzarnya. Solusi agar terhindar dari maksiat
(dosa) dan memenuhi nadzarnya adalah dengan membatalkan
puasanya dan meng-gadha-inya di lain waktu.

Perbedaan antara Syafi'iyyah dengan Hanafiyah hanyalah retorika
lafadz. Karcna secara kesimpulan, tidak scsuainya sebuah perbuatan
bersisi ganda (memiliki dua wajah) terhadap syara’, dengan larangan yang
mengarah pada asa/ (syarat dan rukun), sclain dinamakan batal, apakah
juga bisa dinamakan fasad? Atau adanya larangan mengarah pada
sifatnya, sclain dinamakan fasad, apa juga dapat disebut batal?. Menurut

* Ibid, hal. 103-104
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Imam Abi Hanifah tidak bisa, menurut kita (Syafi’iyah) bisa.”

" :g vy ﬁ_f\jﬁ Ada’ ialah meclakukan scbagian — dikatakan

(dalam scbuah pendapat) kescluruhan — dari

248

Lsfsf,ijij 42_);;_ J__j 4335 J_;s ibadah yang telah masuk waktunya sebelum

keluar waktunya. Sedangkan almuadda’ ialah

i]}f\.iﬂ'l SR &5}]\3&35 ibadah yang dilakukan tersebut. Sedangkan

waktu (dari ibadah yang dilakukan sccara ada’)
adalah masa yang ditentukan syara’ bagi

i'!a) Ay

- Leo 7. %2, 2% pelaksanaan ibadah ads’ tersebut secara mutlak.
G as Jas § Jesladly P

Qadla’ ialah melakukan kescluruhan — dikatakan

'g'gl:.;'l m_;f tf-:?j éj;‘ (dalam scbuah pendapat), scbagian — dari

ibadah yang telah keluar waktu ada’nya,

Gl ;_‘iﬁﬂé;z@ sebagai penyusulan terhadap sesuatu yang

¢+ ,e2 , o didahului adanya dalil yang menuntut agar
Jmadll L:S‘él‘"‘”) dilakukan, sccara mutlak. Dan almagdliy adalah
perbuatan yang dilakukan tersebut.

DEFINISI ADA

Mengenai persoalan ada’, pakar hukum berbeda pendapat dalam
mendefinisikannya.
1. Pendapat pertama, ada’ adalah melakukan ibadah atau satu rakaat

shalat pada waktunya. Kata ‘ibadah’ dalam dcfinisi ini mencakup haji,
shalat, puasa dan lain-lain, baik wajib maupun sunnah, Sedangkan
maksud ‘scbagian’ dalam hal ini disyaratkan minimal satu rakaat.
Berdasar HR. Bukari-Muslim;

LA 3551 A58 LA e 2385 358 35
“Barang siapa menemukan satn rakaat dari shalat, maka ia menemukan shalat”

Contoh, melakukan satu rakaat shalat dhuhur pada waktunya, maka
shalatnya dihukumi ada’, meskipun tiga rakaat sisanya berada di luar
waktu.

Pendapat kedua, ada” adalah melakukan scluruh ibadah pada waktunya
(masa yang ditentukan olch syara’). Schingga apabila yang dikerjakan
pada waktunya hanya satu rakaat, maka tidak dihukumi ads’.

Dalam hal ini, yang dimaksud a/-muadda (perkara yang dikerjakan

sccara ada)) adalah ibadah yang telah dikerjakan pada waktunya menurut

*® Ibid, hal. 106-107
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pendapat pertama dan kedua di atas, atau pada waktunya dan waktu
sctelahnya menurut pendapat pertama.

Berikutnya yang dimaksud ‘waktu’ adalah masa yang ditentukan
syara’ bagi pelaksanaan ibadah tersebut secara mutlak, baik muwassa’
(diperlonggar) seperti waktu shalat lima waktu, sunnah rawatibnya, shalat
dhuha, dan ied, atau mwdbayyag (dipersempit) scperti waktu puasa
Ramadhan dan hari-hari bulan terang (ayyam al-bidh). Sedangkan ibadah
yang tidak dibatasi waktu, seperti shalat sunnah mutlak dan nadzar
mutlak, termasuk yang harus disegerakan seperti iman, maka tidak bisa
disifati dengan gudha’ dan ada’, meskipun peclaksanaannya jclas
membutuhkan waktu.

DEFINISI QADLA’
Perbedaan pendapat tentang definisi ade’, berdampak pada

definisi qadba’, sebagai mana keterangan dibawah ini.

1. Pendapat pertama, gudba’ "adalah mengerjakan  ibadah  atau
mengerjakan mayoritas rakaat shalat (sisanya kurang dari satu rakaat)
di luar waktu yang telah ditentukan syara’, dengan tujuan menggant
scsuatu yang scbelumnya dituntut untuk dikerjakan secara mutlak.
Baik tuntutan terscbut kepada orang yang mengganti, scperti meng-
qadha’ shalat yang ditinggalkan tanpa wdgur, atau kepada orang lain,
scperti gadha’ shalat dari orang yang tidur dan gadha’ puasa dari wanita
yang haid. Karena tuntutan shalat dan puasa yang ada scbelumnya
diperuntukkan bagi selain orang yang tidur dan wanita haid, bukan
mercka berdua. Catatan ‘dengan tujuan mengganti’, mengecualikan
pengulangan shalat di luar waktu, setelah scbelumnya dikerjakan
sccara ada’.

2. Pendapat kedua, gadha’ adalah mengerjakan ibadah atau sebagian
ibadah, meskipun kurang dari satu rakaat di luar waktu yang telah
ditentukan.

Dalam hal ini, yang dimaksud a/lmaqdhiy (perkara yang dikerjakan
secara qadpa’) adalah ibadah yang telah dikerjakan setelah waktu keluar
menurut pendapat pertama dan kedua di atas, atau sebelum keluar
waktu dan setelah keluar waktu menurut pendapat kedua.

Perbedaan dua pendapat di atas dapat digambarkan dalam contoh

kasus berikut ini; sescorang yang mengerjakan shalat mahgrib, sctelah
sclesai satu rakaat ternyata waktunya habis, maka shalatnya tidak
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dinamakan gadle’ menurut pendapat pertama, dan dihukumi gadha’,
jika mengikuti pendapat kedua®'.

2as #sleNy; [@dab ialah pelaksanaan ibadah (yang kedua

e kali) dalam waktu %@di’ Dikatakan (dalam
i fnd iy Ta- ({4 1 scbuah pendapat), karena adanya cacat (pada
Dl il Jd5 M2 S pelaksanaan  pertama). Dikatakan  (dalam
5.1 2.5 Ppendapat lain), karena adanya wdiwr. Maka
3 855501 shalat yang diulang namanya shalat 7'4dab.

213y O 3

DEFINISI I’ADAH
Dalam mendefinisikan /#dah ulama berselisih pendapat.

1. Pendapat pertama, 7'adah adalah mengulangi ibadah untuk kedua
kalinya di dalam waktu ada’nya, karena faktor adanya cacat dalam
pclaksanaannya yang pertama, yakni berupa tidak terpenuhinya syarat
atau rukun. Contoh, shalat dengan membawa najis, atau tanpa
membaca fatthah karena lupa. Pendapat ini adalah qaul masyhur yang
dipilih Imam Ar-Razi dan diunggulkan Imam Ibnu Al-Hajib.

2. Pendapat kedua, /'adah adalah mengulangi ibadah untuk kedua kalinya
di dalam waktu ada"nya, karena faktor adanya udzur dalam
pelaksanaannya yang pertama, baik berupa cacat ataupun
menginginkan fadhilah (keutamaan) yang tidak ada dalam pelaksanaan
pertama. Contoh, mengulangi shalat dengan berjamaah sctelah
sebelumnya dikerjakan sendirian tanpa ada cacat. Shalat semacam ini
discbut shalat almu’adah (yang dikerjakan secara i'adah) menurut
pendapat kedua, karena didapatkannya fadhilah jamaah, dan tidak
disebut almu’'adah menurut pendapat pertama, karena tidak ada cacat
pada pelaksanaan pertama.

Catatan; pengarang menggunakan redaksi 13 karena memandang

penggunaan fadah menurut ahli figh yang lebih sesuai dengan
pendapat kedua. Namun beliau tidak mengunggulkan pendapat kedua
ini karena ragu-ragu tentang memuatnya definisi versi pendapat kedua
atas salah satu kasus yang mercka namakan scbagai i'adab. Yaitu
mengulangi shalat dengan berjamaah, setelah sebelumnya juga
dilakukan dengan berjamaah, dimana hal ini sunnah menurut
pendapat shahih, baik kedua jamaah tersebut sederajat atau jamaah

*! Ibid, hal. 110-115
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kedua lebih utama karena faktor imamnya lebih alim atau wira’i, atau
faktor jamaahnya lebih banyak, atau tempatnya lebih mulia,”

JI 258 ) i
<A o & g ujg_’,
L}Slf AL L}.a\lll r&::dl
Ay Al il &
Ualy 5l a2 Y
uﬂ‘ Sss L1 L‘J“”
4.4.-\_).‘!3\.;:)

Hukum syar% jika berubah menjadi ringan
karena adanya wdzur, besertaan masih adanya
scbab bagi hukum asal, maka dinamakan
rukhshab, seperti memakan bangkai (bagi orang
dalam keadaan darurat), shalat gashar, akad
salam, dan boleh tidak berpuasa bagi musafir
yang puasanya tidak memberatkan dirinya; Baik
(rukbshah  yang hukumnya) wajib, sunnah,
mubah dan &hilaful anla. Jika tidak demikian,
maka dinamakan ‘agimab.

DEFINISI RUKHSHAH

Rukhshah adalah hukum syara’ yang dari sisi keterkaitannya
dengan mukallaf mengalami perubahan dari sulit menjadi ringan, karcna
adanya wudsnr (alasan) disertai masih tetapnya sabab dari hukum asal.

Contoh:
1. Memakan bangkai

2. Meng-qashar shalat di perjalanan 3 marhalah.

3. Melakukan akad salam

4. 'Tidak berpuasa bagi musafir yang tidak kelelahan

Tabecl contoh mkbshab dan macam rukhshah.

No. Contoh Hil?;lm hsjlfjrii?;l Hukum baru Udzur
1 %ﬁg‘ﬁ“ Menijijikkan Wajib [E‘;jij:f
Qashar shalat Kepayaban
> dalam Masuknya S h Jalam
perjalanan 3 an! walktu shalat uona be a‘a :
marhalab E cpergian
8 Butuh uang
Eharar tunal sebagai
3 | Akad salam (sipeklasl Mubah harga sebelum
peka mendapatkan
barang

*2 Ibid, hal. 117-118
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Tidak
berpuasa bagi Kepayahan
4 | musafir yang Masukays Khilaful Aula dalam
: waktu puasa .
tidak bepergian
kelelahan
Menyendiri
Mol dalam scsuatu
5 | COBEANAY) njokruh | yang dituntut | Mubah Sakit
shalat jama’ah
berkumpul
demi syiar

DEFINISI ‘AZIMAH

Agimah adalah hukum syara’ yang tidak memenuhi kriteria

rukhshah, meliputi;

1.

Hukum yang sama sckali tidak mengalami perubahan. Seperti,
wajibnya shalat lima waktu.

Perubahan hukum menjadi lebih berat. Seperti, haramnya berburu
bagi sescorang yang berthram, dimana hukum sebelum ihram adalah
diperbolehkan.

Perubahan hukum menjadi ringan tanpa disertai #dzur. Sepert,
bolehnya tidak berwudhu, manakala menghendaki shalat yang kedua
atau ketiga kalinya, bagi mercka yang belum berhadast. Dimana
hukum asalnya adalah haram. Maksud ‘boleh’ dalam contoh ini adalah
khilaful anla.

Perubahan hukum menjadi ringan karena adanya #dzsr, namun tanpa
disertai sabab dari hukum asal. Seperti, diperbolehkannya melarikan
diri dari medan peperangan bagi satu orang saat menghadapi sepuluh
orang kafir. Udgur dalam hukum ini adalah beratnya bertahan saat
kaum muslimin dalam jumlah besar”, Sebelumnya melarikan diri
semacam itu diharamkan, Hukum asal haramnya melarikan diri pada
mulanya didasari sabab sedikitnya kaum muslimin, akan tctapi pada
saat hukum meclarikan diti berubah menjadi boleh, sabab terscbut
sudah tidak ada, karena saat itu kaum muslimin betjumlah besar.

Catatan; dua ta’rif rukhshah dan ‘azimah menyisakan kemusykilan
manakala diaplikasikan dalam hukum wajibnya meninggalkan shalat

53

Maksud berat bertahan saat kaum muslimin dalam jumlah besar adalah tidak ada
ketenangan dan kerelaan hati menanggung beban. Dimana hal ini biasanya terjadi saat
kaum muslimin berjumlah besar, karena justru mengendurkan semangat dan beban
semakin berat, Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-Jawami’, vol | hal 123
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dan puasa bagl wanita yang mengalami haid. Hukum ini adalah
agimab, namun juga masuk dalam definisi mkhshah. Persoalan ini
dijawab, bahwa hukum tersebut tidak masuk definisi rukhshah, karcna
haid yang menjadi #dzur meninggalkan shalat dan puasa, sckaligus
berstatus mani’ (pencegah) untuk melaksanakan keduanya. Dari status
mani’ inilah kemudian muncul hukum wajib meninggalkan shalat dan
54
puasa’.

3

L}‘:’Bﬁ" L P J—Jﬂb Dalil ialah sesuatu yang dapat mengantarkan

pada kesimpulan yang dicari, dengan proses

< 18z Ji Al L;'H penalaran yang benar. Para imam kita berbeda

pendapat, apakah pengetahuan yang didapat

rh]\&\:@\\_;l:\;'lj melalui  proses nalar  terscbut  tergolong

muktasab (pengetahuan diupayakan)?

o3 ’w’i-:

DEFINISI DALIL

Dalil sccara lughat adalah sesuatu yang menunjukkan pada

perkara lain, Seccara istilah dalil adalah scsuatu yang ketika dianalisa
dengan benar (shabih an-nadbar) memungkinkan sampai pada kesimpulan
berbentuk ghabar. Dengan penjelasan sebagai berikut;

1.

n

Maksud shahih an-nadbar adalah analisa yang dilakukan dengan cara
yang berpotensi memahamkan hati pada kesimpulan (almathlub).
Discbut juga dengan wajh ad-dalalah (aspck penunjukkan dalil).

Maksud ‘sampai’ adalah menghasilkan keyakinan atau dugaan (dhan).
Nadpar dalam pembahasan ini adalah berpikir sccara umum tanpa
batasan bisa sampai pada keyakinan atau dugaan.

Berpikir (a/fikr) adalah gerak hati menganalisa beberapa perkara yang
bersifat rasional (a/ma'qulal), bukan yang terlihat panca indra (al-
mabsiusal).

Definisi di atas mencakup dalil gazh% seperti alam semesta scbagai
dalil wujudnya Pencipta, dan dhanni, scperti api scbagai dalil adanya
api, dan $5L3) 51:57 scbagai dalil wajibnya shalat™.

* Ibid, hal 123

Ibid, hal 123
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HASIL PENGETAHUAN DARI ANALISA DALIL

Sclanjutnya ulama mempersoalkan mengenai  kesimpulan

pengetzhuan (o %m) yang didapatkan meclalui proses analisa dengan
benar (shahih an-nadhar), apakah discbut muktasab ataukah tidak?.

1.

Pendapat pertama, disebut muktasab (diusahakan), karena kesimpulan
pengetahuan tersebut dihasilkan melalui usaha analisa. Pendapat ini
disampaikan jumhur.

Pendapat kedua, bukan muktasab, karena kesimpulan pengetahuan
terscbut dihasilkan sccara otomatis, tanpa mampu ditolak dan tidak
bisa terlepas. Namun sclisth pendapat dengan versi pertama di atas
hanya bersifat retorika lafadz.

Ulama juga berselisih pendapat mengenai pola hubungan yang

terjadi antara analisa dengan benar (shabih an-nadhar) dan pengetahuan
yang dihasilkan,

1.

Pendapat pertama, dihasilkan sccara ‘adaf, artinya sunatullah
memberlakukan  biasanya menciptakan pengetahuan sctelah ada
analisa, meskipun secara akal pengetahuan tersebut mungkin saja tidak
dihasilkan. Karcna Allah SWT bisa jadi tidak menciptakan
pengetahuan sctelah ada analisa, tidak scbagaimana ‘@das biasanya.
Scbagaimana tidak terbakarnya benda saat tersentuh api, padahal ‘adat
biasanya terbakar. Salah satu pendukung pendapat ini adalah Imam
Al-Asy’ari.

Pendapat kedua, dihasilkan sccara kelaziman akal, dimana statusnya
tidak mungkin terlepas. Scbagaimana adanya materi menunjukkan
adanya sifat dari materi terscbut. Disampaikan Imam Ar-Razi dan
mayoritas ulama Asy’ariyah.

Pendapat ketiga, analisa melahirkan pengetahuan, seperti lahirnya
gerakan kunci dari gerakan tangan. Disampaikan oleh Mu'tazilah.

Catatan; menurut pengarang, status dhan (dugaan) sama dengan a/-
im (pengetahuan) dalam  silang pendapat yang terjadi terkait
penamaan muktasab dan tidak, namun tidak dalam silang pendapat
mengenai pola @dat atau kelaziman akal. Dan menurut Imam Zakariya

Al-Anshari, seluruh silang pendapat dalam a/-%/m berlaku pada dhan™.

* Ibid, hal 129-131, Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol | hal, 172-173

dan Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 48
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sesfy su-t s 03y 43 - Had (definisi) ialah aljdmi’ (universal) sckaligus
J—:"a“l ll' C’u\ CEL-M xl_ll) a:’—méii’ (pmg{:l-ctif); (juga discbut) al—mzdbt}mgv;d
. v, (sctiap terdapat had, pasti dijumpal mabdid)
Sl sckaligus almun’akis (setiap terdapat mabdid,
- pasti dijumpai had).

u.....: N J.:.g J )\f : )KJ Kalam w#afsi di saat agali, menurut scbuah
pendapat tidak dinamakan &hithab (sccara
t—” N J-J hakikat). Dikatakan pendapat lain bahwa kalam

o nafsi di saat azalf idak beragam bentuk.

DEFINISI HAD

Had sccara ctimologi artinya mencegah. Dan menurut istilah
ushul figh adalah sesuatu yang dapat membedakan suatu perkara dengan
perkara lain. Hal ini semakna dengan m#'arrif (definisi) menurut ulama
mantiq. Membedakan suatu perkara dengan perkara lain hanya bisa
dihasilkan dengan batasan dimana semua satuan individu mabdud (perkara
yang didefinisikan) terakomodir tanpa terkecuali, dan individu lain di luar
cakupan individu-individu mabdud terhalang masuk dalam Aad.

Definisi semakna disampaikan pengarang, sebagaimana Imam

Qadhi Abu Bakar Al-Baqilani, bahwa had adalah aljami’ dan almant’

Atau redaksi lain, had adalah almuththarid dan al-mun’akis. Dengan

penjelasan sebagai berikut;

1. Maksud aljami’ (universal) adalah mampu mengakomodir satuan
individu-individu yang masuk dalam cakupan had.

2. Maksud almani’ (protcktif) adalah mampu menolak masuknya
individu lain di luar cakupan individu-individu mabdud.

3. Maksud almuttharid yaitu setiap kali bad (definisi) ditemukan, maka
mahdud (perkara yang didefinisikan) juga ditemukan. Schingga individu
lain di luar cakupan individu-individu mabdud terhalang masuk dalam
had, atau dalam bahasa lain almani’.

4, Maksud  al-mun’akis yaita setiap kali mabdud (perkara yang
didefinisikan) ditemukan, maka Aad (definisi) juga ditemukan.
Schingga semua satuan individu mahdud (perkara yang didefinisikan)
terakomodir tanpa terkecuali, atau dalam bahasa lain aljami’.

Contoh, manusia adalah spesies hewan yang mampu berpikir. Definisi
ini sudah memenuhi syarat jami-mani’ dan muttharid-mun’akis. 1.ain
halnya ketika definisinya demikian, manusia adalah spesics hewan
yang mampu menulis. Maka definisi semacam ini belum dikatakan
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Jami’~ mani’, karena definisi terscbut tidak mcngakomodlr Zaid yang
tidak bisa menulis, padahal Zaid juga manusia’

PENAMAAN KHITHAB ATAS KATLAM NAFSI

Kontroversi terjadi mengenai penamaan &hithab atas kalam nafsi

di jaman azal.

1.

Menurut pendapat Ashah, bahwa kalam nafi/ di jaman ageli dapat
discbut kbithab sccara hakikat. Karena memposisikan perkara ma'dum
(belum wujud) yang nantnya akan wujud, scbagai perkara yang
manjud.

Menurut pendapat kedua, kalam #afsi di jaman aga/i tidak bisa discbut
khithab sccara hakikat. Karena tidak adanya orang yang di-kbithab4
pada saat itu. Padahal kalam nafsi discbut hakikat pada perkara yang
terus berlangsung, manakala terwujud orang yang memahaminya,
serta diperdengarkan kepadanya dengan perantara lafadz, seperti Al
Qur’an, atau sclain lafadz, seperti &harig al-adabh (tidak sesuai

. kcbiasaan sunatullah) yang terjadi pada nabi Musa AS, sepertd

pendapat pilthan Imam Al-Ghazali. Versi lain, nabi Musa AS
mendengar lafadz dari scgala arah sccara kharig al-‘adah.”

MACAM-MACAM BENTUK KATLAM NAFSI

Sclanjutnya silang pendapat terjadi menyikapi keanckaragaman

kalam nafsi di jaman azali, berbentuk amr, nahi, khabar, dan lain-lain.
1. Pendapat pertama, kalam nafi7 di jaman aza/i tidak berbentuk macam-

macam. Karcna tidak ada orang yang terikat dengan macam-macam
kalam tersebut di saat itu. Dan menjadi bermacam-macam dalam pada
perkara yang terus berlangsung, manakala wujudnya orang yang
terikat dengan kalam terscbut. Schingga macam-macam kalam
tersebut bersifat hadits, meskipun kalam nafsi yang dipersckutukan
antar macam terscbut bersifat  gidam (dahulu). Pendapat ini
disampaikan Imam Abdullah bin Said bin Kullab, salah satu ulama
ahli sunnah.

Pendapat Ashah, kalam nafs/ di jaman aza/i sudah berbentuk macam-
macam. Karcna memposisikan perkara ma’dum (belum wujud) yang
nantinya akan wujud, scbagai perkara yang maujud. Dan argumentasi
bahwa macam-macam kalam terscbut bersifat hadits, meskipun kalam

*” Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-lawamf’, vo! | hal 133-135
°% Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-Jawami’, vol | hal 138 lalal as-Suyuthi, Syarh Al-

Kawkab as-Sathi’, vol | hal 40
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nafsi yang dipersckutukan antar macam terscbut bersifat gidam
(dahulu), akan mengakibatkan hal yang mustahil, yaitu keberadaan jinss
(kala"n nafii) tanpa disertal beberapa ma#’ (macam-macam kalam

nafsi)”.

r;Lc_; L;'l Lg;_;i_ﬂ jin.]\ BN

8V ol Lys5 G
Ml Jaly de s

Nadhbar adalah berpikir yang menyampaikan
pada émn (keyakinan) atau dhann (dugaan).
ldrak (menemukan/mengenali sesuatu) tanpa

penyandaran  hukum  disecbut  Zashawwinr
(identifikasi),  sedangkan  /drdk  dengan
penyandaran hukum disebut tashdig
(penganggapan). Tashdiy yang mantap yang
tidak  dapat  berubah  dinamakan  dbwn

(keyakinan); scdangkan yang dapat berubah
dinamakan i%gad (penditian), i%gad shahib
(pendirian yang benar) jika scsual kenyataan,
dan 7%gqad fasid (pendirian yang salah) jika tidak
sesuai kenyataan. Sedangkan fashdig yang tidak
mantap meliputi  dhann  (dugaan),
(khayalan) dan syakk (kebimbangan), karena
penganggapan tersebut adakalanya
kemungkinan besar benar, atau kemungkinan
kecil, atau sama.

wabm

DEFINISI NADHAR

Nadpar secara bahasa memiliki beberapa arti, di antaranya 7%bar

dan meclihat®,

Sedangkan dalam istilah ushul ialah bcrﬁklr (menggerakan

hati menuju hal-hal yang dapat dicerna oleh akal)® yang pada akhirnya
membuahkan hasil berupa ilmu atau keyakinan atau persangkaan (dhan).

DEFINISI IDRAK

ldrak ialah pencapaian akal pada suatu makna yang sempurna.
Dalam arti, menggambarkan hakikat sesuatu secara sempurna. Dan
sebclum mencapai makna yang sempurna, maka dinamakan syx'sr
(perasaan). Contoh, penggambaran diri Zaid sccara sempurna.

* Ibid, hal. 138-139, Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol | hal 40, dan As-Syirbini,

Tagqrir As-Syirbini, hal. 139

* Prof Dr KH. Sahal Mafuda, Tharigah Al-Hushul, hal. 52
' Berbeda dengan menggerakan hati pada hal-hal yang tertangkap panca indra, maka
dinamakan dengan khayalan. Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-Jawami’, vol | hal, 142
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Tashowwnr adalah pencapaian akal pada suatu makna yang
sempurna tanpa disertai hukum. Contoh, menemukan suatu gambaran
terhadap diri Zaid secara sempurna. Sedangkan /ashdiq adalah pencapaian
akal pada suatu makna yang sempurna disertai penyadaran hukum.
Contoh, Gsls I,’JL;JH pada contoh ini terdapat penyadaran hukum S\ s
terhadap JG).%

DEFINISI ILMU DAN I’'TIQAD
Kemudian fashdig atau penghukuman yang mantap (jagim)
terpilah menjadi dua bagian.

1. Trmu (keyakinan), adalah tashdig yang mantap dan tidak dapat berubah.
Hal ini dikarecnakan adanya sabab yang mendukung berupa panca
indra, akal atau ‘adat, schingga sesuai dengan kenyataannya. Sepert
hukum bahwa Zaid bergerak, yang datang dari orang yang
menyaksikannya bergerak, atau hukum bahwa alam semesta bersifat
hadits.

2. I'tigad (pendirian), adalah fashdig yang mantap dan masih dapat
berubah. Hal ini dikarenakan tidak adanya sabab yang mendukung,
baik sesuai dengan kenyataan, disebut 7/%gad shahih (pendirian yang
benar), seperti /%gad orang yang bertaglid bahwa shalat dhuha
hukumnya sunnah. Atau tidak sesuai dengan kenyataan, discbut /%gad
Jasid (pendirian yang salah), seperti keyakinan filosof bahwa alam
semesta bersifat gidam (dahulu). I'%kad shahih dapat berubah sebab
adanya fasykik (diragukan), dan 7%gad fasid dapat berubah sebab
tasykik atau menyaksikan sendiri hakikat scbenarnya.

Sedangkan fashdig yang tidak mantap meliputi;

1. Dbann (dugaan), apabila mabkum bih (hukum) lebih unggul (raih)
dibandingkan kebalikannya.

2. Wabm (anggapan), apabila mabkum bih (hukum) kalah unggul (marjub)
dibandingkan kebalikannya.

3. Syakk (kebimbangan), apabila mabkum bih (hukum) setara dari aspek
terjadi dan tdaknya secara bergantian. Dalam posisi ini syakk
diperdebatkan statusnya. Menurut Imam Haramain dan Al-Ghazali,
syakk adalah dua hukum. Dipertegas olech Imam Al-Banani, yang
dikehendaki sctara adalah terkumpulnya dua sisi, yakni dua hukum
yang tidak mantap. Menurut ulama lain seperti Imam Ar-Raghib,

L Syekh Al-Banani, Hasyiah ‘ala Syarh Jam’i al-Jawami’, vol | hal, 135

JAM’U AL-JAWAMY'; Kajian dan Penjelasan Wshul Figh | 43



Santri salaf press

syakk adalah dua 7%gad yang tidak mantap dan sepadan sabab-nya.
Scbagian ulama mubaqqiqin mengatakan, wabm dan syakk bukan
tergolong fashdig, namun termasuk fashawwur, karena wahm melihat sisi
makna marjub, dan syakk melihat dua kemungkinan, terjadi dan
tidaknya®.

3z ’U‘;’\ J@ % °||I, I, dikatakan oleh Imam Ar-Razi, adalah
) (s dlariiri (keniscayaan). Kemudian ia berkata, ilws
f;ét'l't L‘)-“’-m = 52 JB  adalah penganggapan  oleh  pikiran  dengan
st S \g2jy mantap, dan sesuai dengan suatu penycbab.
ki Dan dikatakan (dalam sebuah pendapat) ilwu
| s 32 Sy9 e itu dlariri, schingea tidak perlu didefinisikan.
Pl J6; N G, dla hingga tidak perlu didefinisil
oy o oG] sfene ses o3, Imam Haramain berkata, ilmu itu sulit
AT || .J AT i - \ 3
LM;J & ¥ WJ:L (nadbari), maka pendapat yang benar adalah
44,25 4© menahan diri dari mendefinisikannya.

SEPUTAR 7ZMU (KEYAKINAN)
Tmu  dilihat dari aspck penggambarannya sccara hakikat,

menyisakan silang pendapat ulama ushul.

1. Imam Ar-Razi dalam Al-Mahshul berpendapat bahwa %/m# berstatus
dharuri. Dalam arti, dihasilkan secara otomatis oleh hati, tanpa
membutuhkan analisa dan usaha. Beliau juga menyampaikan definisi
dalam Al-Mahshul,

3y o2 ,J‘J_: T
s Gl e Al e
“Penghukuman pikiran dengan mantap, dan sesuai pada
kenyataan, karena adanya suaty penyebab”.

2. Pendapat lain, %mu berstatus dbarurr, dan tidak perlu didefinisikan.

3. Menurut pendapat Ashah, 7m# berstatus  nadbari,  schingga
terdefinisikan.

4. Pendapat Imam Haramain, %mu berstatus nadhbari, akan tetapi sulit
didefinisikan, kecuali dengan analisa yang sangat dalam. Pendapat ini
cenderung didukung oleh pengarang dengan statemen, “Pendapat

®Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-Jawami’, vol | hal. 141-153 dan Prof Dr KH. Sahal
Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 55
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yang benar adalah menahan diri dari mendefinisikannya”. Motif dari
versi ini adalah menjaga hatl dari kesulitan membahas hal-hal rumit®.

EqlE Y 6,880 J6
!) ) ' bahwa ilmu tidak berbeda-beda, perbedaan
= Syl L*—’p hanyalah karena banyaknya hal-hal yang

Ay
e

©w

Kemudian para ulama’ mwhaqqiq berkata,

t

=\3lz22})  berkaitan dengannya.

KUALITAS JUZ-JUZ DARI ILMU

Ulama menycpakati bahwa ilmu Allah SWT merupakan sifat
tunggal yang tidak berbilangan dan tidak memiliki perbedaan kualitas
scsuai dengan bceberapa perkara yang terkait dengannya (muta’alligal).

Silang pendapat terjadi mengenai perbedaan kualitas ilmu makhluk dalam

beberapa  juznya  (jug’iyyad), dilihat dari  sudut pandang kadar

kemantapannya.

1. Menurut Mubaqgiqgun, kualitas ilmu tidaklah berbeda-beda dalam
Juz iyyat-nya. Scbagian juz, meskipun bersifat dharari, tidak lebih kuat
kemantapannya dibandingkan juz yang lain, meskipun bersifat nadhars.
Imu yang ada pada Zaid dan yang ada pada Umar tidak berbeda
kualitas kemantapannya. Dan hal ini termasuk jenis fawathu’
Kemudian pendukung pendapat ini terpetakan menjadi  dua
kelompok.

Kelompok periama, yakni sebagian pengikut Asy’ariyah, menyatakan
ilmu tidak menjadi banyak, sebab banyaknya perkara yang diketahui,
dan ilmu adalah sifat tunggal, sama dengan ilmu Allah SWT.
Berdasarkan hal ini, maka perbedaan dalam jug’iyyat hanya terjadi
sebab banyaknya muta’alligat, dalam arti banyaknya perkara yang
diketahui dalam scbagian juz, bukan juz yang lain. Seperti ilmu
(pengetahuan mantap) atas tiga perkara dan ilmu atas dua perkara.
Kelompok  kedna, yaitu Imam Al-Asy’ari dan ulama Mu’tazilah,
menyatakan ilmu menjadi banyak, scbab banyaknya perkara yang
diketahui. I[lmu (pengetahuan mantap) tentang scbuah perkara
bukanlah ilmu tentang perkara yang lain,

2. Menurut mayoritas, kualitas ilmu berbeda-beda dalam juziyyasrnya.
Karena ilmu (pengetahuan mantap) bahwa satu adalah setengahnya
dua, kualitas kemantapannya lebih besar dibandingkan ilmu bahwa
alam semesta bersifat badits. Argumentasi ini disangkal pendapat

 Ibid, hal 154-159
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pertama, bahwa perbedaan kualitas ilmu dalam contoh semacam ini
tidak terletak pada aspck kemantapan, namun pada aspek lain, semisal
kecenderungan hati atas salah satunya.

Catatan; maksud juz7yyat (beberapa jug) ilmu, menurut teori bahwa
ilmu bersifat tunggal, adalah bagian-bagian ilmu yang berada pada
individu, seperti ilmunya Zaid, dan ilmunya Umar. Dan menurut teori
bahwa ilmu dapat menjadi banyak, adalah bagian-bagian ilmu yang
berada pada individu ditambah bagian-bagian ilmu dari per individu
yang menjadi banyak scbab banyaknya perkara yang diketahuinya,
scperti ilmunya Zaid dan ilmunya Umar, ditambah beberapa bagian
ilmu Umar sesuai perkara yang diketahuinya®.

s L EL, | 2 1 ! |« Jabl adalah ketiadaan pengetahuan tentang hal
rbd - 2 yang dituju scbagai obyck pengetahuan.
L_J_s)k_.‘,_ . faddirezs 1 Dikatakan (dalam scbuah pendapat’) bahwa
) }J;f, il Jfﬂ jahl adalah penggambaran sebuah obyck
S Jeadl 5815 aEs pengetahuan tidak sesuai dengan keadaaan yan
{240 scbenarnya. Sabwu adalah lupa dari obyck yang

]")'L"'"! pernah diketahui.

DEFINISI JAHL (BODOH)

Imam As-Subki dalam mengutip dua definisi juh/ (bodoh) dari
Ibnu Makki. Definisi pertama,

250l Ll 281 S
Jahl adalah tidak adanya pengetabuan lentang sesuatu yang berkarakteristit
sebagai obyek pengetabuan’.

Pengertian jah/ ini dapat diaplikasikan menjadi dua bentuk.

1. Jahl Basith, yaitu tidak menemukan pengetahuan sama sckali atas
scsuatu yang berkarakteristik sebagai obyek pengetahuan.

2. Jahl Murakkab, yaitu menggambarkan sesuatu tidak sesuai dengan
realita scbenarnya. Contoh, pengetahuan filosof bahwa alam bersifat
qadim (dahulu tanpa permulaan). Pengetahuan mercka tidak sesuai
dengan kenyataan yang ada, karena kenyataan sebenarnya alam
bersifat badits (tercipta baru). Ditandai dengan perubahan dan sifat-
sifat yang nampak pada alam. Jah/ semacam ini discbut murakkab
(bertingkat), karena pelakunya selain tidak tahu realitas, juga tidak

6 Ibid, hal. 160-161, Syekh Al-Banani, Hasyiah ‘ala Syarh Jam’i al-Jawamf’, vol | hal. 160-161
dan As-Syirbini, Taqrir As-Syirbini, hal. 160
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menyadari bahwa dirinya bodoh (tidak sadar bahwa penemuannya
salah).”

Definisi jah/ yang kedua,

B9 3 s 3. B polid 15
“labl adalah penggambaran sebuah obyek pengetabuan tidak sesuai dengan keadaan
sebenarmya”,

Contoh, keyakinan filosof bahwa alam bersifat gadim. Berpijak dari
pengertian ini, maka jah/ basith bukanlah tergolong jahl”’

DEFINISI SAHWU DAN NISYAN

Sabwyn adalah lupa atas scbuah pengetahuan yang sudah
dihasilkan, dan akan teringat jika diingatkan dengan cara paling ringan.
Scdangkan wisyan adalah hilangnya pengetahuan dan membutuhkan
antuk mengulanginya dari awal. Dikarenakan tidak tersisa sedikitpun
Ingatan pada perkara yang pernah diketahui. Kemudian Al-Barmawi
membedakan antara keduanya, bahwasanya apabila sebentar masa
hilangnya pengetahuan, maka discbut sehws, dan jika tidak scbentar
(lama), disebut #isyan. Beliau mengatakan, “ini adalah pembedaan terbaik

antara keduanya”.”®

® penamaan murakkab tidak berarti tersusun dari dua bentuk jahl, karena maksud tarkib di
sini adalah istilzam (implikasi), dalam arti jah! murakkab adalah jah! (kebodohan) yang
berimplikasi munculnya kebodchan yang lain. Syekh Al-Banani, Hasyigh ‘ala Syarh Jam’i
al-lawami’, vol | hal, 163

® Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-Jawamf’, vol | hal. 164

% bid, hal. 166, dan Zakariya al-Anshari, Ghayah al-Wushul, hal. 23
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BEBERAPA PERMASALAHAN

s 1 & th ..y S%.. Permasalahan : Hasan (kebaikan) adalah
el G Aod UGS y
<% &P perbuatan yang diizini syara’, wajib, sunah, atau
J&S?- 55 \&Gas 5 G )“” mubah. Dikatakan (dalam scbuah pendapat)
:}:u ‘:}d dan (juga) perbuatan seclain mukallaf. Qabi)
5] Gy A :;‘}Z-ﬂll @ﬂil s q&l\ (keburukan) adalah perbuatan yang dilarang,
t.E8 t1 <. .c 5,0 meskipun dengan keumuman, maka Abilaful
d¥ SV 556 el tercakup didalamnya.
- 07 5 - fiz. Imam Haramain berkata: “Makruh  bukan
- \ L.
) LJJ\"’J"]" bopll Jes termasuk gabih, karena (perbuatan) makruh
Sz F:\j\_jj\:\! \z ; +& | tidak dicela. Makruh juga bukan termasuk

bhasan”.
B \‘Ij

PEMBAHASAN HASAN DAN QABIH

Hasan adalah pekerjaan mukallaf yang mendapatkan lisensi (a/-
ma’dzun fih) dari syara’, baik berpahala atau tidak. Berpijak dari pengertian
ini, maka hukum yang tercakup dalam hasan adalah wajib, sunnah dan
mubah. Pendapat lain, termasuk bagian hasan adalah perbuatan selain
mukallaf, seperti anak kecil, orang yang lupa, dan hewan. Hal ini
mengacu bahwa pengertian hasan adalah sesuatu yang tidak ada larangan
dari syara’.’

Sedangkan pengertian gabih adalah perbuatan mukallaf yang
dilarang, meskipun berbentuk larangan umum yang difahami dari
perintah sunnah. Dari pengertian ini, gabsh mencakup haram, makruh,
dan khilaful aula.

Imam Haramain berpendapat, makruh dan khilaful aula tidak
termasuk gabzh, karena tidak dicela, dan tidak termasuk hasan, karena
tidak menerima pujian (yasughu ats-tsana’). Sedangkan mubah menerima
pujian, meskipun tidak diperintahkan memujinya. Scbagian ulama
menjadikan mubah scbagai perantara (wasithah), mengacu pada
pengertian basan adalah perbuatan yang diperintahkan memberikan
pujian (umira bi ats-tsana’).’

! Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-Jawami’, vol | hal. 166
? Ibid, hal. 167
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Permasalahan: Sesuatu yang boleh ditinggalkan
tidak dinamakan wajib. Mayoritas fuqaha’
berkata bahwa puasa wajib atas wanita haid,
orang sakit dan musafir. Dikatakan (dalam
scbuah pendapat) wajib atas musafir, tidak
wajib atas keduanya (wanita haid dan orang
sakit). Imam Ar-Razi berkata, wajib berpuasa
atas musafir di salah satu dari dua bulan
(Ramadan  atau bulan lain  setelahnya).
Perbedaan pendapat ini bersifat lafdhi (retorika
semata).

PERKARA YANG BOLEH DITINGGALKAN TIDAK DISEBUT

WA]JIB

Sebuah perkara yang sabab kewajibannya telah wujud, namun
udzur datang sesudah atau sebelumnya, hingga terus berlangsung sampai
masa pelaksanaan, dan syara’ menetapkan perkara tersebut bolch
ditinggalkan, scperti puasa bagi wanita yang haid, orang sakit dan
musafir. Maka apakah perkara ini dapat disebut wajib atau tidak?. Dalam
hal ini ulama berselisih pendapat.

1. Ulama ushul menyatakan bahwa sebuah perkara yang bolch
ditinggalkan tidak disebut wajib. Karena jika discbut wajib, tentunya
perkara tersebut tidak boleh ditinggalkan, padahal meninggalkannya
ternyata bolch. Dan tidak dibedakan, baik status perkara tersebut
boleh dilakukan, seperti puasa bagi orang sakit dan musafir, atau tidak
boleh dilakukan, seperti puasa bagi wanita yang haid. Berpijak pada
pendapat ini, maka wanita yang haid, orang sakit dan musafir,
semuanya tidak terkena tuntutan wajib. Dan mengenai kewajiban
gadha’ puasa bagi mercka, adalah dikarenakan sabab telah wujud,
bukan karena puasa wajib bagi mereka saat #dzur betlangsung.

2. Mayoritas ulama figh menyatakan, wajib hukumnya berpuasa bagi
wanita yang haid, orang sakit dan musafir, meskipun bolch
ditinggalkan. Berdasarkan Firman Allah SWT :

“’:7’°i|,"; 3—@&;

“Barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu,
Maka bhendaklah ia berpuasa pada bulan itn” (Al-Bagarab : 185)
Ketiga orang terscbut termasuk ‘hadir di bulan Ramadan’. Sedangkan
bolchnya meninggalkan puasa adalah scbab wdsur yang ada pada
mercka. Alasan lain adalah ditetapkannya kewajiban gadha’ atas
sejumlah puasa yang ditinggalkan. Dan gadba’ dihukumi wajib atas
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perkara yang asalnya juga wajib.

. Pendapat lain, wajib puasa bagi musafir, tidak bagi wanita yang haid
dan orang sakit. Karena musafir dinilai mampu, scdangkan wanita
yang haid dinilai tidak mampu sccara syar% dan orang yang sakit
dinilai tidak mampu secara Aissi (lahiriyah). Pendapat ini diriwayatkan
Ibnu Sam’ani dari ulama Hanafiyah.’

. Pendapat keempat, wajib puasa bagi musafir melakukan di antara dua
pilihan, berpuasa pada bulan yang hadir, yakni Ramadhan, atau pada
bulan lain setelah Ramadhan. Schingga termasuk kewajiban mukbayyar,
dimana manakala salah satunya dilakukan, maka kewajiban sudah
tertunaikan, sebagaimana dalam kafarat sumpah. Pendapat ini
disampaikan Imam Ibnu al-Khathib Ar-Razi.*

Silang pendapat di atas, hanya sekedar retorika lafadz, karena para
ulama sepakat bahwa meninggalkan puasa saat adanya wdzur
diperbolchkan, dan meng-gadla’ puasa sctelah hilangnya wdzur
disepakati wajib hukumnya.’

Tentang apakah mandib tergolong ma'mir bib

j,);iu o3l 0¥ &
Séls
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(obyck perintah), terdapat perbedaan pendapat.
Menurut gawl ashah, mandib bukan tergolong
obyck 7zak/if, begitu pula mubah. Dengan
demikian, faklif adalah pengharusan atas
sesuatu yang mengandung sisi kepayahan,
bukan tuntutan atas sesuatu tersebut, berbeda
dengan pendapat Al-Qadli Abu Bakar Al
Bagilani.

Menurut gan! ashah, bahwasanya mubah bukan
scjenis dengan wajib. Dan bahwa mubah
bukanlah ma'mir bib (obyck perintah), dari sisi
hakikatnya. Perbedaan pendapat ini hanyalah
lafdhi. Dan (menurut gan! ashab) bahwasanya

ibahah termasuk hukum syar’i,

? Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol | hal. 45-46

* Nama lengkapnya Muhammad bin Umar bin Husain, salah satu dzuriyah Khalifah Abu Bakar
Shiddig RA, lahir tahun 543 H, wafat tahun 606 H. Ibid, hal 46

° Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-Jawami’, vol I hal. 275
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MANDUB SEBAGAI MA’MUR BIH'

Ulama ushul berbeda pendapat mengenai cksistensi mandub
(sunnah), apakah discbut ma'mur bih (perbuatan yang diperintahkan)
secara hakikat, ataukah sccara majaz.

1. Pendapat pertama, mandub disebut ma'mur bib sccara hakikat. Berpijak
dari pendapat bahwa hakikat sighat amr adalah menunjukkan kadar
yang dipersckutukan (qadrm al-musytarak) antara wajib dan mandub,
yaitu tuntutan melakukan perbuatan. Pendapat ini dikutip oleh al-
Qadhi Abu Thayyib dari nash Imam as-Syafi’i, dan diamini olch
mayoritas Ashhab serta diunggulkan Imam Al-Amidi.

2. Pendapat kedua, mandub discbut ma’mur bih secara majaz. Berpijak dari
pendapat bahwa hakikat sighat amr adalah menunjukkan wajib. Imam
Al-Khathib mengambil dalil HR. Ahmad;

U G3ai0 520 5 s5LaN B a2l L Jas
“Kentamaan shalat dengan bersiwak dibanding
shalat tanpa bersiwak adalah kelipatam tujub pulnh”
Dan sabda Nabi SAW;

A2 238 vynds GA &Y

Jikalan saja Aku tidak memberathkan umatks,

pastilah Aku perintabkan mereka bersiwak”
Hadits pertama menunjukkan bersiwak sunnah (mandub) dilakukan
setiap kali shalat. Namun pada hadits kedua menyimpulkan bahwa
Nabi SAW tidak menuntut bersiwak, dalam arti bersiwak bukan
ma mur bih. Schingga dapat dirumuskan bahwa mandub tidak disebut
ma mur bih secara hakikat. Pendapat ini dipilih Imam Abu Hamid dan
diunggulkan Imam Ar-Razi'.

MANDUB SEBAGAI MUKALIAF BIH
Pengertian fak/if menurut pendapat Ashah adalah.

ﬁf! S—. ’o
LK o )
"Mengharuskan sebuah perbuatan yang di dalamnya ada unsur kesulitan”
Sedangkan menurut Al-Qadhi Abu Bakar Al-Bagilani;

® Menurut Imam As-Syirbini, supaya ada keserasian tema pembahasan, sebaiknya
pembahasan di atas dimasukkan pada sub pembahasan bab Amr yang akan datang,
karena khilaf penamaan mandub sebagai makmur bih secara hakikat merupakan dampak
khilafiyah seputar lafad _al. As-Syirbini, Tagrir As-Syirbini, hal 170

" Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol | hal 47
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o o
] QPR P =
“Menuntnt sebuah perbuatan yang di dalamnya ada unsur kesulitan”

Berpijak dari definisi fe&/f menurut Ashah, mandub (sunnah) dan
mubah, keduanya tidak tergolong mukallaf bih (perbuatan yang ditaklif).
Karena tidak ada kcharusan mengerjakan dalam keduanya. Sedangkan
mengacu pada definisi zaklf versi Al-Qadhi, maka mandub (sunnah),
makruh, dan khilaful aula tergolong mukallaf bih, sebagaimana wajib dan
haram. Karena semuanya termasuk tuntutan, baik bersifat mengharuskan
atau tidak. Sehingga menurut versi kedua ini, semua hukum tergolong
mukallaf bih, kecuali mubah. Namun menurut Imam Abu Ishaq Al-
Isfirayyini, mubah tergolong mukallaf bih dari sisi kewajiban meyakini
kebolehannya agar scluruh pembagian hukum fek/ifi menjadi lengkap.
Menurut Imam al-Banani silang pendapat, terutama dalam mubah
bersifat retorika lafadz, karena semua sepakat bahwa mubah sccara

dzatiyah tidak tergolong mukallaf bilf.

MUBAH BUKAN JENISDARI WAJIB
Terdapat dua kelompok dalam mengartikan mubah,
1. Mubah adalah diperbolchkannya suatu perbuatan untuk dikerjakan
atau ditinggalkan. Definisi ini adalah pengertian yang masyhur.
2. Mubah adalah perbuatan yang mendapat lisensi atau izin dari syara’

Dari perbedaan definisi di atas, terjadi silang pendapat mengenai
apakah mubah adalah jenis bagi wajib atau bukan?.

1. Berpijak dari definisi pertama, maka menurut Ashah, m#bah bukanlah
scbuah jinis (jenis) yang di dalamnya terdapat nax#’ (macam) berupa
wajib. Akan tetapi mubah dan wajib merupakan nax’ dari sebuah jinis,
yakni perbuatan mukallaf yang berkaitan dengan hukum syar’i.”

Perbuatan mukalaf yang
berkaitan dengan hukum syar’i
JINIS

' Waiib Mubah
NAU NAU’

2. Berpijak dari definisi kedua, mubah merupakan sebuah jinis yang di
dalamnya terdapat beberapa nau’ (macam), di antaranya wajib, mandnb,

® Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-Jawami’, vo! | hal, 171
® Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar vol hal. 223
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makruh, dan mukhayyar fih. Schingga perbuatan yang mendapat lisensi

atau izin dari syara’ dapat dipilah berdasarkan fashinya' sebagai

berikut;

- Apabila dilarang meninggalkan, disebut wajib.

- Apabila tidak ada larangan meninggalkan, dan perbuatan terscbut
lebih baik dikerjakan, maka disebut mandub.

- Apabila tidak ada larangan meninggalkan, dan perbuatan terscbut
lebih baik ditinggalkan, maka disebut makruh.

- Apabila tidak terdapat larangan meninggalkan, dan antara
melakukan dan meninggalkan sama, maka disebut mukbayyar fib."’

Perbuatan yang mendapat ijin
(lisensi) syara’ / Mubah
JINIS
[ 1 : 1 1
Wajib Mandub Makruh Mukbayyar fil
NAU? NAD? NAU’ NAL?

Khilaf di atas scbatas rctorika lafadz, karena mercka sepakat,
manakala mubah diartikan scbagai perbuatan yang mendapatkan ijin
syara’, maka mubah mecrupakan ginis bagl wajib. Dan manakala mubah
diartikan sesuatu yang boleh ditinggalkan dan dilaksanakan, maka mubah
bukan jinis bagi wajib.””

MUBAH TERMASUK MA " MUR BIH

Menurut pendapat Ashah, mubah bukanlah ma'mur bib (sesuatu
yang diperintah). Artinya, tidak discbut wajib atau sunnah (mandub). Hal
ini berpijak bahwa amr merupakan scbuah tuntutan (#alab). Dan dalam
mubah tidak ditemukan adanya tuntutan semacam ini.

Menurut Imam Al-Ka’bi, mubah adalah ma’mur bih. Artinya,
mubah adalah perkara wajib. Beliau berhujjah dengan pola giyas mantigi”

' Fashi adalah bagian penyusun hakikat (mahiyyah, esensi) yang mengarah pada hakikat dan
berfungsi membedakan hakikat tersebut dengan hakikat yang lain, semisal ‘bisa berpikir’
yang membedakan hakikat manusia dengan selain manusia. Lihat Darul Azka-Nailul Huda,
Sulam Al-Munawragq, Kajian dan Penjelasan llmu Manthig, hal. 41

" syekh Al-Banani, Hasyiah ‘ala Syarh Jam'i al-Jawami’, vol | hal, 172

2 Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-Jawami’, vol | hal 172, dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-
Kawkah as-Sathi’, vol | hal 48

B Qiyas manthigi yang digunakan adalah syakl pertama, yaitu adalah menjadikan had
awsath sebagai mahmul pada mukaddimah shughra dan menjadi mawdhu’ pada
mukaddimah kubra_Lihat Darul Azka-Nailul Huda, Sulam Al-Munawraq, Kajian dan
Penjelasan [Imu Manthig, hal. 80
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sebagai berikut;

© Mukaddimah shughra : mubah adalah perkara yang menjadi
penyempurna sebuah kewajiban.

o Mukaddimah k#bra : perkara yang menjadi penyempurna scbuah
kewajiban adalah wajib.

0 Natijah : mubah adalah wajib.

Pada mukaddimah k#bra sudah dapat difahami, sedangkan pada
mukaddimah shughra membutuhkan argumentasi dalil. Schingga
dalam hal ini mukaddimah shughra didahului tiga mukaddimah lain,

yaitu;

1. Setiap perkara mubah saat dikerjakan memastikan terealisasinya
meninggalkan perkara haram.

2. Scsuatu yang mcmastikan terealisasinya perkara tertentu adalah
penyempurna perkara tersebut.

3. Meninggalkan perkara haram adalah wajib.

Silang pendapat di atas hanya sckedar retorika lafadz. Karena
menilik sisi argumentasinya, Imam Al-Ka’bi menyepakati bahwa mubah
bukanlah ma'mur bih manakala dipandang dari segi dzafiyyah-nya. Dan
pendukung pendapat yang berseberangan juga sepakat dengan Imam Al-
Ka’bi bahwa mubah adalah mamur bih, manakala sisi pandangnya adalah
faktor-faktor cksternal (di lar dzatiyah).”

MUBAH ADALAH HUKUM SYARY

Menurut pendapat Ashah, status mubah adalah hukum syar’i,
kerena substansi dari mubah adalah memberi pilihan untuk mengerjakan
dan meninggalkan suatu perbuatan, dimana keberadaannya terkait
dengan syara’ (terutusnya Rasul pembawa syariat). Menurut sebagian
Mu’tazilah, status mubah bukanlah hukum syar’i, karena substansi dari
mubah adalah tidak adanya dosa atas melakukan atau meninggalkan
scbuah perbuatan. Dan hal ini sudah berlaku sebelum datangnya syara’,
dan terus berlangsung setelah syara’ datang.”

¥ Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-Jawami’, vol | hal. 172-173 dan Syekh Al-Banani,
Hasyiah ‘ala Syarh Jam’i al-Jawami’, vol. | hal. 173

15 .
Ibid
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3:“ 5 S 1 i 5f Dan (menurut gau/ ashah) bahwasanya hukum
3, L_.JJ,:»- ) L. . :
wajib tatkala telah dihapus, maka tersisa hukum
ub'}” 5 J_;_ﬁ [._\_;-_ sl jawaz, yakni tidak ada konsckwensi dosa.
JJ ¢ Dikatakan (dalam sebuah pendapat), berubah
u'l.:.:n_;.w\l'l Hj menjadi mubab. Dan dikatakan (dalam scbuah
pendapat), berubah menjadi sunnah.

SISA HUKUM PASCA PENGHAPUSAN KEWAJIBAN

Manakala syara’ menetapkan hukum wajib atas sebuah perbuatan,
kemudian syari’ menghapusnya dengan mengatakan semisal, “Aku telah
menghapus  kewajibannya” atau “Aku telah menghapus haramnya
meninggalkan perkara tersebut”, maka kemudian hukum apa yang tersisa
pasca penghapusan tersebut?. Dalam hal ini terdapat silang pendapat.

1. Pendapat pertama, yang tersisa adalah jawaz, yakni tidak adanya dosa
manakala dilakukan atau ditinggalkan, bisa jadi berbentuk mubah,
sunnah, makruh atau khilaful aula. Jawaz tersebut disimpulkan dari
substansi wajib, yakni adanya ijin melaksanakan sebuah perbuatan
disertai dengan adanya fash/ berupa adanya ijin untuk meninggalkan
yang menjadi sisa hilangnya larangan untuk meninggalkan.

2. Pendapat kedua, yang tersisa adalah mubah. Karena dengan hilangnya
kewajiban, mengakibatkan hilangnya tuntutan (#alab), sehingga yang
menctap hanya tinggal hak memilih (Zzkhyir).

3. Pendapat ketiga, yang tersisa adalah sunnah. Karena yang paling
diyakini setclah hilangnya tuntutan yang mengharuskan (jazim) adalah
masih adanya tuntutan yang tidak mengharuskan (ghair aljazim), yaitu
sunnah.,

4. Menurut Imam Ghozali, tidak ada sisa hukum jawaz pasca
penghapusan. Karcna penghapusan scbuah kewajiban menjadikan
kewajiban tersebut scolah tidak pernah ada. Schingga perkara tersebut
dikembalikan pada keadaan hukum asal secbclum perkara tersebut
diwajibkan oleh syara’, yakni haram atau mubah, sebab adanya
madhbarat atau manfaat,’®

' bid, hal. 175 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol | hal. 48

JAM'U AL-JAWAMY’; Kajian dan Penjelasan Ushul Figh | 55



Santri salaf press

AW G a1y _:f\j'l 3
VoG el Lo
Je33 21y BALSS

-

G 5 S et

DEE U J3 ki
N
T G855 8y BT Lol

GG Je i
i ¥ el L2 343
P s SRR e

By 358 3

Permasalahan: perintah untuk  melakukan
satu di antara beberapa hal berarti mewajibkan
salah satu di antaranya, tanpa pencntuan
spesifik. Dalam scbuah pendapat, mewajibkan
semuanya, dan akan gugur kewajiban terscbut
sebab melakukan  salah  satunya.  Dalam
pendapat lain, bahwa yang berstatus wajib telah
ditentukan (di sisi  Allah), jika mukallaf
melakukan sclain dari yang telah ditentukan,
maka telah dianggap gugur kewajibannya,
Dikatakan (dalam sebuah pendapat) bahwa
yang berstatus wajib adalah yang dipilih olch
mukallaf. Jika mukallsf melakukan scmuanya,
maka yang berpahala wajib adalah yang paling

tinggi  tingkat pahalanya. Dan jika ia
meninggalkan semuanya, maka dikatakan

(dalam scbuah pendapat), dia akan disiksa
scbab meninggalkan perbuatan yang paling
rendah tingkat dosanya.

Boleh (mungkin sccara akal) pengharaman satu
di antara beberapa hal tanpa penentuan
spesifik, berbeda dengan pendapat Mu'tazilah.
Permasalahan ini sebagaimana permasalahan
wajib yang mmkbayyar (bebas pilih). Dalam
scbuah pendapat, bahwa larangan terhadap
salah satu di antara beberapa hal, tidak ada
dalam ungkapan bahasa.

WAJIB MUKHAYYAR

Waijib mubayyar (diberi hal pilih) atau mubbam (tersamarkan),
adalah scsuatu yang dituntut olch syara’ sccara tersamarkan di antara
beberapa perkara yang telah ditentukan, seperti salah satu bentuk kafarat

bagi pelanggar sumpah.”’

e‘n})

fﬁ) 45 3

Firman Allah SW'T;

u ‘bmy 5 el g ;ifue & iy

J:;@ummw&u ARSI RE

r.’:uhu"l o)\.of)/g_ﬂa rlbll m)l.: rwa.a .\ﬁr] J‘; ki

“Allab tidak menghukum kamu disebabkan sumpab-sumpabmn yang tidak df makmd
(untunk bersumpah) akan letapi Dia menghukum kamu disebabkan sumpab-sumpab

Y DR. Wahbah Az-Zuhaili, Ushul Al-Figh Al-Islami, vol | hal, 72
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kamu yang disengaja, maka kafarot (melanggar) sumpab itu adalah memberi makan
sepulub orang miskin, yaitu makanan yang biasa kalian berikan kepada keluargan,
atan memberi pakaian pada mereka, atan memerdekakan seseorang budak. Barang
stapa yanglidak sanggup melakukan yang sedemikian maka kafaroinya puasa liga
hari” (QS. Al-Maidah : 89)

Dari ayat di atas, Allah mewajibkan untuk membayar salah satu
jenis kafarat bagi pelanggar sumpah. Kafarat yang diperintahkan Allah
SWT tersebut adalah :

1. Memberi makan pada fakir miskin
2. Memberi pakaian pada fakir miskin
3. Memerdckakan budak

Contoh  lain, dalam  haji, syara” mempetbolchkan
melaksanakannya sccara ifrad, tamattn’ atau ge‘mﬁ"s. Dalam dua contoh di
atas, Allah SWT tidak menentukan kafarat dan haji dengan perbuatan
tertentu, Kewajiban semacam inilah yang disebut wajib mukbayyar.

Perintah  dalam  wajib  mukbayyar atas sata  perkara yang
tersamarkan dari beberapa perkara yang ditentukan sccara konkrit,
diperselisihkan mengenai sasaran kewajibannya.

1. Pendapat Ashah, mewajibkan satu perkara saja, yakni kadar yang
dipersckutukan dari beberapa perkara tersebut yang terkandung dalam
perkara yang ditentukan pilihannya.

2. Pendapat kedua, mewajibkan keseluruhan, schingga melakukannya
diberi pahala scsuai pahala mengerjakan beberapa kewajiban dan
meninggalkannya akan disiksa sesuai siksaan menelantarkan beberapa
kewajiban. Namun dianggap telah melakukan perintah manakala salah
satunya telah dikerjakan. Karena perintah tersebut terkait dengan satu
per satunya secara khusus dengan model mencukupkan salah di
antaranya.

3. Pendapat ketiga, perkara yang wajib hanya satu perkara tertentu
menurut Allah SWT. Karena pemberi perintah harus mengetahui
perkara yang diperintahkannya, dan mustahil memerintahkan sesuatu
yang tidak jelas. Dan manakala mukallaf melakukan perkara
bertepatan  dengan  yang  telah  ditentukan  Allah  SWT, maka
persoalannya menjadi jelas. Namun apabila mukallaf meclakukan
perkara yang lain, maka kewajiban dianggap gugur, memandang secara
lahiriyah perintah terscbut sasarannya tidak tertentu dan juga karena
kesulitan mukallaf mengetahui hal ghaib. Pendapat kedua dan ketiga

¥ Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol | hal. 227
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datang dari Mu’tazilah.

4. Pendapat keempat, perkara yang wajib hanya satu perkara tertentu
menurut Allah SWT dan hal itu berupa perkara yang dipilih oleh
mukallaf. Dimana dalam hal ini Allah SWT mengetahui bahwa
mukallaf tersebut tidak akan memilih yang lain, meskipun pilihan
masing-masing mukallaf berbeda-beda. Dalam arti, perkara yang wajib
manakala belum dilakukan tertentu menurut Allah SWT saja, dan
manakala sudah dilakukan tertentu menurut Allah SWT dan manusia.
Pendapat ini discbut gaw/ tarajum (saling menuduh), karena Mu’tazilah
menuduh  pendapat ini datang  dari  kalangan Asy’ariyah, dan
scbaliknya Asy’ariyah menuduh pendapat ini datang dari Mu’tazilah.
Sedangkan kedua kubu sepakat tentang kebatalannya.

Berpijak pada pendapat pertama, manakala dalam wajib
mukhayyar scluruh perkara yang menjadi pilihan dikerjakan, contoh
sescorang melakukan tiga bentuk kafarat sumpah, yakni memberi makan
fakir miskin, memberikan pakaian fakir miskin dan mcmerdckakan
budak, maka perkara manakah yang berpahala wajib? . Atau scluruh
perkara terscbut ditinggalkan, maka perkara manakah yang akan
mendapat balasan siksaan?. Silang pendapat yang terjadi dipilah sebagai
berikut;

1. Pendapat pertama memilah;

a. Apabila beberapa perkara terscbut kualitas pahalanya berbeda,
maka yang berpahala wajib adalah yang tertinggi pahalanya. Baik
dilakukan berurutan atau bersamaan. Namun jika scluruhnya
ditinggalkan, maka siksaan diatasnamakan perkara yang paling
ringan siksanya.

b.  Apabila beberapa perkara tersebut kualitas pahalanya setara, maka
yang berpahala wajib adalah salah satu di antaranya. Baik
dilakukan berurutan atau bersamaan. Dan apabila scluruhnya
ditinggalkan, maka siksaan diatasnamakan salah satunya.

2. Pendapat kedua memilah;

a. Apabila beberapa perkara tersebut dilakukan sccara berurutan,
maka yang berstatus wajib dan berpahala wajib adalah yang
pertama. Baik kualitas pahalanya sama atau berbeda.

b. Apabila beberapa perkara tersebut dilakukan secara bersamaan,
maka yang berpahala wajib adalah yang tertinggi pahalanya.

* pahala wajib menurut HR. Baihaqi dan Ibn Khuzaimah adalah tujuh puluh kali lipat pahala
sunnah.
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Sedangkan mengenai persoalan meninggalkan semua perkara
sccara kescluruhan, perincian dari pendapat kedua sama dengan
pendapat pertama.

Sclanjutnya, mengenai perkara yang diketjakan sclain perkara
yang mendapatkan pahala wajib, semuanya mendapatkan pahala sunnah
menurut semua versi pendapat di atas™.

HARAM MUKHAYYAR

Kebalikan dari wajib mukbayyar adalah haram mukbayyar, yakni
mengharamkan scbuah perkara sccara tersamarkan dari beberapa perkara
yang tclah ditentukan. Asy’ariyah memperbolchkan tetjadinya haram
mukhayyar. Contoh, larangan, “Jangan kamu mengkonsumsi ikan, atau
susu atau telur”. Maka wajib meninggalkan salah satu dari beberapa
perkara yang ditentukan dari ikan, susu dan telur, dan bolch
mengkonsumsi yang lain karena tidak ada faktor pencegah. Dalam hal
ini, perincian dan silang pendapat sama dengan yang ada dalam wajib
mukhayyar. Dalam arti, ulama berselisih mengenai perkara mana yang
berstatus haram dalam haram mukbayyar.

I. Pendapat pertama, yang berstatus haram adalah salah satunya tanpa
tertentu, yakni kadar yang dipersekutukan dari beberapa perkara
tersebut yang terkandung dalam perkara yang ditentukan pilihannya.
Dalam hal ini mukallaf wajib meninggalkan satu di antara beberapa
perkara tersebut, dan boleh melakukan yang lainnya.

2. Pendapat kedua, yang berstatus haram adalah seluruhnya, schingga
melakukannya diberi siksa sebagaimana siksaan mengerjakan beberapa
perkara haram, dan mendapatkan pahala seperti pahala meninggalkan
beberapa perkara haram jika meninggalkan semuanya disertai niat
mematuhi perintah. Dan kewajiban meninggalkan beberapa perkara
haram dapat digugurkan dengan meninggalkan salah satunya.

3. Pendapat ketiga, yang berstatus haram hanya satu perkara tertentu
menurut Allah SWT. Dan kewajiban meninggalkan beberapa perkara
haram dapat digugurkan dengan meninggalkan perkara yang sudah
ditentukan tersebut atau meninggalkan perkara lain.

4. Pendapat keempat, yang berstatus haram yang berstatus haram hanya
satu perkara tertentu menurut Allah SWT dan hal itu berupa perkara
vang dipilih oleh mukallaf. Dimana dalam hal ini Allah SWT
mengetahui bahwa mukallaf tersebut tidak akan memilih yang lain,

*° Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’j al-Jawam’, vol | hal 175-180
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meskipun pilihan masing-masing mukallaf berbeda-beda.

5. Pendapat kelima dari kelompok Mu’tazilah, permasalahan tersebut
tidak pernah ditemukan dalam lughat. Scdangkan contoh semisal
dalam firman Allah SWT;

(75 DL, 5T LT i Y

“Dan janganiah kanmu ikuli orang yang berdosa dan yang kafir di antara mereka”

Merupakan larangan untuk mengikuti keduanya berdasarkan ijma’.
Sedangkan menurut Ahlussunnah, ijma’ sebab ada sandarannya, telah
memalingkan ayat tersebut dari makna dbabirnya.

Mengikuti pendapat pertama dalam haram mukbayyar, apabila

scluruh perkara yang menjadi pilihan dikerjakan, maka perkara manakah
yang akan mecndapat balasan siksaan?. Atau seluruh perkara tersebut
ditinggalkan, maka perkara manakah yang berpahala wajib (pahala
meninggalkan perkara haram)?. Silang pendapat yang terjadi dipilah
sebagai berikut;

1. Pendapat pertama memilah;

d.

Apabila beberapa perkara tersebut kualitas dosanya berbeda, maka
pahala wajib diatasnamakan meninggalkan yang terberat siksanya.
Namun jika seluruhnya dikerjakan, maka siksaan diatasnamakan
perkara yang paling ringan siksanya. Baik dilakukan berurutan atan
bersamaan. _

Apabila beberapa perkara tersebut kualitas dosanya setara, maka
pahala wajib diatasnamakan meninggalkan salah satu di antaranya.
Dan apabila scluruhnya dikerjakan, maka siksaan juga
diatasnamakan salah satunya. Baik dilakukan berurutan atau
bersamaan.

2. Pendapat kedua memilah;

a.

Apabila beberapa perkara tersebut dilakukan secara berurutan,
maka siksaan diatasnamakan yang terakhir. Baik kualitas dosanya
sama atau berbeda.

Apabila beberapa perkara tersebut ditinggalkan sccara bersamaan,
maka pahala wajib diatasnamakan meninggalkan perkara yang
terberat dosanya.

Sedangkan mengenai persoalan mengerjakan semua perkara secara
keseluruhan, perincian dari pendapat kedua sama dengan
pendapat pertama.
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Sclanjutnya, mengenai perkara yang ditinggalkan sclain perkara
yang mendapatkan pahala wajib, semuanya mendapatkan pahala sunnah
menurut semua versi pendapat di atas. Dan mengenai perincian hukum
sunnah, sama dengan wajib, dan hukum makruh sama dengan haram di
atas, kecuali dalam persoalan siksaan, karena sunnah dan makruh tidak
diancam siksa manakala ditinggalkan atau dikerjakan®.

?-@; L&J\ 23 :'jil; Permasalahan:  [‘ardln  kifayah  adalah  hal

penting yang diprioritaskan hasilnya, tanpa

-!J;; J:’ o ‘dya-"- Jak memandang siapa pelakunya. Al-Ustadz Abu
¢ \‘“ @33 Jels Ji:_.:‘l:lb Ishaq, Imam Haramain dan ayahnya

] menyangka bahwa fardlu kifayah lebih utama
ot j.z;x ;jgg o3| Pl dari fardly ‘ain. Lardlu kifayah wajib atas scbagian
20z et 1. _s. .3 mukallaf, bukan keseluruhannya. Demikian ini
B,y aadl e 525 ol 5clarasfdcngan pendapat  Imam  Ar-Razi,
'éjt..\.} G jﬂeﬁ y FL;?‘Q berbeda dengan pendapat Syaikh al-Imam
. s f o s (yakni ayah pengarang) dan mayoritas ulama’.
Sl 2}6"'%'1'-’ fb’w Izendapat t(}:jrpﬂ%h ilalah bahwa scbagian
Xc f;\;_; ;_:3 ﬁ_a_‘_; uf,_,_;_,jﬁ mukallaf terscbut  tersamarkan.  Dikatakan
6 g (dalam scbuah pendapat) telah ditentukan di
48 d"\}"’) “-’L"' sist Allah. Dikatakan (dalam pendapat lain)
bahwa scbagian itu adalah orang-orang yang
melakukan fardlu kifayah tersebut.

FARDHU KIFAYAH
Imam Al-Qarrafi mendefinisikan fardhu kifayah sebagai berikut;

%GJLM-:J‘&-JLJE:J&_&:J{” L ;,13;’&;
“Sesuatu yang penting yang diprioritaskan hasilnya, tanpa memandang pada pelakunya”

Imam Ar-Rafi’i mengomentari, maksud definisi ini adalah bahwa fardhu
kifayah merupakan scsuatu yang bersifat universal dan terkait dengan
beberapa kemaslahatan agama atau dunia, dimana perwujudannya akan
menentukan kestabilan. Sehingga dalam hal ini tujuan utama syara’ adalah
rcalisasinya, bukan membebankan atau scbagai ujian pada individu.
Sedangkan fardhu ‘ain, scluruh mukallaf dituntat dan diberi titah untuk
merealisasikannya™.

2 Ibid, hal 180 dan Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Thariqah Al-Hushul, hal. 70
?2 jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-Jawami’, vol | hal 183 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-
Kawkab as-Sathi’, vol | hal. 51
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FARDHU KIFAYAH DIBANDING FARDHU ‘AIN

Dalam hal ini ulama berselisth pendapat, mengenai apakah

fardhu kifayah yang lebih utama, ataukah fardhu ‘ain.

i

Fadhu ‘ain lebih utama dibanding fardhu kifayah, karena secara umum
as-syari’ sangat menckankan agar tetlaksana dari setiap individu
mukallaf. Pendapat ini dikutip Imam As-Syihab Ibn Al-Tmad dan Al-
Qadhi Abu At-Thayyib dari Imam As-Syafi’i. Menurut Imam Zakaria
al-Anshari pendapat ini adalah versi Ashah.

Fardhu kifayah lcbih utama dibanding fardhu ‘ain, karena ancaman
dosa bagi seluruh mukallaf dapat terantisipasi dengan terlaksananya
fardhu kifayah oleh scbagian orang hingga tuntutan terpenuhi.
Sedangkan pelaksanaan fardhu ‘ain hanya mengantisipasi dosa per
individu orang yang melakukannya. Pendapat ini disampaikan oleh Al-
Ustadz Abu Ishaq, Imam Haramain dan ayahnya Syeckh Abu
Muhammad Al-Juwaini®,

SASARAN FARDHU KIFAYAH

Silang pendapat juga terjadi mengenai sasaran fardhu kifayah,

apakah terhadap seluruh mukallaf atau sebagian mukallaf?

1.

Pendapat pengarang, sclaras dengan Imam Ar-Razi, sasaran fardhu
kifayah adalah scbagian mukallaf. Karena perwujudannya dicukupkan
dari sebagian. Dengan dalil firman Allah SWT:

A o8 Bils auidl, Sty i pln Bl Al
éﬂmlr’@.ﬁﬁ'

“Hendakiah ada segolongan diantara kalian kamu yang mengajak kepada

kebaikan,menyurb berbuat kebajikan dan melarang berbuat kejahatan dan mereka
itulah orang-orang yang berbabagia” (OS5 Ali Imron : 104)

Dalam hal ini ungkapan ‘minkum’ menyimpulkan kewajiban hanya
pada scbagian, bukan kescluruhan.

Menurut Jumhur termasuk Imam As-Subki, dan merupakan nash
Imam As-Syafi’i dalam Al-Umm, sasaran fardhu kifayah adalah
scluruh mukallaf. Karena scluruh mukallaf ditetapkan berdosa
manakala meninggalkannya. Dan kewajiban ini bisa gugur scbab
scbagian mukallaf telah melakukannya. Pendapat ini diunggulkan

% Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-lawami’, vol | hal 296 dan Prof Dr KH. Sahal Mahfudsz,

Tharigah Al-Hushul, hal. 71
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Imam Zakariya Al-Anshari dalam Lubb Al-Ushul. Dengan dalil;

(et l) hy &3 ¥ il 1,156
“Perangilah orang-orang yang lidak beriman kepada Allah "

Dalam ayat ini, Allah SWT memerintahkan scluruh mukminin

berperang, bukan sebagian saja.

Berpijak pada pendapat pertama, maksud ‘scbagian’ scbagai

sasaran fardhu kifayah masih dipersclisihkan cksistensinya.

1) Menurut pendapat yang dipilih (A/Mubtar), scbagian tersebut
bersifat mubbam (tidak tertentu). Karena tidak ditemukan dalil yang
menjelaskan tertentunya sebagian tersebut. Siapapun melaksanakan

kewajiban ini, maka kewajiban dinyatakan gugur.

2) Pendapat kedua, sebagian tersebut tertentu menurat Allah SWT.

Dan kawajiban tersebut gugur manakala dilaksanakan

oleh

scbagian mukallaf terscbut atau oleh orang lain, scbagaimana

gugurnya hutang dari sescorang atas pelunasan orang lain.
3) Pendapat ketiga, sebagian tersebut tertentu menurut Allah

SWT

dan hal itu berwujud orang yang melaksanakannya, Karena

kewajiban gugur sebab perbuatannya.

Catatan;

1. Pijakan pemberlakuan hukum fardhu kifayah adalah pada dban

(dugaan). Dengan pemilahan scbagai berikut;

= Berpijak pada pendapat bahwa sasaran fardhu kifayah adalah

scbagian mukallaf, apabila scscorang menduga (dhan) orang lain
belum atau tidak akan meclakukannya, maka dia wajib
melakukannya. Dan jika tidak ada dugaan sama sckali, atau
ragu-ragu atau menduga orang lain sudah melakukan, maka
kewajiban gugur baginya, karena dia secara hukum asal tidak
mempunyai tanggungan,

Berpijak pada pendapat bahwa sasaran fardhu kifayah adalah
scluruh mukallaf, apabila sescorang menduga orang lain sudah
atau akan melakukannya, maka kewajiban gugur baginya. Dan
jika tidak ada dugaan sama sckali, atau ragu-ragu orang lain
sudah melakukannya, atau menduga orang lain belum
melakukannya, maka kewajiban belum gugur baginya.

2. Apabila scluruh mukallaf melakukannya bersamaan, maka
perbuatan  setiap mukallaf tethitung fardhu. Atau dilakukan
berurutan, maka perbuatan setiap mukallaf juga terhitung fardhu,
hanya saja perbuatan orang pertama saja yang menggugurkan dosa.
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Namun jika maksud dari fardhu kifayah sudah sempurna
terlaksana, seperti memandikan mayit, maka hanya perbuatan
orang pertama yang terhitung sebagai fardhu™.

C\a\'\ Jc t} _,-..Jb :;;:_ Fardly  kifayah berubah menjadi  fardln  ‘ain

dengan scbab telah mulai dilakukan, menurut
L2t :\:-mj gaul ashah. Sunnah kifayah ketentuannya sama
dengan fardu kifayah.

MENYEMPURNAKAN FARDHU KIFAYAH

Menurut pendapat pertama, fardlu kifayah berubah menjadi
fardhu ‘ain sebab telah mulai dilakukan, dalam art menyamai fardhu ‘ain
dalam kaitan hukum wajib menyempurnakannya. Pendapat kedua, fardlu
kifayah tidak berubah menjadi fardhu ‘in scbab telah mulai dilakukan,
dalam arti tidak wajib disempurnakan, kecuali jihad, shalat jenazah, haji
dan umrah. Karena jika tidak disempurnakan, dalam jihad akan dapat
mclemahkan mental para pasukan jihad yang lain. Sedangkan dalam
shalat jenazah, akan merusak kehormatan mayit.

Dalam hal ini ulama berselisih pendapat mengenai Zashih dari dua
pendapat di atas. Menurut pengarang, pendapat pertama adalah pendapat

Ashah. Menurut ulama lain, seperti Imam Zakariya Al-Anshari, pendapat
kedua adalah pendapat Ashah.”

DEFINISI SUNNAH KIFAYAH
Sunnah yang definisinya sudah dipaparkan terdahulu, terbagi

menjadi sunnah ‘ain dan sunnah kifayah. Pengertian dari sunnah kifayah
adalah;

adeld) oA KT 2 RS E WA
‘Sesuatu yang penting yang diprioritaskan hasilnya dengan tanpa kebarusan,
tanpa memandang pada pelakunya”

Contoh, memulai salam dan mendoakan orang bersin.
Sunnah kifayah memiliki persamaan dengan fardhu kifayah dalam
cmpat aspek, yaitu;
1. Sunnah kifayah dibedakan dengan sunnah ‘ain, bahwa sunnah kifayah
hasil perbuatannya diprioritaskan tanpa memandang pelakunya,

* prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Thariqah Al-Hushul, hal. 73 dan Hasan bin Muhammad al-
‘Athar, Hasyiah al-"Athar, vol | hal. 240
* Ibid
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seperti mengucapkan salam. Berbeda dengan sunnah ‘ain dimana hasil
perbuatannya diprioritaskan  dari setiap individu, seperti shalat
rawatib.

2. l.cbih utama kedudukannya dibanding sunnah ‘ain, jika berpijak pada
pendapat Al-Ustadz Abu Ishaq dan selainnya.

3. Menurut mayoritas ulama, tuntutanya dibebankan pada scluruh
mubkallaf. Pendapat lain dibebankan pada sebagian, dimana menurut
pendapat Mukhtar sebagian tersebut tidak tertentu, versi lain, tertentu
menurut Allah SWT, dan versi ketiga tertentu menurut Allah SWT
berujud orang yang melakukannya.

4. Berubah menjadi sunnah ‘ain apabila telah mulai dilaksanakan
menurut Ashah, Dalam arti, menyamai sunnah ‘ain dalam hal sangat
dianjurkan untuk disempurnakan.”

Permasalaban @ Mayoritas ulama berpendapat
bahwa seluruh waktu Dhuhur, yakni waktu
jawaz, dan waktu shalat wajib lainnya,
merupakan waktu ada’; dan tidak wajib atas
ingin mengakhirkan, untuk

¥y fuf KIS A

SN 25 s i 4
Orang yang

5= J; Sl Jo ot Y5 melakukan ‘ez (berniat melakukan), beda
WS 5« S i dengan pendapat sekelompok ulama’,
O 3 35 Dikatakan (dalam sebuah pendapat) bahwa
56 AN 3 as A

diakhirkan maka statusnya adalah gadla’

waktu ads’ adalah waktu yang pertama, jika
‘_}.Z:.a'l VA 3:«.3-1 5

;;;;;;

Dikatakan (dalam scbuah pendapat) waktu ada’
adalah waktu yang akhir, jika didahulukan maka
statusnya adalah /e (penyegeraan). Kalangan
Hanafiyyah berpendapat bahwa waktu ada’
adalah waktu di mana dilaksanakan shalat dari
scpanjang waktu shalat. Jika tidak demikian
(vakni jika shalat dilaksanakan sckeluar
waktunya), maka waktu @42’ adalah waktu yang
akhir. Imam Al-Karkhi berpendapat, jika shalat
didahulukan (dari waktu yang akhir), maka
statusnya wajib dengan syarat keadaan pelaku
tetap mukallaf (hingga waktu yang akhir).

% Ibid
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WAJIB MUWASSA’

Hukum wajib dilihat dari sudut pandang waktunya, menurut

Imam Syafr’i, Maliki, dan Hambali, terbagi dua;

L.

Wajib muwassa’ (dilapangkan), yaitu suatu kewajiban yang memiliki
durasi waktu wajib lebih longgar dibandingkan waktu pelaksanaannya.
Dalam arti, terdapat sisa waktu setelah terpakai melaksanakan
kewajiban. Contoh, shalat fardhu dilihat dari sisi waktunya.

. Wajib mudzayyaq (dipersempit), yaitu suatu kewajiban yang memiliki

durasi waktu wajib scbanding dengan kadar waktu pelaksanaannya.
Dalam arti, waktunya sempit, schingga mukallaf tidak memiliki
pcluang mengakhirkan kescluruhan atau sebagian kewajiban. Contoh,
puasa yang memiliki waktu schari”,

Berdasarkan pengertian di atas, silang pendapat terjadi menyikapi

waktu ada’ dan kewajiban @z bagi yang mengakhirkannya.

1.

Keclompok pertama, ulama yang menctapkan adanya wajib muwassa’,
yaitu mayoritas golongan fuqaha dan ahli kalam. Menurut kelompok
ini, seluruh waktu dari wajib mmwassa’, seperti waktu jawaz dalam
shalat dhuhur, adalah waktu ads’ dati kewajiban terscbut. Pada bagian
manapun sescorang meletakkannya, maka dia sudah memenuhi
kewajiban pada waktu ada'nya. Waktu jawaz di sini  tidak
memasukkan waktu dharurah (waktu hilangnya penghalang) dan waktu
burmah (akhir waktu yang tidak mencukupi rukun).

Berkembang dalam persoalan mengakhirkan wajib muwassa’ dari waktu

pertama, ulama pendukung kelompok ini bersclish mengenai

kewajiban ‘gz (bertckad bulat) melakukan sebelum habis waktunya.

a. Pendapat Ashah, 2z hukumnya tidak wajib dilakukan.

b. Pendapat kedua, ‘gm wajib dilakukan. Agar dapat dibedakan
antara pengakhiran yang bolch dan tidak, juga antara pengakhiran
wajib muwassa’ dan sunnah dalam kaitan boleh diakhirkan dari
awal waktu™, Imam Ar-Razi mengutip pendapat ini dari mayoritas
Ashhab As-Syafii dan Mu’tazilah, dan dishahihkan Imam An-
Nawawi dalam Syarh Al-Muhadzab dan At-Tahqiq.

Kelompok kedua, ulama yang mengingkari adanya wajib mumwassa’”

Mercka bersclisih pendapat mengenai penctapan waktu ada’

1. Pendapat pertama, bahwa waktu ada’ tertentu di awal waktu. Dan

*" DR. Wahbah Az-zuhaili, Ushul Al-Figh Al-Islami, vol | hal. 59
% Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-Jawami’, vol | hal:188
 Ibid, hal. 198
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jika diakhirkan dari awal waktu, maka dihukumi gadla’ Al-Imam
meriwayatkan dalam Al-Ma’alim dari kalangan Syafi’iyyah, akan
tetapi hal ini adalah kesalahan, karena tidak ada dari mereka yang
mengatakannya.

. Pendapat kedua, bahwa waktu ads’ tertentu di akhir waktu. Dan
apabila  dilakukan di awal waktu, maka disebut %/
(menggegaskan), namun dapat menggugurkan kewajiban, seperti
menggegaskan zakat.

. Pendapat ketiga, dari golongan Hanafiyyah, bahwa waktu ada’
adalah bagian waktu yang bersinggungan dengan pelaksanaan (fi)
ibadah. Dan jika pelaksanaan tidak bersinggungan dengan waktu,
dalam arti pelaksanaan tidak berada pada waktunya, maka waktu
ada’ beralih pada bagian akhir dari waktu. Karena pelaksanaan
harus dilakukan pada waktu itu, scbab belum terlaksana pada
waktu sebelumnya.

. Pendapat keempat, dari Imam Al-Karkhi. Pada dasarnya waktu ads’
menurut beliau sama dengan Hanafiyah, namun berbeda dari sisi
persyaratan. Menurut versi ini, apabila ibadah didahulukan dari
akhir waktu, dan dilaksanakan sebelum akhir waktu, maka ibadah
yang terlaksana menjadi fardhu, dengan syarat pelaku tetap dalam
kondisi mukallaf (tidak gila atau meninggal) sampai akhir waktu.
Jika tidak, maka ibadah yang disegerakan tersebut menjadi
sunnah.”

t_gar. u_,‘J'l 5 as J_E.'l Y

Barangsiapa yang mengakhirkan kewajiban
dengan persangkaan akan meninggal (sebelum

;1;1 ))2_2;.'13 1_1_;3) u'““‘" 3 melakukannya), maka dia telah durhaka. Dan

jika dia tetap hidup dan melakukannya, maka

M"j J5=3 }-'1' O'L;-?Lﬁ'lj menurut mayoritas ulama’ kewajiban yang

sve .- 2% ,._, . dilakukannya berstatus 4di} Al-Qadli Abu
Al u"t“f“l' (3 2435 Bakar al-Bigilini dan Al-Qadli  al-Husain

G u)L{- .- \] AlH berpendapat, bcrstat_us gadla’. Barang siapa

mengakhirkan kewajiban dengan persangkaan
‘_c:l_lg oAl i:',) sclamat  (dari  kematian), maka menurut
pendapat shahib dia tidak durhaka,

* jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-Jawami’, vol | hal. 187-189 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh
Al-Kawkab as-Sathi’, vol | hal 52-55
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Dalam wajib muwassa’ semacam shalat fardhu, meskipun pada
dasarnya alokasi waktu yang diberikan longgar, akan tetap ada beberapa
faktor yang menyebabkan waktu menjadi sempit, seperti pelaku menduga
dirinya akan meninggal, haid atau mawan:’ as-shalat (pencegah keabsahan
shalat) yang lain. D1 saat dalam kondisi scmacam ini, mengakhirkan wajib
muwassa’ dari awal waktu mengalami perubahan rumusan, karena waktu
menjadi sempit scbab dugaannya. Berikut sclengkapnya.

1. Sescorang yang menduga akan mengalami kematian, haid atan

penghalang shalat yang lain sctelah melewati masa yang cukup
digunakan shalat. Bagi orang scperti ini mengakhirkan shalat dari awal
waktu dihukumi durhaka (berdosa).
Namun apabila dugaannya salah, dalam arti dia masih hidup atau tidak
mengalami haid, kemudian dia mclakukan shalat pada waktunya, maka
menurut Jumhur scbagai qaul Ashah, shalat yang dilakukan dihukumi
ada’, karcna dia melakukannya pada waktu yang ditentukan syara’.
Menurut pendapat Qadhi Abu Bakar Al-Bagilani dan Qadhi Husein,
dihukumi gadha’, karcna shalat tersebut dilakukan sctelah waktu
menjadi sempit scbab dugaannya, meskipun akhirnya melesct.

2. Sescorang yang menduga sclamat dari faktor-faktor di atas sampai
akhir waktu, namun kemudian meninggal atau haid sebelum
melakukan shalat. Bagi orang scperd ini mengakhirkan shalat dart awal
waktu menurut qoul Ashah dihukumi tidak berdosa (durhaka), karena
mengakhirkan  shalat  boleh  dilakukan, scdangkan hilangnya
kesempatan bukan atas kehendaknya. Pendapat lain, orang tersebut
dihukumi berdosa, memandang persyaratan bolch mengakhirkan
shalat adalah sclamat sampai akhir.

l.ain halnya kewajiban yang waktu pelaksanaannya sepanjang umur,
scperti ibadah haji, maka apabila scscorang yang menduga selamat
mengakhirkannya sctelah melewati waktu yang memungkinkan
terlaksana, namun ternyata dia meninggal sebelum melaksanakannya,
maka menurut Ashah dia dianggap berdosa, Karena jika tidak, maka
kewajiban tidak akan tercalisasi. Pendapat lain, tdak dihukumi
berdosa, karena mengakhirkan haji baginya diperbolehkan. Pendapat
ketiga dari Imam Al-Ghazali, jika orang terscbut lanjut usia maka dia
berdosa, tetapi jika masih muda, tidak berdosa. Mengikuti pendapat
pertama, hukum dosa ditctapkan mulai akhir tahun dia berkesempatan
haji, karcna dia bolch mengakhirkan sampai batas tersebut. Pendapat
lain, mulai awal tahun, karcna kewajiban berstatus tetap pada saat itu.
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Pendapat ketiga, tidak disandarkan pada tahun tertentu. ™
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Permasalahan:  Scsuatu yang  mampu
dilakukan, yang mana scbuah kewajiban yang
mutlak tidak akan sempurna tanpanya, maka
scsuatu terscbut adalah wajib, sclaras dengan
pendapat mayoritas ulama. Pendapat ketiga
menyatakan  (bahwa scsuatu itu wajib) jika
berupa scbab, seperti api bagi pembakaran,
Imam Ilaramain berkata, (bahwa scsuatu itu
wajib) jika berupa syarat syar’, bukan syarat agl
(syarat yang bersifat logika) atau %df (syarat yang
berupa  kebiasaan),  Jika  tidak  mungkin
meninggalkan sesuatu yang diharamkan kecuali
dengan meninggalkan scsuatu sclainnya, maka
wajib meninggalkan sesuatu yang lain itu. Atau
jika wanita yang tclah dinikahi bercampur
(schingga sulit dikenal)) dengan  wanita
ajnabiyyah, maka keduanya haram. Atau jika
scscorang menceral isteri tertentu (di antara
beberapa  isterl), lalu  lupa  (siapa  yang
dicerainya), maka haram pula keduanya.

PENYEMPURNA PERKARA WAJIB

Untuk mecrealisasikan perkara  wajib,

dibutuhkan beberapa

penghantar, dimana scbuah kewajiban tidak akan terwujud tanpa adanya
penghantar tersebut. Mengenai cksistensi hukum dari penghantar atau
penyempurna kewajiban, baik berupa syarat atau sabab, ulama bersclisih

pendapat;

1. Menurut pendapat Ashah dari mayoritas ulama, perkara yang menjadi
penyempurna  scbuazh kewajiban, baik berupa sabab atau  syarat
dihukumi wajib. Karena jika tidak wajib, maka kewajiban yang
dthantarkan tentunya boich ditinggalkan. Dengan kaidah;

ol o Wi BTN St 25 ¥ ol 5,550

“Perbuatan yang mampu dilakukan oleh orang mukallaf, dimana sebuah kewajiban
mutlak iidak dapat sempurna kecuali dengannya, maka perbuatan tersebut dibukumi

wayth”

Dati kaidah ini, disimpulkan ada dua persyaratan;

# Ibid, hal, 180 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol | hal 52-55
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1) Kewajiban bersifat mutlak. Mengecualikan kewajiban yang status
wajibnya masih tergantung pada adanya perkara lain  (wajib
mugayyad). Contohnya adalah zakat, dimana kewajibannya
tergantung atas kcpemilikan satu nishab. Maka dalam hal ini
scscorang tidak bisa ditctapkan wajib mengusahakan harta satu
nishab.

2) Penyempurna  kewajiban  terschbut  dalam  batas kemampuan
manusia (g.ak.i‘i} 333400, Mengecualikan hal-hal yang di luar batas
kemampuan manusia. Adakalanya karcna mustahil, seperti kuasa
dan kchendak Allah swt yang menjadi penent ada dan tidaknya
perbuatan manusia. Ada juga karcna faktor kesulitan di dalamnya
meskipun mungkin diwujudkan, scpert mengusahakan 40 orang
dalam shalat Jum’at .

2. Pendapat kedua, penyempurna tersebut tidak dihukumi wajib secara
mutlak (baik berupa sabab atau syaral). Karena dalil yang menunjukkan
wajib tidak ada.

3. Pendapat ketiga, penyempurna terscbut dihukumi wajib jika berupa
sabab, bukan berupa syaral, schagaimana api yang sccara adat menjadi
sabab adanya pembakaran. Versi ini membedakan antar sabab dengan
gyaral dari sisi kuatnya ikatan, menurut mercka keterkaitan sebuah
sabab dengan musabab lebih kuat dibanding keterkaitan antara syarat
dengan masruth.

4. Pendapat keempat yang didukung Imam Haramain, penyempurna
tersebut dihukumi wajib jika berupa syarat syar’, seperti wudhu dalam
shalat. Tidak berupa syarat yang bersifat adiy (adat), seperti membasuh
scbagian kepala untuk menyempurnakan pembasuhan wajah, atau
bersifat aglhi (logika rasio), scperti meninggalkan sesuatu yang
kontadiktif  (dhidd) dengan kewajiban scbagai  penyempurna
terlaksananya scbuah kewajiban. Juga tidak berupa sabab yang bersifat
syar’s, scperti shighat scbagai penyempurna pemerdckaan budak, atau
agli, scpertl analisa scbagai penyempurna dihasilkannya ilmu, atau
‘adiy, seperti mencebas Icher scbagai penyempurna cksekusi mati.

PENYEMPURNA MENINGGALKAN HARAM

Berdasatkan kaidah di atas, berkembang dalam perkara yang
menjadi penghantar atau penyempurna meninggalkan haram. Dalam hal
ini ulama menctapkan bahwa hukumnya wajib meninggalkan perkara

** DR. Hasan Hito, Al-Wajiz Fi Ushul At-Tasyri' Al-Islami, hal 69-70

70 I JAMPU AL-JAWAMY; Kajian dan Penjelasan Wilul (Figh



e e e e S—" e S b o e S e e

Santri salaf press

mubah (bolch dilakukan), manakala hal itu menjadi penycmpurna
meninggalkan perbuatan haram. Contoh, air scdikit yang kemasukan
najis”. Mecmakai kescluruhan air terscbut dihukumi haram, karcna
meninggalkan pemakaian air secara kescluruhan menjadi satu-satunya
cara agar terhindar dari memakai najis. Contoh lain, ketika scorang suami
menjumpai istrinya bercampur dengan wanita lain, hingga sulit dibedakan
karena kemiripannya. Maka suami haram menyetubuhi kescluruhan
wanita terscbut. Karena dengan cara inilah, suami akan tcrhindar dari
menyctubuhi wanita lain yang diharamkan.”

th_-’;; N _),:\,Z'l 215 3is Permasalahan : Kemutlakan perintah tidak
)1; .2 _¢-I°” Gj} . §° fﬂ akan mencakup pada hal yang makruh, berbeda
285 . suey 2 o dengan pendapat ulama’ Hanafiyyah. Schingga,
L.’.JLQ )\H L}_ Hp A c._a_: . . . .
e 2w s .. . tdak sah shalat yang dilakukan pada waktu-
22 BIS o8 =R makruh, meski sckadar makrub tanzib,

@.2!.:0” & menurut ganul shahib.

KETERKAITAN AMRMUTILAK DAN MAKRUH

Kemutlakan amr (perintah) untuk melakukan suatu perkara yang
hakikat scbagian jug di dalamnya berupa makruh fabrim atau tanzib,
menurut pendapat Ashah tidak mancakup atau terkait dengan makruh
terscbut, baik fabrim atau tangib”. Karcna akan mengakibatkan satu
perkara dituntut untuk dilakukan dan ditinggalkan dari satu sudut
pandang (jibah wabidah), dan terjadilah tanagudh (kontradiksi). Hal ini baik
terjadi dalam perkara yang memiliki satu sudut pandang, atau dua sudut
pandang (jihatain) yang saling terkait (bainabuma luzum). Contoh, shalat
pada waktu makruh, seperti saat terbit matahari atau menjelang
tenggelam, baik mengacu pendapat bahwa shalat tersebut makruh tahrim
maupun Zangih. Dalam kasus ini, shalat dihukumi tidak sah, karena jika
shalat yang hukumnya makruh tahrim atau fangzh ini dinyatakan sah,
dalam arti tercakup dalam perintah sunnah mutlak yang disimpulkan dari
hadits-hadits zarghib (pendorong amal), maka akan terjadi kontradiksi.
Schingga status shalat mengacu pada pendapat makruh Zangzh, meskipun

¥ Mengikuti pendapat bahwa air tersebut tetap suci (/bid, hal 71)

** Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-Jawam{’, vol | hal 192-197

* Haram dan makruh tahrim sama-sama mengakibatkan dosa. Perbedaannya, haram adalah
hukum yang ditetapkan berdasar dalil gath’, atau ijma’, atau qiyas, baik awlawi atau
musawi. Sedangkan makruh tahrim ditetapkan berdasar dalil yang mungkin di-ta’wil.
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boleh dilakukan, namun dihukumi fasidab (rusak), dalam arti tidak sah
scbab tidak tercakup amr, juga tidak berpahala. Pendapat lain, status
shalat mengacu pada pendapat makruh fenzzh, dihukumi sah scbab
tercakup amr, dan berpahala. Sedangkan larangan (nahi) di dalamnya
mengarah  pada faktor cksternal (amr kbarj), scperti menyamai
penyembah matahari dalam penyembahan mercka saat terbit dan
tenggelam.

Kclompok [IHanafiyyah, diikuti Syekh Abu Ishaq, Imam
Haramain dan lainnya menyatakan bahwa kemutlakan amr (perintah)
mencakup makruh. Kemudian mercka berselisih pendapat, scbagaimana
disampaikan Imam As-Sarkhasi.

1. Dari Imam Abu Bakar Ar-Razi, bahwa kemutlakan amr (perintah)
mencakup makruh, disertai tetapnya sifat makruh. Seperti melakukan
shalat Ashar sctelah matahari berubah menjclang terbenam. Shalat ini
boleh dilakukan dan diperintahkan syara’, namun hukumnya juga
makruh, Contoh lain, thawaf scscorang yang berhadats, dimana
thawaf ini tercakup dalam perintah dalam firman Allah SWT;

sl L 1,435
“Dan hendaklah merekea melaksnkan thawaf di sekeliling rumab yang tua itu
(baitullah) (Al-Flag : 29)

Meskipun demikian, thawaf tetap dihukumi makruh.™

2. Pendapat Ashah yang disitir Imam As-Sarkhasi, bahwa kemutlakan
amr (perintah) mencakup makruh, namun dalam arti datangnya amr
menghilangkan kemakruhan, Hal ini manakala makruh tidak
mengarah pada amrin kharyj (faktor cksternal). Schingga dalam contoh
di atas, kemakruhan tidak pada shalat Asharnya, namun karcna
menyerupai para penyembah matahari. Kemakruhan juga tidak pada
thawaf scbagai pengagungan Baitullah, namun karcna sifat tertentu
pada pelakunya, yakni hadats”".

% Ibid, hal. 197-200 dan Prof Dr KH. Saha! Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 81-83
* |bid, dan Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol | hal. 257
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Adapun scbuah obyck sccara kasuistik, yang
memiliki dua sisi, seperti shalat di tempat yang
di-ghashab, maka menurut mayoritas ulama’
shalat tersebut sah, tetapi tidak berpahala.
Dikatakan (dalam scbuah pendapat), tetap
berpahala. Al-Qadli Abu Bakar al-Bagilani dan
Imam Ar-Razi berkata, bahwa shalat tidak sah,
tetapi tuntutan gugur dengan  dilakukannya
shalat. Imam Ahmad berkata, tidak ada
kecabsahan shalat, juga tidak ada gugurnya
tuntutan,

Sescorang yang scdang keluar dari tempat
ghashab-an dengan niat bertaubat berarti sedang
melakukan scbuah  kewajiban, Syaitkh  Abu
Hasyim berkata, bahwa orang tersebut sedang
melakukan  scbuah  keharaman.  Imam
Haramain berkata, bahwa orang terscbut
terperangkap dalam kemaksiatan, dan di sisi
lain tclah terputus dari A/ larangan; dan
pendapat ini rumit.

MAKRUH YANG MEMILIKI DUA PERSPEKTIF

Makruh terkadang memiliki dua sudut pandang (fibatain) yang
keduanya tidak saling terkait (la luzuma bainabuma), dalam arti wujud salah
satunya tidak tergantung pada yang lain. Dalam hal ini manakala
mengacu pada pendapat bahwa kemakruhannya bersifat fangih, seperti
shalat di tempat-tempat makruh, maka dipastikan makruh tercakup
dalam kemutlakan gmr. Dan manakala mengacu pada pendapat bahwa
kemakruhannya bersifat ‘abrim, scperti shalat di tanah ghasab-an, maka
menurut Ashah, makruh tercakup dalam kemutlakan amr. Pendapat lain,
tidak tercakup, karena memandang sisi Zahrim-nya.

HUKUM SHALAT DI TANAH HASIL. GHASHAB

Shalat di bumi hasil ghashab memiliki dua sisi pandang, yakni sisi
shalat dan sisi ghashab atau menguasai milik orang lain dengan jalan yang
salah, dimana antara keduanya tidak saling terkait, dalam arti satu dengan
yang lain dapat terwujud tanpa ada saling kctergantungan. Mengenai
hukumnya, ulama bersclisih pendapat.

1. Pendapat Jumhur, sah shalatnya, mecmandang sisi shalat yang
diperintahkan, baik fardhu atau sunnah, namun tidak berpahala,
memandang scbagai hukuman dari sisi ghasabnya.

-

JAM'U AL-JAWAMYI"; Kajian dan Penjelasan WUstul I'?tqh I 73



Santri salaf press

2. Pendapat kedua, sah shalatnya, dan berpahala dari sisi shalatnya,
meskipun akan disiksa dari sisi ghashabnya. Karena terkadang
scscorang disiksa dengan tanpa terhalangi mendapatkan scluruh atau
scbagian pahala perbuatannya.

3. Imam Ar-Razi dan Qadhi Abu Bakar Al-Bagilani berpendapat, tidak
sah salatnya secara mutlak, memandang sisi ghasabnya, akan tctapi
tuntutan mclakukan shalat sudah gugur ketika shalat wujud. Karena
memandang fakta bahwa ulama salaf tidak memerintahkan gadba’,
padahal mercka mengetahuinya. Scbagaimana gugurnya membasuh
tangan, manakala terpotong. Dengan demikian gugurnya tuntutan
bukan scbab shalat tersebut, akan tetapi karcna adanya ijma’,

4. Imam Ahmad berpendapat, tidak sah shalatnya, dan tidak pula gugur
tuntutannya. Karcna berdiam di tempat ghashaban adalah larangan,
dan shalat adalah berdiam dengan gerakan atau diam. Schingga
mustahil perkara yang dilarang berubazh menjadi ketaatan, Karena
mengakibatkan satu perkara disifati dengan wajib dan haram. ™

KELUAR DARI TEMPAT HASIL GHASHAB

Kasus lain, mengenai sescorang yang bergegas keluar dari tempat
yang di-ghashab-nya dalam kcadaan bertaubat®, dalam arti menyesali telah
masuk dengan cara yang tidak dibenarkan syara’ dan bertekad tidak akan
mengulanginya, scrta menempuh jalan terpendek dan paling ringan
resikonya. Beberapa kalangan bersclisih tentang status orang ini.

1. Menurut Ashah, dia telah melakukan kewajiban, dan kemaksiatannya
tclah berakhir sewaktu memulai keluar dari tempat tersebut. Karena
dengan keluar dalam keadaan semacam itu, kewajiban taubat baginya
dapat terealisasi.

2, Menurut Imam Abu Hasyim dari Mu’tazilah, orang tersebut tetap
dikatakan melakukan kcmaksiatan. Karcna dia masih seperti saat
berdiam dirt sebagai orang yang menggunakan milik orang lain tanpa
jjin. Dan tidak benar-benar discbut bertaubat sebelum sampai pada
akhir batas tanah yang di-ghashab-nya, karcna pada saat itulah dia telah
melakukan kewajiban ig/a’ (memutus kemaksiatan).

3. Pendapat penengah, datang dari Imam Haramain, bahwa orang

*8 Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-Jawam{’, vol | hal 203, Syekh Al-Banani, Hasyiah ‘ala
Syarh Jam’i al-Jawami’, vol | hal. 203 dan Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-
‘Athar, vol | hal. 263

# Apabila dia keluar tidak dalam keadaan bertaubat, maka ulama sepakat dia masih
berstatus melakukan kemaksiatan.
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tersebut telah mencampur adukkan kemaksiatan, bersamaan dengan
terputusnya tuntutan mahi dari orang tersebut, berupa tuntutan
menghentikan penggunaan milik orang lain tanpa ijin dengan cara
keluar dalam keadaan bertaubat. Schingga dengan sckedar keluar, dia
belum terlepas dari kemaksiatan, karena schab dia masuk ke tempat
tersebut, penycbab kemaksiatan masih terwujud. Dan  Imam
faramain mempertimbangkan dua sisi pada saat dia keluar, sisi
kemaksiatan dan sisi ketaatan, meskipun sisi pertama tidak bisa
terlepas  dari sisi kedua. Scdangkan Jumhur mengabaikan sisi
kemaksiatan berupa madharat menggunakan milik orang lain tanpa ijin
saat kcluar, demi mengantisipasi madbarat yang lebih besar, yakni
berdiam di tempat ghashaban. Scbagaimana diabaikannya madbarat
berupa hilangnya akal, untuk mengantisipasi madhbarat yang lebih besar
berupa hilangnya nyawa ketika suapan nasi menghentikan jalan napas
dan tidak ditemukan selain &bamr untuk menggelontornya, Menurut
pengarang, pendapat Imam Haramain ini rumit, manakala sisi maksiat
ditctapkan karena penyebabnya masih ada, dan sisi ketaatan juga
ditctapkan karena pelaku meclakukan scsuatu yang diperintahkan.
Komentar Imam Ibn Hajib, pendapat Imam Iaramain jauh dari
kebenaran, karena menyertakan kemaksiatan bersama  hilangnya
keterkaitan #ab. Namun hal ini dibantah, bahwa scscorang yang
murtad kemudian gila, maka setelah sembuh dan kembali masuk
[slam, dia berkewajiban meng-gadha’ shalat yang ditinggalkannya
semasa mengalami  gila, karcna tctap memberlakukan  hukum
kemaksiatan berbuat murtad. Dalam contoh ini, hukum maksiat
masih ada, padahal keterkaitan (fz'allug) nahi sudah terlepas di saat
orang terscbut gila."

o 2tee e - 12 nsy. Orang yang sedang jatuh, yang akan menimpa
of Lak s Jo B omngg l)llkag dan b%:riddbat. ykcnglztimnya jika pia
J-:—? 505 rj al ;5;_53 FRiL) meluruskan jat:uhn}“z%; dan bcrakibat“ kcmgtian
‘ o , orang yang scderajat  dengannya  jika tidak
el J65 58 135 538 meluruskan jatuhnya, dikatakan (dalam scbuah
cf.c. . .o s%y .3, pendapat), hendaknya ia meluruskan jatuhnya
355 48 cE=>Y %3 (idak berussha menghindar dari orang luka),
i) Dikatakan (dalam pendapat lain), ia bebas memilih.

== Imam Haramain berkata, tidak ada hukum dalam

masalah ini. Imam Ghazali menangguhkannya,

iz Ibid, hal. 203-204, Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol | hal. 266, dan
Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 84
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ORANG YANG JATUH DARI KETINGGIAN

Selanjutnya ulama berselisih pendapat mengenai scscorang yang
jatuh dari ketinggian atas atau tanpa kchendaknya dan mengancam nyawa
orang lain di bawahnya manakala dia tidak berpindah ke arah lain, atau
jika dia berusaha untuk berpindah, akan mengancam korban lain yang
sederajat dengan orang pertama dalam hal sifat-sifat kesetaraan gishash".
1. Pendapat Ashah, dia wajib menctapi posisinya dan tidak bolch
berpindah, berdasarkan kaidah;

By AR

Sebuah bahaya tidak boleh dibilangkan dengan memunculkan bahaya yang lain”

Juga dikarenakan berpindah posisi artinya memulai pckerjaan baru,
scdangkan dalam persoalan ini meclanjutkan pckerjaan (tetap dalam
posisinya) lebih ringan hukumnya dibandingkan memulai pckerjaan
baru (berpindah posisi). Karena dalam mclanjutkan pekerjaan akan
ditolerir perkara yang tidak ditolerir manakala dilakukan saat memulai
pekerjaan. Namun apabila salah satunya adalah scorang Nabi SAW,
wali, atau imam yang adil, maka harus diprioritaskan dan wajib
berpindah, scbagaimana statemen Imam Ibn ‘“Abd As-Salam.

. Pendapat kedua, boleh memilih antara tetap dalam posisinya atau
berpindah. Hal ini memandang kapasitas kemudharatan dari keduanya
sctara.

. Pendapat ketiga dari Imam Haramain, dalam persoalan terscbut tidak
ada hukum, baik berupa ijin atau larangan. Karena mengijinkan orang
terscbut untuk tetap atau berpindah dari posisinya, atau mengijinkan
salah satunya, akan mengakibatkan pembunuhan yang diharamkan.
Scdangkan melarang keduanya tidak mungkin terlaksana. Dan
menurut beliau, manakala dia jatuh atas kchendaknya sendiri, maka
kemaksiatannya terus berlangsung, sebab masih adanya penycbab
kemaksiatan, yakni menjatuhkan dirinya sendiri.

. Pendapat keempat dari Imam Al-Ghazali, status hukumnya mauguf
(ditangguhkan). Dalam kitab Al-Mustashfa beliau mengatakan, tiga
pendapat tersebut memiliki peluang benar. Dan dalam kitab Al
Mankhul, beliau memilih pendapat ketiga.”.

™ Namun apabila tidak sederajat, seperti orang kafir, maka wajib berpindah, karena
membunuhnya tidak mengandung mafsadah atau mafsadahnya lebih ringan_Prof Dr KH.
Sahal Mahfudz, Thariqah Al-Hushul, hal. 85

* Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-Jawam{’, vol | hal 329 dan Prof Dr KH. Saha[ Mahfudz,
Tharigah Al-Hushul, hal. 85
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Permasalahan : Bolch (mungkin sccara akal),
taklif dengan scsuatu yang mustahil, secara
mutlak. Mayoritas Mu'tazilah, Syaitkh Abu
Hamid al-lsfirayini, Imam Ghazali, dan Ibnu
Dagqigll ‘Id mencegah  kemungkinan  Zaklf
dengan  sesuatu yang  mustahil  yang
kemustahilannya bukan karena keterkaitan sifat
flmu Allah dengan tidak terjadinya sesuatu.
Ulama’ Mu'tazilah Baghdad dan Al-Amudi
mencegah kemungkinan feklf dengan sesuatu
yang  kemustahilannya  mandiri. Imam
Haramain mencegah  keberadaan  hal  yang
mustahil obyck tuntutan untuk
dilakukan, bukan mencegah adanya redaksi
tantutan. Dan, yang benar adalah terjadinya
taklif dengan scsuatu yang kemustahilannya
discbabkan hal lain, bukan

kemustahilannya mandird.

schagal

scsuatu  yang

TAKLIF BI AL-MUHAL

Scbagaimana terdahulu, fk/ff ditinjau dari sudut pandang
mungkin tidaknya terlaksana terbagi dua macam;

1. Taklif al-muhal adalah menuntut sescorang yang mana dia tidak
mungkin dapat mengerjakan tujuan taklif. Scperti, menuntut mayit
atau benda tidak bernyawa. Menurut pendapat Ashah, taklif semacam
ini tidak diperbolchkan sebagaimana pembahasan terdahulu.

2. Taklif bi al-mubal adalah menuntut dengan sesuatu hal yang tidak
mungkin dikerjakan. Seperti, menuntut berjalan pada orang yang

lumpuh.

Perbedaan antara keduanya, fakfif al-mubal letak ketidak mungkinan
ada pada orang yang diperintah (alma’mur), scdangkan taklif bi al-mubal
letak ketidak mungkinan ada pada perbuatan yang diperintahkan

(ma'mur bib)".

Mengenai bentuk zaklif kedua, yakni faklif bi al-mubal, ulama
berselisth pendapat mengenai boleh dan tidaknya.

1. Pendapat Ashah, menyatakan fak/if tersebut boleh sccara mutlak, baik

mubal li dzatibi ataw muhal li ghoiribi. Muhal li dzatihi adalah scsuatu yang

3 prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 87
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tercegah wujudnya karcna faktor pemahamannya sendiri. Dalam arti
tercegah sccara adat dan akal. Contoh /ak/if untuk mengumpulkan
warna putih dan hitam dalam satu waktu dan tempat. Dan mubal i
ghoiribi adalah scsuatu yang tercegah wujudnya bukan karena faktor
pemahamannya scndiri, namun mungkin karcna dzatiyahnya atau
karena pemahamannya sendir. Mwbal li ghairibi ada dua. Pertama,
scsuatu yang tercegah secara adat, namun tidak sccara akal. Contoh,
menuntut berjalan pada orang yang lumpuh. Kedwa, sesuatu yang
tercegah sccara akal, namun tidak sccara adat. Contoh, menuntut
sescorang untuk beriman, sedangkan dalam ilmu Allah SWT sudah
dimaklumi bahwa orang tersebut tidak akan beriman. Seperti tuntutan
beriman pada Abu Jahal, dimana sccara adat hal terscbut dapat
diterima manusia, karcna mercka tidak mengetahui apa yang tercatat
pada laubul al-makfud. Namun sccara akal hal tersebut tidak dapat
diterima (mubal), karena akan berakibat ilmu gadim Allah menjadi jahl"

2. Mayoritas Mu’tazilah, Syaikh Abu Hamid al-Isfirayini, Imam Ghazali,
dan Ibnu Dagqigil ‘Id mencegah bolchnya k/f dengan sesuatu yang
kemustahilannya bukan karena keterkaitan sifat ilmu Allah SW'T
dengan tidak terjadinya scsuatu. Karena manakala tercegahnya sesuatu
menjadi jelas bagi para mukallaf, maka menuntut scsuatu tersebut dari
mercka tidak berfaidah.

3. Ulama’ Mu’tazilah Baghdad dan Al-Amudi mencegah bolchnya faklif
dengan scsuatu yang kemustahilannya mandiri (4 dgatibs), bukan
karcna faktor lain (& ghairibi).

4. Imam Haramain tidak menerima keberadaan /eklif dengan scsuatu
yang kemustahilannya bukan karena keterkaitan sifat ilmu Allah SW'T
dengan tidak terjadinya scsuatu, scbagai obyck tuntutan (mathiub).
Namun jika hanya sckedar kcberadaan redaksi tuntutan, tanpa

menyertakan makna tuntutan, menurut beliau tidak tercegah. Seperti
dalam firman Allah SWT ;

(08 d) Sas St 8
“Jadilah kamu kera yang bina..!”
EKSISTENSI TAKLIF BI AL-MUHAL
Sclanjutnya ulama yang memperbolchkan faklif bi al-mubal
bersclisih pendapat mengenai cksistensinya (wuga ).
1. Pendapat yang benar adalah mengakui keberadaan /akfif dengan
scsuatu yang kemustahilannya discbabkan hal lain, bukan scsuatu yang

* Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-"Athar, vol | hal. 270
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kemustahilannya mandiri (dza#iyab). Karena Allah SWT menuntut
manusia dan jin untuk beriman, dan Allah SWT berfirman;.

(V7 £ Chay) Emally &2 5 N RTGS

“Dan sebagian besar manusia lidak akan beriman
walaupun kamu sangat menginginkannya”

Keimanan scbagian besar manusia tidak mungkin terwujud karcna
Allah SWT mengetahui hal terscbut tidak akan terjadi. Dimana hal ini
termasuk  scsuatu yang kemustahilannya discbabkan hal lain.
Scdangkan tidak diakuinya keberadaan scsuatu yang kemustahilannya
mandiri (4 dzatibi) adalah berdasarkan istigra’ (penclitian).

2. Pendapat kedua, mengakui keberadaannya sccara mutlak, baik dengan
scsuatu yang kemustahilannya discbabkan hal lain, atau sesuatu yang
kemustahilannya mandiri. Karena orang-orang yang ayat Al-Qur’an
telah turun mengenai ketidak imanan mercka, seperti Abu Jahal, Abu
Lahab, dan sclain keduanya, semisal dalam ayat;

(ves,ad) 555 Y L4538 U 81 L M e 25,552 5l §)
“Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu beri peringatan
atay tidak kamu beri peringatan, mereka tidak juga akan beriman”

dalam hal ini mercka adalah termasuk sejumlah orang yang dituntut
membenarkan apapun yang dibawa Nabi SAW dari Allah SWT,
termasuk bahwa mercka tidak akan beriman (membenarkan apa yang
dibawa Nabi SAW). Schingga terjadi kontradiksi, dimana mereka
dituntut membenarkan Nabi SAW atas ajaran yang berisi mercka tidak
akan membenarkan Nabi SAW. Dengan demikian persoalan ini
termasuk sesuatu yang kemustahilannya mandiri (4 dzatiki).

3. Pendapat ketiga, dari Jumhur, tidak mengakui keberadaan sesuatu
yang kemustahilannya manditi dan discbabkan hal lain. Namun
mengakui keberadaan fzklf dengan sesuatu yang mustahil karcna
keterkaitan ilmu Allah SWT atas tidak terjadinya hal terscbut. Allah
berfirman;

(tAn:s 2 oy ) s 2 e Y
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya”
Taklif dengan sesuatu yang mustahil karcna keterkaitan ilmu Allah

SWT atas tidak terjadinya hal terscbut sccara lahiriyah termasuk
sanggup dan mampu dilakukan mukallaf®,

** Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-Jawamf’, vol | hal 331 dan Prof Dr KH. Sahal Mahfudz,
Tharigah Al-Hushul, hal. 87
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Permasalahan: mayoritas ulama berpendapat
bahwa tercapainya syarat syar’i bukanlah syarat
dalam keabsahan fekfif Permasalahan  ini
ditcrapkan dalam /gk/if terhadap orang kafir
dengan cabangan-cabangan syariat. Menurat
gaul shabih, bahwa yang demikian itu terjadi.
Berbeda dengan pendapat Abu  Hamid  al-
Isfirayini dan mayoritas Ilanafiyah yang
menyatakan bahwa orang kafir tidak terbebani
taklif sccara mutlak. Berbeda pula dengan
3 sckelompok ulama’ yang menyatakan bahwa
tdak terbebani  /aklif dalam
perintah-perintah  saja. Berbeda pula dengan
sckelompok ulama’ lainnya yang menyatakan
bahwa orang kafir tidak terbebani faklf, kecuali
orang murtad. Syaikh Al-Imam (orangtua

orang kafir

pengarang) berkata, bahwa perbedaan pendapat
terjadi dalam  kbithab taklif, dan juga khithab
wadh’i yang kembali pada &hithab taklif, bukan
dalam masalah perusakan, penganiayaan, dan
konsckwensi akad.

TAKLIF ATAS PERKARA YANG TIDAK TERPENUHI SYARATNYA

Ulama berbeda

pendapat

tentang  gyaral  syar’i,

apakah

keberadaannya menjadi syarat keabsahan scbuah zz&/if (tuntutan) ataukah

tidak.

1. Menurut mayoritas ulama, tidak menjadi syarat. Hukumnya bolch dan
sah mcnuntut scsuatu yang disyarati (53,32)) ketika syaratnya tidak

ada, karcna syarat mungkin dilakukan scbelum 333421 Schingga sah

menuntut orang kafir atas furu’ as-syari'ah (masalah-masalah syarat),
meskipun syarat berupa iman tidak ada. Hal ini dikarcnakan scbagian

besar (441 33) furw’ as-syari’ab membutuhkan niat yang dinilai tidak sah

dari orang kafir.

2. Pendapat lain, menjadi syarat. Schingga tidak bolch dan tidak sah
menuntut scsuatu yang disyarati (53,430) ketika syaratnya tidak ada.

Karena jika tidak demikian,

scandainya hal itu terjadi, maka

pelaksanaannya menjadi tidak mungkin.
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Maksud dari syarat dalam permasalahan di atas adalah perkara
yang harus dipenuhi, schingga mencakup sabab. Dikccualikan dari kata
‘syar’? adalah syarat lughawi, scperti, “Jika kamu masuk masjid, maka
shalatlah dua rakaat”, syarat ‘agli, scperti syarat hidup untuk bisa
menerima ilmu, serta syarat ‘adiy, scperti membasuh sebagian juz kepala
untuk menyempurnakan basuhan wajah. Sedangkan maksud e£/f adalah
khithab taklifi, berupa haram, wajib dan lain-lain, scrta khithab wadb’i yang
kembali pada &bithab taklifi, scperti talak scbagai sabab diharamkannya
istrl. Bukan &bithab wadh’i yang tidak kembali pada &bithab taklifi, seperti
merusak harta, penganiayaan dari sisi scbagai sabab dari dbaman (ganti
rugi), scrta konskuensi akad yang sah, scperti kepemilikan barang
dagangan, tetapnya nasab, dan tetapnya kompensasi dalam akad dgimmab,
maka dalam scmuanya ini ulama scpakat status kafir sama dengan
muslim.

Sclanjutnya ulama mempersclisihkan mengenai keberadaan zaklif
scmacam di atas.

1. Pendapat shahih, menuntut sesuatu yang disyarati (35427 ketika
syaral tidak ada diakui keberadaannya. Schingga bagi yang tidak
mclaksanakan akan disiksa. Meskipun kewajiban terscbut gugur dalam

rangka farghib fib (memotifasi) manakala orang kafir beriman. Firman
Allah SWT.

Gl b 85 TV J6 550 3 22800 G G 2201 2 i
“Mereka tanya menanya tentang (keadaan) orang-orang yang berdosa, ”/!pa yang

membuat kalian berada di neraka neraka Sagar? Mercka menjawab: "Kami dabulu
tidak termasuk orang-orang yang mengerjakan shalat (9.5 Al-Mudatssir : 40-43)

Ayat ini menyimpulkan, bahwa orang kafir mendapat siksaan karcna
mercka tidak meclakukan shalat saat di dunia. Ayat lain;

’,a’

i %lkg\l‘a-;s-ymuw A G ok Y 5l
Blgs a0 055 2aall 255 aah m@ B sk aUS Jaks 523 8405
(1-1A:06 ,4l0)

“Dan orang-orang yany tidak menyembabh tuban yang lain beserta Allah dan tidak
membunub jiwa yang dibarambkan Allah (membunubnya) kecuwali dengan (alasan) yang
benar, dan tidak berzina, barang siapa yang melakukan yang demikian itu, niscaya dia
mendapat (pembalasan) dosa(nya) (68) (yakni) akan dilipat gandakan azab untuknya
pada hari kiamal dan dia akan kekal dalam azab itn, dalam keadaan terbina”
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Ayat ini menunjukkan tentang siksaan berlipat ganda untuk orang
kafir yang melakukan pembunuhan, zina, dan kekufuran®,

- Pendapat kedua, dari Imam Abu Hamid Al-Isfirayini dan mayoritas
Hanafiyah, bahwa /ekfif semacam itu tidak diakui keberadaannya
sccara mutlak. Menurut mercka orang-orang kafir tidak terkena zaklf
atas permasalahan fury’, memandang bahwa ma'murat (hal-hal yang
diperintahkan) tidak bisa dilakukan dalam kecadaan kufur, serta tidak
diperintahkan men-gadha™nya sctclah beriman. Sedangkan manhiyyat
(hal-hal terlarang) disamakan dengan ma'muras, agar tidak terjadi
pemisah-misahan fak/if.

. Pendapat ketiga, diakui keberadaannya dalam ma’murat, namun diakui
dalam  manbiyat, karcna mungkin dilaksanakan meskipun dalam
kcadaan kafir, memandang bahwa keterkaitan manbiyyat adalah
meninggalkan scbuah perkara, dimana hal ini tidak membutuhkan niat
yang dipersyaratkan didahului adanya iman.

. Pendapat keempat, diakui keberadaannya pada orang murtad. Karena
ulama  scpakat menctapkan /ak/iff dengan tetap berlangsungnya
tuntutan sewaktu Islam"’,

i, -55 PRI Eﬁ“; Permasalahan: Tiada ekl kecuali dengan
2 R F T perbuatan. Schingga dalam larangan, yang
] | o UBJG menjadi  mukallaf bih  adalah  menyudahi

? o (perbuatan  yang  dilarang), sclaras dengan
T 1oy LY £ GG pendapat Syaikh As-Subki. Dinyatakan olch
deb e ot ' lbiih pendapat, (bahwa mwkallaf bib) adalah
S35 HETRY dfij 3&)  melakukan kebalikannya. Pendapat lain, (yang
. L e menjadi  mukallaf  bih)  adalah  ketiadaan
die }‘\n“j AN A& b Ay (perbuatan yang dilarang). Dinyatakan olch

il a3
gl Uy A Js

42 A L
KEE i vl

scbuah  pendapat,  disyaratkan  adanya
kesengajaan  meninggalkan. Sebuzh perintah,
menurut Jumhur, terhubung dengan perbuatan
scbelum dilakukan, dan setelah masuk waktu
sccara #lzam (pengharusan), dan sebelum masuk
sccara 7/am (pemberitahuan), Mayoritas ulama
menyatakan, keterkaitan #zam berlanjut saat
scdang dilakukan. [mam Haramain dan Imam
Ghazali berkata, keterkaitan ilzam terputus saat

6 Syekh Al-Banani, Hasyiah ‘ala Syarh Jam’i al-Jawami’, vol | hal. 212
*" Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-Jawami’, vol | hal 212 dan Prof Dr KH. Sahal Mahfudz,

Tharigah Al-Hushul, hal, 88
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sedang dilakukan. Sckelompok ulama berkata,
keterkaitan szam tidak datang kecuali di saat
dilakukannya perbuatan. Dan ini adalah
pendapat yang jelas. Schingga, celaan sebelum
dilakukannya perbuatan, didasarkan  atas
menahan diri (dari berbuat) yang dilarang.

PEMBAHASAN MUKALIAF BIH

Perkara yang sah dituntut (i, GKC) dalam zak/if adalah perbuatan,
yakni perbuatan yang mungkin diwujudkan dan mampu dilakukan olch
mukallaf. Dalam amr bentuk konkrit dari mukallaf bib jclas, karena amr
adalah tuntutan meclakukan scbuah perbuatan atau pckerjaan. Contoh,
< po) (prknllab!). Scdangkan bentuk konkrit mukallaf bih dalam nabi, ulama

berselisih pendapat.

1. Menurut pendapat Ashah, scpendapat dengan Imam As-Subki,
rinkallaf bibh dalam nahi adalah al-kaffn (mencegah), yakni berhenti dari
perkara yang dilarang, meskipun tidak bertujuan imfitsal (mentaati
syara’). Maksud berhenti di sini adalah pcrbuatan hati, dimana hal
tersebut muncul dalam hati dengan usaha, sctelah hati cenderung pada
scbuah perkara yang dilarang. Dengan syarat, hati sudah berhadapan
dengan perkara terscbut. Dan alkaffy dapat dihasilkan dengan
melakukan kebalikan (dbiddu) dari perkara yang dilarang.

2. Pendapat kedua, mukallaf bih dalam nahi adalah melakukan kebalikan
(dbiddu) dari perkara yang dilarang.

3. Pendapat ketiga, mukallaf bibh dalam nahi adalah ketiadaan perkara yang
dilarang. Hal ini mampu dilakukan mukallaf, dengan cara tidak
menghendaki melakukannya, dimana pada dasarnya hal terscbut dapat
terwujud dengan kehendaknya.

Scbagai contoh, jika ada sescorang mengatakan, “Kamu jangan
bergerak!”, maka yang dituntut menurut pendapat pertama adalah
berhenti dari bergerak yang dapat dihasilkan dengan melakukan
kebalikannya, seperti diam. Menurut pendapat kedua, melakukan
kebalikannya, yaitu diam. Dan menurut pendapat ketiga adalah tidak
adanya bergerak, dengan tetap berlangsungnya ketiadaan bergerak
yang muncul dari diam, karena jika berhentl diam maka ketiadaan

bergerak akan terputus.

Kemudian bersamaan dengan menghentikan perkara yang dilarang,
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dalam mclakukan mukallaf bib (perkara yang dituntut) dalam #ahi,

ulama bersclisih pendapat mengenai persyaratan  gashdu  al-tarki

imtitsalan (tajuan meninggalkan karcna taat perintah syara’).

1. Pendapat Ashah, hal terscbut tidak disyaratkan. Karena
persyaratan  tersebut  hanya  untuk  menghasilkan  pahala.
Berdasarkan HR. Bukhari-Muslim;

o Jue Vi)
“Babwa sesunggubnya keabsahan beberapa amal hanya ditentukan niatnya”

2. Pendapat kedua, hal terscbut disyaratkan. Schingga apabila tidak
bertujuan demikian, maka mengakibatkan siksaan di akhirat.

TALLUQ ILZAMIDAN ILAMI
Menurut pendapat Ashah, hubungan yang terjalin antara scbuah
taklif dengan perbuatan yang diperintahkan (wa’mur bib) ada dua macam.
1. Hubungan ilzam (ta’alug ilzam), yaitu ketika perbuatan terscbut belum
dikerjakan dan sudah memasuki waktu peclaksanaannya. Maksud
ta'alug ilzam adalah imtisal, yakni mclakukan sesuatu yang di
perintahkan. Pendapat lain, /2'allug ilzam terhubung saat perbuatan
sedang dikerjakan. Menurut pengarang, pendapat ini adalah pendapat
yang jelas. Dan jika dikatakan bahwa hal ini berimplikasi tidak adanya
hukum durhaka manakala perbuatan yang diperintah ditinggalkan,
maka dijawab bahwa cclaan sebelum dilakukannya perbuatan,
didasarkan atas menahan diri dari meclakukan perbuatan yang
diperintah, dimana menahan diri semacam ini adalah terlarang.

Mengikuti versi  Ashah, ulama bersclish mengenai batas waktu

berlangsungnya ta’allug ilzam.

01. Pendapat Ashah, ta'alug ilzam tetap berlangsung manakala sesuatu
yang diperintahkan sedang dikerjakan.

02. Pendapat kedua, Ze'alug ilzam terputus manakala scsuatu yang
diperintahkan sedang dikerjakan. Karcna jika tidak, akan berakibat
adanya tuntutan atas scsuatu yang sudah berhasil dikerjakan dan
menuntut hal macam itu tidaklah berfaidah.

2. Hubungan 7lam (ta’alug i'lam), yaitu ketika belum masuk waktu
pelaksanaannya. Maksud #z'alug i’lam adalah meyakini akan kewajiban
mewujudkan perbuatan yang diperintahkan™,

Masalah di atas menurut Imam Al-Qarrafi adalah kaidah terpelik

*® Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-Jawami’, vol | hal 213 dan Prof Dr KH. Sahal Mahfudz,
Tharigah Al-Hushul, hal. 89
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dalam ushul figh, padahal sedikit kegunaannya. Karena kaidah ini tidak
nampak melahirkan furn’ dalam tataran aplikasinya®.

150 Sk C“’“ ks

r.l_c & ;;,;5 mm u,Ju

s s ‘}9)33 i o3

Permasalahan:  Sah  scbuah  zzk/f dalam
kondisi di mana pemberi perintah — begitu pula
yang diperintah menurat  gaw/  adbbar —
mengetahui ketiadaan syarat terjadinya ma'mur
bib di saat waktunya. Begitu pula terjadi, adanya
taklif yang dikctahui mukallaf scsaat setclah
turunnya (yakni scbelum mungkin
melakukannya). Scepertd memerintahkan
sescorang untuk bt.rpuasa di hari di mana
diketahui dia akan mati sebelum hari tersebut.
Berbeda dengan pendapat Imam Haramain dan
kaum Mu’tazilah, Adapun Zekkf di saat pemberi
perintah (yakni sclain ar-$yari) tidak tahu akan

ketiadaan syarat terjadinya ma'mur bih pada
Foow S F

iG55 waktunya, maka tclah discpakati (atas
o~

keabsahannya).

TAKLIF DI _SAAT AMIR DAN MA’MUR MENGETAHUI

SYARAT TIDAK TERPENUHI

Dalam kajian ini terdapat dua permasalahan.

Masalah pertama, sah mcnuntut scscorang atas scbuah perkara, dalam
keadaan syarat mewujudkannya tidak terpenuhi pada waktunya. Schingga
hal itu tidak mungkin terjadi karcna syaratnya tidak ada. Masalah pertama
ini ada beberapa kemungkinan sebagai berikut;

1.

[ S]

Orang yang diperintah (alma’mur) mengetahui tidak adanya syarat.
Menurut Adhhar, fa#/f dihukumi sah, dan pendapat kedua, tidak sah,
karena faidah /uk/if tidak ditemukan. Namun hal ini disangkal dengan
statemen ahli figh dalam masalah wanita yang mengetahui dirinya
akan mengalami haid di pertengahan siang Ramadhan berdasarkan
adat (kebiasaan) atau ucapan Nabi SAW, maka wajib baginya memulai
puasa di siang hari terscbut. Juga masalah bolchnya scorang laki-laki
yang terpotong penisnya melakukan taubat dari zina. Faidah dari
kedua contoh di atas adalah tckad kuat melakukan ketaatan dengan
mengira-ngirakan adanya kemampuan.

Pemberi perintah (alamir) mengetahui tidak adanya syarat, sedangkan
orang yang dipcrintah (almamur) tidak mengetahuinya, Menurut
Jumbhur, fakif dihukumi sah, bertendensi bahwa faidah /z4/if adalah
menguji mukallaf (#b4la)). Sedangkan menurut Imam Haramain dan

* Jaial as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, hal. 66
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Mu’tazilah, tidak sah, bertendensi bahwa faidah &/f hanyalah untuk
dilaksanakan (imtitsal). Contoh, memerintahkan scscorang untuk
mengerjakan puasa pada hari tertentu, dimana pemberi perintah telah
mengetahui bahwa orang terscbut akan meninggal dunia sebelum hari
itu. Dampak teori ini dapat disaksikan dalam furu’ tentang kewajiban
kafarat bagi orang yang bersctubuh di siang hari Ramadhan, meskipun
di pertengahan siang itu dia meninggal atau gila. I1al ini jika berpijak
pada pendapat pertama. Dan tidak wajib kafarat menurut pendapat
kedua.

3. Pemberi perintah (alamir) tidak mengetahui tentang tidak adanya
syarat, meskipun orang yang diperintah (a/ma’mur) mengetahuinya.
Dimana hal ini terjadi manakala pemberi perintah adalah sclain As-
Syari’ (pembuat syariat). Menurut pengarang Jam’u  al-Jawami’,
mengikuti Imam Ibn Al-Hajib, fak/f modecl ini disepakati sah. Namun
Imam As-Shafi Al-Hindi mencgaskan, bahwa dari statemen ulama lain
ada indikasi terjadi silang pendapat. Contoh, scorang majikan
memecrintahkan budaknya untuk menjahit pakaian csok hari.”

4. Syarat taklif dikatakan sah adalah orang yang ditaklif (mukalaf) sudah
mengetahui pada  taklif terscbut. Menurut qoul ashoh setandar
dianggap mengetahuinya mukalaf terhadap taklif adalah dengan
mendengarkan tentang adanya taklif terscbut (tanpa menunggu zaman
tersclesainya pekerjaan taklif).

Masalah kedua, mayoritas ulama mengatakan, orang yang diperintah
(al-ma’mnr) dinyatakan mengetahui dirinya adalah orang yang diperintah
pada saat tepat sctclah mendengar perintah, tanpa syarat telah melewati
waktu yang memungkinkan untuk melaksanakannya. Dalam arti, scbuah
perbuatan yang secara dzatiyah mampu dilakukan, manakala Allah SWT
memcrintahkan dilakukan oleh hambanya, kemudian pada waktu itu
hamba terscbut mendengarnya, kemudian memahaminya, maka hamba
terscbut dinyatakan mengetahui bahwa dirinya adalah orang yang
diperintah, meskipun bisa jadi dia terhalang kerena faktor kematian atau
tidak mampu. Karena turunnya perintah nyata keberadaannya, sedangkan
hilangnya perintah sebab tidak terpenuhinya syarat masih diragukan.
Pendapat  lain, pada  saat terscbut  alma’mnr belum  dinyatakan
mengetahui, karena bisa jadi dia tidak mungkin melaksanakannya karena

** Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-’Athar, vol | hal. 285-286, Jalal Ad-Din Al-
Mahali, Syarh Jam'i al-Jawam’, vol. | hal. 218-219, dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab
as-Sathi’, hal, 66
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mati atau tidak mampu scbelum tiba waktunya.”

Scbuah hukum terkadang berhubungan dengan

i

dua hal sccara berurutan, Maka hukum

2 .zy, mengumpulkan keduanya, adakalanya haram,
.)"“-" "‘g“":."f_)“lll mubah atau sunnah. Begitu juga, hukum
¢ terkadang berhubungan dengan dua hal secara

Gl3s J.LJ\ 3 :,;3 | bergantian, dimana hukum mengumpulkannya

juga seperti di atas.

HUBUNGAN HUKUM SECARA TARTIBATAU BADAL

Scbuah hukum terkadang memiliki keterkaitan dengan dua

perkara atau lebih sccara Zarsib (berurutan), discbut wajib murattab. Atau
sccara badal (bergantian), disebut wajib mukbayyar.

1.

Wajib murattab terbagi tiga bagian.

Haram mengumpulkan, seperti memakan hewan sembelihan dan
bangkai. Keduanya bolch dikonsumsi, akan tetapi hukum boleh
pada bangkai hanya berlaku manakala tidak mampu memakan
hewan sembelihan, schingga haram mengumpulkan keduanya,
karcna memakan bangkai diharamkan ketika masih ada hewan
sembelihan.

Boleh mengumpulkan, seperti tayamum dan wudhu. Keduanya
diperbolehkan, namun bolchnya tayammum adalah ketika tidak
mampu  berwudhu. Namun terkadang  keduanya  boleh
dikumpulkan, scperti sescorang yang bertayammum karena
mengalami luka di sekujur anggota wudhu dan khawatir lama
sembuhnya. Akan tetapi kemudian diz berwudhu dengan
menanggung resiko sembuh yang lama. Meskipun tayammum
yang dilakukan dinyatakan batal karena tidak ada faidahnya.
Sunnah mengumpulkan, seperti mengerjakan semua bentuk opsi
kafarat persctubuhan di siang Ramadahan. Ketiga bentuk kafarat
hukumnya wajib, namun kewajiban memberi makan fakir-miskin
adalah ketika tidak mampu meclakukan puasa, dan kewajiban
puasa adalah ketika tidak mampu memerdckakan budak. Hanya
saja sunnah mengumpulkan ketiganya®, dan masing-masing

*! Jalal Ad-Din Al- Mahali, Syarh Jam'i al-Jawami’, vol | hal. 219, Jalal as- Suyuthi, Syarh Al-
Kawkab as-Sathi’, hal. 67, dan Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 91
? |mam As-Subki mengatakan, pembuatan contoh semacam ini tidak saya ketahui dalilnya,

karena

saya belum pernah mendengar seorangpun dari ahli figh mengatakan sunnah

mengumpulan tiga macam kafarat tersebut. Mungkin yang dimaksud ahli ushul adalzh
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diniati kafarat, meskipun kewajiban sudah gugur dengan yang
pertama, scbagaimana niat dalam shalat yang dinlangi.

Kemudian wajib mukhayyar juga terbagi tiga bagian.

1. Haram mengumpulkan, scperti scperti menikahkan perempuan
dengan dua orang laki-laki (poliandri).

2. Bolech mengumpulkan, seperti menutupi aurat dengan dua
pakaian sckaligus.

3. Sunnah mengumpulkan, scperti opsi pada kafarat sumpah™.

memperbanyak sabab lepas dari tanggungan kafarat demi kehati-hatian_ Jalal as-Suyuthi,
__ Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, hal. 68
% Ibid, dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-Jawami’, vol | hal. 221-222
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KITAB PERTAMA ; AL-KITAB DAN PEMBAHASAN
BEBERAPA DALIL UCAPAN

£

I e liay Ll g J53 2

G« 5..;’“3 :ﬂ}ﬂl' C;L‘Qi Al-Kitab  adalah  Al-Qur’an. Dan  yang

= dikchendaki dengan Al-Qur’an di sini (yakni

G A il dalam pembahasan ushul figh) ialah lafadz

:s-::h

=

P . yang diturunkan kepada Nabi Muhammad

as s e SAW, scbagai mukjizat (pembenar  risalah
o kenabian) dengan satu surat darinya, yang
53))&.‘2 menjadi sarana ibadah dengan membacanya.

DEFINISI AL-QUR’AN

Al-Qur’an ialah suatu lafadz yang diturunkan kepada nabi

Muhammad SAW scbagai pembenar pengakuan kerasulan (7743) dengan
satu surat dan membacanya dinilai scbagai ibadah. Dengan penjelasan
definisi sebagai berikut.

1

Dari kata ‘lafadz yang diturunkan’, maka mengecualikan hadist-hadits
yang tidak dirtwayatkan dari Allah SWT' (ghair ar-rabbaniyyah), yakni
hadits nabawi. Karcna hadits nabawi bukanlah lafadz yang diturunkan,
dan hanya maknanya saja yang diturunkan, sedangkan peredaksian
lafadznya dilakukan oleh Nabi SAW. Scbab itulah, bagi yang ahli
bahasa, bolch mecriwayatkannya sccara makna, tidak terikat dengan
redaksinya.
Dari kata ‘kepada nabi Muhammad SAW’, maka mengecualikan kitab-
kitab samawi lainnya, scperti kitab Taurat dan Injil.
Dari kata ‘pembenar pengakuan kerasulan’, maka mengecualikan
hadits-hadits yang diriwayatkan dari Allah SWT' (ar-rabbaniyyah), atau
hadits gudsi. Mengikuti pendapat bahwa redaksi lafadz dalam hadits
scperti ini diturunkan dari Allah SWT. Contoh HR. Bukhari Muslim,
JE 35 L

“Aken sesuai dengan persangkaan hamba-Ku pada-Kn”
Dari kata ‘dengan satu surat’, maksudnya adalah satu surat dari
beberapa surat dalam Al-Qur’an, meskipun yang terpendck, seperti
Al-Kautsar yang berisi tiga ayat, atau surat lain yang kadarnya sama.
Mengecualikan scbagian surat yang berisi kurang dari kadar Al-
Kautsar. Pendapat lain dari Imam As-Syamsu Al-Birmawi menyatakan
bahwa 7jeg dapat terwujud dengan dua atau satu ayat, sclama
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kandungan ayat terscbut memiliki nilai )iz (membenarkan
kerasulan), tidak scperti ayat;
(72 3ali) JE5 28
“kemudian dia memikirkan”
5. Dari kata ‘dan membacanya dinilai schagai ibadah’, maksudnya adalah
yang sclamanya dinilai ibadah. Mengecualikan ayat yang tclah
dinasakh, seperti;

L) AR50 55 15) 250201 5 424
V.aki-laki tua dan wanita tua ketika keduanya berzina,
matka rajamlah keduanya dengan past;”

Definisi Al-Quran di atas adalah menurut kalangan pakar ushul,
scdangkan definisi menurut ahli kalam {alzh arti yang ditunjukan olch
lafadz yang menetap pada dvzat Allah SWT. Al-Quran merupakan
salah satu hujjah, dalam arti keberadaan Al-Qur’an merupakan salah
satu dari lima sumber hukum Islam.’

\

Termasuk dari Al-Qurian ialah bammalah pada

#8550 B GBI
G Y reudl k651D

e T

B JE g a8 Tl

o Jleddl BulNp LG

3 i, &Y e B

permulaan sctiap surat, sclain surat Bara'ah,
menurut  gaul/  ashabh. Bukan (termasuk Al
Quran) bacaan yang diriwayatkan seccara
perorangan (d@had) menurut gaul ashah. Qirva’ah
Sab'ah adalah mmtawatir. Dikatakan (dalam
scbuah pendapat), sclain bacaan yang termasuk
ada’ (tata cara pclafalan), scperti bacaan wad,
imdlah, dan bacaan ringan pada aff Abu
Syamah berkata, dikecualikan juga lafadz-lafadz
yang dipersclisihkan di antara para ulama
gira'ah.

BASMAILAH TERMASUK AL-QUR’AN

Ulama scpakat bahwa Basmalah mcrupakan bagian dari Al
Qur’an dalam pertengahan surat An-Naml, yakni pada ayat 30,

z o + P 2z
Fﬁ.)i Urjl'- 4D oy &35 UL e &)
“Sesunggubnya surat itu, dari Sulaiman dan sesunggubnya (isi)nya:
"Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurab lagi Maha Penyayang”

! Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-Jawami’, vol | hal. 224-227, Syekh Al-Banani, Hasyiah
‘ala Syarh Jam’i al-lJawami’, vol | hal. 225 dan Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-
Hushul, hal, 95
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Scbaliknya, ulama juga menycpakati bahwa Basmalah bukan bagian dari

Al-Qur’an pada permulaan surat Bara'ah atau surat At-Taubah. Karena

surat Bara'ah diturunkan dalam kontcks peperangan, dimana

substansinya tidak scrasi dengan Basmalah yang memiliki substansi
rahmat dan kasih sayang.
Sedangkan mengenai cksistensi Basmalah pada permulaan surat

Al-Fatihah dan surat-surat yang lain, ulama bersclisih pendapat.

1. Menurut pendapat Shahih, Basmalah pada permulaan setiap surat
termasuk Al-Fatihah adalah bagian dari Al-Quran. Karena Basmalah
tertulis sama dengan khath (tulisan) surat-surat dalam beberapa
mushaf para Sahabat Nabi SAW”. Padahal mercka sangat melarang
penulisan scsuatu yang bukan termasuk Al-Qur’an, bahkan harakat
atau titik sckalipun. Berpijak pada versi ini, menurut pendapat shahih,
Basmalah berstatus Al-Qur’an sccara hukum, bukan sccara gath’i
(past). Dalam arti, scbuah surat tidak sempurna tanpa membaca
Basmalah di permulaannya, bahkan shalat tidak sah manakala
Basmalah ditinggalkan di awal Al-Fatihah. Namun bagi yang
mengingkarinya tidak ditctapkan vonis kufur, scbab adanya silang
pendapat dalam masalah ini.

2. Pendapat kedua, bukan bagian dari Al-Qur’an secara mutlak.

3. Pendapat ketiga, menjadi bagian dari Al-Qur’an dalam Al-Fatihah,
bukan dalam surat-surat yang lain. Karena Allah SWT sccara adat
memulai  Al-Kitab dari beberapa kitab-Nya dengan Basmalah.,
Disampaikan olch kalangan Syafi’iyyah dan Imam Abu Bakar Al
Bagilani dari kalangan Malikiyyah, dan ulama lain. Sedangkan dalam
awal surat-surat lain berfungsi scbagai pemisah antar surat.

BACAAN SYADZ BUKAN TERMASUK AL-QUR’AN
Bacaan gyady yaitu bacaan yang diriwayatkan olch perorangan
(abad) dan tidak mencapai kualifikasi gira'ah shahihab (bacaan yang benar),

scperti lafadz aaed yang terdapat dalam rangkaian ayat’;

2 A

LT 15308308 &8 ,L2015 5,150
Dipersclisihkan, apakah bacaan terscbut termasuk Al-Qur’an
ataukah tidak.

2 lain halnya dengan nama-nama surat, meskipun juga tertulis di permulaan surat-surat,

akan tetapi tidak menggunakan khath yang sama dengan surat-surat tersebut, bahkan
ditulis dengan khath dan tinta yang berbeda.
Sedangkan periwayatan secara mutawatir tidak mencantumkan lafadz L..p'uj
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1. Menurut Ashah, bukan termasuk bagian dari Al-Qur’an. Karena tidak
diriwayatkan sccara mutawatir atau yang sclevel dengan mutawatir.
Padahal Al-Quran dalam posisi /jaz-nya, dimana manusia tidak
mungkin menirunya meskipun hanya surat terpendck, menuntut
cksistensinya ternukil secara mutawatir.,

2. Pendapat kedua, termasuk bagian dari  Al-Qur’an. Karcna
menganggap kemutawatirannya tclah terjadi di kurun pertama, sebab
keadilan perawinya, dimana hal tersebut sudah mencukupi.

QIRA'AH SAB’AH
Qira’ah sab’ah ialah suatu gira'ah atau bacaan yang diriwayatkan
olch tujuh Imam, yakni Imam Abu ‘Amr, Imam Nafi’, Imam Ibnu

Katsir, Imam ‘Amir, Imam ‘Ashim, Imam Iamzah Dan Imam Kisa'i.

Ketujuh gira'ah (bacaan) di atas adalah mwtawatir dari Rasulullah
sampai pada kita, dalam arti bacaan terscbut diriwayatkan olch
scgolongan orang yang tidak memungkinkan timbul kescpakatan dari
mercka untuk berdusta kepada golongan serupa dan scterusnya. Dard sini
diperselisihkan mengenai kemutawatiran hal-hal yang terkait dengan ada’,
yakni pengambilan bacaan dari para guru'. /da’ merupakan sifat dari
lafadz, dimana keberadaan lafadz tersebut tidak terikat dengannya.

1. Mayoritas Ushuliyyin menyatakan, persoalan scputar ada’ tergolong
mitlawatir.

2. Imam Ibnu Hajib berpendapat, persoalan seputar ada’ tidak tergolong
mutawalir. Scbagaimana bacaan mad wajib muttashil, mad jai munfashil,
membaca fkhfif huruf hamzah dan bacaan imalah. Imam Ibn Al-Jazari
mengomentari, bahwa pendapat ini belum ada scbelumnya dari
kalangan ushuliyyin.

3. Imam Abu Syamah berpendapat, termasuk yang tidak mutawatir adalah
lafadz-lafadz yang masih dipersclisihkan di antara ulama ahli gira’ah.
Scperti pengucapan lafadz dengan huruf ber-fasydid.’

* Ada dua metode pengambilan dari guru, pertama, murid mendengarkan bacaan para guru.
Cara ini adalah metode mutaqaddimin. Kedua, murid membaca di hadapan guru, dan
mereka mendengarkannya. Cara ini merupakan metode mutaakhhirin. Namun yang terbaik
adalah mengkombinasikan dua metode di atas. Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-
Hushul, hal. 97

® Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh lam'i al-!awami’, vol | hal. 227 dan Prof Dr KH. Sahal Mahfudz,
Tharigah Al-Hushul, hal. 98
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WAL gl 1 Z . lidak bolch membaca gira'ah syady. Menurat
- ol Sf qaul shabih, gira’ah syady adalah sclain gira'ah
et e 1o s2E . g, asymab (bacaan riwayat scpuluh orang Imam),
el sy G & C’:—"?"“"n) sclaras dengan pendapat Imam Al-Baghawi dan
. ’ Syaikh Imam As-Subki. Dikatakan (dalam
el G;::J'Ij &sadd Gl, scbuah pendapat), gira'ah syady adalah sclain

i . gira'ah sab'ah (bacaan riwayat tujuh orang
150G 22280 575 G Ls:  Imam). Mengenai diberlakukannya gira’ah syads
30w Wl Bl 25 4 e scbagaimana  diberlakukannya  hadis  ahdd

A B (dalam kchujjahannya), maka hal ini adalah
Geedd) 30 2V 552 pendapat yang benar,

HUKUM MEMBACA QIRA'AH SYADZ

Dalam pembahasan terdahulu, menurut pendapat Ashah, bacaan
yang diriwayatkan sccara ahad (perorangan) atau discbut juga dengan
qira'ah syadg, bukan termasuk bagian dari Al-Qur’an. Berpijak pada alasan
ini, ulama menycpakati larangan membaca gira'ah syads, baik di dalam
shalat atau di luar shalat. Tiukum ini betlaku ketika pembaca meyakini
giraah syadg termasuk Al-Qur’an. Bahkan hanya sckedar meyakini giraah
syady termasuk Al-Qur’an, tanpa disertai membaca, hukumnya juga
haram. Dan jika hanya sckedar membaca tanpa disertai keyakinan bahwa
giraah syady termasuk Al-Qur’an, maka tidak terlarang,

Imam An-Nawawi berkata, membaca giraab syady mengakibatkan
batalnya shalat, manakala sampai mcrubah makna, atau menambah dan
mengurangi  huruf, dalam keadaan disengaja  dan  mengetahui
kcharamannya. Dan apabila dibaca tanpa ada unsur kesengajaan, maka
tidak membatalkan shalat, meskipun sunnah menggantinya dengan sujud
Sahwi.

BEBERAPA QIRA’AH SYADZ

Dalam hal ini dipersclisihkan gira’ah yang masuk katcgori syady
dari beberapa gira'ab yang dikenal.

1. Pendapat shahih, yang tergolong syady adalah sclain gira'ah ‘asyrah
(scpuluh gira'ah), yakni gira'ah dari tujuh imam (gira’ah sab’ah)
ditambah gira’ah Imam Ya’qub, Abi Ja’far dan Imam Khalaf. Pendapat
ini disampaikan olch ulama ahli gira'ah, kalangan ahli figh, termasuk
Imam Al-Baghawi dan Imam As-Subki. Dikarcnakan gira'ah dari tiga
imam terakhir tidak menyalahi rasw dari gira'ah sab'ah dari sisi
keakuratan sanad, kebenaran tata bahasa Arab dan kesesuaian dengan
rasm ulsmani.
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2. Pendapat kedua, yang tergolong syady adalah sclain gira'ab sab'ah
(bacaan riwayat tujuh imam). Versi ini disampaikan olch kalangan ahli
ushul, dan sckelompok ahli figh, termasuk Imam An-Nawawi.
Menurut pendapat ini, haram hukumnya membaca dengan giraab tiga
imam, Imam Ya’qub, Abi Ja’far dan Imam Khalaf.

FUNGSI HUJJAH QIRA’AH SYADZ
Mengenai kehujjahan gira’ah syadz, ulama bersclisih pendapat.

1. Pendapat shahih menyatakan, cksistensi gira'ah syady scjajar dan
diberlakukan sama dengan kbabar abad. Karena gira'ah syady dinukil
dari Nabi SAW, scdangkan ditiadakannya status khusus scbagai Al-
Qut’an, tidak serta merta meniadakan status umumnya scbagai schuah

khabar. Contoh, ‘Gl yang tcrdapat dalam rangkaian ayat;

L;‘;:L.JH“*" o L‘_Jjé el

kn‘

Banyak ulama figh madzhab Syafi’i menggunakan gira'ab ;}ad{ di atas
untuk menetapkan hukum potong tangan kanan bagi pencuri’.

2. Pendapat kedua didukung scbagian Ashhab As-Syafi’i, tidak bisa
dijadikan hujjah. Karcna gira'ah syady dinukil dari Nabi SAW scbagai
Al-Quran, padahal status ke-gur'anm-annya belum dipastikan schab
tidak diriwayatkan sccara mutawatir. Schingga manakala status ke-
guran-annya belum dipastikan, maka status ke-Ababarannya juga
belum bisa dipastikan’.

- \,J Gdae ’)A \_{ Tidak bolch (sccara akal) adanya lafadz yang

S 2900 tidak bermakna dalam Al-Quran dan as-sunnab.

:f}i;u\l G.)Lg- %f.iﬂj L_';L-’;gel\ Berbeda dengan pendapat kaum Hasywiyah.
¢ , ’ Juga tidak bolch (sccara akal) adanya lafadz
! "J’Pu; jﬁ"}' & L;-:‘-:‘ G \1[3 yang dikchendaki sclain makna dbabir-nya

Beme kecuali dengan dalil, berbeda dengan pendapat
. kaum Murji'ah.

Ulama memilah, gira‘ah syadz yang dapat dibuat hujjah adalah yang datang dalam rangka
menjelaskan hukum, seperti contoh di atas yang menjelaskan hukum bagian yang dipotong
dalam kasus pencurian. Sedangkan yang datang membawa hukum baru, seperti dalam
gira’ah ‘o3& pada ayat rhf FpI #Lai maka tidak bisa dijadikan hujjah. Prof Dr KH. Sahal
Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 99-100

7 Ibid, dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol | hal. 73
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LAFADZ TANPA MAKNA DALAM AL-QUR’AN

Tidak diperbolchkan dalam Al-Qur’an atau As-Sunnah terdapat
lafadz yang tidak mempunyai makna. Karena hal terscbut akan dianggap
layaknya mengigau. Hal ini tidak patut terjadi pada manusia berakal,
apalagi pada Allah SWT dan Rasul-Nya.

Sccara berseberangan golongan Hasyawiyah memperbolchkan hal
terscbut terjadi. Seperti yang terdapat pada beberapa permulaan surat,

seperti «b dan (. Sedangkan As-Sunnah disamakan dengan Al-Qut’an.

Pendapat ini disangkal, bahwa huruf-huruf tersebut scbenarnya
mempunyai sebuah makna, yakni scbagai nama bagi scbuah surat.

Imam Al-“Iraqi berkomentar, perbedaan pendapat di atas terjadi
pada lafadz-lafadz yang memiliki makna, hanya saja akal pikiran kita tidak
mampu memahaminya, seperti yang terdapat pada beberapa awal surat,
Sedangkan lafadz-lafadz yang tidak memiliki makna sama sckali, ulama
scpakat tidak memperbolechkannya. Imam Ibnu Burhan memerinci,
manakala &hithab di dalamnya terkait dengan hukum /ek/f, maka tidak
diperbolehkan, dan jika sebaliknya, maka tidak dipermasalahkan.®

KEBERADAAN MAKNA SELAIN DHAHIR

Dalam Al-Quran dan As-Sunnah tidak diperbolchkan terdapat
lafadz yang dikchendaki selain makna dbahirnya tanpa adanya dalil yang
memperjelas maksudnya. Seperti lafadz ‘am (umum) yang ditakhsish
dengan dalil lain yang turun sesudahnya.

Pendapat berbeda  disampaikan  kclompok  Murji’ah, mercka
memperbolehkan hal terscbut tetjadi tanpa dalil. Mercka mengatakan,
maksud ayat dan hadits yang sccara dbabir menjclaskan siksaan bagi
mukmin pelaku maksiat adalah menakut-nakuti saja. Hal ini dipengaruhi
akidah mercka, bahwa perbuatan maksiat tidak mempengaruhi sescorang,
manakala discrtai keimanan, scbagaimana ketaatan tidak mempengaruhi
sescorang manakala disertai kekufuran.’

¥ Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-lawami’, vol | hal 232 dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-
Kawkab as-Sathi’, vol | hal. 74-75
? Ibid, hal 233
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Mengenai  keberadaan  lafadz  mwjmal 1anpa
dijclaskan, (terdapat bceberapa  pendapat),
pendapat ketiga yakni gau/ ashab, tidak ada
lafadz  mujmal yang dijadikan pembcebanan
untuk diketahui tanpa dijelaskan. Dan, yang
benar adalah bahwa dalil-dalil #agli terkadang
memberikan  keyakinan  dengan  disertai
periwayatan sccara mutawatir, atau sclainnya.

KEBERADAAN MUJMAL TANPA BAYAN

Ulama bersclisth pendapat, mengenai keberadaan muimal yang
bclum diperjelas maksudnya dalam Al-Quran dan As-Sunnah. Dalam
arti, makna yang dikchendaki masih belum jelas sampai wafatnya

Rasulullah SAW.

1. Pendapat pertama, tidak terdapat ayat mumal yang belum dipericlas

maksudnya secara mutlak. Karena Allah SWT telah menyempurnakan
agama Islam scbelum wafatnya Rasulullah SAW, scbagaimana QS. Al-

Maidah : 03;
CRRTR ORI P
“Pada hari ini telah Kusempurnakan untukmu agamamn”

. Pendapat kedua, terdapat ayat majmal yang belum dipericlas
maksudnya. Berdalil QS. Ali Imran : 07;

R
“Dan tidaklah mengetahui ta’wilnya (ayat mutasyabibat) selain Allah”
Dikarcnakan wagaf pada ayat ini terletak pada &Y, scbagaimana

pendapat Jumhur, Hal ini berlaku juga pada As-Sunnah, karcna
keduanya tidak dibedakan.™

% Ayat di atas selengkapnya demikian,

2 L GUB G 5,558 55 rapeld @ ol U Sgum saly e ff 28 Beg2 S ot agle S o 4
) A 5 805 55 e o K O 05 T 8t ) Sl 2505 5 s sy s
“Dia-lah yang menurunkan Al Kitab (Al Quran) kepada kamu. Di antara (isi) nya ada ayat-ayat
yang muhkamat’, ituloh pokok-pokok isi Al qur'an dan yang lain {ayat-ayat) mutasyabihat. Adapun
orang-orang yang dalam hatinya condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebohagian
ayat-ayat yang mutasyaabihaat daripadanya untuk menimbulkan fitnah untuk mencari-cari
ta'wilnya, padaohal tidak ada yang mengetahui ta'wilnya melainkan Allah. Dan orang-crang yang
mendalam ilmunya berkata: "Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyaabihaat, semuanya itu
dari sisi Tuhan kami." Dan tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-orang
yang berakal” (Q.S :Ali Imren :7).
Mayoritas ulama, wagaf terletak pada i ¥, sehingga yang mengetahui makna ayat

mutasyabbihat hanya Allah SWT. Menurut As-Suyuthi, pendapat inilah yang benar dan
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3

Pendapat ketiga, scbagal versi Ashah, tidak terdapat ayat maymal yang
dituntut untuk mengetahuinya, baik untuk diketahui atau diamalkan,
yang belum diperjelas. Karcna penjelasan tersebut dibutuhkan agar
tidak berimplikasi terjadinya scbuah tuntutan atas scsuatu di luar batas
kemampuan.

DALIL NAQLITERKADANG BERFAIDAH YAKIN

Ulama bersclisih pendapat mengenai kekuatan dalil #aegli dalam

menghasilkan scbuah keyakinan.

3

2.

3

Pendapat  pertama,  sccara  mutlak  menghasilkan  keyakinan.
Diriwayatkan Imam Al-Amidi dari golongan Hasyawiyah

Pendapat kedua, sccara mutlak tidak menghasilkan keyakinan. Karcna
tidak diyakininya maksud dari dalil terscbut.

Pendapat ketiga, menghasilkan keyakinan apabila dalil-dalil terscbut
ditopang faktor lain, seperti faktor kemutawatiran atau garinah halivah
(bukti empiris), seperti musyabadah (menyaksikan langsung). Seperti
dalil-dalil tentang kewajiban shalat, dimana para sahabat memahami
makna yang dikchendaki dari dalil terscbut melalui garinah musyahadah
(bukti yang didasari penyaksian langsung) terhadap perbuatan shalat
yang dilakukan Rasulullah SAW, yang mana beliau sclalu
mclakukannya baik dalam kcadaan schat atau sakit, ditambah adanya
anjuran-anjuran  langsung dari Bcliau untuk meclaksanakannya.
Scdangkan kita mendapatkan keyakinan atas dalil wajibnya shalat
berdasarkan penukilan  ganinab-garinah terscbut kepada kita sccara

mutawatir. Versi ini adalah pendapat yang benar dan pilihan Imam As-
Subki dan Al-Amidi. *

i1

dipilih, serta berstatus Ashah menurut Al-Ustadz Abu Manshur Al-Baghdadi, sebab ini
merupakan ungkapan para sahabat. Ibnu Sam’ani mengatakan, ini pendapat ahlissunah.
Syeikh Muwaffiquddin lbnu Qudamah lebih memilih pendapat ini dan menguatkan
dengan statemen Imam Abdurrozaq dalam tafsirnya, serta Al-Hakim dalam kitab
Mustadroknya dengan sanad yang shahih dari ungkapan Ibnu Abbas. Dimana beliau
berkata: rl_gy 3 Gybat J3ks; a Y 43y 3 G5 (tidak ada yang mengetahui ta’wilnya
melainkan Allah). Dan orang-orang mendalam ilmunya berkata). Dari ungkapan beliau
menunjukkan bahwa huruf wawu berfaedah isti’naf (permulaan kalam). Jalal as-Suyuthi,
Svarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol | hal. 75

Ibid, hal 76 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-Jawami’, vol | hal 232-233
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e pe-t, Manthug ialah makna yang ditunjukkan olch
1' w d" L 35“'! ll scbuahglafadz, dalam \zfila)%ah pcn}gucapannya.
,: el 3. 6‘1:“411' J;;_ Dinamakan #ash, jika lafadz itu berfaidah
scbuzh makna yang tidak ada kemungkinan
;»n’ 3zl \l so- mengarah makna lain. Seperti Zaid, Dan
ISR dinamakan dhabir jika mungkin mengarah pada
)’_ ;; 3‘1;_1 & makna lain yang diungguli, Seperti lafadz 32l
(vang di artikan bewan buar)

-.--1'\
.o

L7 ’Gn

‘én

DEFINISI MANTHUQ

Suatu lafadz manakala ditinjau penunjukkannya atas scbuah
makna terbagi dua macam, manthug dan mafbum.

Manthug adalah scbuah makna yang ditunjukkan suatu lafadz
dalam wilayah pengucapannya. Baik berupa hukum, seperti haramnya
berkata kasar pada orang tua yang dltuﬂ]ukkdﬂ oleh ayat;

(or el W) OV CY Ja5 55
“Janganiah kamu berkata kasar pada kedua orang tua”
Makna berupa hukum haram berkata kasar pada orang tua ditunjukkan
olch pengucapan lafadz dari ayat tersebut. Atau berupa sclain hukum,
scperti makna sescorang yang bernama Zaid yang ditunjukkan dari
kalimat 433 2\5 (Zaid telah datang).

NASH DAN DHAHIR
Manthug diklasifikasikan menjadi dua macam :

1. Nash, yakni manakala menghasilkan makna yang tidak terbuka
kemungkinan diarahkan pada makna lain. Contoh, lafadz “Zaid’ dalam
kalimat 333 #\> (Zaid telah datang). Makna yang dihasilkan dari contoh
ini adalah sosok tertentu, tanpa ada kemungkinan diarahkan pada
makna lain.

2. Dhobir, yakni manakala menghasilkan makna yang terbuka
kemungkinan diarahkan pada makna lain yang manuh (lemah) scbagai
pengganti makna pertama, Contoh, A ),.H &31; (hari ini saya melihat

harimau). l.afadz 5N memiliki makna hewan buas, namun

98 | JAM’U AL-JAWAMY’; Xajian dan Penjelasan Ushul (Figh



Santri salaf press

berpeluang diarahkan pada makna lelaki pemberani, dimana makna ini
maruh karcna termasuk makna majaz .

i3 L}___ e JS :)'l g ]H‘ Lafadz jika bagian juznya menunjukkan makna

g J} juz dari maknanya lafadz, dinamakan maurakkab,
i ’ % \ is2)|  dan jika sebaliknya maka dinamakan mufrad.
5 ,._» 6,..1 J y

MURAKKAB DAN MUFRAD

Ditinjau dari sudut pandang berbeda, lafadz terbagi juga menjadi

murakkab dan mufrad.

1.

Murakkab, yaita scbuah lafadz yang jug atau per bagian dari lafadz
terscbut menunjukan pada per bagian dari makna utuhnya. Contoh,

kalimat 433 #5 & (Budak milik Zaid), dimana J#3 penyusun lafadz ini,

yakni £3& dan 1 masing-masing menunjukan per bagian dari makna

utuhnya, L& artinya budak dan 433 artinya Zaid. Dalam hal ini
mcliputi Zarkib idhafi, scbagaimana contoh di atas, taraéib isnadi,
contoh &Us 235 (Zaid berdird), atau farkib tagyidi, contoh gL Sipadd

(Hewan yang mampu berpikir).

Mufrad, yaitu scbuah lafadz yang juz atau per bagian dari lafadz

terscbut tidak menunjukan pada per bagian dari makna utuhnya.

(xambaran lafadz mufrad ada tiga variasi.

lafadz yang tidak memiliki jug (penyusun), scperti hamzah
istifham,

b. Lafadz yang memiliki juz (penyusun), namun tidak menunjukan
makna. Contoh, lafadz 333 yang tersusun dari huruf 24, ya', dan
dal, dimana masing-masing tidak menunjukkan makna.

c. lLafadz yang memiliki jug (penyusun) dan menunjukkan makna,
namun bukan per bagian dari makna utuhnya. Contoh, nama

S

sescorang &\ 332 (Abdullah), dengan penyusun berupa lafadz Lz

dan <), hanya saja makna yang ditunjukkan olech penyusun
terscbut bukan per bagian dari makna utuhnya®.

v Sedangkan apabila terbuka kemungkinan diarahkan pada makna lain yang setara dari sisi

kuat lemahnya, maka disebut mujmal._Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-Jawami’, val |
hal 236

" Ibid, dan Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Thariqah Al-Hushul, hal, 104
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Menunjukkanya lafadz pada arti yang sclaras
dengan lafadz, dinamakan muthabagah. Dan jika
menunjukkan pada scbagian dari makna lafadz,
maka dinamakan ‘fadhammun. Scria apabila
menunjukkan pada kelaziman makna lafadz
scbangsa hati, maka discbut ilizam. (Dalalah)
pertama (muthabagah) terkategori sebagal dalalah
lafdziyyah.  Scdangkan yang dua (dalalah
ladbammun  dan  illizam)  bersifat  “agliyab.
Kemudian mantug apabila kcbenaran  atau
keabsahan maknanya tergantung pada lafadz
yang tersimpan, maka dinamakan dalalah
igtidho’.  Dan jika tidak, maka apabila
menunjukkan pada arti yang tidak dikchendaki
maka discbut dengan dalalah isyarah.

DALALAH MUTHABAQAH, TADHAMMUN DAN ILTIZAM
Dalalah (indikator) menurut definisi ulama ushul adalah makna
baru pada suatu perkara yang dihasilkan dari penyamaan pada perkara
lain. Dalam arti, cksistensi scbuah perkara dimana dengan memahaminya
akan memunculkan pemahaman atas perkara lain. Terbagi dua macam,
lafdsiyyah dan ghairu lafdziyyab.
Dalalah lafdziyyah diklasifikasikan menjadi tiga macam :

1. ‘Agliyah, yaitu lafadz yang menjadi petunjuk (dalalah) dengan
perantaraan  analisa  akal terthadap lafadz terscbut.  Contoh,
keberadaan lafadz menunjukkan (mengindikasikan) hidupnya orang
yang melafadzkannya.

2. Thabi’iyyah (‘Adat), yaitu lafadz yang menjadi petunjuk (dalalah)
dengan perantaraan sifat alami (pembawaan) yang biasa terjadi dari
lafadz terscbut. Contoh, suara batuk mengindikasikan adanya sakit
dada (paru-paru).

3.  Wadh'iyyah, yaitu lafadz yang menjadi petunjuk (dalalah) dengan
perantaraan ketetapan istilah (kesepakatan manusia) yang telah ada
scbclumnya terhadap lafadz terscbut. Bagian inilah yang akan
dibahas dalam bab ini. Contoh, Ju.:jll u\,_-Li Nz .x._h’\ Yy (Kata
‘harimau’ menunjukkan pada spesics hewan buas).

Dalam hal ini, dalalah lafdzivab wadh’iyyah dikelompokkan menjadi

tiga macam, yaitu :

a. Muthabagah (dalil kata cocok), yaitu dalalah lafadz (indikator
kata) terhadap kescluruhan makna yang ditetapkan untuk kata

100 | JAM’U AL-JAWAMY’; Kajian dan Penjelasan Ushul Figh



Santri salaf press

terscbut,

Contoh, bl oAl Je oliy &Y (Ungkapan ‘manusia’
menunjukkan pada spesics hewan yang berakal)

Tadhammun (dalil kandungan), yaitu dalalah lafadz atau (indikator

kata) terhadap scbagian dari makna lengkap yang terkandung
pada kata terscbut.

Contoh, gbEl i L:,\B;é-ll e gi...:\”l INs (Ungkapan ‘manusia’ yang
menunjukkan  bahwa dia adalah spesics hewan  atau
menunjukkan dia berakal).

Litizamiyyah (dalil kata kclaziman), yaitu dalalab lafadz (indikator
kata) terhadap sesuatu yang berada di keluar kandungan makna
yang telah ditetapkan pada kata terscbut. Akan tetapi masih
merupakan hal yang Jagim (berkaitan crat) secara dyibni (analisa
hati) dengan kandungan makna dari kata tersebut.

Contoh, ol Jy§ Je oldyt &Y (Ungkapan ‘manusia’ yang
menunjukkan bahwa dia dapat menerima ilmu pengetahuan).

Kemudian wmanthug dari sudut pandang kcjelasan maknanya
terklasifikasi menjadi dua™ ;
1.

bl

Manthug  sharih, yaitu makna yang ada pecletakan lafadznya.
Penunjukan manthug model ini adalah dengan dalalah muthabagah atau
tadhammun.

Manthug ghairu  sharih, yaitu makna yang tidak ada pcletakan
lafadznya, namun menjadi kelaziman dari peletakan lafadznya.
Penunjukan manthug modcl ini adalah dengan dalalab iltizamiyah.
Sclanjutnya terklasifikasi menjadi tiga.

a)

Dalalah  igtidha’, yakni manakala kcbenaran manthug  atau
kcabsahannya sccara akal atau syara’ tergantung dengan adanya

pengira-ngiraan.
Contoh 01 (kebenaran manthug tergantung dengan adanya
pengira-ngiraan), adalah hadits Nabi SAW :

-2 81 e ﬁi,, P

OLLally s\ zal he @
“dibebaskan dari umatku siksaan yang timbul dari kesalaban dan kelalaian”
Dari hadits di atas mengira-ngirakan lafadz 33154 (siksaan)

karcna tanpa adanya lafadz terscbut manthug tidak dapat

** Dr Wahbah Az-Zuhaili, Ushul Al-Figh Al-Islami, vol | hal 358
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dibenarkan, karcna kenyataannya kesalahan dan kelalaian ada di
tengah umat.

Contoh 02 (keabsahan manthug sccara akal tergantung dengan
adanya pengira-ngiraan) adalah QS. Yusuf: 82 :

N
“Bertanyalah pada (penduduk) desa”
Dalam contoh ini, dikira-kirakan lafadz [0 (penduduk), karena

lafadz 2535 memiliki makna sckumpulan bangunan yang sccara

akal tidak mungkin untuk ditanyai.

Contoh 03 (keabsahan manthug secara syara’ tergantung dengan
adanya pengira-ngiraan), adalah ucapan sescorang pada pemilik
budak :

-8

é\f: A3 i)
“Merdekakan hambamu dari diriken™
Maka, pemerdekaan terscbut dihukumi sah bagi orang tersebut
dengan mengira-ngirakan terjadinya perpindahan kepemilikan
terlebth dahulu dari pemilik budak. Karena secara syara’,
kcabsahan pemerdekaan tergantung pada adanya kepemilikan,
Schingga dalam hal ini dikira-kirakan adanya kepemilikan
mclalui pembelian scbelum kalimat di atas terucap™.

b)  Dalalah ima’, discbut juga fanbib, yaitu manakala kebenaran atau
kcabsahan manthug tidak tergantung pada pengira-ngiraan dan
lafadz menunjukkan pada makna yang dimaksud sccara dzatiyah.
Imam Wahbah Az-Zuhaili menjabarkan, bahwa mutakalim
dalam mengungkapkan kalimat dibarengi indikasi scbuah ‘#ar
atas hukum. Scperti memerintahkan memerdekakan budak
ketika jimak, dalam hal ini menunjukkan bahwa jimak
merupakan ‘illat dari memerdckakan budak.

¢) Dalalah isyarah, yaitu manakala kcbenaran atau keabsahan
manthug tidak tergantung pada pengira-ngiraan dan lafadz
menunjukkan pada makna yang tidak dimaksud sccara dzatyah.
Scbagaimana firman Allah SWT :

3 T i :’.'.)’Gi
(\Avz,adl) c==e i ] ea Tl Lal 2l (2a] o
“Dibhalalkan bagi kamn pada malam bhari bulan puasa bercampur dengan
isteri-isteri kamn”

15 Az-Zarkasyi, Al-Mantsur, vol IV hal, 92
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Ayat ini memiliki dalalah isyarah manakala menunjukkan hukum
sah puasanya scscorang yang tatkala masuk waktu subuh masih
dalam kcadaan junub. Karena makna ini adalah kelaziman dari
makna yang dimaksud berupa hukum halal menggauli istri di
malam bulan puasa yang juga mencakup bagian terakhir dari
malam.

Catatan

L. Dalalah muthabaqah dan dalalah tadbammun menurat Imam Zakariya Al
Anshari  termasuk  petunjuk  yang berkaitan dengan  lafadz.
Dikarenakan dalalah (petunjuk) murni muncul dari dyatiyyah-nya lafadz
terscbut dengan tanpa mengalami perubahan, sedangkan perubahan
yang terjadi pada dalalab terscbut bukan muncul dari dasiyab-nya
lafadz, akan tctapi dari sisi penisbatan (yakni jika dalalah terscbut
dinisbatkan pada scmua juz-juznya lafadz dinamakan dalalab
muthabagah. Dan jika dalalah tersebut dinisbatkan pada salah satu dari
juz-juznya arti sebuah lafadz maka dinamakan dalalah tadhammun).
Sedangkan dalalab iltizam merupakan dalalah yang berkaitan dengan
akal, dikarcnakan kctergantungan akal atas perpindahan hati dari
makna lafadz menuju kclaziman dari makna lafadz tersebut'. IHanya
saja menurat pengarang Jam’u Al-Jawami’, dalalah tadbammun termasuk
dalalab yang berkaitan dengan akal, karena adanya ketergantungan akal
atas perpindahan hat dari makna lafadz menuju juz maknanya.

2. Menurut pakar ilmu Manthiq, dalalab muthabagab, tadbammun dan
iltizam, mcrapakan dalalah lafdziyah (petunjuk yang berkaitan dengan
lafadz). T'aktor khilafiyyah tcrsebut menurut Imam Qarrafi dalam
karyanya yang berjudul Syarh al-Mahshul, karcna perbedaan dalam

mengartikan ungkapan Zsbj (wadh tyyah). Scbagian ulama mengartikan
Lady dengan dalalah (petunjuk) yang dihasilkan olch sebuah arti, tanpa
adanya scbuah perantara. Schingga, yang masuk dalam cakupan dalalab
lafdiyyah  hanyalah  dalalah  muthabagah. Scbagian ulama lain
mengartikan Ls 55 dengan dalalah yang dihasilkan olch arti lafadz,

walaupun dengan scbuah perantara. Schingga ketiganya (dalalah
mithabagah, tadbammun dan iltizam) masuk dalam cakupan dalalah

ldd.@}yabw

1 Zakariya al-Anshari, Ghayah al-Wushul hal. 37
Y Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol | hal. 78
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7oty T2 %<\ 2 22-%. Mafbum adalah scbuah kefahaman yang
¥ Elgleds i f’f“‘] 5 ditﬁjukkan oleh lafadz dan tdak tcrdapzﬁ
el é_;\j C}L_; 6};_?'_]\ j_’.f_ 3 dalam wilayah pengucapannya. Jika hukumnya
. " sclaras dengan manthuqnya maka discbut
sz;:e 1.5.;\}:9 S5 )h’:‘..;]'l mafhum muwafaqah, yang discbut fahwa al-
. PR S . kbithab, manakala melebihi  kapasitas  yang
Al ‘}»:g'} «_l}]' 51! “—;-‘Lzéi"l' dikchendaki. Dan jika sama maka disebut Jabn
5 s ot e s 2 al-kbithab. Dikatakan (dalam scbuah pendapat
G Y J=23 lfél'“"' o8 mafbum muwafagah t[da(k ada yang scniIl)aj (saEr:m%
\®,-, dengan pemahaman lafadznya.

=2 Kemudian Imam As-Syafii dan dua imam
L')U‘U’j\j i;—jmll JE zi (Imam Haramain dan Imam Ar-Razi) berkata,
- el ' dalalah (mafbum) muwafagah adalah berbentuk
JUES haa) [535 5 &IN5 giyas. Pendapat lain, berbentuk lafadz. Imam
y o, s o Al-Ghazali dan Al-Amidi mengatakan, dalalah
e Elgt Gy OGN terscbut  (dallab  sccara tcori  lafdz)  bisa
o 82 e .28 sy dikctahui melalui susunan kalam dan beberapa
e )& @5 iR QU dikator. Dan dalalab terscbut dikatcgoriksn
w285 12 2 <8] .7, majaz, termasuk  bentuk  mengungkapkan
Jed r'°\‘“ Je U”Y" L'D}u:l pcr]kara khusus, atas makna umun%. P%:nfapat
Zo2 147 ¢2oly 1s¢ lain, lafadz  terscbut dipindah  untuk

el El) o5 menunjukkan arti umum secara .

1

DEFINISI MAFHUM

Mafhum adalah scbuah makna yang ditunjukkan suatu lafadz tidak
dalam wilayah pengucapannya. Makna terscbut berbentuk hukum
sckaligus mabal (penyandang) dari hukum terscbut (mahal al-hukm).
Contoh, dari ayat;

21 3T 93,2 <
(or el M) o2l S a5 D6
“Tanganlabh kamn berkata kasar pada kedua orang tua”
Hukum yang dipahami (mafburn) dari ayat ini adalah haram, sedangkan
penyandang hukumnya adalah memukul dan lain-lain. Contoh lain, dari
ayat :

sS4k

G s e 0ot o8 5 §)
(\'! sll.«...aﬂ)

“Sesunggubnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secaradbolim.Maka
Sesungguhnya mereka itu akan memakan api dalam perut mereka dan mereka akan masuk
neraka Sa’ir’.

- o

st B35 56 128 g 6K
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Hukum  yang dipahami  (mafbum) adalah haram, secdangkan
penyandangnya adalah membakar harta anak yatim.

MAFHUM MUWAFAQAH DAN PEMBAGIANNYA
Mafhum terbagi menjadi dua macam, muwafagah dan mukbalafab.

1. Mafbum muwafagah, ialah makna mafbum yang sclaras dengan manthuq
dari sisi hukumnya. Contoh, membakar harta anak yatim dengan
manthug berupa memakan harta anak yatim, dimana keduanya sclaras
karena memiliki substansi persoalan yang sama, yakni adanya #taf
(merusak harta).

Mafhum muwafagah terbagi menjadi dua macam :

a. Vahwa al-Khithab, yaita mafbum yang kapasitasnya lebih besar
dibanding makna manthug-nya. Contoh, mafbum berupa haramnya
memukul orang tua, dengan manthug berupa berkata kasar pada
orang tua dalam QS. Al-Isra’ : 23 di atas. Dalam hal ini mafbum,
yakni memukul tingkatannya lebih berat dibandingkan berkata
kasar dilihat dari aspck menyakitinya.

b. Labn al-Khithab, yaita mafbum yang kapasitasnya menyamai manthug.
Contoh, membakar harta anak yatim yang difahami dari manthug
berupa ‘memakan harta anak yatim’ dalam QS. An-Nisa : 10 di
atas. Dilithat dari aspck perusakannya, kedua hal ini sctara.

Menurut scbagian pendapat, mafbum yang kapasitasnya menyamai
manthng tidak discbut mafhum muwafagah, meskipun sama-sama
dijadikan hujjah.

2. Mafbum  mukbalafah, dimana dcfinisi dan penjelasannya  akan
dipaparkan sctelah pembahasan ini.

KARAKTERISTIK DALALAH MUWAFAQAH'™®

Mengenai karaktetistik dalalah yang disebut dengan muwafagah,
scbenarnya ulama tidak semuanya scpendapat bahwa hal terscbut
tergolong mafhum. Berikut silang pendapat yang terjadi.

1. Imam Asy-Syaft’i dalam kitab Ar-Risalah mengatakan, dalalab
muwafaqah bercorak giyas jali, baik berbentuk awlawi, atau musaw.
Karcna definisi giyas cocok diterapkan dalam contoh-contohnya.
Semisal, #at dalam contoh pertama (QS. Al-Isra’ : 23) di atas ida’

® Maksud muwafagah di sini adalah hukum yang sesuai dengan manthug, bukan mafhum
(kepahaman) yang sesuai dengan manthuq. Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Thariqah Al-
Hushul, hal. 110
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(menyakiti) dan dalam contoh kedua (QS. An-Nisa : 10) di atas adalah

#tlaf (merusak). Pendapat ini didukung Imam Haramain dan Ar-Razi.

2. Scbagian ulama berpendapat, dalalah muwafagah bercorak lafdzi, karena
bisa difaham dari lafadznya tanpa menggunakan giyas. tHanya saja
menurut Imam Al-Ghazali dan Al-Amidi, dalelab tersebut bisa
difahami tidak hanya dari aspck lafadznya, namun membutuhkan
aspck syaq al-kalam (kontcks pembicaraan) dan beberapa indikator (a/-
qara’in). Scmisal, larangan memukul orang tua tidak dapat difahami
dari larangan berkata kasar dalam QS. Al-Isra’ ayat 23 kecuali
memandang faktor bahwa kontcks ayat tersebut berbicara mengenai
anjuran memulyakan dan menghormati orang tua. Karena sescorang
dianggap sah mengatakan, “Jangan kamu berkata kasar pada Vulan, tapi
puknl saja dial’. 1.arangan membakar harta anak yatim tidak mungkin
difahami dari larangan memakan harta anak yatim dalam QS. An-Nisa
ayat 10 kecuali memandang faktor bahwa kontcks ayat tersebut
berbicara mengenai anjuran menjaga dan mcrawat harta anak yatim.
Karcna sescorang bisa jadi bersumpah, “Demi Allah SWT, aku tidak
memakan harla orang lain”, kemudian dia mcmbakarnya, maka dia
dinyatakan tidak meclanggar sumpahnya.

Berpijak dari pendapat kedua ini, ulama kembali bersclisih mengenai

bagaimanakah sifat dari dalalah yang bercorak /afdzi.

a) Pendapat pertama, bersifat maaz, dengan menggunakan pola
hubungan (‘alagah) berupa ithlag — al-akbas  ‘ala  al-a'am
(menyebutkan lafadz khusus, menghendaki makna umum).
Schingga dalam contoh pertama (QS. Al-Isra’ : 23) di atas,
disebutkan larangan berkata kasar pada orang tua, namun yang
dikchendaki adalah larangan menyakiti orang tua. Dan dalam
contoh kedua (QS. An-Nisa : 10) di atas, discbutkan larangan
memakan harta anak yatim, namun yang dikchendaki larangan
merusak harta anak yatim.

b) Pendapat kedua, bersifat hakikat ‘i dengan jalan nag/
(memindah) lafadz menuju makna yang lebih umum sccara ‘s
scbagai gantl dari makna khusus yang ditunjukkan sccara Jughat.

3. Mayoritas ulama, termasuk Hanafiyah, dan diklaim scbagai pendapat
Ashah olch Imam Zakariya Al-Anshari menyatakan, dalalah muwafagah
bercorak mafbum, bukan manthug atau giyas. Artinya, dengan cara
memahami dari redaksi lafadz, bukan pada wilayah pengucapannya
(mabal an-nuthgi).

106 | JAM'U AL-JAWAMY; Kajian dan Penjelasan Ushul (Fiqh



Santri salaf press

4. Beberapa ulama, termasuk Imam Al-Baidhawi, pada pembahasan
lughat menggolongkan dalalah muwafagah dalam mafbum, namun dalam
pembahasan  giyas, menycbut dalalah  muwafagah  bercorak  giyas.
Menurut Imam As-Shafi Al-Hindi, dua status ini tidak kontradiktif,
karena mafhum adalah perkara yang tidak tersebut, scdangkan qgiyas
adalah menyamakan perkara yang tidak tersebut dengan manthug”.

Catatan: dalalah muwafagah menurut dua pendapat pertama bukan
tergolong mafhum. Terlebih menurut pendapat kedua, maka termasuk

manthug.

il &2 i 4
ez Y u)lél;li r&.;k.l
&Red s lad S dnn
=i 5 5423 SR 35
B Gl £55 5850
boga 5 e

Dan jika hukum mafbum tidak sesuai dengan
hukam  wanthug, maka discbut  wafbum
mukhalafab. Syarat mafbum mukhalafah yaitu,
maskni  tidak ditinggalkan karena adanya
kekhawatiran, dan scsamanya. Dan lafadz yang
discbutkan tidak didatangkan karena scbuah
keumuman, berbeda dengan (pendapat) Imam
Haramain. Atau didatangkan scbagai jawaban
pertanyaan, atau menjelaskan scbuah  kasus
baru, atau scbab ketidaktahuan lawan bicara
atas hukumnya manthug, dan lain scbagainya
dari hal-hal yang menctapkan terkhususnya
penycbutan manthug.

DEFINISI MAFHUM MUKHAILAFAH

Mafhum mukhalafah adalah makna mafhum yang tidak sclaras
dengan mmtbz;q dari sisi hukumnya. Mafbum mukbalafah discbut juga

dengan uu,;n Jus. Contoh:
(C\" }4,11) g

R £2 45 5 4 04 W o

"Kemudian jika suami memafmétgya (:emdzzb talak yang kedua) maka perempuan itn
tidak halal lagi baginya hingga ia nikab dengan suami yang lain”.

Ayat ini menunjukkan, larangan menikahi mantan istri yang telah tertalak
tiga kali dibatasi sampai istri terscbut menikah dengan laki-laki lain.
Sccara mafbum mukhalafah, bolch bagi suami pertama menikahinya

** Ibid, Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-Jawami, vol | hal. 242-244 dan Hasan bin
Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol | hal. 316-322
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kembali sctelah mantan istri menikah dengan orang lain kemudian
disctubuhi dan diccrai.

SYARAT-SYARAT MAFHUM MUKHALAFAH
Untuk mercalisasikan keberadaan mafbum mukbalafah, ulama
menctapkan beberapa persyaratan yang harus dipenubhi,

1. Kcberadaan  almaskut  (perkara  yang tidak  discbutkan) tidak
ditinggalkan karcna adanya faktor kckhawatiran manakala discbutkan.
Contoh, ucapan sescorang yang baru masuk Islam kepada budaknya
di depan kaum muslimin; “Sedekablah harta ini kepada orang-orang
islam!”. Padahal dia menghendaki juga kepada sclain orang-orang
[slam. Namun dia meniadakan ucapan, “dan kepada sclain orang-
orang Islam” karena adanya kekhawatiran dituduh munafik manakala
dia mengucapkannya.

2. Keberadaan al-maskut tidak ditinggalkan karena faktor mautakallim
(pembicara) sclain Allah SWT' dan Rasul SAW tidak mengetahui
hukum a/-maskat. Contoh, kamu mengatakan, “Dalam kambing yang
digcmbalakan tcrdapat kewajiban zakat”, scdangkan kamu tidak
mengctahui hukum kambing yang diberi makan.

3. lafadz manthug diucapkan bukan karena scbuah keumuman (al-ghalib).
Contoh :

(fr: b)) G r**” SN LT 28 g aadi 105555

“Dan anak-anak tiri perempuan (dari) istrimu yang

dalam pemeliharaanmu dari istri yang telah engkan gauli”
Ayat ini sccara manthug memberi petunjuk haramnya menikahi anak
tiri perempuan yang berada di dalam naungan suami dari istri yang
tclah digaulinya. Scdangkan apabila diambil mafbum mukhalafah, maka
akan didapatkan pemahaman bolchnya menikahi anak tiri perempuan
yang tidak berada dalam naungan suami dari istri yang tclah
digaulinya. Namun pengambilan  mafbum mukbalafah ini  tidak

dibenarkan, sebab penycbutan lafadz rf_, s 4 (berada dalam naungan

suami) hanya memandang keumuman saja, dalam arti pada umumnya
anak perempuan tiri dipclihara oleh bapak tirinya. Menurut Imam
Haramain, persyaratan ketiga ini tidak diperlukan.

4. lafadz manthug didatangkan bukan scbagai jawaban dari pertanyaan
tentang  manthug. Contoh, scumpama Rasulullah SAW ditanyai,
“Apakah pada kambing yang digembala ada kewajiban zakat?”.
Kemudian Rasul SAW menjawab, “Dalam kambing yang
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digembalakan terdapat kewajiban zakat”. Maka manthug dari jawaban
int tidak bisa diambil mafbum mukhalafah-nya.

Lafadz manthug didatangkan bukan karena menjelaskan scbuah hukum
baru yang terkait dengan manthug. Contoh, seandainya dikatakan di
hadapan Rasulullah SAW, “Zaid memiliki kambing yang digembala”.
Kemudian Rasul SAW bersabda, “Dalam kambing yang digembalakan
terdapat kewajiban zakat”. Maka manthug dari sabda terscbut tidak
bisa diambil mafbum mukhalafah-nya.

. Lafadz manthug didatangkan bukan karena mukhathab (lawan bicara)

tidak mengetahui hukum manthug, namun mengetahui hukum a/
maskut, Atau kebalikannya, tidak mengetahui hukum almaskut, namun
mengetahul hukum  manthug. Contoh, seandainya Rasulullah SAW
bersabda, “Dalam kambing yang digembalakan terdapat kewajiban
zakat”, dimana sabda ini ditujukan pada scscorang yang tidak
mengetahui hukum kambing yang digembalakan, namun mengetahui
hukum kambing yang diberi makan, atau sebaliknya. Maka manthug
dari sabda tersebut tidak bisa diambil wafbum mukhalafah-nya.
Didatangkannya manthug bukan karcna menycsuaikan suatu realitas
(al-waqi’). Contoh :

(A 20l JT) Gaza3ll o3 e 2131 5 3800 R A B

"langanlab orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir menjadi kekasib

dengan meninggalkan orang-orang mukmin”

Sccara manthug menunjukkan makna bahwa orang-orang mukmin
tidak diperbolehkan mengambil orang-orang kafir menjadi kekasih,
dengan tanpa memperdulikan orang mukmin yang lain. Dan secara
mafbum mukbalafah, menunjukkan bahwa bagi orang mukmin bolch
mengambil — orang-orang  kafir  menjadi  kekasih, jika dia
memperdulikan orang mukmin yang lain. Mafbum mukhalafah terscbut
tidak terpakai karcna penycbutan manthng menyesuaikan realitas yang
terjadi pada saat turunnya ayat. Dimana konteks turunnya ayat
terscbut, scbagaimana komentar Imam Al-Wahidi dan yang lain,
adalah tentang sckclompok muslim yang mengikat tali kasih dengan
orang Yahudi, tanpa memperdulikan kaum mukmin yang scagama.

Catatan ;

1. Kaidah yang mengakomodir kescluruhan persyaratan dalam
mengoperasikan  mafbum  mukbalafab adalah bahwa penyebutan
manthug sccara khusus tidak memunculkan faidah baru, sclain
menafikan hukum dari afmaskat. Schingga apabila muncul faidah
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baru sebagaimana yang telah discbutkan dalam contoh-contoh di
atas, maka mafhum mukhalafah tidak bisa diamalkan.

2. Perbedaan antara syarat kelima dan ketujuh, bahwa dalam syarat
kelima tujuan yang dikchendaki adalah menetapkan hukum secara
khusus pada kasus tertentu. Sedangkan pada syarat ketujuh, tujuan
yang dikchendaki adalah menctapkan hukum secara umum.”

8o s a2 N Tlidak terlarang menggiyaskan maskst pada

= whe Y H manthug. Bahkan dikatakan (dalam scbuah

2dse 1 i pi-j\, pendapat), lafadz yang dibatasi (alma’rudh)

& & * berlaku umum (mencangkup) pada  markut.

e “-;-’:\fﬁj u’)jml' Pendapat  lain,  tidak lbcrlz%;u | wmum
(mencangkup) pada maskut sceara ijma’.

3

Gos

A\

MENG-QIYAS-KAN MASKUTPADA MANTHUQ

Faktor-faktor yang menghalangi terwujudnya mafbum mukbalafab
di atas, keberadaannya tidak mencegah penyamaan hukum masknt pada
manthug dengan sistem géyas, sclama memenuhi persyaratan dalam giyas,
berupa adanya %/at yang mempertemukan keduanya.

Kaidah di atas berpijak dari pendapat yang diklaim scbagai ijma’,
bahwa ma’rudh (Jafadz yang dibatasi sifat atau hal lain) tidak bersifat ‘e
(umum) atau tidak mencakup pada maskut yang memiliki %az. 11al ini
dikarcnakan keberadaan ‘@ridh (pembatas berupa sifat atau hal lain) di
dalam lafadznya. Schingga hukum maskut hanya dapat disamakan pada
manthuq dengan cara gryas.

Pendapat lain, ma'rudh bersifat ‘@m (umum) atau mencakup pada
masku! yang memiliki - %/as. Karena keberadaan ‘eridh manakala
dinisbatkan pada maskut dianggap scolah-olah tidak discbutkan.
Konsckuensi dari pendapat ini adalah tdak diperbolehkannya giyas,
karcna dengan tercakupnya maskut ke dalam hukum manthug, maka givas
menjadi tidak dibutuhkan.

Catatan :

Yang dikchendaki dengan marudh adalah manthug yang telah di-gayyidi
(dibatasi) dengan sifat atau hal-hal lain. Scdangkan yang discbut ‘@ridh
adalah gayyid (pembatas) berupa sifat atau yang lain. Contoh;

 jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-Jawami’, vol | hal. 246, Hasan bin Muhammad al-
‘Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol | hal. 323, dan Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-
Hushul, hal, 111
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“Dan anak-anak tiri perempuan (dari) istrimu yang

dalam pemelibaraanmn dari istri yang felab englean gaul”

dalam ayat ini yang discbut ma'rudh adalah 2230575 (anak-anak dar

istrimu), dan yang disecbut ‘@wdh adalah é,é&ék;ﬂ_h (yang dalam

4 21
pemeliharaanmu).
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Mafbum mukbalafah adalah sifat, seperti lafadz
{380 200 (kambing yang digembala), atau

LA &5 (kambing gembalaan) bukan hanya

135 (yang digembala), menurut pendapat

Adzhar. Apakah yang djt'j'{dakan (dalam lafadz

»

i) 25 dan lafadz 6 <Al 231) adalah sclain

kambing  yvang  digembala  atau  sclain
kemutlakan kambing yang digembala?. Dalam
hal ini terdapat dua pendapat.

Termasuk dalam sifat adalah %at, dharaf, bal,
‘adad, syarat, ghayab, L._.l dan seperti 35 \.!I Jey
dan memisah antara mubtada dan kbabar dengan
dbamir  fashl, serta mendahulukan  mamul,
Derajat paling tinggi adalah lafadz 333 \ﬁ Je ¥
kemudian lafadz yang menurut satu pendapat
terkategorl  manthug  bi  alisyarah, kemudian
disusul yang lain.

MAFHUM SHIFAT, MACAM DAN PERINGKATNYA

Mafhum mukhalafah dalam kontcks scbagai obyck hukum (mahal
al-hukm) memiliki beberapa varian, di antaranya;

1. Mathum sifat, yaitu scbuah lafadz yang membatasi lafad~ lain, yang
bukan berupa syarat, istitsna, atau ghayah. Pengertian ini mengacu
pada statemen Imam Haramain dan ulama lain, dimana maksud s/fas
di sini bukan hanya na'at, namun mercka memasukkan @dad dan

dharaf. Contoh, lafadz &30 dalam 35 2320 ....dl.jll 3 (dalam kambing yang

digembala ada kewajiban zakat) atau dalam 385 230 2z 3 (dalam yang

1 Ibid, hal. 248, dan Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 113
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digembala dari kambing ada kewajiban zakal) dengan cara lafadz 15U 20

didahulukan, kemudian di-madhafkan pada manshufnya. Kedua
contoh ini diriwayatkan dalam hadits, dan dari sisi maknanya,
tercantum dalam HR., Bukhari;

2 B3 5 de J) Gyl ESE1S1GsTL § SR 855 35
“Dalam permasalaban gakat kambing, babwa dalam
gembalaan kanbing apabila mencapai empat pulub
sampai seratus dua pulub, wajib dikeluarkan satu kambing”
Menurut pendapat Adbar, lafadz i3\ dalam i€ VI3 (dalam
temak yang digembala ada kewajiban zakal) dengan tanpa menycbutkan
manshuf (perkara yang disifati) bukanlah tergolong sifas yang dapat
diambil mafbum mukbalafah-nya. Karena scbuah kalam akan menjadi
cacat tanpa adanya lafadz terscbut, scbagaimana dalam /Jagab.
Pendapat lain, dari Jumhur Ashhab As-Syafi’i, dan ditetapkan
scbagai versi Ashah olch Imam Zakariya Al-Anshari, bahwa lafadz
L8L2) tersebut tergolong sifat yang dapat diambil mafbum mukhalafah-
nya. Karena lafadz ini menunjukkan makna as-saum (menggembala)
yang mecnjadi tambahan dari sckedar makna dzat. Jclas berbeda
dengan lzgab yang hanya menunjukkan makna dzas saja. Jumhur
menyatakan, zim musytag (kata benda yang memiliki akar kata),
seperti al-muslim, al-gatil, al-warits, diberlakukan scpert lafadz yang
dibatasi dengan sifat.
Selanjutnya silang pendapat terjadi dalam menentukan perkara yang
dinafikan scbhagai obyck zakat dari tiga contoh di atas, yaitu;
1. &l r_.J\ (kambing yang digembala)
2. Fl,d'l 33\L (yang digembala dari kambing)
3. 20\l (ernak yang digembala)
Pendapat pertama, diunggulkan oleh Imam Ar-Razi, bahwa yang
dinafikan dari contoh satu dan dua adalah kambing yang diberi
makan (ma'lufah al-ghanam). Hal ini dimunculkan dari pemahaman as-
sanm yang di-mudhafkan pada lafadz alghanam. Dan yang dinafikan
dari contoh ketiga adalah ternak yang diberi makan (ma’lufab an-
na’an). Dimunculkan dari pcmahaman as-saum saja tanpa di-mudhaf-
kan pada al-ghanam.
Pendapat kedua, yang dinafikan dari contoh satu dan dua adalah

ternak (kambing dan selain kambing) yang diberi makan (ma'lufah an-
na'am).
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Pendapat ketiga, disampaikan pengarang dalam Man’u Al-Mawan?’,
bahwa yang dinafikan dari contoh satu adalah kambing yang diberi
makan (ma'lufah al-ghanam), dan yang dinafikan dari contoh dua
adalah ternak yang digembala sclain kambing (sa'imab ghira al-
ghanam).”

Beberapa model di bawah ini termasuk bagian dari sifas, yakni;

a. Mafhum ‘llat, contoh, «s3\d BN Le\ (berilah orang yang meminta
karena kebutuhanya..l). Dengan mafbum, berilah peminta-minta
yang membutuhkan, bukan yang lain.

b. Mafbum dharaf, baik berupa dharaf makan (keterangan tempat),
contoh, 435 ;-LZT odal (Duduklah di depan Zaid..)). Dengan mafbum,
tidak duduk di belakang Zaid. Atau dbaraf gaman (kctcrangan
waktu), contoh a4 2y 3G (Pergilah pada hari Junr'at..l). Dengan
mafbum, tidak pada sclain hari Jum’at.

c. Mafbum bal, contoh, L._Ja; s | Jl u‘:*’j (Berbuat baiklah pada hamba
sabaya yang taat). Dengan mafbum, tidak yang durhaka,

d. Mafbum ‘adad, contoh :

(5,50 805 Gl 18,456
“maka cambuklah mereka ( yang menndul) ina itn)

delapan pulub kali cambukan”.
Dengan mafbum, tdak lebih dari jumlah terscbut.

2. Mafhum syarat, contoh :

(e Sl 1,280 & oYLl 55 by
“Dan jika mereka (istri-istri yang sudah ditalak) itn sedang bamil, maka
berikanlah nafkab kepada mereka’”.
Dengan mafhum, sclain istri yang scdang hamil tidak wajib dinafkahi.
3. Mafhum ghayah, contoh :

(s ,20) S48 355 28C8 55 4 5 0 12 Y Gl 0
“kemudian jika suani menalaknya ( sesudab talak yang kedua ), maka perempuan
itu tidak halal lagi baginya sehingga dia kawin dengan suami yang lain”,
Dengan mafhum, jika sudah menikah lagi dengan suami kedua,

disctubuhi dan dicerai, maka halal bagi suami pertama.

?? Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol | hal. 327-328 dan Prof Dr KH. Sahal
Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 114-116
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4. Mafhum dari "L.jl, contoh :

Al 1)\ &)
Sesunggubnya Tuban kalian hanyalah Allah SWT"
Dengan  mafbum, sclain Allah SWT bukan Tuhan dan bukan
scsembahan yang scjati.
5. Mafhum dari kalam nafi bersama istitsna’ N\, contoh:
SNigey
“Tiada orang alin kecuali Zaid”
Sccara manthug meniadakan ilmu dari sclain Zaid, dan sccara mafbum
menctapkan ilmu bagi Zaid.
6. Mafhum memisah mubtada’ dari khabar dengan dhamir fashl.
Contoh :

(2 :5,520) &1 58 UG
“Maka Allah, Dialah penolong (yang sebenarnya)”

Dengan mafbum, sclain Allah SWT bukanlah penolong scjati.
7. Mafhum mendahulukan ma’mul, contoh :

335 94
“Hanya kepadalMu kami menyembal”
Dengan mafhum, tidak sclainMu SWT.

Dari beberapa macam mafbum mukbalafah yang tclah discbutkan di
atas, derajat paling kuat dan tinggi adalah mafbum dari kalam nafi yang
bersama istitina’ s\ll, karena menurut sebagian pendapat penunjukan
atas maknanya merupakan manthug yang sharib (jclas) scbab mudah
difahami olch hati. Dalam arti, lafadz ’\7' diperuntukkan scbagai
pengecualian, sedangkan penunjukkan atas makna pengecualian
adalah dengan manthug, bukan mafbum. Disusul lafadz yang menurut
satu pendapat terkategori manthug bi al-isyarah, sepertt mafbum 5| dan
mafhum ghayah. Karena mudah difahami olch hati. Kemudian disusul
yang lain scsuai pembahasan yang akan datang.”

2 syekh Al-Banani, Hasyiah ‘ala Syarh Jam’i al-Jawami’, vol | hal. 252, Prof Dr KH. Sahal
Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 116-118 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh lam’i al-
Jawami’, vol | hal 252
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Permasalahan, beberapa mafbum (mukbalafab)
sclain /Jagab, dapat dijadikan hujjah, secara dalil
bahasa. Dalam scbuah pendapat, sccara  dalil
syara’, dan pendapat lain, sccara dalil makna.
Imam Ad-Daqgqaq, As-Shairafi, Ibnu Khuwaizi
Mandad, dan schagian Hanabilah
menggunakan mafbum lagab scbagai hujjah.
Sedangkan Abu Hanifah mengingkari scluruh
mafbum mukhalafah sccara mutlak, dan satu
kelompok  mengingkari  scluruhnya  dalam
kbabar, dan Imam As-Subki mengingkari
scluruhnya dalam kalam sclain syar’%, Imam
Haramain mengingkari mafbum pada sifat yang
tidak sclaras dengan  hukum, dan satu
kelompok mengingkari mafbum pada bilangan
saja, tidak yang lain.

MAFHUM MUKHALAFAH SEBAGAI HUJJAH LUGHAT

Beberapa macam mafbum mukhalafah dalam cksistensinya scbagai
hugjah, dipersclisthkan olch ulama.

1. Pendapat pertama, mafbum mukhalafah sclain lagab merupakan hujjah
dalam syariat. Versi ini kemudian mempersclisihkan mengenai dalil
yang menunjukkan kehujjahannya.

a. Pendapat Ashah, sccara lughat, dalam arti berdasarkan dalil /ughar,
atau metode peletakan bahasa. Hal ini berdasarkan statemen
mayoritas pakar bahasa, termasuk Abu Ubaidah™ dan muridnya,
‘Ubaid. Keduanya mengatakan tentang IHR. Bukhari-Muslim;

“Menunda permbayaran hutang bagi orang yang kaya adalab dhalim”
Bahwa hadits ini menunjukkan bahwa menunda pclunasan hutang
sclain orang kaya bukan tindakan dba/im. Mercka berkata demikian
semata-mata berdasarkan pengetahuannya atas bahasa Arab.
b. Pendapat kedua, sccara syara’, dalam arti berdasarkan dalil syara’
Karena hal itu dapat diketahui dari beberapa pernyataan As-Syari’.
Dengan contoh QS. At- Taubah : 80;

?* Beliau adalah Ma’mar bin Mutsanna, sedangkan muridnya, ‘Ubaid ialah Qosim bin Salam.
Keduanya merupakan sosok rujukan dalam bahasa Arab, seperti Imam Ashmu'i dan Imam
Khalil, setingkat di atas generasi Imam Akhfasy. Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah

al-‘Athar, vol | hal. 330
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“Kendatipun engkan memintakan ampun untuk mereka (munafiq) tujuh pulih
kalt namun Allah sekali-kali tidak akan memberi ampun kepada mereka”
Dari ayat ini Nabi SAW memahami bahwa ketentuan hukum
memintakan ampun lebih dari tujuh puluh, berbeda dengan tujuh

puluh. Schingga Beliau bersabda;
R ERAI S b
“Dan aku akan menambabkan ampunan dari tujuh puluh”
Pendapat ini disangkal olch pendapat pertama, bahwa argumentasi
yang mercka kemukakan justru menunjukan kebenaran pendapat
pertama. Scbab Rasulullah SAW adalah orang Arab, schingga
dalalah mafbum di atas semestinya datang dari bahasa Arab.

C. Pendapat ketiga, sccara makna, atau dengan dalil akal, Yaitu bahwa
seandainya manthug yang discbutkan tidak menafikan hukum pada
maskut, maka penyebutannya menjadi tidak berfaidah.

Pendapat kedua, mafbum lagab merupakan hujjah®. Disampaikan

olch Imam Ad-Daqgaq, As-Shairafi, dari kalangan Syafi’iyyah, Ibnu

Khuwaizi Mandad dari kalangan Malikiyyah, dan sebagian Hanabilah.

Baik berupa ‘@lam, contoh ;:a- 335 & (Wajib haji bagi Zaid), artinya tidak

wajib bagi sclain Zaid, atau isim jinis, contoh 385 8\ &3 (Dalam ternak

ada kewajiban zakal), artinya tidak dalam sclain ternak. Karena tidak
ada faidah lain dalam penycbutannya kecuali menafikan hukum dari
yang lain.

. Pendapat ketiga, scluruh mafbum mukhalafah sccara mutlak™ tidak

bisa dijadikan hujjah. Disampaikan Imam Abu Hanifah. Beliau
menyatakan  mafbum  mukbalafah  tidak ada. Meskipun Beliau
menyatakan bahwa hukum maskut tidak sama dengan manthug, namun
hal itu dikarenakan faktor lain. Seperti, tidak adanya kewajiban zakat
pada ternak yang diberi makan, maka Beliau mengatakan hukum asal
menyatakan tidak wajib zakat. Manakala ada dalil tentang kewajiban

il

26

Maksud lagab menurut istilah ulama ushul adalah semua jenis ‘alam (asma, lagab, dan
kunyah), isim jenis, baik mufrad seperti lafadz &5 dan L, atau jamak, seperti lafadz Lo
Dan baik berbentuk jamid atau musytaq yang dominan sifat ke-isim-annya, seperti £aEn,
Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol | hal. 333

Maksud secara mutlak ialah baik berupa khabar atau bukan, syar’i atau bukan, berupa
sifat yang selaras atau bukan, bilangan (‘adad) atau bukan. lalal as-Suyuthi, Syarh Al-
Kawkab as-Sathi’, vol | hal. 91
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zakat pada ternak yang digembalakan, maka ternak yang diberi makan
tetap dalam hukum asalnya.”

Pendapat keempat, mengingkari scluruhnya dalam &habar. Contoh,
A rM.li AL 3 (i Negara Syam ada kambing yang digembala). Maka
kambing yang diberi makan tidak bisa dinafikan dari Negara Syam,
karcna k&habar memiliki aspck &harji (kenyataan) yang bolch
dikabarkan scbagian saja. Schingga batasan (A3\2)) tidak terkhusus
menafikan hukum dari yang lain. Berbeda dengan bentuk kalam insya),

contoh I3 l,;...ﬂ HE H}i:, (Kalian tunaikan zakat atas kambing yang
digembala..l), maka tidak ada aspck kharji di dalamnya, schingga
batasan (432)1) hanya berfaidah menafikan hukum dari yang lain.

- Pendapat kelima, mengingkari scluruh mafbum dalam kalam sclain

syar’i, seperti ucapan pengarang kitab dan yang lain. Disampaikan
Imam As-Subki. Karena masih dominannya kealpaan pada mercka.
Beda halnya dengan kalam Allah SWT dan Rasul SAW scbagai
penyampai wahyu, karena bagi Allah SWT tidak ada yang luput dari
pengetahuan-Nya.

Pendapat keenam, mengingkari mafbum pada sifat yang tidak sclaras
dengan hukum. Disampaikan Imam [laramain. Contoh, scandainya
Nabi SAW bersabda, 83 J.z.dl 3 & (Dalam kambing yang berwarma agak
putih ada kewajiban zakal). Sifat ).n.:u‘l tidak sclaras dengan kewajiban
zakat, maka sifat semacam ini semakna dengan lagab, schingga tidak
bisa di-mafhum. Beda dengan sifat yang sclaras, contoh, i€ 25U ‘..’..Jl 3
(Dalam kambing yang digembalakan ada kewajiban gakai). Sifat 35

sclaras dengan kewajiban zakat, yakni biaya ringan pada kambing yang
digembalakan. Maka sifat ini semakna dengan %/as, schingga dapat di-
mafhum.

- Pendapat ketujuh, mengingkari mafbum pada bilangan (‘adad) saja.

Dalam arti, %dad tidak menunjukkan berbedanya hukum pada
bilangan yang meclebihi atau yang kurang™,

27

Pendapat ini dinukil dari pribadi Imam Abu Hanifah. Sedangkan mayoritas kalangan
Hanafiyah hanya mengingkari mafhum mukhalafah dalam kalam as-syari’. Sedangkan
dalam kalam manusia tetap menjadi hujjah, kebalikan pendapat Imam As-Subki. Hasan
bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol | hal. 334

* Ibid hal. 330-334, dan Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal, 119-120.
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Permasalahan, ghayab, dikatakan oleh scbuah
pendapat, terkategori  dalil - manthug, dan
pendapat yang benar, ghayah adalah dalil
mafbum. Uratan sctelah ghayah adalah  syaral,
kemudian  sifat  yang  scrasi, kemudian
mutlaknya sifat sclain bilangan, kemudian
bilangan, kemudian mendahulukan ma'mul,
karcna mengikuti klaim pakar bayan (dalam fan
ma'an)) yang mengatakan, mendahulukan
ma'mul berfaidah  kbtishas (mengkhususkan).
Imam Ibnu Al-Hajib dan Abu Hayan berbeda
pendapat dengan mercka. Maksud  ikbfishas
adalah  hashr (meringkas). Beda dengan
pendapat Imam As-Subki yang mengaku
bahwa mendahulukan  ma'mul/  berfaidah
ikbtishas. Beliau mengatakan, i&btishas bukanlah
hashr.

KUALITAS BEBERAPA MAFHUM MUKHALAFAH

Pada pembahasan scbelumnya telah discbutkan, bahwa dari
beberapa macam mafhum mukbalafab, derajat paling kuat dan tinggi adalah

mafbum dari kalam nafi yang bersama istitsna’ Yl Kemudian peringkat

kualitasnya sccara berurutan disusul mafbum lain. Berikut urutan

sclengkapnya.

1. Mafbum dari kalam nafi yang bersama istitsna’ |

2. Mafbum ghayah. Menurut sebagian ulama, ghayah tergolong

manthug dengan dalalab isyarah, karena mudah difahami olch

akal. Pendapat yang benar dalam hal ini ghayah tergolong

mafbum. Dar. suatu makna yang mudah difahami akal, belum
. . 75 -

tentu disebut sebagai manthug.” Sctingkat dengan mafhum

ghayab adalah mafbum dari U}, karena scbagian pendapat juga

menyatakan scbagai manthug dengan dalalab isyarab.

3. Mafbum syarat. Karcna tidak ada satupun pendapat yang
menyatakan scbagai manthng. Sciajar dengan mafbum syarat
adalah mafbum memisah mubtada’ dengan dhamir fashl.

4. Mafbum sifat munasibah (yang sclaras). Karena sebagian versi
menycbut ini sebagai mafhum syarat.

2 |alal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-Jawam{’, vol | hal 256 dan Syekh Al-Banani, Hasyiah
‘ala Syarh Jam’i al-Jawami’, vol | hal. 256
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B,

6.

7.

Mafhum sifat ghairu munasibah (tidak sclaras), seperti na'at, hal,
dharaf, dan llat lughawiyah.

Mafhum  ‘adad. Karcna scbagian kalangan mengingkari
keberadaannya.

Mafbum mendahulukan ma’mul. Penetapan mafbum terakhir ini
berdasarkan klaim dari pakar bayan dalam cabang ilmu ma'ani,
bahwa  mendahulukan ~ mamal/  berfaidah  kbtishas
(mengkhususkan). IDan menurut mercka maksud khtishash
adalah fashr (meringkas). Ilashr ialah menafikan hukum pada
perkara yang tidak discbutkan, dan menctapkan hukum pada
perkara yang discbutkan. Imam Ibnu Al-llajib dan Ibnu
Hayyan berbeda pendapat. Menurut mercka antara ikbtishash
dan  hashr berbeda pengertian, dan dalam  hal ini
mendahulukan  mwa’mul berfaidah  ikbtishash, namun tidak
berfaidah hashr (meringkas), dan hanya sckedar berfungsi
thtimam (prioritas). Karcna scandainya berfaidah contoh

seperti 12eG40l | berfaidah hashr, maka jika ma’mul diakhirkan
menjadi &1 3£, maka faidah Aashr hilang, tentunya ini jclas

salah. Imam As-Subki scpendapat dengan mercka, bahwa
mendahulukan ma’mul berfaidah ikbtishash, namun maksud
ikblishash  bukanlah  hashr.  Maksud  ikbtishash  adalah
menghendaki lafadz £hash dari sisi khususnya.™

Catatan: fungsi pengurutan peringkat beberapa mafbum di atas
adalah agar dapat dilakukan /Za7ih (pengunggulan), manakala
terjadi pertentangan. Semisal, terjadi pertentangan antara mafbum
ghayah dan syarat, maka ghayah harus didahulukan, demikian
seterusnya.”

30 Maksudnya, lafadz khash seperti LJ &5 ketika dinisbatkan pada arti memukul secara

mutlak terkadang digunakan khabar tidak dari sisi khususnya, sehingga disusun urut fiil,
fa'il, kemudian maf’ul. Namun terkadang digunakan khabar dari sisi khususnya, semisal
pemukulan pada orang tertentu, sehingga maf'ul didahulukan. Ibid, hal. 257-258 dan
Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol | hal. 337-339

s Syekh Al-Banani, Hasyiah ‘ola Syarh Jam’i al-lawami’, vol | hal, 256
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Imam Al-Amidi** dan Abu
Hayyan berkata, \J) tidak berfaidah meringkas.

Permasalahan:

Dan Imam Abu Ishaq As-Syairazy, Al-Ghozali,
Ilkiya, dan Imam Ar-Razi mengatakan bahwa

5\ berfaidah meringkas sccara pemahaman.
Pendapat lain, secara ucapan. Scdangkan &30
dengan terbaca fathah, menurut Ashah bahwa

lafadz ;}i di dalamnya merupakan cabangan dari
&) yang terbaca kasrah. Dari sinilah Tmam Az-

Zamakhsyari  mengklaim &1 berfaidah

meringkas,

FAIDAH HASHR PADA i DAN &

Di atas discbutkan bahwa mafbum dari L.._d setingkat dengan

maflbum ghayah. Pada dasarnya, ulama masih berselisih pendapat mengenai

fungsi dan faidah dari L_J

1. Pendapat pertama, dari mayoritas pakar ushul, pakar figh dan pakar
sastra, seperti Imam Abu Ishaq As-Syairazy, Al-Ghozali, Ilkiya, dan

Imam Ar-Razi. Mercka mengatakan bahwa \O| berfaidah Aashr

(meringkas). Baik berbentuk penafian hukum dari sclain yang
discbutkan, discbut gashr as-shifat ‘ala al-maushuf (meringkas sifat
hanya pada perkara yang disifati), contoh:

“Hanya Zaid yang telah berdir”.
Dalam arti, Umar tidak berdir.
Atau berbentuk penafian selain hukum dari yang disebutkan, discbut
qashr al-manshuf ‘ala as-shifat (meringkas perkara yang disifati pada

sifat tertentu), contoh;

*? Nama lengkap Beliau, Al-imam Saifuddin Abu Al-Hasan Ali bin Abi Ali bin Salim, beliau
termasuk pembesar ulama ushuliyyin dan mutakallimin. Beliau bermadzhab Hambali
kemudian berpindah ke Syafi'i. Wafat di kota Damaskus pada tahun 631 H. lalal as-
Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol | hal 104,
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86359
Zaid hanya berdiri”
Dalam arti, Zaid tidak duduk atau yang lain.
Sclanjutnya, menyikapi pola dalil yang menunjukkan faidah hashr
terscbut, terjadi silang pendapat di antara ulama pendukung
pendapat pertama ini.
1)  Versi pertama, faidah dashr dimunculkan dari dalil mathum,
2)  Versi kedua, faidah hashr dimunculkan dari dalil mantug dengan
dalalah isyarah.
2. Pendapat kedua, dari Imam Al-Amidi dan Abu Hayan. Mercka
mengatakan bahwa \&| tidak berfaidah hashr (mcringkas). Karena

lafadz \&) berasal dari &) yang berfungsi faukid, dan lafadz G yang
berfaidah  mencegah &) agar tidak beramal, schingga tidak

menghasilkan  faidah  penafian  yang termuat dalam  hashr.
Scbagaimana hadits Nabi SAW:
0 3 6 1)
“Sesunggubnya riba !erd;zpat pada tempo”
Scandainya \J| berfaidah meringkas, maka bentuk riba hanya terbatas

pada nmasi'ah (kontrak penctapan tempo atas salah satu alat tukar).
Padahal riba al-fadh! (penambahan salah satu alat tukar) ditetapkan
haram berdasarkan ijma’, meskipun didahului adanya &hilaf.”

Sclanjutnya tentang it (dengan hamzah yang terbaca fathah),
menurut Ashah, lafadz & di dalamnya mcrupakan cabangan dari &) yang
terbaca kasrah hamzahnya. Schingga Imam Az-Zamakhsyari, dan diikuti
olech Imam Al-Baidhawi menyatakan il juga berfaidah meringkas
scbagaimana \J|. Karcna hukum yang dimiliki olch asal juga dapat

dimiliki olch cabangannya™.

* |mam Ibn Dagiq Al-led mengatakan, Imam lbn Abbas memahami hadits di atas berfaidah
hashr, dan beliau tidak ditentang atas pemahaman hashr tersebut, tapi menggunakan dalil
lain yang menetapkan keharaman riba fadhl. Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’,
vol | hal 87- 88

* Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol | hal. 339-341
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3 SRR 4 2%, . Permasalahan : Termasuk di antara sckian

anugerah, adalah munculnya peletakan bahasa

s S J'i'ull' Qbfﬂj‘“ untuk mengungkapkan apa yang ada di hati.
5 T‘}?'I O -M'B'l & “}-g-fﬂ“ 3 Bahasa lebih berfacdah daripada isyarat dan

8y
-

J-:'-’B JL;\.JB rambu, dan juga lebih mudah.

ANUGERAH BAHASA

Termasuk di antara anugerah dan kasih sayang Allah SWT pada
manusia, adalah munculnya  alwandbu’at  al-lughawiyyah  (beberapa
peletakan  bahasa), atas ciptaan Allah SWT. Meskipun ada yang
mengatakan bahwa peletak bahasa adalah sclain Allah SWT, yakni para
hamba sendiri, munculnya bahasa tctap saja menjadi anugerah agung
dari-Nya, karcna Allah-lah yang menciptakan semua perbuatan hamba-

Nya. Sctiap manusia membutuhkan bahasa scbagai pengungkap makna

dalam hati, untuk berinteraksi dengan scsama. Karcna secara fitrah,

manusia makhluk sosial, tidak dapat mandiri dalam memenuhi
kebutuhan dunia dan akhiratnya.
Keunggulan bahasa dibandingkan isyarat dan rambu :

1. Bahasa lebih memberikan faidah daripada isyarat dan rambu. Karena
bahasa bisa menunjukkan pada dza/ (materi), scsuatu yang waujud
(dapat ditemukan pengindera, konkrit), dan scsuatu yang baru, serta
kebalikan dari ketiganya. Sedangkan isyarat dan rambu tidak mampu
mengungkapkan sesuatu yang mafim (tidak dapat ditemukan
pengindera, abstrak), dan hal yang gadim (dahulu, bukan yang baru).

2. Bahasa lebih mudah daripada isyarat dan rambu, karcna bahasa sesuai
dengan fitrah alami manusia™.

Q'u’-.jl Ja ﬂ\ﬁ'l _EIL;jijll 23 Bahasa adalah lafadz-lafadz yang ma:‘:nunjukkan
atas makna-makna. Lafadz penunjuk makna
1,}'| 1% 1,}, J_’;_‘_]'LJ "-"J"-’) dikc.tahui dengan cara pemindahan
.. (periwayatan) sccara mmtawatir (massal) atau
N L}.E:.H 4 LAY secara ahad (melalui satu per satu orang), dan
2.3 \ P g)
e dengan cara istinbath (penalaran) olch akal dari
JARL S periwayatan, bukan semata penalaran akal

** Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-Jawami’, vol | hal 261
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DEFINISI AL-MAUDHU’AT AL-LUGHAWIYAH

Al-Maudhu'al al-lughawiyyah atau lebih ringkasnya bahasa adalah

lafadz-lafadz yang menunjukkan atas makna. Definisi ini dijelaskan
scbagai berikut.

1.

Dari kata ‘afadz’, mengecualikan tulisan, isyarat dan penunjuk-
penunjuk lainnya, karena definisi lafadz adalah suara yang tersusun
dari scbagian huruf hijaiyyah.

Dari kata ‘lafadz’, memasukkan lafadz yang mugaddar (dikira-kirakan)
scperti dlamir mustatir (kata ganti yang tidak nampak) dalam £/ (kata
kerja). Contoh : £3& 35 ; Ada lafadz 35 terkandung dalam fi%/ Aok,
Meski tidak terucap (tidak ada suara) sccara nyata, akan tetapi lafadz
s» secara hukum terucap, dengan bukti disandarkannya fi% padanya,

bolchnya men-faukid- scrta bolechnya meng-athaf-kan padanya.
Dari kata “yang mcnunjukkan atas makna”, mengecualikan lafadz
yang muhmal atau tak bermakna.

SUMBER BAHASA

Bahasa atau pengetahuan bahasa dihasilkan dari beberapa sumber

scbagai berikut.

1

Periwayatan sccara mutawatir (masal), scperti lafadz-lafadz yang
dikctahui olch khalayak umum (dalam hal ini tentu saja orang Arab),

scperti lafadz 2Z) (langit); div_;\fh (bumi); *41 (panas); 34 (dingin),
atasmakna-maknanya yang telah dikctahui umum,

Periwayatan sccara ahid (orang per orang), yakni tidak banyak orang
yang mengetahuinya. Seperti lafadz 234}l yang bermakna ganda, makna
“haid” dan makna “suci”.

Penalaran yang dilakukan oleh akal dari #ag/ (periwayatan). Contoh,
bahwa bentuk jama’ yang di-ma’rifarkan dengan Ji berfacdah e
(umum). Kesimpulan ini dinalar olch akal dari informasi nag/, bahwa
bentuk jama’ yang di-ma rifat-kan dengan Jibisa di-istitsna’kan dengan
menggunakan ‘u"l atau salah satu alat is#itsna’. Dan sctiap lafadz yang
bisa di-istitsna’kan adalah lafadz yang Flc

Dari sumber ketiga ini dapat disimpulkan, bahasa tidak bisa diketahui
dari sckadar penalaran akal belaka, dan harus melalui perantara nagl.
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Karcna akal murni tidak memiliki akses menuju  pemahaman
bahasa™.

2:)"_; ¢is & I Al Jj:\foj Yang ditunjukkan lafadz adakalanya makna jug’

. atau Awlli, atau lafadz mufrad (tunggal) yang

¥owwy gL Fat n; j“‘l’ e
Jeaiin dae Ld) 5 [_§ 3! terpakai seperti sebuah kalimah (dalam bahasa

sa"«‘ 8
Jees
£

5

f Brd jn: Cbk—; .,K‘lg Indonesia : kata) — k&alimah adalah ucapan
AR LS B 2 tunggal — ; atau lafadz mufrad yang tak terpakai

gl Oy S (mubmal) scperti nama-nama huruf hijaiyah;

bentuk lafadz Ealam Ehabar (bahasa Indonesia ;

o 1, = S 3 Z ., t lafads b (v . sun), seperti
1 &LJ.LS ing i‘f}a atau lafadz murakkab (yang tersusun), seperti

J;’;-L\ kalimat berita)

MADLUL DARI SEBUAH LLAFADZ

Madlil (yang ditunjukkan) dari scbuah lafadz adakalanya :

1. Makna, terbagi dua;

2)

Juzt adalah makna yang penggambarannya menghindarkan
terjadinya syirkah (persamaan antar individu makna) di dalamnya.
Artinya, lafadz yang bermakna jug% hanya mengarah pada satu
madlil (yang ditunjukkan olch lafadz). Seperti lafadz i.g yang
menunjuk pada satu orang yang dinamai dengan nama tersebut.

Kulli adalah makna yang penggambarannya tidak menghindarkan
terjadinya syirkab (persamaan antar individu makna) di dalamnya.
Artinya, lafadz yang bermakna k#lli bisa mengarah pada satu

madlii/ atau lebih. Seperti lafadz éuij‘-'. yang bisa menunjuk pada
lebih dari satu orang manusia. Misalnya, Zaid bisa discbut HLiy;
Si Umar juga bisa disebut :}IL;?.):;]«; Si Bakar juga bisa discbut QL.Z.:'}H
Berbeda dengan lafadz 35, hanya Si Zaid yang bisa discbut
dengan lafadz itu. Dan, meski orang bernama Zaid banyak, tetap
saja lafadz 335 diperuntukkan pada 1 orang. Karecna masing

masing orang tua yang menamakan anaknya dengan nama
“Zaid”, misalnya, pastilah yang dikchendaki bukanlah sclain
anaknya. Karenanya, lafadz 33§ hanyalah mengarah pada satu

pribadi saja

3 Ibid, hal. 262-263
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2. l.afadz, terbagi dua;
a) Mufrad, terpilah menjadi;
1) Musta’mal, scperti madlul dari kalimah. Kalimah adalah ucapan
tunggal. Contoh “a.,.d\”
2) Mubmal, scperti madly/ dari nama-nama huruf Hijaiyyah.
Contoh, ;25 £3i3 r_,,_-:Ll scbagai nama dari huruf dalam .15
b) Murakkab, terpilah menjadi;
1) Musta’mal, seperti madln! dari kalam khabar (kalimat berita),
contoh 536 135 (Zaid berdiri).
2) Mubmal, scperti madlu/ dari ungkapan orang-orang yang
mengigau®’.

= N ey ez 2o Alwadb'n (secara istilah) adalah menjadikan
‘-};:ryL:‘b S5l o Ca}“) lafadz scbagai penunjuk atas makna, idak
_J,i'._ﬁj\ é)'..'\.;‘f..’e _E;j_};j_ }fj éiﬂ\ disyaratkan  mundsabah  (kescrasian)  lafadz

2 L , dengan maknanya, berbeda dengan pendapat
Qil‘}\é.-\;;-aw 'Laj:-'_;a;u Abbad  al-Shaymari yang mengharuskan
- Ee LeE keserasian. Dikatakan (dalam scbuah
Jdo s LG"H S St pendapat), maksud dari  mmdsabab  adalah
i s 157 bn bahwa kescrasian  mendorong  dicetaknya
e d JJ o2 (':"’“ scbuah lafadz. Dan dikatakan (dalam pendapat
G’_‘p E Ll lain), bahwa smmmdsabah mencukupi  dalam

penunjukan lafadz atas makna.

l\ll

o

DEFINISI WADHA’

AlWadh'n sccara harfiah adalah pcletakan atau pencetakan. Dan
sccara istilah adalah menjadikan lafadz scbagai pcnunjuk atas makna.
Artinya, yang dimaksudkan dengan mencetak lafadz adalah menentukan
scbuah lafadz agar khusus menunjukkan pada makna tertentu, schingga
dapat dipahami olch orang yang mengetahui peletakan scbuah lafadz
pada maknanya™,

Dalam peletakan scbuah lafadz tidak disyaratkan adanya
mundsabah (kcscrasian) antara lafadz dan maknanya. Artinya, sccara
wadha’, keberadaan lafadz menjadi tanda dari makna. Dan sudah

* Ibid, hal. 263

® Ppenafsiran lain dari "menjadikan lafadh sebagai penunjuk atas makna”, adalah
mempersiapkan lafadz agar menunjukkan pada makna tertentu di saat si pembicara
menggunakannya dengan cara khusus. lalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol |
hal 95.
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dimaklumi bersama bahwa scbuah tanda tidak harus serasi dengan perkaa
yang ditandai. Contoh, lafadz @}:11.1 memiliki dua makna hakikat, yakni

makna hitam dan makna putih. Lafadz yang diletakkan untuk

menunjukkan dua makna yang saling berlawanan, tentu saja tidak ada

mundsabak di dalamnya.

Pendapat lain, dari Imam Abu Sahl Abbid bin Sulayman as-
Shaymari (scorang tokoh Mu’tazilah Basrah) mengharuskan adanya
miundsabah (keserasian), karena jika tidak ada mundsabah, buat apa scbuah
lafadz harus terkhusus untuk makna tertentu?, Schingga terkhususnya
scbuah lafadz untuk makna tertentu scharusnya ada mikhasshis-nya
(faktor yang menjadikan tertentu). Dalam hal ini mundsabab adalah
mukhasshisnya.  Mengenai  persyaratan  mundsabab sebagaimana
dikehendaki as-Shaymard ini, terdapat dua analisis kemungkinan
1. Menurut versi yang diriwayatkan Imam Al-Amidi, yang dikchendaki

as-Shaymati adalah bahwa mundsabah mendorong al-widhi’ (peletak
bahasa) agar meletakkan atau mencetak sebuzh lafadz untuk makna
tertentu,

2. Menurut versi yang diriwayatkan Imam As-Subki, yang dikehendaki
as-Shaymari adalah bahwa mundsabah saja sudah dianggap cukup
dalam penunjukan lafadz pada maknanya, tak dibutuhkan lagi adanya
peletakan atau pencetakan. Dan hal itu dapat difahami olch orang.
orang yang diistimewakan olch Allah SWT, sedangkan orang lain
dapat memahaminya melalui perantara orang-orang terscbut.
Al-Ashbihani berkomentar, “kemungkinan kedua inilah riwayat yang

sahih dari as-Shaymari” *

s A 7=—“} £ 1o ity . lafadz dicetak untuk makna yang scbenarnya,

L"S:gu.ll - Mb bukan makna dalam hati, berbeda dcng)an.

Jlj} I,_U,;JU_ G)L_,_ isj:dll 'g pendapat Imam ar-Razi. Asy-Syaikh al-Tmam

. ; e . (ayahanda pengarang) berkata bahwa lafadz

ds o g_;';‘:"l‘l EL;}“' é;-m\ dicetak apa adanya (yakni tanpa pertimbangan

, makna dalam kenyataannya ataupun makna
dalam hati)

ASAL PELETAKAN SEBUAH LAFADZ

Lafadz yang memiliki makna dgibni khariji, dalam arti memiliki
perwujudan dalam hati (dzihni) melalui daya tangkap pikiran (idrak), dan
memiliki perwujudan dalam realitas (£hariji) melalui hasil nyata (fahaqqug),

* Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol | hal 346-347
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dipersclisihkan apakah peletakannya atas dasar aspek dgzbni, atau kbarii,
atau bahkan mungkin tidak atas dasar aspek keduanya?. Ada tiga versi
pendapat menjawab permasalahan ini.

1

lLafadz dicetak untuk alwmakna al-kbarji, yakni makna dari scsuatu
yang wujud dalam kenyataan. Pendapat ini didukung Syaikh Abu
[shaq asy-Syairazi dalam kitab ALlwma’, dan disahihkan olch
pengarang kitab Jam'ul Jawami’.

Contoh, lafadz 3i dicetak untuk menunjukkan makna “kambing”

yang wujud sccara nyata, bukan menunjuk pada makna “kambing”
yang ada dalam angan-angan atau pikiran sescorang.

Lafadz dicetak untuk almakna ady-dzibni, yakni makna yang
tergambarkan dalam hati atau pikiran, meski tidak scsuai dengan
kenyataannya. Pendapat ini didukung Imam Ar-Razi dan Al
Baydhawi.

Contoh, lafadz $& dicetak untuk menunjukkan makna “kambing”
yang ada dalam angan-angan atau pikiran sescorang. Schingga jika
sesecorang melihat sesuatu dari kcjauhan, dan menyangka bahwa
scsuatu itu adalah kambing, maka dia akan menycbutnya 3\%. Jika
semakin mendckat dan scsuatu itu ternyata bukan kambing, lalu
orang menyangkanya scbagai kijang, maka dia menycbutnya 535 . Jika
semakin mendckat lagi, dan sesuatu itu ternyata bukan kijang, lalu
orang menyangkanya sebagai sapi, maka dia menycbutnya .
Perubahan nama berdasar perubahan persangkaan ini menunjukkan
bahwa lafadz dicetak untuk menunjukkan makna yang ada dalam
angan-angan atau pikiran.

Versi pendapat pertama menepis argumen ini, bahwa perbedaan
nama disecbabkan perbedaan makna yang ada dalam hati karena
adanya dugaan bahwa scsuatu itu dalam kenyataannya adalah seperti
yang diangan-angankan. Bukan semata perbedaan makna dalam hati.
Karcnanya, sasaran peletakan lafadz tetaplah pada makna dalam
kenyataannya, dan pengungkapannya mengikut pada hasil idrik atau
detcksi angan-angan.

lafadz dicctak untuk makna tanpa batasan tertentu, yakni tanpa
mempertimbangkan makna dalam kenyataannya ataupun makna
dalam hati. Karenanya, penggunaan lafadz untuk maknanya, baik
secara khdriji ataupun dgibn, merupakan penggunaan lafadz secara
hakikat. Pendapat ini didukung oleh Imam Tagiyyuddin As-Subuki.
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Perbedaan pendapat ini, scbagaimana dikatakan pengarang terjadi
pada isim jenis, yakni pada isim nakirah. Karena isim ma’rifat sebagian
diletakkan untuk makna &hdrij7, scbagian diletakkan untuk makna
dzibni®.

ﬁ J-’ M u@ LJ"‘"‘J Tidak semua makna memiliki lafadz. Akan

tetapi lafadz hanyalah untuk makna yang

J.:‘.‘_b.ll\ Jl' CC; (&% membutuhkan pada lafadz.

MAKNA TANPA KATA

Tidak semua makna harus terwakili olch kata-kata. Hanya makna
yang membutuhkan lafadz saja yang dibuatkan scbuah lafadz. Karcna
bermacam-macam aroma dengan jumlahnya amat banyak, ternyata tidak
memiliki lafadz khusus, sebab tidak mampu diidentifikasi dengan konkrit.
Untuk mcnunjukkannya dapat dilakukan dengan menambahkan gayyid
(embel-embel). Seperti, “aroma kopi”, “aroma tch”, “aroma melati” dan
lain-lain. Dalam contoh ini ditambahkan kata “kopi”, “teh” atau “melati”
di belakang kata “aroma”. Tidak butuh mencetak lafadz secara khusus.
Begitu pula macam-macam rasa sakit, tidak perlu diletakkan lafadz
khusus untuk masing-masing”'.

e i sz 2o Almubkam adalah lafadz yang jelas / lugas
LS""““ \7;(..9..,‘.“ r.&:z‘.lb ) yang ]}‘l. / £4
! . maknanya. Scdangkan almutaryabib  adalah
| -EE e e B e R EE

W el Lo ake d";’L"“"‘"JlJ lafadz yang hanya Allah yang mengetahui

d“a_;; i,ill’; R :\;3 e maknanya, dan terkadang Dia menunjukkannya

wyohe

\ ada scbagian keckasith-Nya
e P g ;

AL-MUHKAM DAN AL-MUTASYABIH

Al-Mupkam adalah lafadz yang jelas maknanya. Berupa nash atau
dhabir. Sedangkan al-Mutasyibih adalah lafadz yang maknanya hanya
diketahui Allah SWT. Dia tidak menciptakan hukum sebab akibat untuk
para hamba-Nya agar dapat mengetahui maknanya. Dan hanya orang-
orang tertentu, para kekasth Allah SWT, yang ditunjukkan makna dari a/-
mittasyabih. Allah SWT berfirman :

“* Ibid, hal 349-350 dan Jalal Ad-Din Al- Mahali, Syarh Jam’i al-Jawami’, vol | hal 266-267
* Jalal Ad-Din Al- Mabhali, Syarh Jam’i al-Jawam{’, vol | hal 267 dan Prcf Dr KH. Sahal Mahfudz,
Tharigah Al-Hushul, hal. 123
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(V:iolae JT) SIGIEL 32 \) o) fn SASL ST,

Di antara isinya ada ayat-ayat yang mubkamadt, itulah pokok-pokok isi
ALQur'an, dan yang lain ayat-ayat mutasyabibat. (QS. Al Inmran: 7)
Termasuk dalam kategori ayat mutasyabih adalah ayat yang menjelaskan
sifat-sifat Allah SWT yang janggal makna dhabirnya. Kalangan ulama
salaf menyerahkan kepastian maknanya pada Allah SWT, sedangkan
kalangan ulama &balaf men-takwil-nya, dengan mengarahkan pada makna
tertentu, karcna khawatir atas kesclamatan akidah orang awam. Ayat

mintasyabih adalah seperti berikut:

(0 :ab) G oall J 4750

“(Yaitn) Tuban yang Mabha Pemurab. yang bersemayam di atas 'Arsy™

Imam Ar-Razi berkata: “lafadz yang beredar

¥ gdn 28y aay

f!;l f 1o :J # - L)
"|;;-L'| JE' Y‘l ..z atas sclain orang pintar. Scbagaimana yang

| 6
2 luas (di kalangan orang pintar dan orang awam)
'I )—4- tidak bolch dicetak untuk makna yang samar
"~ : diucapkan oleh ulama’ yang menetapkan a/ha/
L_..:n)a L;';; ge 1\:}@1;@; (keadaan di antara ada dan tiada), “Gerakan
sz adalah scbush makna yang menyebabkan

L;;Hii'l r=

bergerak-geraknya suatu zat”

LAFADZ MASYHUR DENGAN MAKNA KHAFI

Lafadz yang beredar luas di kalangan orang pintar dan orang
awam tidak bolch dicetak untuk makna yang samar bagi orang
kebanyakan (awam). Karena tidak bolch terjadi perbincangan di antara
merecka dengan kata-kata yang samar dan tidak terjangkau pemahaman
mcrcka. Contoh, perkataan para pakar tcologi penganut faham adanya
adanya al-hal (scbuah kondisi pertengahan antara ada dan tiada):

“Gerakan adalah sebuah makna yang menyebabkan bergerak-
geraknya suatu materi”.

Makna ini sulit difahami oleh orang awam, schingga makna ‘gerakan’ di
sini bukanlah makna ‘gerakan’ yang beredar luas di scluruh kalangan
(pintar maupun awam). Pemaknaan lahiriyah yang sudah dikenal adalah:

2 Ibid, hal 268

JAM®U AL-JAWAMYI’; Kajian dan Penjelasan Ushul (Figh | 129



Santri salaf press

“Gerakan adalah perpindahan”, atau “Gerakan adalah bergerak-geraknya

3
suatu zat”’

JJ-Q-:—‘“J‘ )fu’ L;
A gde sy &Gl
PIER

A v

& yame 5 8 sy

AL el af
st ez . sz .
pEy ads il g

<8 s . = e AR F _as
&_.JIJ)J} ‘hag.ﬁ 2 3 ‘d J:J;
£ B s S
f},.\.a.»"n a_.wjﬂh_; éiﬂ'l

Permasalahan: Ibnu Furak dan mayoritas ulama
berpendapat; istilah  bahasa  bersifat  tangif.
Allah mengajarkannya melalui perantara wahyu
atau  menciptakan  beberapa  suara  atau
menciptakan  pengetahuan  sccara  spontan,
(Pendapat pertama di atas) dinisbatkan pada
golongan Imam Asy’ari. Scdangkan Mayoritas
Kelompok Mu’tazilah mengatakan  (bahasa)
bersifat  istilab, memplubikasikannya
melalui perantara iyarab dan scbuah tanda.
Seperti anak kecil yang dapat mengerti bahasa
orang tuanya lewat perantara iyarah dan sebuah
tanda. Al-ustadz (Abu Ishaq Al-Isfiroyani)
berkata; kadar yang dibutuhkan  untuk
mengenalkan bahasa pada orang lain, maka
tergolong  fawgifi.  Sedangkan yang  tidak
demikian, maka ada kemungkinan bersifat
tangifi dan istilahi. Dalam scbuah pendapat,
kebalikan dari yang di atas. Mayoritas ulama
dalam hal ini (memilih) tidak berkomentar,
Dan pendapat yang dipilih adalah pendapat
yang tidak berkomentar mengenai kepastian
(beberapa pendapat di atas). Dan bahwa status
tangif adalah madhnun (dugaan).

cara

SILANG PENDAPAT TENTANG ASAL MUASAL BAHASA

Pakar ushul bersclisth pendapat mengenai asal muasal bahasa.
Dalam hal ini dapat dipctakan menjadi enam kelompok :

1. Kclompok pertama, di antaranya Ibnu Furak® dan mayoritas ulama

berpendapat bahwa bahasa bersifat fangifi, dalam artian bahwa Allah

SWT

yang menciptakan bahasa.

Kemudian Allah SWT

JaialAd Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-Jawami’, vol | hal
* Kata furag (dengan terbaca dhammah huruf pertama) sebuah nama ajam yang berarti
guru kecil (tashhir dari lafadz rc_.m), Beliau adalah salah satu pembesar golongan

Asy'ariyyah, wafat tahun 406 H. Nama lengkapnya, Muhammad bin Hasan al-Asbahani.
Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol | hal 100.
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mempublikasikan bahasa pada manusia dengan beberapa media, di
antaranya;

1)
2)

3)

Meclalui perantara wahyu kepada beberapa Nabi.
Menciptakan beberapa suara yang terdapat di dalam jisw (materi)
Contoh, suara berkokoknya ayam, berkicaunya burung,
gemuruhnya air, gesckannya batang-batang pohon bambu,
Meclalui perantara beberapa suara terscbut, bagi orang yang
mendengarnya akan mengerti akan bahasa tersebut.”
Menciptakan pengetahuan sccara dharuri (tanpa analisa) kepada
scbagian hamba Allah SWT atas makna bahasa tertentu.*
Dalil pendapat pertama ini adalah firman Allah SWT yang
mengkisahkan pengajaran Allah SWT pada nabi Adam AS,
(vy:s,2dl) K N EST"’;;

“Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) selurubnya”

Maksud ‘al-Asma” dalam ayat tersebut adalah lafadz-lafadz yang
memuat beberapa isim, fi%, dan huref, karcna masing-masing
merupakan s (tanda) dari musamma-nya (perkara yang dinamai).,
Pengajaran Allah SWT dalam ayat terscbut menunjukkan bahwa
pencipta bahasa adalah Allah SWT, bukan manusia.
Dari berbagai metode di atas, mctode pertamalah yang dinilai
Iebih jelas, dikarenakan metode tersebut biasa digunakan dalam
pengajaran Allah SWT. Dan pendapat ini dinisbatkan pada
kelompok Imam Abu Hasan Al-Asy’ari, meskipun para
pentahqiq stetemennya seperti Al-Qadhi Al-Bagilani dan imam
Haramain tidak menycbutkannya.

2. Keclompok kedua, bahasa bersifat istlabi, dalam arti dibuat oleh satu
atau beberapa manusia. Sedangkan publikasi pada manusia lain
mclalui media Zsyarah dan ganinah (tanda-tanda). Sebagaimana anak
kecil yang mengerti bahasa orang tuanya, mclalui perantara isyarat
atau tanda. Pendapat ini dipelopori olch mayoritas Mu’tazilah .
mercka menggunakan argumentasi dalil firman Allah SW'T;

(2 el al) 4238 L2l Y1 o2 e W5

“Rami tidak mengutus seorang rasulpun, melainkan dengan babasa kawmnya”

* Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-"Athar, vol | hal, 352 dan Syekh Al-Banani,
Hasyiah ‘ala Syarh Jam’i al-Jawami’, vol | hal. 270

* Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-Jawami’, vol | hal 269-270 dan Hasan bin Muhammad
al-'Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol | hal. 352
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Dari ayat ini, dapat difahami bahwa terciptanya bahasa lebih dahulu
dari pada terutusnya Rasul, dengan demikian scandainya bahasa
bersifat faugifi melalui pengajaran wahyu, semestinya bahasa muncul
sctelah terutusnya Rasul. ;

3. Kclompok ketiga, diwakili Al-Ustadz Abu Ishaq Al-Isfirayini
memilah, bahwa kadar tertentu dari bahasa yang dibutuhkan untuk
mengajarkan atau mengenalkannya pada orang lain tergolong fawugifi,
karcna adanya kcbutuhan yang menuntut. Dan  yang tidak
dibutuhkan untuk mengajarkan atau mengenalkannya, maka ada
kemungkinan bersifat faugifi atau istilahi.

4. Keclompok keempat, adalah kebalikan dari pendapat ketiga. Bahwa
kadar tertentu dari bahasa yang dibutuhkan untuk mengajarkan atau
mengenalkannya pada orang lain tergolong istilabi, dan jika tidak
maka mungkin saja bersifat taugifi atau istilabi.

5. Kclompok  kclima, dipclopori olch  Al-Qadhi  memilih
menangguhkan  statusnya, dan tidak memihak salah satu dari
beberapa pendapat di atas. Dikarenakan dalil-dalil yang dikemukakan
masing-masing kclompok kontradiktif.

6. Keclompok kcenam, scbagal pendapat mubtar (terpilih) adalah
menangguhkan mengenai kepastian beberapa pendapat di atas,
dikarcnakan dalil yang ditawarkan dari tiap kclompok tidak sampai
berfaidah pasti. Dan bahwa status faugif hanyalah madhnun (praduga
kuat), dikarcnakan dalil yang digunakan berbentuk dbabir (jclas).
Sedangkan argumen yang ditawarkan kclompok kedua (yakni
golongan Mu’tazilah) masih menyisakan suatu kelemahan, dari sudut
pandang bahwa mendahuluinya bahasa atas terutusnya Rasul tidak
serta merta memunculkan kesimpulan bahasa bersifat s#labi. Karena
bisa jadi bahasa bersifat faugifi, hanya saja pengajarannya melalu
wahyu terjadi di masa antara kenabian dan kerasulan®.

soli 2 1zl fis Al-Qadhi Abu  Bakar Al-Bagilani, Imam
w2l JB L
?:J:L . f ”) ", ,  Haramain,  Al-Ghazali dan  Al-Amidi
ey L:g-:\ﬂ}mj @i}ﬁ\j berpendapat bahasa tidak ditetapkan melalui
Wi S0 ARy S BEN AL, T stode giyas. Berbeda dengan pendapat Thnu
s Sed gmy adifize Py TREOHC g5 gan pendap:
S5 g &l el B Suraij, Ibnu Abi Hurairah, Abu Ishag As-

" Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol | hal. 353-352, Jalal as-Suyuthi,
Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol | hal 101, dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-
lawami’, vol | hal 270-271

132 | JAM’U AL-JAWAMY; Kajian dan Penjelasan Wshul (Figh



Santri salaf press

2o 2y gy - oy shogeer B Syairazy dan Imam Ar-Razi. Dalam scbuah
Gy addl Bl gl §5aom gl 2V
e e 7 pendapat, bahasa hakikat ditetapkan dengan

\j aj—*—“-;]' 223 J—-—ij -rt‘\ﬂj givas, lain halnya dengan majag. Kata giyas (di
i v : dian: telah mewakili ucapanmu
Call 2405 ey 2) dianggap panmu,
‘L GM L = bahwa kontcks &bilaf (di atas) adalah sclama
"’)" ;J (V4 u')U-H JE— L,U keumuman bahasa tidak ditetapkan melalui
.2 sy 33 s mctode penclitian,
g7l dasead

PENETAPAN BAHASA MELALUI METODE QIYAS

QOiyas Iughat adalah menycmatkan nama dari Zzm (perkara yang
memiliki nama) yang maknanya memuat sifat yang serasi dengan
penamaannya, kepada Ziiz lain yang dalam maknanya ditemukan sifat
tersebut.

Terkait dengan penectapan bahasa melalui metode géyas ini, ulama
masih berselisih pendapat.

1. Pendapat pertama, disampaikan di antaranya oleh Al-Qadhi,
Imam Haramain, Al-Ghazali dan Al-Amidi, menyatakan bahasa
tidak bisa ditetapkan melalui metode giyas.

2. Pendapat kedua, disampaikan di antaranya olch Imam Ibnu
Suraij, Ibnu Abi Hurairah, Abu Ishaq As-Syairazy dan Imam Ar-

Razi, menyatakan bahasa bisa ditetapkan melalui metode géya.
Contoh; menamakan nabidy dengan nama &bamr.
Dengan penjelasan sebagai berikut;

Nama ~ Kbamr ' Nabidy
Minuman memabukkan | Minuman memabukkan dari
Makna . .
dari perasan anggur perasan sclain anggur
Sifat Menutupi akal Menutupi akal
Hukum Haram dikonsumsi .

Nubidz discbut dengan &hamr, schingga haram
|  dikonsumsi berdasarkan Qb Al-Maidzah ayat 91

, 293N el el ki
Hasil )
Qiyas Syl uuwt&;bwﬁ)

Sesunggubnya (me?mms‘m) kbanr, berjudi, (berkorban uninfk)
! berhala, mengundi nasib dengan panab adalah Termasuk perbuatan
] syaitan, maka janbilah perbuatan-perbuatan itn.
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Versi ini terpecah menjadi dua kelompok:

a) Kelompok  pertama, mcnyatakan bahwa hal  terscbut
diperbolehkan dari sudut pandang /ghat.

b) Kelompok kedua, menyatakan bahwa hal tersebut diperbolehkan
dari sudut pandang yar’ scbagaimana pendapat Ibnu Syuraij
yang dipilh oleh Imam Ibnu Sam’ani. Beliau mengatakan,
dasar argumentasinya adalah bahwa syariat memberi nama
shalat, karcna adanya sifat tertentu, dimana apabila sifat
terscbut lepas, maka tidak lagi discbut shalat. Dan sctiap
perkara yang menyamai shalat dalam sifat tersebut, maka bisa
discbut dengan shalat.

3. Pendapat ketiga, bahasa hakikat ditctapkan dengan giyas, lain
halnya dengan majaz. Karena majaz lebih rendah derajatnya.

Catatan :

1. Konteks silang pendapat di atas terjadi dalam bahasa yang
keumumannya tidak ditctapkan melalui metode penclitian,
dan pada sclain beberapa ‘alam.

2. Bahasa yang kcumumannya ditetapkan melalui metode
penclitian, scperti terbaca rafa’nya fa'%, dan terbaca nashab-
nya mafw/ dan scbagainya, maka ulama scpakat
memperbolehkan giyas.

3. Sedangkan beberapa  @lam, ulama  scpakat  tidak
memberlakukan giyas. Karcna ‘alam termasuk perkara yang
memiliki makna 1rraszona1 scdangkan giyas adalah cabang dari
makna (rasional).”

1 e 1) 4 - Tafadz dan makna apabila masing-masing
21 o] Gadlly Lallt - U tunggal, ketika makxfa yang dﬁcmukan
B ) ) mencegah syirkah (kesamaan makna beberapa
B e 338 £6 08 gfud ), maka discbut lafadz juzlhy. Dan jika
menerima syirkah, maka discbut &uffy. Dimana
‘ Ry fj‘; \!1‘) i; J_;‘_; (lafadz kwllhy) ini dinamakan mathawiti' ketika
makna sama-sama dimiliki gfwdnya. Dan
coe, 8% ., __, dinamakan musyakkik jika berbeda dalam afiud-

E3\as o) WSCEL Syral nya. & ] 4
Dan apabila lafadz dan makna masing-masing

" Jalal as- Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol | hal, 102-103, Jalal Ad-Din Al- Mahali, Syarh
Jam i al-Jawami’, vol | hal 271-272 dan Zakariya al-Anshari, Ghayah al-Wushul, hal. 127
Afrad adalah satu persatu anggota makna dari sebuah lafadz.
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o+

321G GES 1338 4

F g ol Gy Lat
iR Lalll e gl

ganda, maka discbut mutabdyin. Dan jika makna
tunggal, bukan lafadz-nya (lafadznya ganda),
maka disebut mmiarddif. Dan  kebalikannya
(makna  ganda, lafadz  tunggal), jika
diberlakukan sccara hakikat pada kedua
maknanya, maka discbut musytarak. Namun jika
tidak, maka discbut Aakikat (saat digunakan
pada makna pertama) dan  magay  (saat
digunakan pada makna kedua)

RELASI (NISBAT) LAFADH DENGAN MAKNA

Relasi (nisbat) lafadz dengan makna, ditinjau dari bentuk tunggal

dan gandanya, dapat diklasifikasikan menjadi empat™ :

Al

1. lLafadz dan maknanya tunggal. Terbagi dua;
1) Juz’i, disebut juga jug’i hakiki, yakni manakala makna yang
ditemukan mencegah syirkah (kesamaan makna beberapa afiud).

Contoh, lafadz '35’

(Zaid; nama scscorang). Makna hakikat yang

dikandung dari lafadz ini tidak mungkin dimiliki dua orang
dalam kenyataannya (i alkbarij), yang artinya tidak ada

pemahaman syirkah.

2) Kulli, manakala makna yang ditemukan menerima syirkab.
Lafadz &#/ll memiliki beberapa pembagian dan contoh.
* lafadz yang maknanya (afrad-nya) tidak mungkin wujud

secara nyata. Contoh; 33 Bl 3 C_45-5 (tetkumpulnya dua hal
yang bertentangan). Karena hal ini tergolong jenis mubal /i
dzatih atau tidak mungkin wujud berdasarkan dalil akal.
lLafadz yang maknanya (afrednya) mungkin wujud, namun
kenyataannya tidak ada. Contoh; lafadz 6—:5; 3% (lautan air
raksa). ’

lLafadz yang maknanya (affad-nya) wujud, namun afrud lain
tidak mungkin menyamai. Contoh; lafadz ﬂjl (yang
disembah secara bag).

l.afadz yang maknanya (afrad-nya) wujud, dan afrad lain
mungkin menyamai, namun kenyataannya tidak ada. Contoh;
lafadz 22 (matahari).

*® Ibid, hal. 107-108
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* lafadz yang maknanya (gfradnya) wujud, dan gfrad lain
mungkin menyamai sckaligus wujud sccara nyata. Contoh;
lafadz SN (manusia).

Lafadz Ax/li ditinjau dari aspck makna dalam gfrad-nya terbagi
dua;

a) Muthawiti®, ketika makna yang dikandung sama-sctara
dimiliki olch gfrad-nya. Contoh, lafadz él_:fs:jh dimana
maknanya sama-sctara dimiliki oleh affad-nya berupa Zaid,
Umar, Bakar dst.

b) Musyakkik™, ketika ada perbedaan makna dalam afrad-nya.
Contoh, lafadz s\l dimana makna ‘putih’ dalam salju lcbih
besar dibandingkan dalam gading.

2. lafadz dan maknanya ganda, maka discbut mutabdyin. scperti lafadz
Syl dan .

3. lLafadz ganda dan maknanya tunggal, maka discbut mautarddif. Scperti
lafadz H\dY) dan 223 keduanya memiliki satu arti,

4. lafadz tunggal dan maknanya ganda, maka dipilah;

a)

b)

Apabila lafadz terscbut diberlakukan secara hakikat pada kedua
maknanya, maka discbut musytarak. Scpert lafadz 238 yang
memiliki arti haid dan suci.

Apabila lafadz terscbut diberlakukan secara hakikat pada satu
makna, dan majaz pada makna yang lain, maka discbut hakikat-
majag, Seperti lafadz 2= yang digunakan untuk makna hewan buas
dan pria pcmbcrani.

Menurut  Syaikh Jalaluddin  Al-Mahali, scbuah lafadz yang

mengandung  dua makna  magjay,  tidak  bisa  disaksikan
keberadaannya.”

*! Disebut mutawathi’ yang artinya keserasian, karena dalam lafadz tersebut ditemukan
kecocokan arti asal di antara beberapa individu. Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-
Jawami’, vol | hal 273-275

52

Disebut musyakkik yang berarti membuat bimbang, dikarenakan akan menimbulkan

keraguan bagi pengamat, apakah termasuk mutawathi’ jika ditilik dari aspek kecocokan
arti asal di antara beberapa individu, atau bukan mutawathi’ jika ditilik dari aspek ketidak
samaannya. Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-Jawam¥’, vol | hal 273-275

** Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-Jawam’, vol | hal 275-276
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Jj't.:."i.’_: N ;_,l éj‘? %\ rji“} ‘Alam adalah lafadz yang diperuntukkan pada

sasaran makna tertentu, dimana makna tersebut

ﬁ_‘;)k;_ {f'gn A& i_; 5};;’.‘. tidak bisa diarahkan pada perkara lain. Apabila

pencntuan  makna  tersebut  berdasarkan

0% sT-2<J. 2 %y s7-¢ kenyataan yang nampak (kbarji)>  maka
B Vo adatl| ¥ yang % ¥
g f"L” \‘Jij 5 V'L’J discbut dengan ‘'alam syakhash dan jika

berdasarkan pemahaman dalam hati (dzzbm),

""m - O bl C’é’) Ql} dinamakan 'alam jinis. Dan Jika lafadh tersebut

120G diperuntukkan pada hakikatnya  perkara

tersebut maka discbut i jenis.

DEFINISI ‘ALAM SYAKHSH , ‘ALAM JINIS, DAN ISIM JIENIS

‘Alam adalzh lafadz yang sccara wadha’ diperuntukkan pada

sasaran makna tertentu, dimana makna tersecbut tidak bisa diarahkan
pada perkara lain. Mengecualikan ma'rifat selain ‘alam, dikarenakan
menentukan sasaran maknanya tidak dengan wadha’, namun dengan
faktor lain. Kemudian ‘a/am terpilah menjadi dua, yaitu;

1.

"NAlam syakbash, yakni lafadz yang sccara wadha’ diperuntukkan pada
sasaran makna tertentu dalam realitasnya (&harii)>.Contoh, 333
(Z.aid).

'"Alam jinis, yakni lafadz yang sccara wadha’ mpcruntukkan pada
sasaran makna tertentu dalam hati (dzbnzy). Contoh, g (singa).™

Sclanjutnya perlu diketahul juga definisi dari s jinis. Ada dua

definist dalam hal ini.

i

Isim jinis adalah lafadz yang sccara wadha’ diperuntukkan pada makna
tidak tertentu dalam jivisnya. Definisi ini disampaikan olch
segolongan ulama muhagqiqin.

Lsim jinis adalah lafadz yang secara wadha’ diperuntukkan pada makna
hakikat sccara mutlak, tanpa menentukan dalam realitas (kbaryj) atau
hati  (dzzhni). Definisi ini disampaikan olch pengarang dan
segolongan ulama lain, serta dinilai scbagai pendapat pilihan.
Contoh: 3zi (singa)”’.

* Khariji yang dimaksud di sini adalah tanda-tanda yang nampak dari wujudnya sesuatu di
~alam nyata. Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol | hal. 368
22 Khariji yang dimaksud di sini adalah tanda-tanda yang nampak dari wujudnya sesuatu di

alam nyata. Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol | hal. 368

*® Ibid, hal 276-278
3 prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal 130
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Catatan:

1. Kesamaan isim jenis dan ‘alam jenis adalah dari aspck makna,
yakni masing-masing bisa mencangkup perindividu dari

jenisnya.

2. Perbedaan isim jenis dan ‘alam jenis ada dua aspek;
a) Aspck hukum-hukum lafadznya. Bahwa ‘@lam jenis memiliki

hukum yang ditctapkan adalah hukum beberapa ‘alum,
berapa man'u sharfi (tercegah menerima fanwin), dijadikan
mublada’ tanpa musawigh, tidak bisa di-ma'rifatkan dengan alif
dan Jam dsb. Sedangkan Zsim jenis termasuk nakirah murni.

b) Aspck peletakan dari alwadhi’ (pencetus bahasa). Bahwa

manakala a/wadhi’ menghaditkan gambaran singa untuk
tujuan membuatkan bahasa, maka gambaran yang nampak di
hatinya mcrupakan jugyyab dari aspck penampakannya di
hati. Sedangkan gambaran sccara mutlak merupakan perkara
kulli. Apabila al-wadhi’ membuat bahasa atas gambaran dalam
hatinya, maka discbut ‘@/am jinis, namun apabila membuat

bahasa atas gambaran secara mutlak, maka discbut isim jinis.
Dari sini perbedaan ditentukan olch peletakan bahasa af-

wadhi’ 8,

3 e sl \)t?-)l )

Isytigag adalah mengembalikan scbuah lafadz
(far's) pada lafadz lain (ashls), meskipun berupa
majaz  dikarcnakan ada kescrasian  antara
keduanya dalam aspek makna dan huruf-huref
asalnya. Dan dalam #sy/igag diwajibkan adanya
perubahan,  Kemudian  (lafadz  masytag)
adakalanya diberlakukan  secara  mauththarid
(schingga tidak membutuhkan dalil sama'?)>
scbagaimana iwm fa'il, dan terkadang juga
diberlakukan sccara mukbtash (scbagai nama
dari dzat atau benda tertentu) seperti lafadz, 'al-
Qarurah'.

DEFINISI DAN SYARAT ISYTIQAQ

Isytigag menurut bahasa adalah mengambil. Sedangkan menurut
istilah adalah mengembalikan scbuah lafadz (far's) pada lafadz lain (ashis),

* Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol | hal. 105
® Maksud 'muththorid' adalah memberlakukan secara umum pada semua contoh yang yang
raeriliki gersamaan makea, Hasan bin Mubamemad 20 Avar, Hasyioh of-Athar, vod b hat.

320
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dikarcnakan ada kescrasian antara keduanya dalam aspck makna dan

huruf-huruf aslinya. Definisi ini dapat dijabarkan sebagai berikut.

1. Maksud 'mengembalikan’ adalah menghukumi bahwasanya lafadz
pertama (far's) dihasilkan atau menjadi cabang dari lafadz kedua
(ashln).

2. Maksud kescrasian dalam aspck makna adalah ditemukannya makna
lafadz kedua (ash/) di dalam lafadz pertama (far's).

3, Maksud keserasian dalam huruf-huruf asli adalah keberadaan urutan
huruf-huruf asli dari lafadz kedua dan pertama adalah sama. Meskipun
tidak disyaratkan huruf-huruf asli terscbut ada scmuanya, karena
terkadang scbagian terbuang karena alasan tashrif.

Isytigaq selain terdapat pada hakikat, juga terdapat dalam maaz.
Contoh, lafadz 3bG dari masdar 355, dimana makna hakikatnya adalah
berbicara, dan makna majaznya adalah dalalah (indikasi), scperti dalam
ucapan; 13&= 30 Ji1 (keadaan mengindikasikan demikian) .

Namun terkadang isytigag tidak bisa dilakukan pada majaz. Scperti
lafad )AH yang memiliki arti majag perbuatan. Dalam hal ini tidak bolch

diucapkan %! atau )j,aL- Berbeda halnya dengan J,e"i'l yang memiliki arti
ucapan, maka hal itu bolch dilakukan.

Termasuk syarat terwujudnya Zsytigag adalah adanya perubahan,
baik secara nyata, seperti &35 dari G)5, atau sccara perkiraan (faqdiri),
scperti ¢Ji dari Z15, maka dikira-kirakan bahwa bacaan fathah pada lam
dalam f7il-nya berbeda dengan yang ada dalam mashdar-nya.

Kemudian lafadz mwsytag adakalanya diberlakukan sccara
muththarid, dalam arti memberlakukan secara umum pada semua contoh
yang yang memiliki persamaan makna, schingga tidak membutuhkan dalil
sama'i. Sebagalmana isim fa'il, contoh &)Ls, maka bisa memasukkan setiap
orang yang memiliki sifat memukul tanpa terkecuali. Dan terkadang juga
diberlakukan sccara mukhiash, tertentu pada scbuah perkara, seperti
lafadz 3,6 untuk menunjukkan arti botol, berasal dari kata }i3 yang

berarti tempat menetap. Dan lafadz 3336 tidak bisa digunakan untuk

S0 al ini berdasarkan kesepakatan ahli bayan yang mengesahkan adanya majaz isti‘arah
tab’iyyah, yakni mereka memperbolehkan mencetak atau mengembangkan kata dari akar
kata yang berupa majaz.
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menunjukkan selain botol, dari beberapa tempat menetapnya air (wadah

air), seperti kendi, walaupun makna 3153 ditemukan.

Catatan :

[sytigag menurut ulama ada tiga macam;
1) Isytigag akbar, yaitu ketika semua huruf-huruf asal tidak ditemukan

dan hanya ada kescrasian makna. Contoh lafadh rL dan CJ3.
2)  Isytigaq kabir yaitu ketika semua huruf-huruf asal ditemukan, namun

tidak urut. Contoh, lafadz S35 dan 355

3)  Isytigaq shaghir, yaitu ketika ketika semua huruf-huruf asal ditemukan
dan urut. Dan yang dikehendaki isytigag dalam bab ini adalah isytigag

shaghir”".
‘;n)' o7 5o et a7 o -
OV 5% p s & bi o 533

& e

a8z & e

ceol gl ey
Jo pi A et
G 4 P8O0 2450 Jeelll)

Segala scsuatu yang tidak didiami oleh schuah
sifat, maka tidak diperbolchkan membuatkan
ism (nama) baginya dari lafadz sifat terscbut,
berbeda dengan  Mu'tazilah. Masalah  yang
diangkat dari pembolechan Mu’tazilah adalah
kescpakatan mercka bahwa Nabi  Ibrahim
adalah orang yang menyembelih. Sedang yang
masih dipersilihkan mercka adalah, apakah
Nabi Ismail discbut orang yang disembelih?.
Dan apabila scbuah perkara di dalamnya
terdapat sifat yang memiliki nama, maka wajib
melakukan  #ytigag (dari nama itu kepada
sesuatu yang memiliki sifat scrupa). Namun jika
perkara terscbut di dalamnya tidak dijumpai
sifat yang memiliki nama, scperti macam-
macam aroma, maka tidak wajib melakukan
isyligaq dari sifat itu.

MEMBUAT ISIM PADA SEBUAH PERKARA

Ulama berselisih pendapat mengenai scgala sesuatu yang tidak
didiami olch scbuah sifat, apakah diperbolehkan membuatkan i (nama)
baginya dari lafadz sifat terscbut?

®! Ibid, hal 109-110.
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Kelompok Ahlussunah mengatakan, tidak diperbolehkan. Semisal,
sesuatu yang tidak memiliki sifat berdiri, maka tidak diperbolchkan
membuat i (nama) 36 (orang yang berdiri) padanya.

Kclompok Mu’tazilah mengatakan, diperbolehkan. Seperti halnya
mercka menafikan sifat dzatiyah scperti de (mengetahui), 533

uasa) i (berfirman), dan lain-lain. Namun meteka menycpakat
) £ yep

bahwa Allah SWT Z& (Maha Mengetahui), 538 (Maha Kuasa), K

(Maha Berfirman). [anya saja maksud mercka, Allah SWT Maha
Mengetahui, dan Kuasa dengan dzat-Nya, bukan dengan sifat
tambahan dari dzat, dalam arti dzat Allah SWT sudah cukup untuk
membuka scgala macam pengetahuan, tidak membutuhkan sifat
tambahan. Allah SWT juga Maha Berfirman, namun dengan arti
Allah SWT menciptakan kalam (firman) pada jisim (materi), seperti
pada pohon yang kemudian didengar olech Nabi Musa AS. Hal ini
berpijak bahwa &alam menurut mercka (Mu'tazilah) hanyalah berupa
huruf dan suara, dimana Allah SWT' terlarang untuk disifati
demikian. Pada dasarnya tidak ada perbedaan prinsip, karena mercka
juga mengakui adanya sifat kalam dengan pemaknaan Allah SWT
menciptakaannya, di samping itu mercka juga sepakat mensucikan
Allah SWT dari kebalikan sifat-sifat tersecbut. Mercka hanya
menafikan sifat-sifat terscbut adalah tambahan dari dzat, dan
menyangka sifat-sifat terscbut adalah dzat itu sendiri. Semua ini agar
terhindar dari ‘a'addud al-gudama’ (banyaknya beberapa perkara
gadim) yang telah membuat umat Nasrani menjadi kafir. Namun hal
ini disangkal, bahwa fa'addud al-qudama’ yang terlarang adalah dalam
kontcks beberapa dzat, bukan dalam satu dzat dan beberapa sifat.
Berpijak dari pendapat mercka ini, dalam kisah tentang Nabi
Ibrahim as yang dipm‘mtah m(.nycmbchh anaknya dalam ayat;
(1€ laall) WZ5 d‘ A '3 L_g)i d‘ ey 0
"Hai anakkn sesunggubnya aku melihat “dalam
mimpi babwa aku menyembelibmn”

mercka menyepakati bahwa Nabi Ibrahim AS adalah orang yang
menyembelih putranya, Nabi Ismail AS, dimana menurut mercka
Nabi Ibrahim AS telah menjalankan alat penyembelih di atas -leher
dari Nabi Ismail AS. Namun mercka bersclisih pendapat apakah
Nabi Ismail AS berstatus disembelih?. Pendapat pertama
menyatakan disembelih, hanya saja luka sembelihan terscbut pulih
kembali. Pendapat kedua menyatakan, tidak disembelih, dalam arti

JAM’U AL-JAWAMY’; Kajian dan Penjelasan Wshul (Figh | 141



Santri salaf press

tidak ada yang terpotong sedikitpun. Pemilik pendapat kedua ini
telah menamakan ‘orang yang menyembelih’ atas orang yang tidak
melakukan perbuatan menyembelih, namun dalam arti menjalankan
alat penyembelih di atas Icher. Schingga jika kita cermati, hal ini
tidak menyalahi kaidah i##igag, karena masih dalam  koridor
membuat isyligag dari majag, yakni mengucapkan ‘menyembelib’
untuk perbuatan ‘menjalankan alat penyembelih’.

Menurut pendapat kalangan Asy’ariyah, Nabi Ibrahim AS bukan
orang yang menycmbelih, dan Nabi Ismail AS bukan orang yang
disembelih, baik dalam arti memotong atau menjalankan alat
penyembelih. Karena perintah menyembelih telah di-nasakh sebelum
memungkinkan diamalkan. Firman Allah SWT;

(VY Slaall) gl g3y 10355

“Dan Kami tebus anak itn dengan seekor sembelihan yang besar”

Kemudian manakala scbuah perkara di dalamnya terdapat sifat
yang mcmiliki nama, maka wajib mclakukan /stigag (dari nama itu
kepada scsuatu yang memiliki sifat scrupa). Seperti membuat lafadz ;J'u:
dari If.bu-. (pengetahuan) bagi orang yang memiliki pengetahuan. Namun
jika perkara tersebut di dalamnya dijumpai sifat yang tidak memiliki

nama, scperti macam-macam aroma, maka tidak wajib (tidak bolch)
melakukan #sytigag dari sifat itu. Karcna tidak mungkin dilakukan®,

Mayoritas ulama, mensyaratkan tetapnya
makna musylag  minku  pada scsuatu  yang
dishifati (mabal) untuk menjadikan scbuah
lafadz musytaq yang diucapkan discbut hakikat.

Je-) 3 &aas L’}QLEJ\ EJ.}Q\'{
el ¥ L8 ge &
Je e 81033 asdl 6s

Hal ini apabila makna tersebut mungkin
menetap, dan jika tidak mungkin menetap,
maka hanya disyaratkan tetapnya juz akhir dari
makna terscbut. Dan menurat pendapat ketiga,
menangguhkan, Dari sinilah i 2%/ disebut
hakikat saat makna atau sifat yang terkandung
di dalamnya sedang dijalankan (ba/ at-talabbus),
bukan hanya pada saat i a/fa'il itu diucapkan
(bal an-nuthgqi). Berbeda dengan pendapat Al-

2 Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol | hal. 371-374 dan Prof Dr KH. Sahal
Mahfudz, Thariqah Al-Hushul, hal, 132-133
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Loag? £ s, fa. %o fi. Pendapat lain, jika pada perkara yan
gl s Jagh Qara p » Jtka pada p yang
? & disifati telah datang sifat lain yang wujud dan
BLal g5 F_;; 3 J35N\ berlawanan dengan sifat pertama, maka secara

fjma’, tidak diperkenankan menctapkannya

ju_:;i é_’;":.ﬂl. 3 :’3 pada perkara yang disifati d_cngan sif'fu_. yang
. ,  pertama. Dan lafadz musytag tidak memiliki art
S\ Loy % yang mengarah pada kekhususan dzat.

SYARAT MUSYTAQDISEBUT HAKIKAT
Pengucapan musylag atas makna musylag minhu pada sesuatu yang
dishifati (mahal) terklasifikasikan menjadi tiga bentuk;
1. Makna masih menctap pada dzat (di saat sedang terjadi)
2. Makna belum menetap pada dzat (pada masa yang akan datang)
3. Makna sudah tidak menetap atau habis pada dzat (pada masa yang
telah lewat).

Dari paparan tiga bentuk di atas, yang telah disepakati dihukumi
bakikat adalah bentuk yang pertama, dalam hal ini terbagi dua;

1. Makna wmusytag minky mungkin menectap, maka disyaratkan tetapnya
makna musytag minky pada scsuatu yang dishifati (mabal). Contoh,
berdir, dimana sescorang discbut orang yang berdiri (J\&)l) secara
hakikat, di saat masih dalam kcadaan berdiri.

2. Makna musytag munbs tidak mungkin menctap, maka disyaratkan
tctapnya juz akhir dari makna tersebu. Contoh, I;ki!'l (bicara), makna

bicara tidak mungkin menctap, karena manusia berbicara dengan
suara yang sambung menyambung (habis kemudian dilanjutkan lagi).
Maka scscorang dapat discbut orang yang bicara (pembicara) sccara
hakikat apabila akhir perkataannya (juz akhir) masih tetap ada.

Dan yang discpakati scbagai majag adalah bentuk kedua, dimana
pengucapan musylag memandang menctapnya makna di masa yang akan
datang. Seperti kata §,o (pencuri), diucapkan untuk orang yang akan
atau berniat melakukan pencurian.

Sedangkan bentuk yang ketiga, seperti contoh kata §,U. (pencuri),
diucapkan untuk orang yang usai meclakukan pencurian, maka ulama
ushul berselisth pendapat.

1. Pendapat pertama, menyatakan termasuk kategori majag, sebab syarat

dthukumi hakikat adalah masih menetapnya makna wusytaq minbu pada
mabhal.
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2. Pendapat kedua, menyatakan termasuk bakikat, karena dalil istishbab,
yaitu menctapkan status hakikat pada saat pengucapan scbelumnya.
Pendapat ini menurut Imam Al-Jubaiy dan putranya Abu Qasim dan
Ibnu Sina.

3. Pendapat ketiga, menangguhkan tentang harus ada atau tidaknya
persyaratan di atas (menctapnya makna mausylag minku pada mahal).
Dikarenakan dalil-dalil di dalamnya kontradiktif.

4. Pendapat keempat, jika pada mabal (perkara yang dishifati) muncul
sifat lain yang wujud dan berlawanan dengan sifat pertama, seperti
hitam sctclah putih, berdiri setelah duduk, maka tidak diperkenankan
menamakan mahal dengan sifat yang pertama. Contoh, sescorang yang
semula duduk kemudian berdiri, maka dia tidak bisa disebut orang
yang duduk, karcna sifat berdiri berlawanan dengan duduk.

PENYEBUTAN HAKIKATPADA ISIM FA’IL

Berpijak dari silang pendapat di atas, maka dalam ini isim fa'i/
discbut hakikat saat makna musytaq minhu atau juz akhirnya sccara urfi
sedang dijalankan (ba/ at-talabbus) atau wujud, baik makna tersebut wujud
saat zusytag terscbut diucapkan (bal an-nuthgi), atau wujud di kemudian
hari. Contoh, ;: Nabi SAW bersabda :

6555 TG, oo B e uoty J il
“Dua orang yang berjual beli, masing-masing dari keduanya

memiliki hak kbiyar atas yang lain, selama keduanya belum berpisah”
IHakikat $\a\Ed) (dua orang yang berjual beli) adalah ketika jual beli
scdang dijalankan, bukan pada saat tawar menawar. Schingga &hbiyar majlis
ditctapkan bagi mercka yang sccara hakikat mclakukan jual beli, bukan
yang hanya tawar menawar saja. Bahkan apabila ada scscorang
mengatakan:

ARSI (1
“Ustriku akn cerai jika kalian (Zaid dan Umar) berdua orang yang melakukan jual beli”

Kemudian Zaid dan Umar melakukan tawar mcnawar barang, tidak
sampal membecli, maka istri ditctapkan tidak tertalak karcna Zaid dan
Umar bukan orang yang mclakukan jual beli sccara hakikat”. Hal ini
sclaras apa yang disampaikan As-Syafi’i dalam Al-Umm.

Berbeda dengan pendapat Imam Al-Qarrafi yang menyatakan
bahwa ism alfa'il discbut hakikat saat makna musytag minhu atau juz

% pAz-zarkasi, “Al-Bahru Al-Muhith” vol II him. 342
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akhirnya diucapkan (bal an-nuthgi) saja, tidak saat scbelumnya dan tidak
sctelahnya.

MUSYTAQ TIDAK MENYIMPULKAN KEKHUSUSAN DZAT
lafadz musytag tidak memiliki pcmaknaan yang mengarah pada
kekhususan dzat, dalam arti yang dapat difahami dari musytag adalah
makna scbuah sifat yang meclckat pada scbuah dzat, dan tidak berbicara
mengenai spesifikasi dzat terscbut apakah berupa jirm (materi) atau

berupa yang lain. Contoh kata 33;5335 menunjukkan makna perkara yang

berwarna hitam, namun tidak mcnunjukkan spesifikasi perkara (dzat)
terscbut, apakah berupa materi atau yang lain. Hal int didasari

argumentasi, bahwa ucapan s 53231 (perkara yang hitam itu adalah
materi) adalah benar. Dan jika 3}"}1}5 menunjukkan spesifikasi makna
materi, maka akan terjadi pengulangan (Zakrar) makna tanpa faidah dalam
contoh di atas, yakni menjadi fie 23201 5 ‘._..;Lﬁ (materi yang hitam itu
adalah materi), dan ini tidak dibenarkan.”

3-F

{-; Permasalahan : lafadz  mutaradif  diakui

keberadaannya dalam  kalam  Arab. Berbeda

b G .3t ~Jss) dengan pendapat ‘I'sa’lab dan Tbou Paris (yang
($-9) LRl %

. . menafikannya) sccara mutlak, dan dengan

‘:C;_;:-,}EJ'L ol L}, f’u>U3 Imam Ar-Razi (yang menafikan) dalam nama-

s . ik nama syar?. Menurut pendapat Ashah, fad

e £ 330l <3313 (definisi) dan mabdwd (yang didefinisikan) serta

: £% < we .y sz . lafadh basan dan lafadh basan bukanlah discbut

Cﬂ\“ Jo ol pe = mutaradif. Menurut pendapat yang benar, /abi’

Sy Bz o 2oz 23 (afadz  yang mengikuti  maibu)  berfaidah
a3yl Giull HE=g mengukuhkan.

B &ty sl

EKSISTENSI MUTARADIF (SINONIM)

Lafadz muradif atau mutaradif adalah scbuah lafadz yang scjak
pertama kali dibuat (wedhs) menyamai lafadz lain dari sisi maknanya,
scperti alasad (singa) dan al-laits (singa). Mengenal cksistensinya, ulama
bersclisih pendapat.

5 Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol | hal. 113 dan Prof Dr. KH. Sahal Mahfudz,
Tharigah al-Wushul, hal. 135-138
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1. Pendapat Ashah, mutaradif diakui keberadaannya dalam kalam Arab®,

2. Pendapat kedua, dari Imam Tsa’lab dan Ibnu Varis, menafikannya

sccara mutlak. Menurut mercka berdua, lafadz-lafadz yang diduga
termasuk muradyf, scbenarnya adalah lafadz mutabayin bi as-shifat (dua
lafadz yang artinya berbeda berdasarkan perbedaan sifat). Seperti
lafadz uLI.:}"l dan ;iﬂ'l, dimana arti lafadz pertama adalah manusia dari
sudut pandang ‘pclupa’ dan lafadz kedua adalah manusia dari sudut
pandang ‘nampak kulit tubuhnya’.
Dikisahkan dari Imam Ibnu Khalawiyah, beliau berkata, “Saya
mengetahni lima puluh) sebutan (nama lain) dari pedang”. Kemudian dijawab
olch Imam Abu Ali Al-Varisy, “mennrutku hanya ada satu sebutan untuk
pedang, yaitu Saif”. Imam Ibnu Khalawiyah menjawab, “bukankab
Sharim, Mibnad, Masiul, Mikbdzam dan lain sebagainya merupakan sebutan
untuk pedang?’. Tanggapan Abu Ali Al-Varisy, “lafady-lafads itu hanya
sebatas sifat bukan sebutan atan nama pedang’. Scdang menurut Asy-
Sycikh, dalam istilah mutaradif tidak dibedakan antara sifat dan nama.
Al-Ashbihani menengah-nengahi silang pendapat di atas, bahwa akar
persclisthan adalah dalam kontcks satu bahasa (/ghas). Karena
pengingkaran tidak mungkin terjadi dari orang yang berakal, jika
tinjauan lafadz mutaradif dari dua bahasa yang berbeda.

3. Pendapat ketiga, dari Imam Ar-Razi dalam kitab a/-Mabshul, lafad>
mutaradif hanya berkutat dalam /Jyghat, tidak dalam istilah syar%. Hal ini
dikarenakan pembuatan  mutaradif tidak mengikuti kaidah  dasar
(hukum asal), bahwa sctiap satu lafadz mewakili satu makna, dimana
pemicunya adalah kebutuhan (hgjad) semisal dalam nadham atau sajak.
Dan hajat semacam ini tidak ditemukan dalam kalam Asy-Syar’
(pembuat  syariat). Pengarang, scbagaimana Imam Al-Qarrafi
menyangkal pendapat ini, dengan menyodorkan lafadh fardly, wajib,
sunah dan tathawwn’ 2. Sangkalan ini ditanggapi, bahwa lafadz-lafad
terscbut tidak masuk dalam koridor syar’ akan tetapi istilabi, karena

+3 66

yang dimaksud syar’7 adalah perkara yang dibuat olch Asy-Syars’.

% Maksud 'kalam arab' adalah meliputi firman Allah, sabda Nabi dan lain sebagainya dari
lughat Arab. Terjadinya muradif ini ditetapkan secara jawaz (boleh), dan tidak wajib. Dan

diakui mutlak, baik dalam syariat maupun selain syariat. Prof Dr. KH. Sahal Mahfudz,
Tharigah al-Wushul, hal 139

% Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol | hal, 113-114
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BEBERAPA PERKARA YANG BUKAN MUTARADIF

Dalam hal ini ada beberapa perkara yang tidak masuk dalam

pengertian  mutaradif, meskipun masih terjadi tarik ulur pendapat. Di
antaranya;

1.

I ad (definisi), contoh had, 3L\ 2\ 1324\ (spesies hewan yang mampu
berfikir) dan mahdud (yang didefinisikan), contoh SLZ3Y! (manusia).
Menurut  pendapat  Ashah, keduanya tidak discbut mutaradif,
dikarcnakan had menunjukkan beberapa juz dari hakikat makna
sccara terperinci (Zafibil), scdangkan mabdud hanya secara global
(ymaly). Dan juga status mutaradif hanya berlaku untuk lafadz mufrad
(tunggal). Jadi jelas keduanya berbeda, karena perkara mumal (global)
berbeda dengan mafasshal (terperinci). Menurut pendapat kedua,
termasuk mutaradsf, karcna faktor muyymal dan mufasshal tidak perlu
diperhitungkan.

Lafadz 525 dan 5 25, yakni dua lafadz, yang pertama berstatus lafadz

yang ditkuti (almatbs’) dan yang kedua berstatus lafadz yang
mengikuti (at-tabi"). Menurut pendapat Ashah, dua lafadz di atas
bukan mutaradyf, dikatenakan at-tabi' tidak akan memiliki faidah
makna, tanpa adanya almatbu'. Sedangkan standar mutaradif, masing
masing lafadz harus mampu menghasilkan makna sccara mandiri.
Menurut pendapat kedua, keduanya tergolong mutaradif, karcna
alasan scbagaiama di atas tidak bisa diterima.

Berpijak dari pendapat Ashah, at-fabi’ memiliki fungsi menguatkan
makna, karcna apabila tidak demikian, penycbutan afZabi' menjadi
tidak ada faidahnya. Sedangkan orang Arab dengan kalam
hikmahnya sclalu menghindari pembicaraan tanpa faidah.”

S QL;_, S G ¥ ¢ %. (Pendapat yang benar), bolch menempatkan

9933

a

masing-masing dari lafadz mutaredif pada posisi

.z] chez 0l o FJ &) J::: yang lain, jika bukan termasuk 7z'abudy sccara

lafadz. Berbeda dengan pendapat Imam Ar-

:sl,‘;'” h”“f SUG)L,,_ Razi yang mengatakan tidak bolch secara

mutlak. Dan dengan pendapat Imam  Al-
uuj B8 15) udg)l ; Baidhawi dan Al-lindi (tidak bolch), jika
. PrE o keduanya berasal dari dua bahasa.

% jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-Jawami’, vol | hal. 290
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MUTARADIFBOLEH SALING MENGISI

Ulama bersclisih pendapat mengenai saling mengisinya dua lafadz

yang saling bersinonim (mutaradif), dalam arti masing-masing mengisi
posisi yang lain.

1.

Pendapat pertama, di antaranya dari Imam Ibnu Hajib dan Imam
As-Subki  mengatakan, masing-masing dari lafadz  muradif
diperbolechkan menggantikan posisi yang lain secara mutlak, baik
masih dalam satu bahasa atau dua bahasa. Contoh; J\: 555 (Zaid
duduk), bisa diucapkan 3¢l 135 (Zaid duduk). Contoh lain : apabila
scorang suami mmgatakan pada istrinya :

@il L:‘PJ)—L\.BL_JJ)\QH i'LaL...‘_ﬂ
"Kamu terlalak apabila kamu menghendakinya,
kemudian istri menjawab "aky menghendakinya""
Dalam masalah ini menurut Imam /\l—/\rdrabili scbatknya dihukumi
jatuh talak, karcna lafadz o3| dan lafadz cis keduanya tergolong

mutaradif,

Hal ini mengecualikan manakala scbuah lafadz bersifat ta'abudi
(dogmatif), seperti dalam lafadz takbirotul ihram. Maka bagi orang
yang mampu tidak boleh mengganti lafadz fakbirotu! ihram dengan
lafadz lain yang semakna dari bahasa lain. Sedangkan menurut
kalangan Ilanafiyah, bolch diganti dengan bahasa lain, bahkan
sckalipun bagi mercka yang mampu menggunakan bahasa Arab
dengan baik. Dalil lain adalah scbuah hadits yang menceritakan
sahabat Barra’ RA saat mendapatkan doa sebelum tdur dari

Rasulullah SAW berbunyi;

&zl s el o ey 25
Pada kesempatan lain, Rasulullah SAW meminta szhabat Barra’
mengulangi doa terscbut. Kemudian sahabat Barra’ mengucapkan,
L.‘.Lvﬁ e Lj’mﬂ dengan sedikit perubahan, yang semula &8.53 digant
dengan 05255, Melihat hal ini, Rasul SAW langsung melarangnya dan
memerintahkannya membaca scsual redaksi yang pertama. Dari

paparan hadits di atas, dapat disimpulkan bahwa, meskipun lafadz &

F -
dan 3] tergolong mutaradif, namun karena lafadz terscbut termasuk

% Zakariya Al-Anshari "Asna al-Mathalib" juz Ill him. 319
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2,

ta’abudi, maka masing-masing dari dua lafadz tersebut tidak bisa
menempati posisi yang lain,”’

Pendapat kedua, di antaranya dari Imam Ar-Razi, mengatakan tidak
diperbolechkan secara mutlak, baik dalam satu bahasa atau dua
bahasa. Dikarenakan manakala dalam scbuah kalam, kalimat

berbahasa Arab diganti dengan berbahasa Persia, seperti lafadz
(dari) dalam ,I3 5. Eas2 digant dengan bahasa Persia )l (dari), maka
bahasa akan rusak. Karena mencampur satu bahasa ke dalam bahasa
yang lain scpadan dengan mencampur kata musta'mal (terlaku
maknanya) dengan kata mubmal (tidak terlaku maknanya). Nalar
logika dalam kontcks dua bahasa ini juga berlaku dalam satu bahasa.

Pendapat ketiga, di antaranya dari Imam Al-Baidhowi dan As-Shafi
Al-Hindy, mengatakan tidak diperbolehkan jika terjadi dalam dua
bahasa. Dengan nalar yang sama dengan pendapat kedua.

 Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol | hal. 115
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LAFADZ MUSYTARAK
'C;I)L:; é\:, W2t iﬁl& Permasalahan lafadz musytarak diakui

s gl 05
a—e:\-‘“) Je3 u‘“‘f““ 3 ryﬂ)
g 135 tf;“ -~=-b 39

,e, F ozo3 £

keberadaannya (dalam scbuah kalam). Berbeda
dengan pendapat Imam ‘I'sa’lab, Abhari dan
Imam  Balkhi, bahwa musytarak tidak
diperbolchkan sccara mutlak, Juga dengan
pendapat sckelompok ulama, bahwa musytarak
tidak ada dalam al Qur’an. Pendapat lain, juga
tidak ada dalam Hadits. Versi lain mengatakan,
musytarak wajib adanya. Menurut pendapat
lain, musytarak tercegah keberadaannya, Imam

J:.;.; i 2|

ar Rozi mengatakan, musytarak hanya tercegah
di antara dua makna yang saling berlawanan.

DEFINISI DAN KEBERADAAN MUSYTARAK
Musytarak adalah scbuah lafadz yang memiliki beberapa makna
hakiki. Contoh lafadz musytarak adalah lafadz 5} yang m

memiliki arti s
(haid) dan 5% (suci), lafadz [3le yang memiliki arti _J.Zj\ (menghadap)

dan ;,;’j (membelakangi), serta huruf o (ba') yang memiliki arti s

(scbagian) dan £zl (minta pertolongan).

Mengenai ada tidaknya musytarak terdapat tujuh pendapat ulama.

1. Jawaz (bolch) dan diakui keberadaannya (wugn’), namun tidak wajib
adanya.

2. Jawaz, namun tidak diakui keberadaannya. Pendapat ini disampatkan
olch imam Tsa’lab, Al-Abhari dan Al-Bulkhin. Mercka mengatakan,
lafadz-lafadz yang diduga scbagai musytarak, sebenarnya adakalanya
hakikat, majaz atau mungkin muthawathi' (lihat bab scbelum ini).

Contoh ‘sall, makna hakikatnya adalah mata dan makna-makna lain

adalah majaz, seperti makna cmas (karena kemurniannya), atau
matahari (karcna terangnya).

3. ‘Tidak diakui keberadaannya hanya dalam Al-Qur’an. Versi ini
disampaikan Abi Dawud adz-Dhahiri. Karena jika hal terscbut
terjadi dalam Al-Qur’an, maka ada dua kemungkinan. Pertama,
adakalanya lafadz tersebut telah dijelaskan maksud maknanya, maka
akan berakibat pemanjangan kata-kata tanpa faidah. Kedua,
adakalanya lafadz terscbut belum dijclaskan maknanya, maka

150 | JAM'U AL-JAWAMYI; Kajian dan Penjelasan UWshel (Figh



Santr

i salaf press

berakibat menjadi tidak berfaidah. Dalam hal ini Al-Qur’an
disucikan dari kedua kemungkinan di atas.

Tidak diakui keberadaannya dalam Al-Quran dan Al-Hadits.
Dengan argumentasi sebagaimana di atas.

Wajib diakui keberadaannya, karcna pada dasarnya makna-makna
yang beredar lebih banyak dibandingkan lafadz-lafadz yang
menunjukkannya.

Tercegah keberadaannya secara akal, karena akan mengakibatkan
pemahaman makna yang cacat dari maksud pembuatannya.
Tercegah  keberadaannya hanya dalam  dua  perkara  yang
bertentangan. Seperti lafadz yang menunjukkan makna wujudnya
sesuatu, sckaligus makna tidak adanya secsuatu terscbut. Versi ini
disampaikan oleh Imam Ar-Razi. Beliau mengatakan, jika dua makna
terscbut ditetapkan untuk satu lafadz, maka saat mendengarkan
lafadz terscbut, faidah yang bisa diambil hanyalah kebimbangan
antara keduanya. Meskipun secara akal, kebimbangan tersebut dapat
diterima, namun akan berakibat pembuatannya menjadi sia-sia'.

.’.
AB

B
AP

4

iazgxﬂ Permasalahan: musylarak sah diucapkan atas

) kedua maknanya sckaligus secara mgjaz, Dan

l')t‘"" [ i*—;:_\:;-; J’D versi  dari As-Syafii dan  Al-Qadli, dan
Mu’tazilah,  adalah  Jakikat.  As-Syafi’i
menambahkan, dan statusaya dbabir apabila

Wiy G2l el

L&Hjﬁ@j g "L.::Jl 3\)’ Ej.ﬁé.; tidak ditemukan garinah, dan diarahkan pada

keduanya, Menurut  Al-Qadhi, distatuskan
mumal, dan diarahkan pada keduanya dalam

:j..,é L.geLEJ‘I :J.c-j Ll@.n.l.i rangka ibtiyath (berhati-hati).

TS Abu al-Husain dan al-Ghazali mengatakan dua

B! E £ ot U -’ maknanya bolch dikchendaki (secara akal),

e 8

.)!”

- L EI,J J_‘_ﬁL'l, _,_,1, J'Ls) tidak secara lughat. Dan menurut  satu

pendapat, boleh dalam kalam #afi, tidak kalam

S -)34 uJ R 35:— 01' itshat,

gfgﬁ\'ﬁéﬂ\ Mayoritas ulama berpendapat, bahwa men-
" = jamak-kan lafadz  musytarak, jika hal ini

Jt“:‘n:'ll*‘ aF ol Je ?‘s\‘“l dilegalkan, adalah berpijak atas bolehnya
mwd}s t‘uu £o3ss menghendaki dua makna dari masytarak.

' Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’ hal 116-117
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PERBEDAAN ISTILAH WADHA’, ISTI’MALDAN HAML

Scbelum pembahasan masalah ini, perlu adanya penjelasan tentang

tiga hal, yakni w23, j‘..;..:_w;)'l dan Ji3.

1.

@23l (wadha’) adalah menjadikan suatu lafadz scbagai petunjuk atas

makna yang dikchendaki, Hal ini merupakan sifat dari aol3l
) L

(pencetus istilah).

jkfum}i* (4s#i'mal) adalah mengucapkan lafadz dan menghendaki

makna tertentu. Dan hal ini merupakan sifat dari 2% (pembicara).

J&\ (hamiu) adalah keyakinan éfLiJi (pendengar) terhadap kehendak
r:li;i (pembicara). Ini bagian dari sifat 21 (pendengar)”,

PENGGUNAAN MUSYTARAKDAILAM DUA MAKNANYA

Apabila tiga hal di atas telah dimengerti, maka dalam masalah

penggunaan lafadz musytarak dalam dua maknanya sckaligus, terdapat
beberapa pendapat ulama.

1.

Diperbolchkan, versi ini dinyatakan olch mayoritas ulama pakar

ushul figh.
Contoh 01; scscorang dalam satu waktu mengatakan (e Gaie
dengan menghendaki kata ie diartikan dengan §,ll (mata)
sckaligus £,1&| (sumber air).
Contoh 02’; firman Allah swt QS. Al-Ahzab : 56 :

3 B o,lad edlip &)

"Sesunggubnya Allab dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi"

Keterangan : lafadz A1 ddalah lafadz musytarak dan yang
dikchendaki dalam ayat ini adalah beberapa makna
'shalat' sckaligus, yakni ampunan (dari Allah),
istighfar dan doa (dari sclain Allah).

Namun menyikapi bentuk keabsahannya, ulama pendukung versi ini

berbeda pendapat. Pendapat pertama, dari Abu al-Hasan al-Bashri dan

Al-Ghazali, menyatakan sah secara akal, tidak secara /lughat (bahasa),

karena hal terscbut menyalahi wadha’ (peletakan makna) pertama,

dimana scharusnya setiap satu makna diperuntukkan satu lafadz saja.

% Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’ hal 117
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Pendapat kedna, dari mayoritas ulama, menyatakan sah sccara Mughat.
Mengenai pola bahasanya, imam Haramain, Ibn al-Hajib, dan
pengarang  Jam’u  al-Jawami’ menyatakan  majaz. Karena lafad
tersebut awal mulanya tidak dibuat untuk kedua maknanya sckaligus,
namun hanya untuk satu makna tanpa memperdulikan makna yang
lain. Versi kedua, diriwayatkan Al-Amidi dari as-Syafii dan Qadhi
Abu Bakar, menyatakan hakikat, karena scjak semula lafadz tersebut
dibuat untuk kedua maknanya.

Mengikuti  pendapat  ini, apabila ditemukan qarinah  yang
menunjukkan bahwa yang dikchendaki adalah salah satu di antara
beberapa maknanya, maka qarinah terscbut wajib diikuti. Contoh:

o 4% il

Oyrxr 4] 2515 45 30U L881 5,080 5l

“(aitu) orang-orang yang meyakini, bahwa mereka akan menemui 'l ubannya, dan
babwa mereka akan kembali kepada-Nya''

Keterangan : lafadz %5 adalah lafadz musytarak, antara arti S5 (ragu-
ragu) dan %z (yakin). Ayat ini disampaikan dalam
konteks pujian atas mukminin. Schingga kontcks inilah
qarinah yang mengarahkan arti lafadz 55 adalah yakin,
bukan ragu-ragu.

Namun apabila tidak ditemukan qarinah scperti di atas, maka

menurut As-Syafi'i, status lafadz tersebut dhabir pada dua maknanya,

dan diarahkan pada keduanya sckaligus karcna termasuk lafadz ‘o,

Menurut  Al-Qadhi, distatuskan mujmal, dan diarahkan pada

keduanya sckaligus dalam rangka ihtiyath (berhati-hati). Sedangkan

menurut mayoritas ulama, lafadz terscbut tidak boleh diarahkan
pada salah satu atau kedua maknanya, dan statusnya ditangguhkan
sampai ditemukannya garinah. >

2. Tercegah secara mutlak. [al ini juga disampaikan olch imam Ibnu
al-Shabagh dalam kitab Al ‘Uddah dan imam Al-Razi dalam kitab Al

Mahshul.

[ 3. Diperbolchkan apabila lafady miusytarak berbentuk jamak (plural),
l scperti contoh; ;ﬁf\"u $22! (jalanilzh jddah dengan beberapa haid dan
’ suci) dan tidak diperbolehkan apabila berbentuk mufrad, baik dalam
{ kalam itshat (positif) maupun kalam naft (negatf),
|
|

? Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol | hal 116-117 dan DR, Hasan Hito, Al-Wajiz
Fi Ushul At-Tasyri' Al-Islami, juz Il hal. 108-110
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4. Diperbolehkan dalam kalam nafi (negatif), contoh; saie %& Y (Tidak

ada sumber air/mata di dekatku), tidak dalam kalam #tsbar (positif).
Ictak perbedaan antara keduanya, adalah penggunakan lafadz
nakirah dalam runtutan kalam nafi (negatif), disampaikan olch
pengarang kitab Al-Hidayah dari kalangan madzhab Hanafi.

Perbedaan pendapat di atas terjadi pada lafadz yang kedua maknanya
dapat dikumpulkan. Namun apabila kedua maknanya tidak mungkin

dikumpulkan, seperti penggunaan lafadz a3l (kalimat perintah)
untuk makna jaall CJ5 (menuntut pekerjaan) dan 3ui (menakut

nakuti), maka hal terscbut discpakati tidak sah’.

JAMAK (PLURAL) DARI MUSYTARAK DALAM DUA
MAKNANYA

Kemudian ulama berbeda pendapat mengenai pembuatan kata jamak
(plural) dari lafadz musytarak dengan menghendaki kedua maknanya

sckaligus. Contoh; Gt &g, dengan menghendaki makna mata, logam

cmas dan mata air. Mcnurut mayoritas ulama, hukum bolch tidaknya
mengikuti hukum penggunaan lafadz musytarak pada kedua maknanya
sckaligus scbagaimana di atas. Menurut pendapat lain, hal ini berbeda
dengan masalah di atas, bahkan bolch sccara mutlak, karcna bentuk
Jamak scbanding dengan pengulangan kata tunggal (mufrad) dengan cara
athaf (penggabungan), schingga scolah-olah tiap satu kata tunggal
mewakili satu makna’,

2780 -5 w2 .3y . Dan dalam (menggunakan) makna hakikat dan
S QL?"“N) ‘%:Li 22 majaz bersamaan, terdapat perbedaan ulama
sof s sz . oyl (I, (scbagaimana dalam  mmsylarak). Berbeda
2l W dengan pendapat Al-Qadhi.
o st ~od 1.2 Dari keabsahan menggunakan dua makna int
1) 1) o ’
‘L'd;)) "};— et maka contoh, 73\ 4515 bersifat umum pada
L i;_i L;)ke_ C__;}:\E_;H: perkara wajib dan sunnah. Berbeda dengan
- . . ulama yang menentukan pada wajib, dan ulama
saa) J6 453 oL yang  mengatakan  pada kadar  vyang
- . .. .. dipersckutukan.
ol5lad) 1385 SR80\ Begitu  juga  (perbedaan  terjadi)  tentang

menggunakan dua makna maaz sckaligus.

G

* Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’ hal 117-118
® Ibid, hal 119
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PENGGUNAAN BERSAMA MAKNA HAKIKAT DAN MAJAZ
Perbedaan  pendapat  dalam  persoalan  menggunakan  lafadz
musytarak pada kedua maknanya berimplikasi terjadinya perbedaan
pendapat ulama menyikapi bolch tidaknya menggunakan scbuah lafadz
pada makna hakikat dan majaznya sckaligus. Contoh mengucapkan kata

-4 dengan menghendaki makna membeli langsung  (hakikat) dan
menawar (majaz). Atau mengucapkan kata | dengan menghendaki
makna hewan buas (hakikat) dan pemuda pemberani (majaz). Imam Al-
Qadhi Abu Bakar al-Bagilani memastikan hal tersebut tidak
diperbolchkan, meskipun beliau memperbolchkan penggunaan lafadz
dalam dua makna hakikatnya sckaligus. Karena mengakibatkan
terkumpulnya dua hal yang bertentangan dan saling menafikan, yakni
menghendaki makna wadha’ (makna saat pembuatan) pada awalnya,
namun sccara bersamaan menghendaki makna sclain wadba’. Namun
alasan ini dibantah, bahwa antara keduanya tidak ada pertentangan,
karcna anggapan terjadinya pertentangan dapat dibenarkan manakala
keduanya berada dalam satu sasaran, padahal di sini ditemukan dua
sasaran.

Mengkiblat pada ulama yang memperbolchkan, maka lafadz yang
digunakan pada makna hakikat dan majaz sccara bersamaan terscbut
berstatus majaz. Karena asal dari setiap lafadz adalah digunakan pada
makna hakikatnya saja, scdangkan pada persoalan ini, lafadz digunakan
pada makna hakikat dan pada sclain hakikat, schingga dinilai tclah keluar
dari hukum asalnya. Scbagian ulama tetap menstatuskan lafadz tersebut
schagai hakikat-majaz dengan dua sudut pandang.

Perbedaan pendapat di atas terjadi pada saat ditemukan garinab
(petunjuk) bahwa yang dikehendaki adalah makna majaz beserta makna
hakikatnya. Scbagaimana imam Syafi’i mengarahkan lafadz 222530 pada
ayat 23 22N 31 (An-Nisa’:43) pada makna menyentuh dengan tangan
(hakikat) dan bersetubuh (majaz). Namun apabila ganinah yang ditemukan
mengarah pada salah satunya, dalam arti menghendaki makna hakikat
saja atau majaz saja, maka harus diarahkan pada salah satunya.

Berpijak pada pendapat yang memperbolehkan di atas, maka
contoh scbagaimana ~d1 1,)al; (kalian lakukanlah kebaikan.!) bersifat
umum, baik perkara wajib maupun sunnah, Hal ini dikarcnakan lafadz
L}.m_H diarahkan pada makna hakikat, yakni wajib, sckaligus makna

majaznya, yakni sunnah. Dengan garinah, lafadz yang terkait langsung,
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o

yaitu 73| dapat mencakup kedua maknanya. Namun menurut pendapat
yang tidak memperbolechkan penggunakan makna hakikat dan majaz
sccara bersamaan, contoh di atas hanya memiliki arti wajib. Dan
pendapat ketiga, memiliki arti yang dimiliki bersama (al-gadr al-musytarak)
antara wajib dan sunnah, yakni tuntutan meclakukan scbuah perbuatan.
Pendapat terakhir ini memakai pijakan, bahwa hakikat dari lafadz Je3

adalah untuk kadar makna yang dimiliki bersama (algadr al-musytarak)
antara wajib dan sunnah®,

PENGGUNAAN BERSAMA DUA MAKNA MAJAZ
Perbedaan pendapat juga terjadi tentang persoalan menggunakan

scbuah lafadz pada kedua makna majaznya sckaligus. Contoh; 5;u- Y bl
(demi Allah, aku tidak akan membcli) dengan menghendaki makna

menawar dan membeli melalui perantara wakil. Pendapat c=z\F (yang
unggul) mengatakan sah, dan diarahkan pada kedua makna majaznya
apabila tidak ditemukan garinah, dan dengan syarat kedua makna terscbut
digunakan sccara seimbang. Jika salzh satu lebth dominan, maka makna
inilah yang terpakai. Menurut al-Ashbihani, harus ada syarat tidak adanya
pertentangan  antara  kedua makna tersebut, seperti makna i)
(memperbolchkan) dan 5agd (menakut-nakuti) pada lafadz 23 (kalimat
perintah) ',

HAKIKAT DAN MAJAZ

Fovon s et Az L) ME ale : hakikal adalah lafadz va
\a £ 41 .3jo; Permasalahan ,‘ﬂ;aﬁ:;ka/ adalah lafadz yang
" digunakan (mustamal) pada makna yang
;;),’,j &5 215l 4 éj?j \Ls ditetapkan saat lafadz tersebut tercetus pertama
-7 s . kali. Dan bakikat ada yang berbentuk /fughany,
Lo b3 43585 wfi dan syar.

DEFINISI DAN PEMBAGIAN HAKIKAT

}akikat adalah lafadz yang digunakan (musta’mal) pada makna yang
ditctapkan saat lafadz terscbut tercctus pertama kali, dalam istilah

5 Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol | hal 116-117 dan Hasan bin Muhammad al-
‘Athar, Hasyiah al-‘Athar, juz | hal. 390
" Ibid, hal 119
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perbincangan (istilah at-takbathub). Definisi ini membuahkan beberapa
pengecualian;

1.

Dari kata-kata ‘yamg dignnakan’, mengecualikan lafadz T
(tidak terpakai) dan lafadz yang tercctus namun belum
digunakan, maka keduanya tidak bisa dihukumi hakikat atau
majaz.

Dari kata-kata ‘pada makna jyang ditetapkan saat lafadz tersebut
tercetns’, mengecualikan lafadz yang tercetus akibat kesalahan,
Contoh kamu mengatakan; 7l 56 34 (ambillah kuda inil),
dengan berisyarat menunjuk J3- (keledat).

Dari kata-kata ‘pertama kal?, mengecualikan lafadz majaz,
karecna makna dalam lafadz majaz ditctapkan saat lafadz
tersebut tercetus pada tahap kedua.

IHakikat terbagi menjadi tiga, lughawi, ‘urfi dan syar’i.

i

FHakikat lughawi, adalah scbuah lafadz yang dicetuskan olch ahli
lughat (bahasa) untuk mcnunjukkan makna tertentu melalui

pembuatan istilah atau (33 (menerima pemahaman istilah jadi

dari Allah SWT). Contoh; lafadz 12N\, untuk makna hewan
buas.
[Hakikat ‘urfi, terbagi dua macam;

a. e (umum), adalah scbuah lafadz yang dipindah dari

makna aslinya pada makna yang lain melalui penggunaan
umum. sclain sasarannya dalam penggunaan secara umum.
Adakalanya sebab mengkhususkan sebuah nama pada
scbagian perkara yang dinamai, scperti lafadz 31, dimana
sccara lughat adalah hewan melata, kemudian pelaku ‘urf
mengkhususkannya pada makna hewan berkeki empat.
Dan adakalanya scbab kemasyhuran majaz, hingga enggan
menggunakan makna hakikatnya, seperti menyandarkan
hukum haram pada &bamr, meskipun hakikatnya hukum
haram disandarkan pada perbuatan meminum kbamr.

b. sl (khusus), adalah scbuah lafadz yang dipindah dari

makna aslinya olch golongan tertentu. Seperti istilah 7'7ab
rafa’, nashab, jer, fa’ll, maful yang dicctuskan oleh ulama ahli
nahwu.
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3.

akikat syari, adalah scbuah lafadz yang dicetuskan olch as-
Syari’ (pembawa syari’at). Schingga penggunaan lafadz tersebut
pada makna yang dimaksud hanya dikenal dari syara’. Seperti

lafadz $3UA bermakna ibadah khusus.

Imam as-Shafi al-Hindiy membagi hakikat syar’i menjadi empat.

d.

Kcberadaan lafadz dan maknanya diketahui oleh ahli lughat
(bahasa), namun mercka tidak mencetuskan lafadz terscbut
untuk makna yang dimaksud. Contoh lafadz &3\
Keberadaan lafadz dan maknanya tidak diketahui sama
sckali oleh ahli lughat (bahasa). Seperti beberapa permulaan
surat dalam al-Qur’an, menurut ulama yang menjadikannya
scbagal nama dari surat atau dari al-Qur’an.

Kcberadaan lafadznya diketahui olch ahli lughat, namun
maknanya tidak diketahui. Seperti lafadz 3.2 dan $UAI.
Keberadaan maknanya diketahui, namun lafadznya tidak.
Seperti lafadz l.ff\_”, makna lafadz ini dikenal olch orang
Arab, yakni 43 (rumput), namun tidak dikenal di

kalangan ahli lughat.

Menurut pendapat yang paling unggul, keempat bagian di atas
diakui keberadaannya®,

c\Fe, Baz  ozo_ Ae
O8¢5 355 o)l 2853

Dua hakikat pertama (lughawi dan ) diakui
keberadaannya. Segolongan ulama menafikan

u_’,b L’??Lﬂl,a af_;}ijl, kemungkinan adanya hakikat syar’i. Sedangkan

al-Qadhi dan Ibn al-Qusyairi (menafikan)

F 3 J :j Q.E‘-)gj f_sji.ﬁ'l keberadaannya,

P - . Scgolongan ulama lain mengatakan, hakikat
- Fag. ' - !
UL‘Q\H ! [ ks D gyari ada secara mutlak, dan ulama lain
ft;) 31;': G CS-}—;"\ “‘:‘g;j (mengatakan), ada kecuali iman. Sedangkan al-

Amidi menangguhkan keberadaannya.
éL‘;‘-‘:l oy Menurut pendapat al-Mukhtar, senada dengan
" pendapat Abi Ishaq as-Syairazi, imam al-

5 ;'L:-L\ :;;\3 g};'l.;}'lj Haramain, Ar-Razi dan Ibn al-IHajib, diakui

adanya dalam masalah cabangan, bukan akidah.

® Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol | hal 121-123
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LEKSISTENSI HAKIKAT LUGHAWI, SYAR’ITDAN ‘URFI
Ulama menyepakati, hakikat lughawi dan ‘urfi diakui keberadaannya
dalam kalam Arab. Scdangkan mengenai hakikat syar’i terjadi perbedaan

pendapat;
4

Tidak mungkin ada, karena antara lafadz dan makna terdapat
keserasian yang mencegah pemindahan makna satu ke makna
lainnya. Pendapat ini disampaikan satu kelompok dari Murji’ah.
Bertolak belakang dengan keterangan dalam kitab Al-Mahshul
yang mengklaim ulama  sepakat  bahwa  bakikat  syar’i
dimungkinkan keberadaannya.

Menolak cksistensi bakikat syar’i dalam kalam Arab. Sedangkan
lafadz-lafadz yang terpakai dalam syara’ untuk menunjukkan
makna-makna tertentu yang tidak dapat difahami orang Arab,
scmuanya masih  menunjukkan  makna lughatnya. Dan
tambahan-tambahan yang melebihi makna lughat, merupakan
syarat-syarat di dalamnya. Contoh, lafadz ‘as-shalat” terpakal
dalam syara’ menurut makna lughawinya, yakni doa kebaikan,
hanya saja syara menggariskan ketentuan dan syarat agar shalat
dapat dihukumi sah. Versi ini disampaikan Al-Qadhi Abu
Bakar, Ibn al-Qusyari, dan riwayat Al-Mawardi dari Jumhur.
Menolak cksistensi hakikal syari yang bersifat diniyab (akidah),
seperti iman, karena iman terpakai dalam syara’ menurut
makna lughatnya. Dan menerima cksistensi hakikat syar’i yang
bersifat far’iyyalh (cabang), scperti shalat. Disampaikan oleh
Imam Haramain dan Imam ar-Razi, serta dipilih oleh Ibn al-
Hajib dan pengarang Jam’u al-Jawamf’.

Mengakui cksistensi hakikat syar’i sccara mutlak. Pendapat ini
berasal dari kelompok Mu’tazilah.

Mengakui cksistensi bakikat syar’, kecuali iman, karcna iman
terpakai  dalam syara’ menurut makna lughatnya, yakni
pembenaran hati, meskipun syari’” menganggap keabsahannya
harus disertal ucapan dua syahadat. Versi ini disampaikan
Syekh Abu Ishaq As-Syairazi dalam kitab Syarh al-T.uma’.
Mcnangguhkan cksistensinya. Pendapat ini dipilih Al Amidy’.

Ibid, ha! 123
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St ‘J G uc'}:-J 2o % Maksud  syari adalah scbuah istilah  yang
s pengambilan namanya hanya dikenal dari syara’
&Uﬂ—_' -"'3) e Ul o2 \3” Dan terkadang syar’ diucapkan untuk perkara

Gt‘:‘j 53 ‘L;Umﬁ L}e sunnah dan mubah.

MAKSUD ‘SYAR’T’ DALAM HAKIKAT SYAR’I

Maksud syar’i dalam hakikat syari adalah scbuah istilah yang
pengambilan namanya hanya dikenal dari syara’. Schingga penggunaan
lafadz terscbut pada makna yang dimaksud hanya dikenal dari syara’
Seperti lafadz LA bermakna ibadah khusus.

Kata-kata syara’ tidak hanya khusus pada perkara wajib, namun
diucapkan pula pada perkara sunnah dan mubah (bolch dilakukan).
Contoh pertama; 4l 43 EJ‘.,Z L Ji3E e (sebagian dari shalat-shalat

sunnah, ada yang di dalamnya disyariatkan berjamaah). Disyariatkan
disini artinya disunnahkan, seperti shalat Idul it dan [dul Adha. Imam
an-Nawawi mengatakan dalam kitab Ar-Raudhah bahwa maksud ucapan
ulama, “Tidak disyariatkan jamaah pada shalat-shalat sunnah mutlak”,
adalah  tidak disunnahkan. Meskipun  apabila  dilakukan dengan
berjamaah, hukumnya diperbolehkan dan tidak makruh. Contoh kedua;
ucapan Al-Qadhi al-lHusain, “Apabila scscorang mclakukan shalat
tarawih dengan satu salam tiap cmpaat rakaat, maka shalatnya tidak sah.
Karena hal ini menyalahi aturan yang disy arlatkan Disyariatkan di sini
artinya mubah, atau yang diperkenankan syariat™

Cj:’} 1ozed 1“:'1\ {IL;.lellj Majaz adalah lafadz yang digunakan dengan
o il Balll A : :

peletakan makna kedua karena adanya scbuah
ek g A x5 A o8 ‘@lagab (penghubung). Maka dapat diketahui
5 bahwa (dalam majaz) wajib didahulul adanya
JL:.;....:\J N QLAJ\ }b caj]‘l wadl’n (atas makna pertama), dan ini disepakati,
Tidak  wajib  didahului  adanya  isi'wal
(penggunaan), dan versi ini adalah al-Mukhtar.
ol B Hal ini menurut satu pendapat secara mutlak,
wll WE C“’\‘“J dan menurut al-Ashabh, pada selain mashdar.

DEFINISI MAJAZ
Majaz adalah lafadz yang digunakan dengan peletakan makna
kedua karena adanya scbuah ‘wlagah (penghubung). Ulama  bayan

% Ibid, hal 122
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menambahkan  redaksi, “disertai  adanya garinah yang mencegah
menghendaki makna yang dicctuskan pertama kali”.
Ada beberapa kesimpulan yang dapat difahami dari definisi majag

di atas;

1.

Dari kalimat ‘digunakan dengan peletakan makna kedua’,
akan mengecualikan bakikat. Dan dari kalimat ‘karena adanya
scbuah ‘@lagah’, akan mengecualikan ‘alam manqul, karena
penukilannya tidak disertai adanya ‘alugah.
Dalam majag diharuskan memenuhi dua persyaratan, adanya
‘alagah dan garinah, menurut scbagian ulama. ‘Alagah adalah
sesuatu yang menghubungkan antara makna pertama dan
makna kedua yang digunakan, schingga dengan perantara ini
hati berpindah menuju makna kedua. Dan garinah adalah
sesuatu yang berbarengan yang menunjukkan pada makna
yang dimaksud dan memastikan bukan makna pertama yang
dikehendaki. Persyaratan adanya qarinah adalah versi ulama
yang mclarang penggunaan makna hakikat dan majaz sccara
bersamaan

Ulama menyepakati, dalam majaz disyaratkan terlebih dahulu

harus ada wadh’s (penetapan lafadz untuk scbuah makna) atas

makna pertama (bakikal). Hanya saja mengenal persyaratan
harus didahului adanya #s#i'mal/ (penggunaan makna) dari
makna hakikat, ulama berbeda pendapat;

a. Pendapat pertama, disyaratkan secara mutlak, karena
apabila tidak demikian, lafadz pertama menjadi tidak
berfaidah.

b. Pendapat kedua, tidak disyaratkan sccara mutlak, karcna
tidak ada faktor yang meclarang sebuah lafadz dibuat
majaz sebelum digunakan pada makna hakikinya.

c. Pendapat ketiga, versi dari pengarang Jam’u al-Jawami’
hal terscbut tidak diwajibkan, sclain pada mashdar. Tidak
akan terwujud bahasa majaz pada lafadz musytag (tercetak
dari mashdar), kecuali telah didahului penggunaan mashdar-
nya sccara hakikat, meskipun lafadz musytag tersebut tidak
digunakaan sccara hakikat. Contoh, lafadz ‘@)

Catatan; menurut pendapat asbab, ketika sebuah lafadz

"1 Zakariya al-Anshari, Ghayah al-Wushul hal 48, dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-
Sathi’, vol | hal 124
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mashdar digunakan dalam makna aslinya, maka lafadz yang
musytaq (tercetak) dari mashdar tersebut sah dibuat majaz,
meskipun mashdar tersebut tidak terpakai pada musylag
labn (perkara yang dibuatkan lafadz musylag). Contoh,
lafadz (&) tercctak dari mashdar %, dan mashdar ini

terpakai dalam makna aslinya, yakni kelembutan hati.
Namun makna ini tidak sah dipakai dalam masytag labu
(perkara yang dibuatkan lafadz musytaq), yaitu Allah swt,
karena mubal (tidak diterima akal). Schingga pembuatan

majaz dalam 4#3)\ dianggap sudah sah .

.g'Lid:SoLl 'L;)L’» él'j 3;3 Majaz diakui keberadaannya dalam kalam Arab.

Berbeda dengan pendapat al-Ustadz Abu Ishaq

3 %;},B,Lf,j_lj it fﬁ)‘“ﬁij al-Isfirayini dan Abi ‘Ali Al-Farisi, yang

_, . menafikan secara mutlak. Dan pendapat
L2 L:J@'I Dhahiriyyah yang menafikan dalam al-Kitab
dan as-Sunnah.

EKSISTENSI MAJAZ

Mengenai diakui tidaknya keberadaan majag dalam kalam Arab,
ulama berbeda pendapat menyikapinya;

1
2

Menurut pendapat masybur, cksistensinya secara mutlak.
Scbagian ulama, menolak cksistensinya secara mutlak.
Termasuk Imam Abi ‘Al Al-Tarisi, scbagaimana yang
dirtwayatkan Ibn Kajjin, dalam keterangan kitab Fawaid ar-
Rihlah karya Ibn as-Shalah. Namun mund Tbn Jinniy
meriwayatkan dari Beliau bahwa majaz dominan dalam sctiap
bahasa. Pendapat yang sama datang dari imam Abu Ishaq al-
Isfirayini. Hanya saja  Al-Ghazali masth meragukan
keabsahannya dan mengatakan, “Bisa jadi Beliau
menghendaki bahwa majez tidak diakui tetapnya, sctaraf
pengakuan pada hakikal”.

Segolongan ulama menolak cksistensinya dalam al-Qur’an
dan as-Sunnah. Mercka mengatakan bahwa mgag dart sisi
lahiriyah adalah bohong, seperti ucapan yang ditujukan pada
orang bodoh, “Ini adalah keledai”. Sedangkan al-Quran dan
as-Sunnah disucikan dari kebohongan. Hanya saja argument

L Syaikh Ahmad ibn 'Abd al-Lathif al-Khathib al-Mankabawiy, An-Nafahat hal 42
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ini dipatahkan, bahwa tidak ada nilai kebohongan, selama
masih menyertakan ‘@lagah (penghubung makna). Pendapat
adalah versi Dhahiriyyah dan dinukil dalam kitab Al-Mahshul
dari imam Abi Dawud, juga dinukil oleh Ibn Hazm dalam Al-
Ahkam dari segolongan ulama. Sedangkan al-‘Ubadi menukil
pendapat ini dari Ibn al-Qadhi, sebagian Ashhab as-Syafi’i
dalam kitab ‘Thabaqat-nya™.

f 2 ad ) s ol J5a2128y. Dan sesungguhnya sebuah makna dialihkan
j_ = JA:J’ . J‘M-', 4 pada makna majag;, karena makna hakikat berat
BT 5::;')13 j @;‘F’" BT L@;E—,LE:; pengucapannya, atau lfurang .cnak didf;ngar,
% , atau hakikat tidak diketahui, atau tingkat
> ac 5\ a374d  balaghah-nya (nilai sastra), atau masyhurnya

’ majaz, atau faktor lainnya,

A

FAKTOR PERPINDAHAN HAKIKATMENU]JU MAJAZ

Faktor-faktor perpindahan hakikat menuju majag adalah sebagai
berikut;

1. lafadz dari makna hakikat berat pengucapannya. Contoh lafadz
3225 yang berarti marabahaya, dipindah menjadi lafadz &

2. Kurang cnak didengar, misalnya lafadz f2\3s, artinya kotoran yang
diganti dengan lafadz &5&, arti hakikar-nya dataran rendah.

3. Ketidaktahuan baik dari mautakallim (pembicara) atau mukhbathab
(lawan bicara) atas lafadz hakikat, bukan majaz-nya.

4. Karena nilai sastra yang terkandung. Contoh, lafadz ] %5 (Zaid
scperti singa) dalam keberaniannya. Ini memiliki nilai sastra lebih
tinggi dibandingkan lafadz ¢ 54 133

5. Makna majaz lebih dikenal daripada makna hakikatnya.

Dan beberapa faktor lainnya, seperti pembuatan wazan, gafiyabh,
saja’ dengan majag, bukan dengan hakikat-nya™.

2 Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol | hal 125
“Ibid, hal 125
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Vs 'ijlj'l & Ve -2]; Majaz tidak lebih dominan (dibanding Aakikas)
Ak do e dalam setiap bahasa, berbeda dengan pendapat
L 13Ea Y5 i b)Y IbnJinniy.
e i W e _ Dan majaz tidak dijadikan tumpuan makna,
gY Wl &l L34 manakala makna fakikatnya mustahil Berbeda
dengan pendapat Abi Hanifah,

DOMINASI MAJAZ ATAS HAKIKAT

Kedudukan majag tidak lebih dominan dalam setiap bahasa.
Namun Imam Ibn Jinniy mengklaim, magjag lebih dominan dalam sctiap
bahasa dibandingkan hakikat. Karena hampir semua lafadz umumnya
memuat makna majaz, Contoh; “Aku melihat Zaid” dan “Aku memukul
Z.aid”, padahal perkara yang dilihat dan dipukul adalah sebagian anggota
tubuh dari Zaid, meskipun rasa sakit akibat dipukul dirasakan scluruh
tubuhnya'.

MENGAMALKAN MAJAZ KETIKA HAKIKAT MUSTAHIL
Kaidah berikutnya, apabila scbuah lafadz dikchendaki makna

majaz-nya, namun makna hakikat-nya mustahil ditetapkan, maka menurut
ulama ushul kalangan Syafi’iyyah, majaz tersebut dinyatakan tidak ada
fungsinya dan tidak dapat dijadikan pedoman. Sedangkan menurut Imam
Abi Hanifah, majaz terscbut dapat diamalkan. Contoh, scorang majikan
mengatakan pada hamba sahayanya yang berusia lebih tua, “Orang ini
adalah anakku”, dengan maksud memerdckakan hamba sahaya terscbut,
karena sifat menjadi anak menctapkan hukum merdeka. Maka menurut
madzhab kita, hamba sahaya tidak dihukumi merdcka. Karena sebuah
lafadz dinilai sah menjadi wajaz ketika berbentuk asal hakikas. Sedangkan
lafadz di atas dalam konteks ini makna hakikatnya mustahil diterapkan.
Menurut Imam Abi Hanifah, hamba sahaya tersebut merdcka, untuk

menjaga ucapan agar tidak sia-sia karena tidak diamalkan',

_'ni E?\j\ SVe L <4 Majaz dan nag/ menyalahi hukum asal. Dan
J" ‘}:o b L}LJ) i (keduanya) lebih  baik  dibanding ek
BN tes 1o A1 adN| te (menjadikan  musytarak).  Menurut  satu
J £ RS el -
. i J: L}js; . o pendapat, (majag dan nagl) lebih baik dibanding

e J3) arasdWNy  idbmar. Sedangkan takhshish lebih baik dari

5 b g
keduanya (majaz dan nagl).

" Ibid, hal 126
* |bid, hal 126

164 | JAM’U AL-JAWAMY’; Kajian dan Penjelasan Wahul (Figh



Santri salaf press

KONTRADIKSI MAJAZ, NAQL, ISYTIRAK, TAKHSHISH,
DAN IDHMAR

Majaz dan nagl/ keberadaannya menyalahi hukum asal. Nag/ atau
mangul adalah memindah makna awal pada makna kedua yang digunakan
karena ada keserasian, kemudian makna awal ditinggalkan (dilupakan).

Ketika sebuah lafadz mungkin diarahkan pada makna hakikat dan
majaz, atau pada pada makna asli sebelum dipindah (mangul ‘anbu) dan
makna kedua hasil pemindahan (mangul ilaih), maka yang unggul adalah
diarahkan pada makna hakikat, karena di dalamnya tidak membutuhkan
garinah. Atau pada mangnl ‘anbu, karena menctapkan makna pencetusan
pertama,

Kemudian ketika sebuah lafadz memiliki peluang diarahkan pada
majaz, naql, isylivak, takhbshish, dan idhmar, maka kualitas masing-masing
yang akan menentukan pilihan yang lebih baik. Sclengkapnya lihat tabel

di bawah inl.

' . Lebih
No| Contoh |Kemungkinan 01| Kemungkinan 02 ; Keterangan
B | I baik
Isytivafk Majaz Karena majaz
sl (Nikah diartikan | (Nikah diartikan lebih banyak
1 \:.f akad dan wath'i | akad secara bagigat| Majaz | ditemukan dan
s pe sckaligus secara | dan wath'i sccara hanya butuh satu
hagiqal) majaz) garinabh,
Karena lafadz
3 mangul boleh
Isytirak - ;
LA f (fatent diartioan (7. ak;\tci‘{; nag! f;i;;j !j?; E:i;
LA 1,230 e ;
2 P éﬂai’\g’:ﬁ\ijzbi’ menjadi bakikat Nag!/ scbelum atau
BN 4 4 syar'i dengan arti al- sesudah nagl.
sckaligus secara : - I
hakikal) Qoadru al-Mukbraj) Sedangkan
' musytarak harus
dengan garinab.
Lyytirak Idhmar
(Al-Qaryah (Al-Qaryah Karena idhmar
AN diartikan alabli | diartkan alabniyah sepert majas;
TR AT 5 iF i ©
3 a2 o] ety dan alabniyah sccara hakikat dan | fdbmar hanya butuh samg
sckalipus secara |menyimpan kata al-| qarinab.
hakikal) ahti)
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Isytirak Takhshish Karcna takhiish
G 1,833 Y3 | (Nikah diartikan (Nikah hanya lebih rajih
.y 2.t .. | akad dan waesh% | diartikan akad dan | .. .. | daripada majaz
E 1 0] »
s sckalipus sccara | di fakhshich dengan i dan majaz lebih
2 G hakikat) \7 dalil akad fasid) rajib daripada
irytirak.
Takhshish Majaz —
(Dzikr ismillah (Dzikr ismillah R
: haih ; P 3 tersisa dari lafads
T 'IJEL NP diartikan tasmryah | diartkan tasmiyah ——
et ] 2| dan di takhshish secara bakikat e b.' )
5 | a2 3% dengan kemudian dipakai | Takhsbish | }‘; ]”” i
o penyembelihan dengan arti ad- > A ms
4 : ; : | kadang tersisa
tanpa tasmiyab dzabhu sccara =
. beberapa makna
dalam keadaan majaz) Sy e
lupa 19 vang tidak jclas.
o Takhshish Nagl N .
(A[—Ba}: d.mru.f(?an_ (/U‘.Ba,? dl—ﬁlaqﬁ Karena takhsich |
. . |Mubadalah syai'in bil menjadi hakikat Sl e iter
6 | A& J213 | syai'in dan di syar'i dengan arti | Takhshish cogl
< ' ; P penghapusan
takhshish dengan akad ba'i yang .
Al-Bai' Al-Manbi | memenuhi makna periama.
"Anb) persyaratan sah)
Takhshish Idhmar
(ALHayat (Al-Hayat diartikan
diartikan kehidupan secara
kehidupan (bagi bakikat dan Karena fakhsish
Sl scmdLia orang) dan | menyimpan kata 1 lcbi(l; rajib
2 = 1 takhshish hagiqatun) s ., | datripada majaz,
Hie uau:_;j; dengan dalil Taplil dan majaz
R tentang pelaku sederajat dengan
pembunuhan yang idbmar.
tidak ada
kehidupan dalam
| qithaih) o
1dbmar Nag!
(Ar-Riba diartikan | (Ar-Riba di-nag/ Karena idhmar
e al-ziyadah secara menjadi bakikat tidak mengalami
|
Dl bakifeat dan syar'i dengan art b penghapusan
menyimpan kata | akad yang memuat makna pertama.
al-akhdz) ztyadah)

% Sehingga menurut Imam Abu Hanifah, seorang anak haram mengawini wanita yang
disetubuhi bapaknya lewat perzinahan. DR. M. Abu an-Nur Zuhair, Ushul al-Figh vol. Il hal.

61

8 Menurut Imam Malik, hewan yang disembelih sengaja tanpa tasmiyah tidak halal dimakan.
Namun di-takhsish dengan penyembelihan orang yang lupa membaca tasmiyah, dimana
hukumnya disepakati halal. DR. M. Abu an-Nur Zuhair, Ushul al-Figh vol. Il hal. 62
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156" spd) J 3 Idbmar Majaz
: ! (Tbri diartikan | (Jbni diartikan anak
Ay L.g'ﬂl' Ig:"‘i anak secara secara hakikat . ) S5 massama
9 | el hakikat dan kemudian dipakai | ! i / P I
menyimpan kata | dengan arti a/-'itgn | Sederajat satu garinah.
el petee mitsh) (memerdekakan)
opl o secara #4jag)
Majaz Nagl/
(Sholat diartikan (Sholat di-nag/
ad-Du'a’ secara menjadi hukikat Karena majaz
_—7 hakikat kemudian | syar’7 dengan artd al-| tidak mengalami
10 ol dipakai dengan ALAf'al al- Majaz penghapusan
arti abARAS al al- Makhshishal) makna pertama,
Matkehshushah
L1 | scearamyag) ‘

;7 of iw ot 2 - ez, 'Tertkadang majay (ditinjau dari aspek ‘wlagab-
|| 5 2L 2 g majazg ] B q
B A 3 = 2 nya) ada yang dengan (keserupaan) bentuk atau

:3}’;:;, \2 J'L.'J,\.E;b )f 31;_?11; sifat lahiriyah, atau dengan mempertimbangkan

= =

LA Vs ¥ s 5l s
ol 5635 53
5l G Je sl 5

scsuatu yang pasti akan terjadi, atau diduga
akan terjadi, bukan yang mungkin terjadi. Atau
dengan kebalikannya (sudah terjadi), atau
dengan berdampingan, penambahan,
pengurangan. Dan dengan nama sabab untuk
musabbab, kescluruhan untuk sebagian, yang
digantungi (muta’llag) untuk yang bergantung
(muta’allig) dan dengan beberapa kebalikannya.

Dan dengan sesuatu yang ada dalam kenyataan

untuk sesuatu yang ada secara potensi (guwwabh).

BEBERAPA MACAM ‘ALAQAH
‘Alagah (hubungan) antara makna hakikat dan majag merupakan
syarat sah dalam pembuatan majaz, Karcna scandainya ‘wlagab tidak
dipertimbangkan, maka mengucapkan sctiap lafadz atas setiap makna
menjadi legal (boleh) dilakukan.
Dalam hal ini terdapat beberapa macam ‘wlagah dalam majaz, di
antaranya;
1. Adanya kescrupaan bentuk, scperti menamakan ukiran
gambar singa pada tembok dengan nama singa.
2. Adanya keserupaan sifat, dengan syarat nampak sccara
lahiriyah, dimana hati lckas mudah memahaminya. Seperti
mengucapkan ‘singa’ untuk lelaki pemberani. Karena sifat
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pemberani adalah sifat yang nampak secara lahiriyah pada
hewan buas.

3. Menamakan scbuah perkara dengan sesuatu yang pasti atau
diduga akan terjadi, bukan yang kemungkinan kecil terjadi.
Contoh yang pasti akan terjadi, QS.Az-Zumar:30;

- ¥z g a3

Oen pills 25 o)
“Sesungoubnya kamu akan mati dan
sesunggubnya mereka akan mati (pila)”

Contoh yang diduga akan terjadi adalah menamakan perasan
anggur dengan kbamr. Dan contoh yang kemungkinan kecil
akan terjadi adalah menamakan hamba sahaya dengan orang
merdcka. Yang terakhir ini hukumnya tidak diperbolchkan.

4. Menamakan scbuah perkara dengan sesuatu yang telah lewat
waktunya. Contoh, menamakan orang yang sudah merdcka
dengan hamba sahaya. Atau menyebut orang yang telah turun
dari jabatan gadhi dengan nama gadhi.

5. Menamakan sebuah perkara dengan sesuatu yang
berdampingan. Scperti menamakan girbah (tempat air) dengan
nama rawiyah, yakni nama hewan yang ditunggangi untuk
membantu pengairan.

6. Penambahan, contoh QS. As-Syura: 11:

“Tiada sesuatu yang menyerupai allah”

Huruf kaf memiliki arti j&a, yang apabila difungsikan
maknanya maka akan terjadi pemahaman yang muhal (tidak
diterima akal). Karena maksud ayat di atas adalah menafikan
sesuatu yang menyerupal Allah swt. Schingga £4f di sini
dihukumi g7yadah (tambahan). Penambahan ini tidak memiliki
arti, namun ada fungsi tertentu seperti menggukuhkan'’.
7. Pengurangan, contoh QS. Yusuf : 82:
A s
“Bertanyalah pada (penduduk) desa”

Y Menurut segolongan ulama, huruf kaf dalam contoh tersebut bukan ziyadah. Dari sini ada
kemungkinan lafadz 'mitslu’ dimaknai dzat, atau shifat dan lain sebagainya_ Abdul hamid
ibn Muhammad Ali Qudsi ibn Abdul Qadir al-Khathib, Lathaif al-lsyarah, hal. 22
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10.

Dalam contoh ini, ada pengurangan lafadz J.n:\ (penduduk)
dengan garinah, tidak mungkin bertanya pada desa yang
berbentuk benda mati™,

Menamakan musabbab dengan  sabab-nya dan  scbaliknya.
Contoh pertama; 3 4 (Pada pemimpin ada kekuasaan).
Dalam contoh ini kekuasaan dibahasakan dengan X (tangan)
karena wujudnya kckuasaan adalah dengan tangan.

Contoh kedua (kcbalikan di atas), menamakan sakit parah
dengan mati, karcna sakit parah biasanya menycbabkan
kematian.

Mecnamakan sebagian dengan kescluruhan dan sebaliknya.
Contoh pertama, dalam QS. Al-Baqarah:19;

I3 sl 5,52

“Mereka menyumbat telinganya dengan anak jarinya”

Contoh kedua (kebalikan di atas), seperti mengucapkan ar-

ragabah (Icher) untuk menamakan manusia.

Menamakan sesuatu yang bergantung (muta’alli) dengan

perkara yang digantungl (muta’llag). Maksud adalah ‘a'allug

vang dihasilkan antara mashdar dan isim fa’il, dan isim maful.

Seperti contoh-contoh berikut;

o Mengucapkan mashdar atas isim fa’il, contoh; j_u'. :’J
(scorang laki-laki yang adil).

o Mengucapkan ism fail atas mashdar, contoh; Lt
(berdirilah kamu dengan sungguh-sungguh.).

o Mengucapkan mashdar atas isim maful, contoh QS.
Lugman : 11; &1 $l& (makhluk Allah SWT).

o Mengucapkan #sim maful atas mashdar, contoh QS. Al
Qalam : 06 ; &4 r.c_mu (dalam siapakah di antara kamu
fitnah itu?).

o Mengucapkan isim fa’il atas isim maful, contoh QS. At
Thariq : 06 ; 3315 £ (air yang dipancarkan).

o}

Mengucapkan isim maf'ul atas isim fa’il, contoh QS. Al-Isra’
1 45 ;17,205 Qe (suatu dinding yang menutupi).

2 jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi’ vol | hal 130
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11. Menamakan sesuatu yang ada secara hukum dengan sesuatu
yang ada dalam kenyataan. Seperti menamakan &bamr dalam
wadahnya dengan muskir (perkara yang memabukkan) ».

Gui? -PU“:‘;\}H 3 :} 2 £ l.gj Terkadang majaz ada dalam imad. Berbeda
.ty dengan pendapat satu kaum. Dan terkadang
BE, Oy dls Jas 33 ;;31] ada juga dalam beberapa fi% dan bursf, sesuai
o P i 5 pendapat  Ibn  ‘Abd  as-Salam  dan  an-
‘:illj b F 1 e L!JY Nagsyawani,
gie t_;):i_y f’,[‘\j\ 6;3 Dan Imam ar-Razi mclarang Awnf (menjadi
” R ,,’ . majag) sccara mutlak, dan (melarang) %/ dan
\‘43 A LY \3:“:“‘”3 J"—fﬂj musytag, kecuali mengikuti (pada mashdar).
i nyag. g .
27 7s£1 . 2 2 - Dan maay juga tidak ada dalam beberapa ‘wlam.
BMs 2V Y g Jaz g P
= ¥ e o " Berbeda dengan pendapat Al-Ghazali dalam

La.al) Giifa A ;l_\;.;:\_l ‘alam yang diisyarat sifatnya.

MAJAZ DALAM ISNAD, MUSYTAQ DAN HURUF

Terkadang majaz terjadi dalam ismad (penyandaran hukum),
dengan cara scsuatu disandarkan pada sclain pelaku semestinya, karena
terdapat interaksi (persinggungan) antara keduanya.

Contoh;  Jii 2y G380 (musim semi telah menumbuhkan

sayuran). Masing-masing kata dalam contoh ini memiliki makna
bakikal, kemudian dibuatlah majaz  dengan  penyandaran
‘menumbubkan’  pada  ‘musim  semi’, dimana hakikatnya
merupakan perbuatan Allah SWT.

Berbeda dengan pendapat scgolongan ulama, seperti Ibn al-Hajib
dan as-Sakaki. Ibn al-Hajib menganggap scbagaimana contoh di atas
scbagal hakikat, karcna perbuatan (menumbuhkan) disandarkan pada
pelakunya (fa’)) sccara ‘wrf Sedangkan as-Sakaki menganggap scbagai
isti'arab bi al-kinayah, dimana kata ‘musim semi’ dipinjam untuk pelaku
hakiki, yaitu Allah SW'T.

Magjaz terkadang ditemukan juga dalam beberapa £/ dan huruf)
scbagaimana pendapat Ibn ‘Abd as-Salam dan an-Nagsyawani, Contoh
dalam f%, QS. Al-A’raf : 44 :

2 Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi’ vol | hal 130, Jala! Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i
al-Jawami’, vol | hal. 317-319
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e LRERA I

Dan penghuni-penghuni surga berseru

Pada contoh ini kata 58 yang berbentuk madzi (lampau) terpakal untuk
makna mustaghal (akan datang). Dan contoh dalam Auryf; QS. Al-Haqqah
: 08:

30 Ge dd 65 JE
Maka kamn tidak melihat seorangpun yang tinggal di antara mereka

Pada contoh ini Auruf J& terpakai untuk makna nafi yang scharusnya

menggunakan huruf L.

Pendapat berbeda disampaikan Imam ar-Razi, beliau menolak
keberadaan majaz mufrad dalam  huruf secara mutlak, baik dengan
sendirinya (bid dzal) maupun dengan mengikuti (bif Zaba’i) kalimat lain.
Hal ini dikarenakan Auruf tidak memiliki faidah tanpa terkumpul dengan
kalimat lain. Schingga hanya ada dua kemungkinan, yakni discbut hakikat,
manakala bursf berkumpul dengan kalimat yang semestinya disandari,
atau discbut majag murakab, manakala berkumpul dengan kalimat yang
tidak semestinya disandari. Namun an-Nagsyawani tidak menyepakati
status majay murakab, beliau mengatakan bahwa pengumpulan bursf
dengan kalimat lain adalah bukti (garinah) adanya majag mufrad. Imam ar-
Razi juga menolak keberadaan majay dalam fi'i/ dan musytag dengan
sendirinya (bid dzaf), dan hanya mungkin terjadi dengan mengikuti (bt
taba'ty pada mashdar-nya.

Menurut jumhur, majaz tidak diakui keberadaannya dalam
beberapa @lam (nama). Karena pada ‘@lam tidak ditemukan @lagah yang
menjadi persyaratan dalam magjaz. Dan andai saja ditemukan ‘@lagab,
scperti nama Mubarak yang diberikan kepada seseorang karena orang
tuanya berharap adanya berkah, maka ini juga tidak disebut majaz. Karena
apabila contoh ini disebut majag, maka nama Mubarak akan terlarang
diucapkan manakala ‘betkah’ sudah hilang. Menurut Al-Ghazali, majaz
diterima dalam ‘@lam yang diisyarati sifatnya (/7 lambis shifal), seperti nama
al-Harits dan al-Asad, bukan @/ yang dibuat hanya untuk membedakan
antar dvat, seperti Zaid dan Umar ™.

22 jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi’ vol | hal 133-134

JAM’U AL-JAWAMTY; Kajian dan Penjelasan Ushul Figh | 171



Santri salaf press

‘1-343" ¥y D“"JJ]‘*” S ey
o piey (i
& Vs J ax

i 555 s S F‘}Sjlz’j 25|
Je oy 29 2o
BIRdl )wg _\_:.M.Jx

-

5B

IG‘U-

Makna majaz dapat diketahui dengan, (1)
mudahnya makna lain difahami (dari lafadz
terscbut), scandainya garinab tidak ditemukan,
(2) legalnya penafian, (3) tidak adanya
keharusan  berlaku  secara umum, (4)
pembuatan jamak berbeda dengan jamak-nya
hakikat, (5) sclalu terikat peng-gayid-an, (6)
ketergantungan pada penamaan lain, (7)
mengucapkan atas hal yang mustahil.

Menurut pendapat pilihan, setiap macam majaz
disyaratkan pernah didengar dari orang Arab.
Sedangkan Amidi  menangguhkan
disyaratkan tidaknya hal tersebut.

Imam

PERANTARA MEMAHAMI LAFADZ DAN MAKNA MAJAZ

Agar dapat diketahui keberadaannya, majez memiliki beberapa
‘alamab (ciri-ciri), di antaranya;
1.  Mudahnya makna lain difahami (dari lafadz terscbut), scandainya
qgarinah tidak ditemukan. Lontoh

“Aku meléfmi fe!m&x pemberam memanah”

Scandainya tidak menilik garinah berupa kata ‘memanah’, maka
makna ‘hewan buas’ sebagai makna hakikat lebih mudah difahami.
Legalnya penafian makna hakikat secara realita (nafsu/ amr), contoh,

ucapan pada orang bodoh; & \3& (Ini adalah orang bodoh seperti

keledai). Boleh dinafikan dengan kata-kata, “Bukan keledar”.

Tidak adanya keharusan berlaku secara umum®. Baik tidak berlaku
sz j;g (Dan tanyalah penduduk desa),
dalam hal ini contoh lain tidak bisa disamakan, meskipun memiliki
alagah (hubungan) yang sama dengan contoh di atas. Schingga tidak

boleh diucapkan; JSL’..EJH U3 (Dan tanyalab pemilik tikar). Atau berlaku

umum, namun tidak ada keharusan. Contoh, kata 323 untuk makna

umum sama sckali, contoh;

lelaki pemberani, Pengucapan majaz ini sah pada scluruh jug makna,

2 Menurut Imam Abi Qasim Al-'Abadi, maksud ‘tidak harus berlaku umum’ adalah legal
mengucapkan lafadz atas setiap individu maknanya, disertai peluang beralih pada
pengucapan hakikat pada sebagian individu tersebut_Hasan bin Muhammad al-‘Athar,

Hasyiah al-‘Athar, juz | hal, 422
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tanpa ada kcharusan, karena bolch mengucapkan hakikat pada
scbagian jug-nya.

4. Pembuatan jamak berbeda dengan jamak-nya hakikat. Contoh,
lafadz J’.:\Ji yang memiliki arti majaz perbuatan, dirubah dalam
bentuk jamak menjadi M;H Berbeda dengan makna hakikatnya yakni

. oz
ucapan, maka bentuk jamaknya menjadi 7,31,

5. Selalu terikat peng-qayid-an (pembatasan). Contoh, Ja 7% (rendah
diri) dan 331 J6 (kecamuk peperangan). Dikarenakan dalam hal ini
lafadz s dan G terpakai secara hakikat tanpa gayid (batasan).

6. Ketergantungan pada penamaan lain sccara hakikat. Adakalanya
secara lafdzi (4abgigi) contoh QS. Ali Imran : 54;

5531,
“Orang-orang kafir itu membuat tipu daya, dan Allah membalas tipu daya mereka”™
Pemakaian kata &\ untuk menunjukkan makna ‘membalas’,
digantungkan pada keberadaan kata itu sccara lafdzi sebelumnya.
Ada juga secara lagdiri (dikira-kirakan), contoh;
&2t
“Katakaniah: " Allah lebih cepat pembalasannya (atas tipy daya itn)"
Dalam contoh ini, meskipun kata ‘82 scbelumnya tidak disebutkan
secara lafdzi, namun dikira-kirakan sccara makna.

7. Mengucapkan atas hal yang mustahil. Contoh, &3& JUl3 (Dan
tanyalah penduduk desa). Dalam contoh ini menanyakan scsuatu pada
‘desa’ adalah hal yang mustahil, karena desa adalah bangunan tidak
bernyawa. Schingga dengan bukti ini kata &35 adalah majaz™.

SYARAT PENUKILAN DARI BAHASA ARAB

Ulama terjadi silang pendapat mengenai kcharusan adanya

penukilan sctiap macam majaz dari bahasa Arab.

1. Menurut pendapat pilihan, sctiap macam majaz disyaratkan
pernah didengar dari orang Arab. Sehingga setiap macam
majaz, semisal sabab li al-musabbab (mengucapkan scbab untuk
menunjukkan scsuatu yang discbabi) tidak boleh diucapkan
selama belum ada percontohannya dalam bahasa Arab.

% Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi’ vol | hal 134-135
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Pendapat kedua, tidak disyaratkan. Dan dalam pembuatan
sctiap macam majaz cukup menggunakan ‘alagab.

Imam Amidi menangguhkan disyaratkan tidaknya hal
tersebut™.

f:ié' j;.-é' £y :) j-;-j\ :iﬁ;; Permasalahan : AlMu'arab adalah lafads

selain berbentuk ‘alam yang dipakai oleh orang

é:?j g_;"t“ L}, :")’-;Jll Hiveol Arab pada makna yang mendasari peletakan

5 _;.’1 Jl;:- & ﬂ lafadz tersebut dalam selain bahasa mercka.

Dan al-Mu’arrab tidak terdapat dalam Al-

ol Cj‘?w sy oAl Qur’an, sesuai dengan pendapat as-Syafi’i, Ibnu

J;& N4 _,r;‘ Jarir dan mayoritas ulama.

AL-MUARRAB DAN EKSISTENSINYA

AlMu'arrab adalah lafadz sclain berbentuk ‘alam yang dipakai
olch orang Arab pada makna yang mendasari peletakan lafadz terscbut
dalam sclain bahasa mereka. Dari definisi ini mengecualikan hakikat dan
majaz, dimana keduanya terpakai pada makna dalam bahasa orang Arab.

Mengenai eksistensinya dalam Al-Qur’an, ulama terjadi silang

pendapat;
1.

Lafadz al-Mu'arrab tidak terdapat dalam Al-Qur’an. Pendapat
ini diungkapkan as-Syafi'i, Ibnu Jarir dan mayoritas ulama.
Karena jika hal itu terjadi, Al-Qur’an akan memuat bahasa
sclain bahasa Arab, schingga Al-Qur’an tddak scluruhnya
berbahasa Arab. Padahal Allah SWT berfirman dalam QS.
Yusuf: 02;

)

o2 GTed adsi g

“Sesunggubnya Kami menurunkannya berupa Al Quran berbabasa Arab”

Lafadz al-Mu'arrab terdapat dalam Al-Qur’an. Pendapat ini
diungkapkan Imam Ibn Al-Hajib dan menurutnya diklaim
scbagai pendapat pilihan. Karena sedikitnya jumlah lafadz
sclain Arab tidak menyalahi ayat yang menjelaskan Al-Qur’an
berbahasa  Arab  (QS.  Yusufi02) secbagaimana yang
didakwakan oleh pendapat pertama. Scbagaimana Qashidah
Persia, penamaannya sebagai “Persia’ tidak berubah dengan

% Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-'Athar, juz | hal. 426
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adanya kalimat-kalimat berbahasa Arab di dalamnya. Hikmah
yang dapat diambil, Al-Quran yang cksistensinya
mengumpulkan ilmu awwalin (orang terdahulu) dan akhirin
(orang yang akhir), sudah semestinya Al-Qur'an juga
mengumpulkan keanckaragaman dialek dan bahasa. Ibn Jarir
meriwayatkan dari Abi Maysarah At-Tabi’i;

S § e TR
“Dalam ALQur'an terdapat setiap bahasa”
Di antara contohnya adalah; g7&.| (sutera tebal) dari bahasa

Persia, k3 (timbangan) dari bahasa Rum, dan $8i. (lobang
angin yang tidak tembus) dari bahasa India.

Membenarkan kedua pendapat di atas. Pendapat ini
dipelopori olch Tmam Abu Ubaid dan diamini olch beberapa
ulama scperti Imam Al-Jawaliqly dan Ibn Al-Jauzi. Menurut
mereka huruf-huruf dalam kalimat tersebut asalnya selain
Arab (‘gjam), namun kemudian berada di tangan orang Arab
yang kemudian meng-arab-kannya dan menggubah lafadznya
dari ‘@am menjadi Arab. Kemudian sctelah itu Al-Qur’an
turun dalam keadaan huruf-huruf tersebut sudah bercampur
dengan kalam Arab. Schingga mercka yang mengatakan
lafadz-lafadz tersebut berbahasa Arab adalah benar dan yang
mengatakan berbahasa ‘@jam (selain Arab) juga benat™.

j £ W] 20 ff{: o Permasalahan : scbuah lafadz adakalanya

s, 55 e 3

hakikat saja, atau maqag saja, atau hakikat dan

majaz dengan dua pertimbangan. Dan kedua

35 o g\;ﬁ\; perkara ini (bakikat dan majag) tidak ada dari

SR sebuah lafadz sebelum terpakai.

PEMAKAIJAN LAFADZ DALAM MAKNA

Dalam hal ini lafadz yang terpakai untuk menunjukkan sebuah
makna terklasifikasi menjadi empat bagian;

1. Hakikat saja. Contoh lafadz 2241 untuk makna hewan buas.

% Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi’ vol | hal 135-137 dan Jalal as-Suyuthi, Al-
Muhaddzab Fi Ma Waq'a’a Fi Al-Qur’an Min Al-Mu'arrab, vol | hal 1-3
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Majaz saja. Contoh lafadz 28T untuk makna lelaki pemberani.

3. Hakikat dan majaz dengan dua sudut pandang”. Hal ini terjadi
dengan cara, pertama kali dibuat secara lughat untuk makna
umum, kemudian syara’ atau ‘urf mengkhususkannya pada satu
macam saja. Contoh, secara lughat memiliki makna mencegah,
kemudian syara’ mengkhususkan pada makna mencegah dengan
cara tertentu, Kata secara lughat memiliki makna setiap makhluk
melata di muka bumi, kemudian ‘urf ‘am mengkhususkan pada
makna hewan berkaki empat dan penduduk Iraq mengkhususkan
pada makna kuda. Pemakaian lafadz terscbut dalam makna
umum disebut hakikat lughawi sckaligus majaz syar’i atau ‘urfi.
Dan pemakaian dalam makna khusus disebut kebalikannya.

4. Bukan hakikat dan majaz. Yaitu lafadz scbelum terpakai. Dimana
keberadaannya tidak bisa disifati hakikat dan majaz, karcna
pemakaian merupakan syarat penycbutan hakikat dan majaz.
Termasuk bagian ini adalah beberapa ‘@lam, menurut Imam Al-
Baidhawi™,

- £ oo P : - A : :
Tl ol 5 pembert khithab, (permbicus)” Maks dalam
“’°5‘f e o e k. ettt et
fa 'I‘.;J.:_H : ;d!;-'::- i:}l Kamudian w#f ‘am, dan sclanjutnya makna

i e 36 ;94*“‘ iﬁf al Ghazali dan al-Amidi mengatakan,
0 g5 5500 o g e e ks o e g, S
S Gy JF QRN T vabbon pace wes bt

i

]

“c\-u 1

MENGARAHKAN LAFADZ PADA ‘URFAL-MUKHATHIB
Selamanya lafadz diarahkan pada wf dari pemberi khithab
(pembicara), yakni As-Syari’ (pembawa syariat), ahli ‘urf, atau ahli lughat.
Dalam hal ini Jumhur merumuskan perincian sebagai berikut;
1. Apabila pemberi khithab adalah As-Syari’, maka diarahkan
pada makna syar’7 scbab makna syar’ adalah #rfdari As-Syart’.

7 Jika hanya menggunakan satu sudut pandang, maka tidak mungkin disifati hakikat dan
majaz, karena ada pertentangan antara peletakan pertama dan kedua_lalal as-Suyuthi,
Syarh al-Kawakib as-Sathi’ vol | hal 137

% |bid
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Hal ini lantaran Nabi SAW diutus untuk menjelaskan syariat,
bukan lughat.

2. Apabila makna syar’7 tidak memungkinkan, bisa jadi karcna
makna syer’i tidak ditemukan, atau ditemukan, namun
dibelokkan arah maknanya olch faktor tertentu, maka
diarahkan pada makna i ‘am, yakni scsuatu yang dibiasakan
scluruh manusia pada saat khithab dan terus betlangsung. 1al
ini karena seccara lahiriyah makna terscbut dikchendaki
lantaran lckas difahami dalam hati.

3. Apabila makna % ‘@ tidak memungkinkan, bisa jadi karcna
makna i ‘am tidak ditemukan, atau ditemukan, namun
dibclokkan arah maknanya olch faktor tertentu, maka
diarahkan pada makna Jughani”.

Kesimpulan penjelasan Jumhur di atas, lafadz yang sclain
memiliki makna syar?, juga memiliki makna wfi, atau lughawi
atau keduanya, maka pertama kali harus diarahkan pada
makna syar’. Scdangkan lafadz yang memiliki makna ‘wrfi ‘am
dan fughawi, maka pertama kali harus diarahkan pada makna
urfi ‘am. Contoh; apabila sescorang m(.ng_)ucapkan sumpah;

a.ﬂ;_’...ll'lj'l i B m N
“Dia tidak akan menjual khamr atan bzrda/e mnstanladah™

Apabila dia memutlakkan, maka dia tidak dianggap melanggar
sumpah scbab menjualnya, karena diarahkan pada makna
syar’i, dimana jual beli sccara syar tidak bisa dircalisasikan
dalam kedua barang tersebut. Namun apabila menghendaki
bahwa dia tidak mengucapkan bahasa akad dengan
disandarkan pada kedua barang terscbut, maka dia dianggap
melanggar sumpah scbab menjualnya, karena mengarahkan
pada makna ‘urf.

Dalam katcgori lafadz yang memiliki makna syar7 dan lughany,
Imam al-Ghazali dan al-Amidi berpendapat, apabila terdapat
dalam kalam éfshat (positif), maka diarahkan pada syar’
cnmoh HR. Muslim no. 1951;

Sl jks ”e'ﬁ\:ii:rggi"c J.J-Jﬁ: "Lupyub-ﬁ'i ’J'lésj;ﬁ

% yaidah mendahulukan ‘urfi dari lughawi bertentangan dengan pendapat ahli figh yang
mengatakan, “Sesuatu yang tidak ditemukan batasannya di dalam lughat, juga dalam
syara’, maka dikembalikan pada 'urf_Lihat pembahasan lengkapnya di Asybah wa an-
Nadhair karya Imam As-Suyuthi.
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“Nabi SAW masuk rumabksn suatu hari, kemndian Beliay berkata,
“Apakah pada kalian ada seswatu untuk dimakan”. Akn menjawab,
“Vidak ada’. Nabipun berkata, "Maka jika demikian sungeunh akn

berpuasa”

Shaum’ di sini diarahkan pada makna puasa sccara syary,
schingga menyimpulkan hukum sah, yakni berpuasa sunnah
dengan niat di siang hari.

Dan apabila terdapat dalam kalam nabi (larangan), maka tidak
diarahkan pada makna gyar7 menurut al-Ghazali status lafadz
adalah mamal (tidak jelas maksud maknanya), karena tidak
mungkin diarahkan pada makna syar’ scbab keberadaan naf,
dan juga tidak mungkin diarahkan pada makna /ughawi, karena
Nabi SAW diutus untuk menjelaskan syariat. Menurut al
Amidi diarahkan pada makna Jughans, karena tidak mungkin
diarahkan pada makna syar’7 scbab adanya nehi. Contoh HR.
Muttafaq “Alaih;

A5 il o5 ia s pls (8 (R EE &)
“Babwa Nabi SAW melarang puasa pada dia hari, bari Idul 1'itri dan hari
Nabr (ldul Adha)”

Sbhanm’ di sini tidak mungkin diarahkan pada makna syar?,
karcna akan menimbulkan hukum sahnya puasa, lantaran
syara’ hanya melarang puasa yang mungkin dilakukan secara
syar’s, Dalam hal ini puasa sccara syar7 tidak mungkin
dilakukan, karena waktu ini (hari ied dan #abr) tidak bolch
digunakan puasa. Juga tidak mungkin diarahkan pada makna
lughawt, karcna sama halnya dengan mengarahkan kalam pada
sclain ‘wrf dari pembicara. Berdasarkan hal ini, lafadz terscbut
menurut Imam  Al-Ghazali berstatus  majmal. Sedangkan
menurut Imam Al-Amidi, diarahkan pada makna /Juyghawi,
yakni zmsak (mencegah). Artinya, maksud haum’ yang
dilarang adalah /msak (mencegah) sccara Jughal. Schingga pada
hari ied dan nahr hukumnya wajib makan, scbagai realisasi
‘tidak boleh mencegah’ scbagai makna flughawi dari ‘shaum’
30

yang dilarang™.

3 |bid hal. 137-139 dan Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar, juz | hal. 427
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(unggul) dan bakikat manubah (diungguli)

: ),.};J\ E’\.LEEL\ 5 terdapat beberapa pendapat. Pendapat ketiga,

B e scbagai pendapat pilihan, adalah berstatus
e :,'L:.m.ﬁ V' memjmal.

TR A Dan di dalam pertentangan antara wajag rajib
e J’“ 255 35

PERTENTANGAN  MAJAZ  RAJIH DAN  HAKIKAT

MARJUHAH

Terkadang pemakaian majaz  lebih  dominan  dibandingkan
hakikat. Dan ketika tcrjadi pertentangan antara majag rajib (unggul dan
dominan) dan hakikat marjubah (diungguli) terdapat beberapa pendapat.

1.

Flakikat lebih baik scbagai sandaran mengarahkan makna,
karena hakikat adalah asal. Pendapat ini disampaikan Imam
Abu Hanifah.

Majaz lebih baik scbagai sandaran mengarahkan makna,
karena majaz lebih dominan. Disampaikan oleh Imam Abu
Yusuf.

Keduanya scderajat, schingga menjadi msmal. Dan tidak
bolch diarahkan pada salah satu maknanya tanpa adanya
garinah. Dikarcnakan masing-masing memiliki sisi kelebthan.
Pendapat ini disampaikan Imam As-Shafi al-Hindi dari As
Syaf’i dan dipilih olch Imam As-Subki.

Contoh, sescorang bersumpah;

SENER 5 B Y
“Dia tidak akan minum dari sungai ini”

Makna hakikat ‘minum’ yang sudah diketahui adalah meminum
air dengan mulut, dan makna majaz yang dominan adalah minum
dengan menggunakan alat pcnclduk Kemudian apabila dia tidak
berniat apapun, apakah dinyatakan mclanggar sumpah dengan
cara pertama atau cara kedua, atau tidak mclanggar dengan
keduanya?dalam hal ini ulama berbeda-beda pendapat’.

*1 Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi’ vol | hal 141
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s o Js- & 2 st 'Tetapnya scbuah hukum, misalnya, dimana
ER o = e hukum  tersebut  keberadaannya  mungkin
J 2 Llsa % 1317 222 dikchendaki dari scbuah &hithab sccara maja

L . e
. }‘ v e 3 tidak menunjukkan bahwa hukum  tersebut
A A izl 4.31 LLD J.A; yang dikchendaki dari &hithab tersebut. Akan
ot . .. <. 5.4 tetapi &hithab rerscbut tetap dalam hekikatnya,
s wlis do OB e dengan pendapat al-Karkhi dan al-

L_‘Slﬁa:jllj f:i‘:,ih Bashri.

KECOCOKAN HUKUM DENGAN SISI MAJAZ SEBUAH
KHITHAB

Manakala kita menjumpai sebuah &hithab memiliki sisi hakikat
dan majaz, kemudian ditemukan scbuah ketetapan hukum spari yang
memungkinkan keberadaannya digali dari &bithal tersebut sccara mapaz,
apakah kita akan mengatakan, ketetapan hukum yang ditemukan diambil
dan dikchendaki dari &bithab terscbut?schingga khithab diarahkan pada
makna majaz. Atau kita katakan, £hithab terscbut tetap dalam Jakikart-
nya?dan ketetapan hukum tersebut memiliki dalil lain (selain sisi majaz
dari khithab). Dalam hal ini terjadi silang pendapat;

1. Tetap dalam hakikatnya, disampaikan oleh banyak ulama.
Karena tidak adanya faktor yang memalingkan dari makna
hakikat,

2. Tidak tetap dalam hakikatnya, dan menunjukkan bahwa
ketetapan hukum terscbut adalah yang dikchendaki dari
kbithab. Pendapat ini disampaikan Imam al-Karkhi dan al-
Bashri,

Contoh; ketctapan hukum, wajib tayammum bagi orang yang
betsctubuh dan tidak menjumpai alr secara {jma’. Dimana
ketetapan hukum ini ada kemungkinan dikchendaki secara majaz
dari QS. An-Nisa : 43;
aaih L«-\).;J-L.'Lé’ il M'\z

“Atau kamn telah me};}eﬁn‘wﬂa perempuian, kemudian kamn lidak mendapat air,
maka bertayamumlab kamn”

Makna hakikat 22320 adalah menyentuh dengan tangan dan
makna majaznya adalah jimak (sctubuh). Menurut pendapat
pertama, makna b bk tetap dalam hakikatnya, schingga

menunjukkan hukum menyentuh dengan tangan membatalkan

180 l JAM’U AL-JAWAMY’; Kajian dan Penjelasan Ushul (Figh



Santri salaf press

wudhu”. Dan bisa jadi sandaran ijma’ bukan ayat terscbut,
namun tidak discbutkan karena mencukupkan dengan adanya
ijma’. Pendapat kedua, makna 22500 dalam ayat di atas adalah
jimak (sctubuh), schingga tidak menunjukkan batalnya wudhu
scbab menyentuh dengan tangan. Dan ayat di atas merupakan

sandaran dari ijma’, karena tidak ada sandaran yang discbutkan
sclain ayat terscbut™.

,],‘:ni 24 i}uﬁ‘l ; i.’iz't.:.; Permasalahan @ &inayah adalah lafadz yang

terpakai pada maknanya, dengan menghendaki

é;j'l f"J\J AL 'lg'lj’_; sUas 3 kelaziman makna dari lafadz terscbut. Dan

co-lp nas e oyt fo oo £}
6"“‘“ 3 fJ ul;! ddra> (4 Apabila

kinayah termasuk hakikat.
makna  (yang  terpakal)  tidak

!,’j)i_‘lll Se fljj‘ljl;’ j«.’c. 'L;j'lj dikchendaki, hanya saja diungkapkan malsum

F ey

L2l

untuk menghendaki Jazim, maka itu discbut

2 egy.  Giez L%
ﬁ.ﬂ-“l 5o e majaz.

s eTsy mess « = eset Ta¥idh adalah lafadz vano . %2 1
C)'L—'! Niis L},J‘f—":"“l ari 1cdala afadz yang terpakai pada

maknanya untuk mengisyarati makna yang lain.

1351 s s¢2  Ta'wdh berstatus hakikat sclamanya.

KINAYAH DAN EKSISTENSINYA

1.

Lafadz terbagi menjadi sharih, kinayah dan ta’ridh.

Sharih adalah lafadz yang maknanya tidak memungkinkan
diarahkan pada sclain yang dimaksud.

Kingyah adalah lafadz yang terpakai pada maknanya, dengan
menghendaki kelaziman makna dari lafadz tersebut, Contoh;
sl :}3}4‘5 35 (Zaid tinggi postur tubuhnya). Kata 353l \:',.,J‘;,
diucapkan pada makna asalnya, yakni tingginya gantungan
pedang, namun yang dikchendaki adalah kelaziman dari makna
tersebut, yakni L&) 1,5 (tinggd postur tubuhnya).

Ulama berbeda pendapat mengenai status hakikat atau majaznya.

32 Apabila ditemukan garinah yang menunjukkan makna jimak sekaligus, mengikuti pendapat
rajah bahwa sebuah lafadz boleh dikehendaki makna hakikat sckaligus majaznya, maka
juga menunjukkan masalah ijma’. As-Syafl’i dalam hal ini mengatakan, ayat tersebut
menunjukkan keduanya, karena Beliau mengarahkan makna iZ2320 pada makna

menyentuh tangan sekaligus wath’i (setubuh)_lalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’j al-
Jlawami’, vol | hal. 332

* bid
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Pendapat pertama, termasuk hakikat. Imam Ibn Abd As-Salam
cenderung memilih pendapat ini. Beliau mengatakan, bahwa hal
itu adalah dhahir, karcna kinayah terpakal pada makna yang
tercetak secara asli, hanya kemudian lafadz tersebut dikehendaki
untuk menunjukkan perkara lain.

Pendapat kedua, termasuk majaz.

Pendapat ketiga, bukan hakikat dan bukan majaz. Pendapat ini

dipilih olch pengarang kitab At-Talkhish. Bukan hakikat, karena

lafadz tersebut tidak terpakai dalam makna asli yang tercetak, dan
bukan majaz, karena dalam #&ingyah diperbolehkan mcrlghcndaki
makna hakiki bersama majazinya.

Pendapat keempat, lafadz kinayah ada yang hakikat ada yang majaz.

- Termasuk hakikat, apabila lafadz terpakai pada makna
pertamanya, dengan menghendaki  kelaziman  maknanya
sckaligus. Contoh; 3L %S 555 (Zaid banyak abunya, masak
dan dermawannya). Dengan menghendaki makna asli sL31358

(banyak abunya), A&l 5 (banyak masaknya) dan oS0 i
(banyak dermawannya).

- ‘Termasuk majaz, apabila makna pertama tidak dikehendaki,
hanya saja maksudnya adalah mengungkapkan malzum untuk
menghendaki /agim. Contoh; 5L %8 35 (Zaid dermawan).
Dengan menghendaki makna o350 saja (dermawan) kelaziman
dari olindll 78 (banyak tamunya), kelaziman dari LY
(banyak makannya), kelaziman dari x5l 45 (banyak

Ly

masaknya), kelaziman dari 3zl 4 33y (memasak di bawah
periuk), kelaziman dari yL5) 335 (banyak abunya).
Catatan : kesimpulan perbedaannya, hakikat memakai lafadz
pada makna pertama, namun faidah yang diberikan sclain
makna pertama. Scdangkan majaz, menghendaki selain makna
pertama dari sisi pemakaian dan faldahma
3. Tavidh adalah lafadz yang terpakai pada maknanya untuk
mengisyarati makna yang lain. Discbut /a'7dh, karena makna
difshami mclalui sindiran lafadz (tepi lafadz). Ta'ridh sclamanya
berstatus hakikat. Contoh firman Allah SWT QS. Az-Zumar:65:
alie sl eSoil
"Jika kamu mempersekutukan (Iuban), niscaya akan hapusiah amalmn”

Khithab dalam ayat ini diperuntukkan bagi Nabi SAW, namun
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merupakan sindiran bagi orang-orang kafir. Artinya, lafadz dalam
ayat ini digunakan pada maknanya, namun merupakan isyarat
bagi pendengar pada perkara lain™.

BEBERAPA HURUF

] 2
Y
L.s)’ﬁ

S5kl siies 36 551 B3]
S :f"}:\-}-—” JG ;-j:-jl-‘uj
LAAN &) GEN QR el
a5 5F agan s 2
o iy 25 plely
Pty J 5305 ey

S g5 AR
2 ol 23]
JoEs i 3 &%

Pertama, >3, Imam Sibawaih mengatakan,
scbagai  jawab dan  jaza’.  As-Syalubin
mengatakan, fungsi ini selamanya, menurut Al-

Farisi, secara umum. Kedua, J| scbagai syarat,

nafi dan ziyadah. Ketiga, ﬁ untuk

menunjukkan keraguan, menyamarkan,
memberi  pilihan,  kumpul  sccara mutlak,
pembagian, menggunakan makna Jl, dan idhrab
seperti Ji. Al-Hariri mengatakan, juga memiliki
makna mendckatkan kemiripan, contoh;
gsdddgdie
“Akeut lidak tabu, apa dia salam alan berpamitan”™

Keempat, 5' dengan hamzah yang difathah
dan ya’ yang disukun, untuk menunjukkan
penafsiran, memanggil scsuatu yang dekat atau
jauh, atau tengah-tengah, dalam hal ini terdapat
banyak pendapat.

MAKNA 33, 31, 51, DAN .

Pertama, &5 ; termasuk yang menashabkan il mudhari’. Pendapat

Ashah termasuk huraf basith (tidak tersusun), bukan susunan (wirakkab)

dari 3 dan & dan juga bukan isim. Maknanya sebagai berikut ;

1. Scbagai jawab dan jaza'. Scbagaimana statemen Imam Sibawaih. Dan
menurut Imam As-Syalubin fungsi ini sclamanya pada sctiap tempat.

Contoh, sescorang mengatakan; &) 550 (Aku akan menjengukmu),

kemudian kamu mengatakan Lﬂ.a)S\ 55 (Jika demikian, aku akan

* Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi’ vol | hal 142-143
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2.

memuliakanmu)., Maka artinya kamu telah men-janab sckaligus
menjadikan ‘memuliakan’ scbagai jage’ (balasan) dari menjenguknya
orang tersebut.

Terkadang menjadi jawab saja. Kacna menurut imam Al-Farisi, fungsi
Jawab sckaligus jaza’ hanya sccara umum pada mayoritas tempat.
Contoh, sescorang mengatakan; ool (Aku menyukai  kamu),

i

kemudian kamu mengatakan daial 43 (Jika demikian, aku

membenarkanmu). Maka artinya kamu hanya men-jawab saja. Namun
dalam hal ini imam As-Syalubin bersikukuh menganggap contoh ini
juga scbagai jaze), dengan mengira-ngirakan ; £as G5 dld &X G
535 (Jika kamu benar-benar mengucapkan hal itu, maka aku akan

membenarkanmu).

Kedua, 3| maknanya scbagai berikut ;

1

Mayoritas terlaku sebagai syarat, yakni menggantungkan keberadaan
isi dari scbuah jumlah pada kcberadaan isi dari jumlah lain. Contoh
QS. Al-Anfaal : 38;

2 55 155 i o
"ika mereka berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah akan mengampuni
mereka tentang dosa-dosa mereka yang sudab lal”

. Nafi scarti dengan L. Contoh QS. Al-Mulk : 20;

4558 3 V15,5801 &)
“Orang-orang kafir itu tidak lain hanyalah dalam (keadaan) tertipu”
Ziyadah (tambahan), contoh;

S S5 G
“Yaid tidak berdir:”

4. Ziyadah (tambahan), contoh;

n

6.

Ulama Kuffah menganggap ada yang memakai makna 13}, contoh QS.
Al-T'ath : 27;
TR AR (R e
“Babwa sesunggubnya kamu pasti akan memasiuki
Magyidil Haram, ketika Allah menghendak:”
Imam Quthrub menganggap ada yang terlaku memakai makna 35,
contoh QS. Al-Al-A’la : 07;
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“Sebab itu berikaniah peringatan, sunggub peringatan itu bermanfaat”

Ketiga, 3| maknanya scbagai berikut ;

1.

wn

6.

Menunjukkan keraguan pcmbicara contoh QS. Al-Kahfi: 19;

a3 e 5l &J
"Kita berada (disini) sehari atau setengah harl"
Menyamarkan pada pf,ndcngar contoh QS Saba 24:

"Dan Je.rﬁﬂggﬂb?gya éams atau /éw?m (ﬁmﬁg—amﬂg msyrik),
pasti berada dalam kebenaran atau dalam kesesatan yang nyata”

. Memberi pilihan antara dua hal yang disandarkan (di-athafkan), baik

dua hal terscbut tercegah berkumpul, contoh; )&y 3 Ui dU & i
(Ambillah dari hartaku, baju atau dinar), atau boleh berkumpul,
contoh; EE j Adi) G (Duduklah bersama para ulama atau
penaschat).
Kumpul sccara mutlak, sebagaimana 313, contoh;
80 e 62 i 0, 5 5
“Vaila menyangka babwa akun sungenb jabat.

Ketakwaan dirikn bermanfaal bagiku dan kejabatan diriku mencelakakankn”
Pembagian, contoh;

Szl Bl B ko
“Ralimat terbagi menjadi isim, [i'il dan bursf”
Menggunakan makna ) schingga menashabkan il mudhari’ yang ada
sctelahnya dengan UH yang tcrsimpan Contoh;

“Akw akan terur di df{éﬂfﬁfﬁ sampai kamu menunaikan hakkun”

. Idhrab seperti . Contoh QS. As-Shaafat : 147:

’|4 ||4

Syt 3f ol e e
“Dan Kanti ntus dia kepada seratns ribu orang, babkan lebib”
Al-Hariri mengatakan, juga memiliki makna mendckatkan kemiripan,
contoh;

Py
1

.)nj P..L..l| anl (08

“Akn tidak tabu, apa dia salam atan berpamitan”
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Keempat, L;f dengan hamzah yang difathah dan ya’ yang disukun.

Maknanya sebagai berikut ;

1. Menunjukkan penafsiran, baik atas mufrad atau jumlah. Contoh;

53 3l dsud guls
“Padakn ada agad yaity emas”
g..a.u L._..q'l 51 &._J)l:.]b ‘_9.».-:
“Kamu menudubku dengan pandangan, artinya kamn bersalah”

. Memanggil sesuatu yang dekat atau jauh, atau tengah-tengah, dalam
hal ini terdapat banyak pendapat. Imam Ibn Malik mengunggulkan
yang kedua (jauh), dengan menukil pendapat Imam Sibawaih.
Sedangkan Imam As-Suyuthi memilih yang ketiga (tengah-tengah).
Karena menurut beliau dalam 55 tidak terdapat pemanjangan huruf
scperti dalam | namun juga tidak seperti hamzah yang digunakan
untuk mcmanggﬂ sesuatu yang dekat. Contoh yang pertama (dekat);

x..) 61 t_J_)lel J}z.‘_edj.er..a:b:sl ‘}FJ;..EUL}MJ:-\

“Penghuni surga yang masuk terakhir dan paling
rendah derajatnya, dia memangsil Wahai Tubanks”

Dan Allah SWT telah berfirman dalam QS. Al-Baqarah : 186;

e f 3B

(bahwasanya Aku adalab dekat)™.

BE aiBl &
T Eﬁ - E’ L -5 8 *]
Je di5 dyohe3 2l

- - f‘ (- - B
Gl dsgs JL‘Q\ Sas
’,.u.a”" ¥ a'l e\ JT ad

Kelima, fs'| dengan tasydid, untuk isim syarat

dan istifham, sebagal mausul, menunjukkan

dan
(panggilan) lafadz yang berimbuhan alif lam.

makna

scmpurna per antara nida’

Keenam, 5| adalah isim, scbagai maful bih,

badal dari maful, disandari oleh 1sim zaman,
dan menunjukkan zaman mustagbal menurat
pendapat Ashah. Berlaku juga untuk makna
t2’lil berbentuk huruf, atau scbagai dharaf, dan
untuk menunjukkan mufaja’ah, sesuai pendapat

Imam Sibawaih.

% Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi’ vol | hal 143-147 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali,
Syarh lam’i al-Jawami’, vol | hal. 335-338

186 | JAM’U AL-JAWAMY’; Kajian dan Penjelasan Ushul (Figh



Santri salaf preis

MAKNA &l DAN i,

Kelima, ;gi dengan tasydid. Makna yang terlaku sebagai berikut;
1. Isim syarat, contoh QS. Al-Qashash : 28 :
A2 G5 36 e sV
“Mana saja dari kedua wakin yang difentukan ity akn sempurnakan,

maka tidak ada tuntutan iambahan atas diriken (lagi)”

2. Istitham, contoh QS. At-Taubah : 124 :

L:lLoJl' a.:\:h M.)]I) r.%.)]

"Siapakah di antara kamu yang bertambah imannya dengan (turannya) surat "
3. Maushul, contoh QS. Maryam : 69 :

alidians B o s
“Kemudian pasti akan Kawmi tarik a’an tiap-tiap golongan siapa di antara mereka”
4. Menunjukkan makna sempurna, yaitu ketika menjadi sifat dari isim
nakirah atau e/ dari 1sim makrifat. Contoh;
sl s aps
“Aku berjalan bertemn laki-laks yang sempurna kelaki-lakiannya”,
g5 & K5 =5
“Aku berjalan bertemu Zaid yang sempurna kelaki-lakiannya”.
5. Perantara mida’ (panggilan) atas lafadz yang berimbuhan alif lam.
Contoh; Wl L@.Jl G (Wahai kalian para manusia).

Keenam, 3} maknanya scbagai berikut ;
1. Menjadi isim untuk menunjukkan zaman madhi (lampau), adakalanya;
a. Scbagai dharaf, dan ini adalah mayoritas, contoh QS. At-
‘Taubah : 40

“Maka Je;mgggx{b?g)a /lz’z’mﬁ iefab menolongnya (vaitn) kelika
orang-orang kafir (musyrikin Mekah) mengeluarkannya (dari Mekab)”

b. Scbagai maful bih, contoh QS. Al-A’raf : 86 :

S5 S8 2585 1,835

“Dan ingatlah di wakin dabulunya kamu berjumlah sedikit,
lalu Allah memperbanyak jumlab kamn”

c. Scbagai fma’az’ dari maful bih, contoh QS. Al-Maidah : 20 :
u..y i Jaz b i&ade i A, S
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"Ingatiah nikmat Allah atasmu ketika Dia mengangkat nabi nabi diantaramn”
d. Terbaca jer dengan disandari oleh isim zaman, contoh QS. Ali

Imtan : 08 ;

G538 3L a5 e S
"Ya Tuban kami, janganlah) Fngkan jadikan hati kami condong
kepada kesesatan sesudab Fnglanu beri petunjuk kepada fkeami”

2. Menjadi isim untuk menunjukkan zaman mustagbal menurut
pendapat Ashah. Contoh, QS. Ghafir : 70-71 :

: $. g E® 4 - -
@ ap? « . .11‘:n’ e . T
prLise 3 SN 3] § gaday 305
“Kelak mercka akan mengetabui ketika belenggu dan rantai dipasang di leher mereka™

3. Berlaku juga untuk makna %/, contoh QS. Az-Zuhruf: 39 :
OSAES IAAN § 3T 8 5 2l 22aads s

“(Harapanmu itu) sekali-kali tidak akan memberi manfaat kepadamu di bari itu
karena kamu lelah menganiaya (divimu sendiri). Sesunggubnya kamu bersekutu dalam

azab itn”

4. Menunjukkan mufaja’'ah, ketika terletak sctelah & dan \I5 scsuai

pendapat Imam Sibawaih. Contoh;

85 a4 3158 el g

“Suatu saat akn sedang demikian, tiba-tiba Zaid datang

1236

W

86, 6= sul )
$i01 365 W i 23550
OBa BB phak 5
o5 GG E
FE GE 35 ol
G L&) gas &ias
Je5 2 g
Las glall s 2.@
LG B5ES

\\,.

L.

Pt

B
L85 £lall L2005

Ketujuh, 13 untuk menunjukkan  mafaia’'ab

berbentuk  huraf, sesuai  pendapat Imam

Akhfasy dan Ibnu Malik. Imam Mubarrad dan
[bnu Ushfur mengatakan, sebagai dbaraf makan.
Dan menurut Imam  Az-Zajjad dan  Az-
Zamakhsyari, scbagai dharaf zaman. Dan terlaku
scbagai dharaf untuk makna mustagbal yang
Dan

mayoritas menyimpan makna

syarat.
jarang datang untuk makna mady dan bal.

Kedelapan, i mcnﬁnjukkan trhag secara

hakiki dan majazi, ta'diyab, isti'anab, sababiyah,

* Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi’ vol | hal 147-149 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali,
Syarh Jam'i al-Jawami’, vol | hal. 335-338
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”'L;u’Jh 5 ALU.:JI} i) k‘“ﬁ mushababah,  dharfiyah,  badaliyabh, mugabalabh,

2

2&lr P ,}B R fa o m} mujawazab, isti’la’, gasam, ghayab, tankid, dan juga

1
1

V\

lab'idh, scsual pendapat Imam Ashmu’i, Al-
HH ,,:4‘5.1\ 1385 858
? 5 22350 1 dan o Malik
WG 315 G all5 2p2 5 A

MAKNA 3| DAN Uil

Ketujuh, 5| maknanya scbagai berikut ;

1.

Berbentuk huruf menunjukkan mufaja’ah’’, yakni ketika berada di
antara dua jumlah, dimana jumlah kedua berupa ibtida’iyyah. 1al ini
scsual pendapat Imam Akhfasy dan Ibnu Malik. Imam Mubarrad dan
[bnu Ushfur mengatakan, sebagai dbaraf makan. Dan menurut Imam
Az-Zajjad dan Az-Zamakhsyari, scbagal dbaraf zaman.
5 555 56 et
“ANku kelunar, tiba-tiba/ di tempat itulah/ saat itnlab 7.aid berdiri”

2. Menunjukkan sclain mufaja’ah, hal int adakalanya;

a. Mayoritas terlaku scbagai dbaraf untuk makna mustagbal yang
menyimpan makna syarat, scrta khusus masuk pada fi% dengan
jawab yang berimbuhan fz”. Contoh An-Nashr : 01

A 8 2s 13
"Apabila telah datang pertolongan Allab”
Dan jawabnya pada ayat 03 : =23 (Maka bertasbihlah).
b. Jarang terlaku untuk makna madzs dan fal. Contoh makna madzi ;
(0 : 2t ) 153 S 52 1h 555
“Dan apabila mereka melihat perniagaan atan permainan”
Contoh makna al:

(Ve Jll) GBS 3 J..li

“Demi malam aj)ab:!a menutupi (cahaya siang)”

c. Terkadang tidak menjadi dhargf; contoh;
(e o) ydls 5] 2
“Sehingga apabila mereka sampai ke neraka itn”
Karena 13 di-jar-kan dengan 7=

¥ Mufaja’ah adalah hadirnya sesuatu bersama seseorang dalam salah satu sifat pekerjaan

yang dilakukannya_lalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi’ vol | hal 150
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Kedelapan, 2 maknanya scbagai berikut ;

1. Menunjukkan #hag (menjadikan bertemu) secara hakiki, contoh £ “
(Penyakit it mengenainya) dan majazi, contoh x5 <35 (Akn berjalan
mendekali 7.aid).

. Ta'diyah, contoh (W :5,20) 2a, 4 8 C83 (Allab hilangkan cabaya mereka).
3. Isti'anah, contoh &\ <358 (Akn menulis menggunakan pena)

- Sababiyah, contoh (112, all) 435 el s (Maka masing-masing mereka
itn Kami siksa disebabkan dosanya).

- Mushababah, (W- : i) G\ Is22\ 2&2s 35 (Sesungaubmya telah datang
Rasul itu kepadamn dengan disertai kebenaran).

. Dharfiyah, baik zaman, contoh (ver : olae JI) ,35 & 8525 545 (Sunganh
Allah telah menolong kamu dalam peperangan Baa;ar). Atau makan, contoh
(fe 2 ,aall) =2 r;w_ (Mereka Kami selamatkan sebelum fajar menyingsing).

- Badaliyah, contoh ucapan Shahabat Umar ra dalam HR. Abi Dawud
IR I B v L8 (Kalimat yang tidak membahagiakankn andaikan
dunia menjadi gantinya bagiks).

8. Mugabalah, contoh L_fﬁ.! G 3 ZR (Aku membeli kuda seharga seribu).

. Mujawazah, scperti 4& contoh, (fo : ) rL.J..lb AN 38 3355 (Dan
(ingatlah) hari (ketika) langit pecab belab mengeluarkan kabut putih)

10.Lsti'la’, contoh (Yo : Yl e JV) SBi AR oo (Ada orang yang jika kamu
mempercayakan kepadanya bamz_’yarxg banyak)

11.Qasam, contoh V38 513N & (Demi Allah, aku akan lakukan hal ini).
12.Ghayah, contoh 3 &*"‘1 583 (Dan sunggub dia telah berbuat baik kepadaks).

13. Taukid, contoh \3e2 &\ & (Cukup Allah sebagai saksi).

14.Tab'idh, scsuai pendapat Imam Ashmu’i, Al-Farisi dan Ibnu Malik.

Contoh, (1 : oLsN) o 3e \§ 38 Ge (Mata air (dalam surga) yang
daripadanya hamba-hamba Allah minum) ™.

% Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi’ vol | hal 152-155
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g)y};juj skl ke C‘L‘“ Kesembilan, [ menunjukkan ‘athaf, idhrab,

. JL’E.'::)U . " J'Lm}U Gl baik untuk ibthal (membatalkan) atau intigal
Sl e ‘ (berpindah) dari satu tujuan ke tujuan yang lain.

rie e di 2 Kesepuluh, i dengan menggunakan makna

L};l G Lg.’.u) e L.;';":" ghairu dan makna gk;j 4e (karena scbab).
u*‘b-’ u_,, dT Jﬁ:_', .,C_L{;’ Berdasar makna inilah, maksud hadits;

uncaﬂ
Al L;a :—],,15 ‘_’,L_a_:'f ] Kesebelas, 25 adalah huruf ‘athaf untuk

e PITI - menunjukkan tasyrik (penyamaan) dan sclang

GBI Galald B 375 waktu, menurut pendapat  Shahth. Dan

W]t ;&;ll;jll %@\J i~ e menunjukkan tartib, berbeda dengan Imam
5 ey i ‘Ubadi.

L 555 R Roliun belas, = menunjukkan batas

D

=%

okt L_.BJ.:- 5.,_1}3._&.\;;9@1 R e 3 A sl GBS

z e

ave LEN! ‘-:J:> ﬁ*—c' k—Jui maksimal pada umumnya, makna ta’lil, dan
P p y
Vo _L;_t 2 %% iy jarang digunakan untuk istitsna’.
o ) s '|: 'Lé)\.—.»- Ketiga belas, &) menunjukkan taktsir dan
4 CJ = ‘fc)l taglil, serta tidak tertentu pada salah satunya,
ULl &8 36 Lq.:‘ ] _LC— berbeda dengan golongan yang menganggap
z- . demikian,

b= 0448 &% & 5

r G Keempat belas, & menurut pendapat Ashah
Laladlh £ e L < g :
== - 1erkadang berbentuk isim dengan arti ‘di atas’,
g;}EJB 2215 e;j]l.‘;v.:}ll) dan berbentuk huruf untuk makna isti’la’,

Yl Nl hahsbal, mujawsesh, tol dhaefiysh
Ye U sual a5iys mus ahaba '_muja\xa/a1 ta 1“‘ J‘ar 1},3'
istidrak, dan ziyadah. Adapun J& Y& maka

A T
J-’:‘-’ )‘L":’ berstatus fi'il.

ti\ X

MAKNA i, i3, 3, &, &) DAN E.

Kesembilan, |; maknanya scbagai berikut ;

1. Mcnunjukkan ‘athaf, manakala dibarengi lafadz mufrad, baik mujab
(positif), contoh yi2 i X5 26 (Zaid datang, ternyata Umar), atau ghairu
mujab (negatif), contoh e 1555524 G (Zaid tidak datang, tetapi Umar).

2. ldhrab, ketika dibarengi jumlah, baik berfungsi ibzhal (membatalkan)
atas kandungan lafadz yang dibarenginya, contoh;

(v apmal)) G 2has 5 Ko 4 60,50 80
“Atan (apakah patut) mereka berkata: "Padanya (Mubammad) ada penyakit gila"
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Setenarnya dia telab membawa kebenaran kepada mereka”

Atau intigal (berpindah) dari satu tujuan ke tujuan yang lain. Contoh,
(=182 0523U0) 135 G 5308 3 28308 J5 8,80 Y 55 B, ki DS s
“Pada sisi Kami ada suatu kitab yang membicarakan kebenaran, dan mereka

tidak dianiaya, Tetapi hati orang-orang kafir itu dalam kesesatan dari (memahami
kenyataan) ini”

Kesepuluh, 35 yaitu isim yang sclalu dinashabkan dan disandarkan pada
& dan shilah-nya. Maknanya scbagai berikut ;
1. Menggunakan makna ghairu, contoh L& e J1 58 &) (Dia banyak

harta, hanya saja bakhil).

. Menggunakan makna J,.i Ge (karcna scbab). Berdasar makna inilah,

maksud hadits;

58 e 81 455 5B 383 2 gl
“Aku adalab orang yang paling fasih mengucapkan dhad,
karena sebab itulah aks berasal dari Quraisy”
Kaum Quraisy adalah yang paling fasih mengucapkan dhad, dan Nabi
SAW adalah yang paling fasih di antara mercka. Penycbutan Quraisy
scbagai isyarat sulitnya dhad diucapkan bagi selain orang arab.
Pendapat lain menganggap 35 semakna dengan %E. Schingga hadits

tersebut berisi pengukuhan pujian dengan redaksi menyerupai celaan.

Kesebelas, r'-" maknanya sebagai berikut ;

1. Huruf ‘athaf untuk menunjukkan Zesyrik (penyamaan) dari sisi i'ab

dan hukum, menunjukkan sclang waktu, menurut pendapat Shahih.
Dan menunjukkan arsb.

s g4 Fan -
Do R e
“Vaid datang kemudian ‘Amr”

. Menurut Imam ‘Abadi, dalam contoh;

55 555 655 1 T e 28 T B AL ik i
“Akn wakafkan harla ini pada anak-anakku dan kemudian pada
anak-anak dari anak-anakku, satu marga ke marga yang lain”
makna 1..’: di sini adalah g=xdl (kumpul secara mutlak) seperti wawu.
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Kedua belas, 3> maknanya scbagai berikut ;

1. Umumnya menunjukkan batas maksimal, adakalanya;
a. Mengejerkan isim sharih, contoh;

(o0 aall) il olis &5 o 3L
“Malam it (penub) kesejahteraan sampai terbit fajar”
b. Berupa mashdar yang di-za’wi/ dari 5 dan /. Contoh;

(*‘iﬁb)wywlcﬁé&ﬁb%{ﬁy
"Kanti akan tetap menyembah patung anak lensbu ini,
hingga Musa kembali kepada kami"
c. Meng-athafkan perkara yang tinggi atau rendah. Contoh;

SRl S5 SN E\G (Manusia mati hingga sampai wlama).

HEM]] S il,;él.l #28 (Orang-orang yang berhaji datang hingga mereka

yang berjalan kaki)

d. Menjadi #btida’ (permulaan), baik sctelahnya dijadikan permulaan
jumlah Zsmiyah, contoh;

co s B oo

FETTas 10 52 Loy = Bl 25 2 20 3
“Tak bentinya orang-orang yang terbunub membuang darah mereka
Di Sungai Dijlab, sampai air Diflah putih memerah”
Atau jumlah f7'’%yyah, contoh;

e 3 am

~ z. FPd . -
SV &= 00 B4
“Vulan sakit sampai mereka tidak berharap padanya”

2. Makna fa’/il, dengan cirri-ciri pantas digantikan § contoh;
“Masnklah Islam, agar supaya engkau masuk surga™
3. Jarang digunakan untuk #stitina’.

Jad ey g g2 i g i g s o
“Pemberian dari kelebiban bukan dermawan, kecuali Eamu dermawan
saat apa yang ada padamu sedikit”

Ketiga belas, &) maknanya terdapat perbedaan pendapat ;

1. Menunjukkan fagli/ selamanya. Pendapat ini menurut mayoritas,
scperti Imam Khalil, Sibawaih, Isa ibn Umar, Yunus, Abi Zaid, Abi
‘Amr ibn al-‘Ala’, Al-Akhfasy, Al-Mazini, Ibn As-Siraj, Al-Jurmi, Al-
Mubarrad dan lain-lain. Contoh,
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u'lyﬁ a..\i..rl.xl} $3y «._.J'I JUJJ L,J).auj
“Ingat, sedikit anak lerlabir tanpa bapak,

dan anak yang tidak diadakan kedua orang tuanya”
Maksud syair ini adalah Nabi Isa as dan Adam as.
. Taktsir sclamanya. Pendapat ini disamppaikan olech Imam Ibn
Durustuwaih dan segolongan ulama. Contoh;

(5 b Goebl 136 50 il B 5

“Orang-orang yang kafir itu seringkali (nanti di akbirai) menginginkan,
Riranya mereka dabuln (di dunia) menjadi orang-orang muslim”

. Terlaku untuk feglil dan taktsir sccara scimbang serta tidak tertentu
pada salah satunya. Pendapat ini dinukil Imam Ibn Hayyan dari
scbagian Mutaakhirrin.
. Mayoritas terlaku untuk faglil, jarang untuk fektsir. Pendapat ini
diungkapkan Imam Abu Nashr Al-Farabi dan sckclompok ulama
serta menjadi pilihan Imam As-Suyuthi.
. Kebalikan versi keempat di atas. Pendapat ini disampaikan pengarang
At-Tashil dan dipilih Ibn Hisyam dalam Al-Mughni.
. Tidak dibuat untuk kedua makna terscbut, namun &) adalah huruf

isbat yang tidak menunjukkan laglil atau fakisir. Akan tetapi kedua
makna ini difahami melalui amrin kbarjj (faktor cksternal). Pendapat ini
dipilih Imam Ibn Hayyan.

. Bermakna faktsir dalam kontcks pembanggaan dan pengagungan, dan
tagli/ pada sclain keduanya. Pendapat ini diungkapkan olch Imam Ibn
As-Sayyid.

. Menunjukkan bilangan yang mubham (tidak jelas), baik taktsir atau
taglil-nya. Pendapat ini diungkapkan Imam Ibn Al-Badzisy dan Ibn
At-Thahir.

Keempat belas, & maknanya scbagai berikut ;

1. Menurut pendapat Ashah terkadang berbentuk isim dengan arti ‘di

atas’, contoh;

el J Ge il
“Aku berangkat lewat sisi atas (dataran tinggi) pantas”
. Berbentuk huruf untuk makna isti’la’, baik secara Abissi (terlihat),

contoh (§3:52)) g6 Gle 42 ,_j}? (Semna yang ada di bupi itn akan binasa).
Atau sccara maknawi, contoh (ters,all) aas & s WLas (Kami
lebihkan sebagian (dari) mereka atas sebagian yang lain).
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3. Mushahabah, contoh; (wv:,z)) & fe J&\ 3Ty (Dan memberikan harta
bersama dengan a}zzgfya alas fmrta i),

4. Mujawazgah, contoh; L&

oz (Akn meridhai atas dirinya).

Ta'lil, contoh (\Ae:s,all) rE:'I“ G e a3 (Dan hendaklah kamu
mengagungkan Allah Karena petnnjuk-Nya yang a’xbem&aﬁ kepadam).

6. Dbharfiyah, (vo: ja.aill) Lgl.h'l e dliE e a2 J.—..;J (Dan Musa masuk ke
kota kelika penduduknya :edang lengah).

- s

7. Istidrak, &) 35 G MG Y

a"

G B asao 5,2 T 235V 856 (Fudan tidak

masnk surga karena jelek perbuatanyya, akan tetapi dia tidak putus asa dari

rabmat Allah SWT).

8. Ziyadah, contoh; o € ity (Aknu tidak akan berikrar sumpah)
9. Adapun x5 Y& maka berstatus fi/°. Contoh;
(s:pmail)) L2331 3 NE 55255 &)

Sesunggubnya Vir'aun telah berbuat sewenang-wenang di muka bumi”

3’1

LpG) sl sie sad
505 Gl oo
PR PN QR ON i
Rt WAL I W |
Jabadll gl e\
ozesdlly 15530 Sty
cux Sy dbs D) 5aay
O &y Sy § i
{w\j e GalE 532;;;31
Jiiil\ R Sty
ah sl sl
e aE sl i

Kelima belas, :\l yang menjadi huruf ‘athaf;
menunjukkan  tartib  secara makna dan
penycbutan, fa'gib dalam setiap perkara sesuai
modclnya, dan menunjukkan sababiyab.
Kecnam belas, 3 mcnunjukkan dua model
dharaf, mushababah, ta'll, isti'la’, tankid, ta'widh,
menggunakan makna i{, J}, dan ..

Ketujuh belas, § menunjukkan %/, dan

menggunakan makna of mashdariyab.

Kedelapan belas, j? scbuah isim yang

menunjukkan  makna menghabiskan  afrad
lafadz nakirah, makrifat yang berbentuk jamak,

dan menghabiskan juz-juz lafadz makrifat

* Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi’ vol | hal 162-163
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=

CE S IR

Wi ual-éii\ﬂj
L8l 2l ol 55 Al
i3l Jﬂi 2355 245

35 5B Jl gk 15t

8- L ]

O3 Gy Aoy g

mufrad.

Kesembilan belas, f’-')ilh menunjukkan 7z,
istibqaq, ikhbtishash, milki, shairurah yakni ‘agibah,
tamlik, syibh tamilik, tawkid nafi, ta'diyab, ta'kid,
menggunakan makna ), [, &, Ze, 353, 4s, dan

MAKNA 24|, 3, 5, £, dan 230,

Kelima belas, :\i)| maknanya scbagai berikut ;

1. Scbagai huruf ‘athaf, menunjukkan tartibb sccara makna dan
penycbutan (dzikri), serta fa'gib (menjadikan sesuatu scsudah perkara
lain tanpa sclang waktu lama) dalam sctiap perkara scsuai modclnya,

contoh;

« 558 555 36 (Zadd berdiri kemudian Amr). Di sini berdirinya ‘Amr

terjadi sctelah berdirinya Zaid dengan sclang waktu tidak lama.

,' )— L

= J45 5 755 (I'ulan menikah kemndian dikaruniai anak). Manakala

antara menikah dan mendapatkan karunia anak hanya dipisah
waktu hamil dan sejenak untuk berhubungan badan.
= Contoh fartib secara penycbutan, yakni peng-athafan lafadz
mifasshal (berisikan perincian), pada lafadz mumal (global);
(rv-rozail 1) Gi5H 552 Vel Satlasd s1ad) ZaGLEl G
Sesungguhnya Kami menciptakan mereka  (bidadari-bidadari)  dengan
langsung, dan Kami jadikan mereka gadis-gadis perawan, penub cinta lagi sebaya

umurnya”

2. Menunjukkan sababiyah. Namun juga diharuskan /a'gib.
(vo: paaill) 4l 25 (s 35555

“Talu Musa meninjunya, dan matilah musubnya itn”

Keenam belas, 3 maknanya scbagai berikut ;

1. Menunjukkan dua modecl dharaf, yaita gaman, contoh;
(c-ris,50) ooi3y3a o6 3 1,835
“Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allak dalam beberapa bart yang berbilang”
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Dan makan, contoh;

OAV: 2 d) 4ol 3 5,886 28
‘Sedang kamu beri'tikaf dalam meym’ 2
2. Mushahabah,

(ra:s) <) r:#“i 31,1430 J6
"Masuklah kamu sekalian ke dalam neraka bersama umat-umat”
3. Nahl,
(8 2, 4dl) a3 r‘wiu N
“Niscaya kamun ditimpa azab yang besar, karena

pembicaraan kamu tentang berita bohong itu”

4. Isti'la’,

(viab) J3l g 550 8 24y
“Sesunggnbnya aku akan menyalib kamn sekalian di atas pangkal pobon kurma”
5. Taukid,
(£0:352) et 1,25751 65
"Naiklah kamu sekalian ke perabu”
6. Ta'widh, contoh «i&) (o winy (Akn berqubud atas apa yang aku sukai),

asalnya ad cug) G ol

-1

. Menggunakan makna ;i\, Jﬁ, dan ja.
PR T PR O TS () S {E;-‘ PR B
(Wi 52ll) aed (52535 1351 POV 503 (B 1551 Lomas] (e 02) o

“Dia menjadikan bagi kamu dari jenis kamu sendiri pasangan-pasangan dan
dari jenis binalang ternak pasangan- pasangan (pula), dijadikan-Nya kamn
berkembang biak dengan jalan itu”

(2 \J_.l) r@.ﬁ\f'uer.pm\ 'lJ,:.Js

“Ialu mereka menutupkan tangannya ke muluinya”

S G 1SR

“Ini adalah lengan dari baju”

Ketujuh belas, § maknanya scbagai berikut ;
1. Menunjukkan /2’4, dan menashabkan fi'il mudhari’ dengan fﬁ yang
tersimpan, contoh;

“Aku datarzg agar supaya dapa! melibatmu”
2. Mcnggunakan makna & mashdariyah, dengan cara dimasuki /e,
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contoh;

FAS S

“Akn datang agar supaya engkan memuliakanku”

Kedelapan belas, 5 maknanya scbagai berikut ;
1. Isim yang menunjukkan makna menghabiskan afrad (individu) lafadz
nakirah yang disandarinya, contoh;
(Mool as J1) iy A5 ks B
“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati”
Dan lafadz makrifat yang berbentuk jamak, contoh;
JEERN
‘Setiap hamba sahaya datang”
Serta menghabiskan juz-juz lafadz makrifat mufrad, contoh;

£

Sl 8

‘Setiap Zaid atau Seorang laki-laki bagus"”

Kesembilan belas, 1’-)U1 maknanya scbagai berikut ;
1. Menunjukkan %%/, contoh;
(£8: ol o8 GR8 5800 o) st

“Dan Kami turunkan kepadamn Al Quran,
agar kamn menerangkan pada umat manusia"

2. Istihgaq, contoh G, ).aK.UJLJH (Neraka bagi orang-orang kafir).
3. Ikbtishash, contoh Gafll) 3 (5, #rga hanya bagi orang-orang bertagwa.
4. Milki, contoh (tAs:,all) u;oﬁﬁ 3 B3 ol 3 G & (Kepunyaan Allah-lab

segala apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi).
5. Shairurah yakni ‘agibab, contoh;

“Maka dipungutlah ia oleh keluarga Fir'ann yang
akibatnya dia menjadi musub dan kesediban bagi mereka”,

6. Tamlik, contoh G 33} <i&s (Aku memberi baju bagi Zaid).
7. Syibh tamlik, contoh;
B e B = PRV L O T st Tl
(VTZJ:JI) s>y s r_':::—-b)\ o F&J JA?.J L:-llj)ll rbu:.,ﬁ.ﬂ o r&l J.A:h d.l-'illJ
“Allah menjadikan bagi kamu isteri-isters dari jenis kamu sendiri dan menjadikan
bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan cucn-cuc”
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8. Tankid nafi, contoh, (re :JwY) Lo &l 13 B0 58 U5 (Dan Allah
sekali-kali tidak akan mengazab mereka, sedang kamu berada di antara
mereka).

9. Ta'diyah, contoh, s 1355 C;}af G (Sesuatn yang luar biasa apakah yang
menjadikan Zaid memuknl Amr).

10.Ta’kid, contoh, (\V:3,») A JJ (W] jl.u ol5; &) (Sesungguhnya Tubanmu Maha
Pelaksana terbadap apa yang Dia kebendaks).

11.Menggunakan makna huruf;
= U}, contoh (8:,b4) <2 5 J) 26825 (Maka Kami halau awan itn kesuatn

negeri yang mali).

= [, contoh (vvislud) 1332 9\3;&1 &35 (Mereka menyungkur atas
muka mereka sambil bersujud).

= &, contoh (sv:lsYl) Al e B4 L’-@Bﬂl @255 (Kami akan memasang
timbangan yang tepat pada hari kiamal).

" i, contoh (s:3) A W ‘_‘,A-b \338 & (Sebenarnya, mercka telah
mendustakan kebenaran manakala kebenaran itu datang kepada mereka).
Bacaan ini menurut versi giraah Imam al-Jahdari, yakni dengan /am
terbaca kasrah dan mim tanpa fasydid.

" 3%, contoh (VAul¥) i 88 SN S (Dirikaniah shalat dari

sesudab matahari tergelineir).

5

» . contoh &b & Eal (Aku mendengar teriakan dari orang iti).
i L : £ 24

El

B ¢ P

= 42, contoh (WolaNl) | Gas G 1ps GF J 1 AT f)i:*h« 1y Hacs L};-jll Jé;
(Dan orang-orang kafir berkata kepada orang-orang yang beriman: "Kalau

sekiranya di (Al Quran) adalah suatu yang baik, tentulah mereka tiada
mendahului kami (beriman) kepadanya)™.

G s ;_;)'_-;- \jj & )}L}jq Keduapuluh, Y3 adalah huruf yang maknanya
5% tL'E"i' L) s karcna wujudnya syarat, dan makna dalam
Lo )L;;h 43 abld %) jumlah mudharfiyyah adalah tahdhidh, serta
. = , . makna dalam jumlah madhiyah adalah taubikh.
@goﬂ L2W5 avaxEl Menuru scbagian pendapat terlaku untuk nafi.

dalam jumlah ismiyah, tercegahnya jawab

0 Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi’ vol | hal 163-169 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali,
Syarh Jam’i al-Jawami’, vol | hal, 348-351
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Keduapuluh satu, J adalah huraf syarat untuk
madzi dan sedikit digunakan untuk mustagbal.
Imam Sibawath mengatakan § adalah huruf

yang menunjukkan sesuatu yang akan terjadi,
karena terjadinya perkara lain. Seclain Beliau
mengatakan sebagai huruf yang menunjukkan
tercegahnya jawab, karcna tercegahnya syarat.
Imam As-Syalubin mengatakan, hanya sckedar
penghubung, Pendapat Shahih, sependapat
dengan Syaikh Al-Imam As-Subki, J adalah

huruf yang menunjukkan tercegahnya sesuatu
yang mengiringinya, dan hal ini menetapkan
pada jawab yang mengiringinya. Kemudian
jawab ternafikan, apabila serasi dengan syarat,
dan hal lain tidak bisa menggantikan syarat,
seperti contoh;
S ot V) ZQT s 66 3
Tidak  demikian hal  lain
menggantikan syarat, seperti ucapanmu;
Blszs SET 6L 36

apabila bisa

Dan jawab akan tetap, apabila penctapan
tersebut tidak menafikan pada tdak adanya
syarat, dan penctapan terscbut serasi dengan
tidak adanya syarat, batk dengan awlani, contoh,

i G2 T
Atau musawah, contoh,
gl e Wiy 3 5

Atau adwan, contoh,
eletl o cadigsdieas

Terlaku juga untuk tamanni, ‘ardh,
tahdhidh, dan taglil, contoh’
g5 Gl 3 1,315
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MAKNA Y3, DAN 3.

Keduapuluh, 'YJ) maknanya scbagai berikut ;

1. Berbentuk huruf yang maknanya dalam jumlah ismiyah, tercegahnya
jawab karena wujudnya syarat,

ey 55 V3
“Seandainya Z.aid tidak ada, pastilah aku akan menghinamu”
‘Menghina’ tercegah karcna keberadaan Zaid. Kata 15 sebagai syarat
yang kedudukannya menjadi mubtada’ dari khabar yang wajib dibuang,

2. Makna dalam jumlah mudhari’iyyah adalah tahdbidh (menuntut dengan
keras),

(71 Jad) i (528225 Y

“Hendaklah kamu meminta ampwf kepada Allah”
3. Makna dalam jumlah madhiyah adalah taubikh (mencela).

QEST I Sy W E
“Mengapa mereka [yang menudub itu) tidak

mendatangkan empat orang saksi atas berita bobong itu?”
4. Menurut sebagian pendapat terlaku untuk #aff (negatif).

(“\A B _3_;) :_; e i 9 \’ J.Lg
“Dan mengapa tidak ada (penduduk) suatu kota yang beriman”

Keduapuluh satu, 3J maknanya scbagai berikut ;
1. Huruf syarat untuk madzi, contoh;

13 )5\1 L:S ;
‘Seandainya Zaid datang, maka pa:!z/ab aku akan memulyakannya”

Dan ulama berbeda pendapat mengenai fungsinya;

a. Pendapat masyhur di kalangan pakar nahwu, bahwa fungsinya
huruf yang menunjukkan tercegahnya jawab, karena tercegahnya
syarat. Dalam contoh di atas, tercegahnya ‘memulyakan’ karcna
tercegahnya ‘kedatangan’ dari Zaid.

b. Imam Sibawaih mengatakan, J adalah huraf yang menunjukkan

- scsuatu yang akan terjadi, karcna terjadinya perkara lain. Artinya,

menctapkan perbuatan di masa lampau yang diharapkan tetap

karcna tetapnya perkara lain. ‘Diharapkan tctap’ artinya tidak
terjadi.

c. Imam As-Syalubin yang diikuti Al-Khadhrawi mengatakan, hanya
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sckedar penghubung jawab dengan syarat serta  hanya

menunjukkan penggantungan pada masa lampau (madzi). Secara

fjma’ tidak menunjukkan pencegahan (imfina’) atau kctetapan

(tsubut). Imam Ibn Hisyam berkomentar, pendapat yang

disampaikan dua ulama ini scperti mengingkari hal-hal yang

bersifat pemahaman pasti. Karena pemahaman pencegahan

(¢mtina’) sudah amat gamblang. Sctiap orang yang mendengar kata-

kata (a5 J (jika dia berbual), maka dipastikan dia memahami

perbuatan tersebut tidak terjadi.

d. Pendapat Shahih, sependapat dengan Imam As-Subki, § adalah
huruf yang menunjukkan tercegahnya sesuatu yang mengiringinya,
dan hal ini menctapkan pada jawab yang mengiringinya. Contoh;
ek E-Ej 35 1ZI'LZa Y (Seandainya Zaid berdiri, maka ‘Amr juga berdiri)
‘Berdirinya Zaid® dihukumi tidak ada, dimana keberadaannya
menctapkan keberadaan ‘berdiri’ bagi ‘Amr. Dalam hal ini
diperinci;

* Menctapkan ternafikannya jawab. Ial int apabila jawab scrasi
dengan syarat, baik karena adanya hubungan kclaziman akal,
adat atau syara’, scrta hal lain tidak bisa menggantikan syarat.
Seperti contoh;

(5 2 s ) EaET A0y i&m.@ 5 J
“‘Sekiranya ada di langit dan di buri tuban-tuban selain Allah,
tentulab kednanya itu telah rusak binasa”
Dalam hal ini ‘rusaknya langit dan bumi’ scrasi dengan
‘banyaknya tuhan’, karcna sccara adat adanya tuhan lebih dari
satu akan menimbulkan saling ketergantungan atau tidak adanya
kesepakatan menciptakan scsuatu. Dan ‘banyaknya tuhan’ tidak
bisa digantikan hal lain agar scrasi dengan jawabnya.
* Tidak menctapkan ternafikannya jawab. Hal ini apabila ada hal
lain yang dapat menggantikan syarat, seperti ucapanmu;
Blys O3 Bl 58
“Sekiranya makhluk ity manusia, maka pastilah hewan”
Dalam hal ini, ‘hewan’ scrasi dengan ‘manusia’, karena sccara
akal hewan adalah juz (bagian) dari hakikat manusia. Namun
‘manusia’ bisa digantikan hal lain seperti keledai agar serasi
runtutannya dengan hewan. Schingga ternafikannya ‘manusia’
tidak menctapkan ternafikannya ‘hewan’, karcna bisa jadi
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makhluk tersebut keledai.

* Menctapkan adanya jawab disertai tidak adanya syarat. Hal ini
apabila penctapan tersebut tidak menafikan pada tidak adanya
syarat, dan penetapan terscbut serasi dengan tidak adanya

syarat, baik dengan awlawi (lebih tinggi nilainya) ¥, contoh
hachtsw

rJ v .J 3
“Sekiranya .Sbﬂbaxb lidak im%ﬁf! pada Allah SWT,
maka pastilah dia tidak berbuat durhaka”
‘Tidak berbuat maksiat® dikaitkan dengan ‘tidak takut pada Allah
SWT°, padahal yang lebih serasi dikaitkan dengan kebalikannya,
yakni ‘takut pada Allah SW1” yang dihasilkan dari faidah j.
Karcna faidah J mencegah terjadinya syarat, dimana dalam

contoh di atas isi dari syarat yaitu ‘tidak takut’ adalah nafi
(negatif). Dan pencegahan nafi menghasilkan itshat (positif),
yakni ‘takut pada Allah SWT". Makna lengkapnya, Shuhaib tidak
pernah berbuat maksiat dalam keadaan apapun, baik disertai
takut pada Allah SWT, atau tanpa ada rasa takut dimana hal ini
untuk mengagungkan Allah SWT dari maksiat hambanya.

Atau musawah (sctara), contoh,

Ay NERTIE o Lo S5 3
Sekiranya Durrah bm{-’.aﬂ anak tirl, pastilab
dia tidak halal (bagikn) karena persusnan”
Dicuplik dari hadits Muttafaq ‘alaih, bahwa Nabi SAW bersabda
mengenai Durrah, anak perempuan Ummi Salamah, manakala

™ Maksud awlawi adalah kebalikan dari syarat |ebih tinggi nilainya dibandingkan syarat_
Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar, juz | hal. 454
2 Hadits ini oleh sebagian ulama disandarkan pada shahabat Umar, sebagian lain me-marfu’-
kannya. Meskipun demikian hadits ini tidak diketahui, tidak bersanad, dan tidak ditemukan
di kitab-kitab hadits setelah diteliti, sebagaimana statemen Syekh Bahauddin As-Subki
dalam “Arus al-Afrah’ dan al-Hafidz Abu Al-Fadhal Al-‘Iragi dalam fatwanya. Namun dalam
kitab Al-Hilyah karya Abi Nu'aim terdapat hadits dengan sanad marfu’ dari shahabat Umar
berbunyi;
as G SEY €Y wu.;.;h Bl QG & 205 91 Jdia puddu:@@m &
“Bahwa Nabi SAW bersabda tentang Salim hamba sahaya Abi Hudzaifah, “Salim sungguh
sangat mencintai Allah SWT, sekiranya dia tidak takut kepada Allah, pasti dia tidak
mendurhakaiNya”
Hanya saja dalam sanadnya terdapat Ibn Ahyaf_Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathy’
vol | hal 163-169 dan Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar, juz | hal, 455
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mendengar kaum wanita memperbincangkan bahwa Beliau
hendak mcnjkahinya

t@)\wgim\@yé&ugj;‘?@@;&é—_ﬂg)
“Sekiranya Durrah bukan anak tiriku dalam pemelibaraanks, pastilah
dia tidak halal bagiku, karena dia anak saudarakn sepenyusnan”

“lidak halal’ dikaitkan dengan ‘bukan anak tiri’ dengan
penjclasan keberadaannya sebagai anak perempuan dari saudara
scpenyusuan. Dalam hal ini, ‘sepenyusuan’ ini scrasi sccara syar’i
dengan hukum ‘tidak halal’. Di sisi lain faidah § menghasilkan
makna Durrah adalah ‘anak tiri’ dari Nabi SAW, yang mana hal
ini juga scrasi sccara syar’i dengan hukum ‘tidak halal’. Posisi
kcharaman sebab scpenyusuan dan mushabarah (kckeluargaan
scbab perkawinan) adalah sctara. Schingga makna dari hadits
tersebut adalah Durrah tidak halal bagi Nabi SAW, karena dia
memiliki ~ dua  sifat  yang = masing-masing  sudah
mengharamkannya untuk dinikahi, yakni sebagai anak tiri dan
anak saudara sepenyusuan.

Atau adwan (lebih rendah), contoh ucapanmu mengenai wanita
yang ditawarkan kcpadamu untuk dinikahi,

u;:iin_.ia-utl..p)]\"’ﬁml
“Sekiranya persandaraan sepenyusuan tidak ada,
pastilah dia tidak halal bagiku, karena bubungan nasab”

“Tidak halal’ dikaitkan dengan ‘tidak adanya scpenyusuan’ yang
kemudian dijelaskan  dengan  adanya  persaudaraan  nasab,
dimana ‘persaudaraan nasab’ ini scrasi sccara syar’i. Di sisi lain
‘tidak halal’ dikaitkan dengan ‘adanya scpenyusuan’ yang
dihasilkan dari faidah J. Dan hal ini juga scrasi sccara syar’i
dengan ‘tidak halal’, hanya saja nilainya lcbih rendah daripada
yang pertama. Karena haramnya nikah scbab persaudaraan

scpenyusuan lebih rendah dibandingkan sebab persaudaraan
nasab.

2. Scdikit digunakan untuk mustagbal (masa yang akan datang), artinya
mengaitkan mustagbal pada mustagbal lain. Contoh;

sl 351553 r)ﬂ
“Muliakanlah 7.aid, meskipun dia berbuat jelek”
Contoh lain;
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(et b 2558 s 30188 9 b i35
“Dan mereka hendaklah taknt kepada Allah, manakala mereka
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah”

3. Terlaku juga untuk tamanni, yakni mengharap sesuatu yang tidak
ada harapan terjadi, ‘ardh, yakni mengharap sesuatu dengan halus,
dan Zahdhidh, yakni mengharap scsuatu dengan dorongan. Di sini
fi'il mudhari’ dinashabkan dengan 41 yang tersimpan, dan terletak
setelah fa’ berposisi menjadi jawab. Contoh famanni,

(V52 atdl) Guadll 50 6,855 & 518
Maka sekiranya kita dapat kembali sekali lagi (ke dunia)
niscaya kami menjad: orang-orang yang beriman”
Contoh ‘ardh;
S ot saie 6
“Andaikan kamu man singgah di sampingkn,
niscaya kam akan menperoleh kebatkan”

Contoh tahdbidh,
“Uendaklah kamu memerintab, pastilah kamu ditaats”

4. Taglil, contoh;

37 sy 3 i
“Bersedekablah, meskipun dengan kuku binatang yang dibakar””

Lgl;t-;f'- lejjé),: ’Hj 48| Keduapuluh dua, ) scbagai huruf nafi,
_’:_éf \73 Q‘jzjﬂ % ' 355 nashab, dan  itighal.  'lidak  berfaidah

B 36 ¥ g ass

mengukuhkan  dan  mclanggengkan  nafi,
berbeda dengan golongan yang menyangka
GG, el 35 Lo Oe demikian. ‘Terlaku juga untuk du’s, scsuai

4 a3 % 3 . 2ea cndapat Imam Tbnu ‘Ushfur.
Oarbally QAN el 3y POREP N
P R Keduapuluh tiga, U terlaku berbentuk isim
Uyose 3555 A0l 35 G

. o . dan huruf. Ada yang menjadi maushul, dan
ey Lyop DS manshufah. Dan untuk fajiub, berbentuk

2 Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi’ vol | hal 171-173
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225

wstifhamiyah,  syarthiyah zamaniyah dan  sclain

juga
scbagaimana gamaniyah, menjadi nafi, swidah

zamaniyah. 'erlaku scbagai mashdar,

pencegah amal, dan yang tidak mencegah amal.

Keduapuluh cmpat, s umumnya

menunjukkan batas maksimal permulaan,
lab’idh, tabyin, ta’lil, badal, ghayah, menjclaskan

makna umum, fash/, menyamai makna i, &, 4,
e, dan e

Keduapuluh lima, 32 berbentuk syarat,

istifham, maushul, dan nakirah maushufah. Imam

Abu ‘Ali berkata, scbagai nakiral) tammab.

Keduapuluh enam, [ untuk menuntut Zashdig

berbentuk gab, tidak untuk Zashawwur dan
tashdig berbentuk salb.

Keduapuluh  tujuh, 43  menunjukkan

kumpulnya dua lafadz secara mutlak. Menurut
scbagian pendapat menunjukkan farfih, dan
menunjukkan

pendapat  lain, ma'tyyah

(berbarengan).

MAKNA 3,

U" .u'r'“: r“l';) ;li-;'s DAN ’Blri

Keduapuluh dua, 3 maknanya scbagai berikut ;
1. Scbagai huruf nafi, nashab, dan #stighal. Tidak berfaidah mengukuhkan

dan mclanggengkan nafi.

Scbagian ulama seperti Imam Az-

Z.amakhsyari berbeda pendapat. Beliau dalam kitab Al-Mufasshal dan
Al-Kassyaf menyatakan berfaidah mengukuhkan nafi yang bersifat

mustaqbal.

Dalam kitab Al-Unmudzaj

mengatakan, berfaidah

menafikan sesuatu pada zaman mustagbal selamanya (#2’bzd). Contoh;
o 2GS ;,j (Saya tidak akan melaknkan hal ity selamanya)
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= 'G‘G; \ }i'i.’f_- :,j (Sekali-kali sesembaban selain Allah tidak dapat menciptakan
seekor lalatpun)-N1-Hajj : 73

Menurut Imam Ibn Malik, apa yang disampaikan Imam Az-
Zamakhsyari dipicu dari keyakinannya dalam QS. Al-A’raf : 143;
RUSRY
"Kamu sekali-kali tidak sanggup melihat-Ku”
Menurutnya, Allah SWT tidak bisa dilihat, dimana hal ini adalah batal.
2. 'Terlaku juga untuk d#’a, sesuai pendapat Imam Ibnu “‘Ushfur. Contoh;
Jebi sl 28 >< Y ai8 fis o)
“Semopa kamu tidak terus-menerns demiikian,
Kemudian aku akan selalu melanggengi selanggeng gunung-gunung”

Keduapuluh tiga, G maknanya scbagai berikut ;

1. Terlaku berbentuk isim, bentuknya bermacam-macam;
a. Menjadi maushul, contoh;

(A1 o)) 36 iy Mb)mr&.k&b

“Apa yang di sisimu akan lenyap, dan apa yang ada di sisi Allab adalah kekal”
b. Nakirah manshufah, contoh;

o s iy 2555

“Aku benyalan bertemu dengan sesuatu yang membuatmu heran”

c. Tajub, contoh;
83 zzdle
‘Luar biasa yang membuat 7.aid menjady baik”
d. Istifbamiyah, contoh;
(oV:ﬂJ-‘l)r_-‘—z.l;,." Li G
" Apakah urnsanmu yang penting (selain 1tn)?"
c. Syarthiyah gamaniyab, contoh;
() PHIRS ANV
“Maka selama mereka berlaku lurus terhadapmu,
hendaklah kamn berlakn lurus (pula) terhadap mereka”
t. Syarthiyah sclain zamaniyah, contoh;

(Vv a,a ) 2 A0S A5 g 1lads g
“Dan apa yang kamu kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah mengetabuinya”
2. 'Terlaku berbentuk huruf. Adakalanya;
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a. Terlaku scbagai mashdar zamaniyab, contoh;
(VV: plasll) 22akz) Gl 1,536
“Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu”
b. Mashdar ghairu zamaniyah, contoh;
(M samedl) “..':_'L.’..S [+ 'L,ijii
“Maka rasailab olebmu (siksa ini) disebabkan kamu melupakan”
c. Menjadi nafi, baik beramal, contoh,
(7Y 2 Cawg) 1555 138 G
“Ini bukanlah manusia”
Atau tidak beramal, contoh,

(eve 25,a00) bl g 21 V) 6,583 s
“Dan janganlab kamu membelanjakan sesuatu
melainkan karena mencari keridhaan Allah”
d. Zaidah pencegah amal, contoh,
I 5,55
"Sedikit persababatan yang abads”
Dan yang tidak mencegah amal, contoh,

YU s Jadt
“Kerjakan bal ini, jika kamu tidak mengerjakan yang lain”

Keduapuluh empat, ’. maknanya schagai berikut ;

1.

Umumnya menunjukkan batas maksimal permulaan tempat, contoh
(V:el ) Fbill s\ 5 (Dari Magjidil Haram) atau permulaan zaman,
contoh, (VA : Ll ey JJ1 S (Dari permulaan hari) atau sclain keduanya,

3

contoh (v« JuW) SCIL be &) (Sesunggubnya surat itu, dari Sulaiman).

Tab'idh, contoh, (3¢ : gi,us Ji) ._;;5’- e \,ai8 2 (Sebelum feamu
menafkabkan sebagian haria yang kamu cintai).

. Tabyin, contoh, (\ : 5,3M) -uT G o G (Ayat mana saja yang Kami

nasakhkan).

Ta'kil, contoh, (W : 5,5M) gellll 5 g § matst o (Mereka
menynmbat telinganya dengan anak jarinya, karena (mendengar suara) petir).
Badal, contoh, (rA : & W) 5553 S S0 .,L:Lt, {..L@jf (Apakabh kamu puas
dengan kebidupan di dunia sebagai ganti »&ebidupa& di akhirat?).
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9.

Ghayah, contoh, s E3%5 (Aku mendekat kepada dia).

Menjclaskan makna umum, contoh, =5 ba N\ 3\ (D7 rumab tidak ada

seorang laki-lakipun). ’

lashi, contoh, (55 : 5,a11) Llall bs SO e &5 (Dan Allah mengetabui

siapa_yang membuat kerusakan dari yang mengadakan perbaikan).

Menyamai makna huruf;

» ;(, contoh (1o : g,,2ll) GE Gk G 8088 (Mereka melihat dengan
pandangan yang less). ’

= &, contoh (av: LY 158 Ge Ui 3 K i3 (Sesunggubnya kami adalab
dalam kelalaian tentang ini).

* 3, contoh (3 : Zud) 3224 B3 e AN &y 81 (Apabila disern untuk

menunaikan shalat pada bari Jum'ai).

‘ s 48

* e, contoh (A : o) ee JT) EE A Ga r,i'ﬁ'ﬁ Y3 ;;j\}‘f wek 553 4 (Hara

benda dan anak-anak mereka, sedikitpun tidak dapat menolak (siksa)
Allab dari mereka).

= [, contoh (vy: L) g}ﬂ'l G 85y (Dan Kami telah menolongnya dari
kanm).

Keduapuluh lima, ’: maknanya sebagai berikut ;

L.

Berbentuk syarat, contoh (yr : sLll) & 3% 15,2 1S 35 (Barangsiapa yang
mengerjakan kejabatan, niscaya akan diberi pembalasan dengan kejahatan itu).
Lstifbam, contoh (o : ) Gad'a b G5 e (Siapakah yang membangkitkan
kami dari tempat-tidur kami (kubur)?).

e

. Maushul, contoh (Ve : se ) uz_:';\j'lj ol 3 & Andd &5 (Hanya kepada

Allah-lah sujud (patuh) segala apa yang di langit dan di bumi).

. Nakirah maushufah, contoh off Zsas Sy e (Aku berjalan bertemu orang

yang mengherankan dirim).

[mam Abu ‘Ali berkata, scbagai nakirah tammah, contoh;
OB Jor 3 30 5 2555
“Dia adalah sebaik laki-laki di wakin sembunyi dan terang-terangan”

Keduapuluh enam, J& maknanya untuk menuntut fashdig, yakni

menghukumi ada atau tidaknya secbuah penyandaran hukum. Tidak untuk
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tashawwur dan tashdiq berbentuk salb. Contoh; 335 AH 3o (Apakab Zaid
berdiri).

Pernyataan pengarang bahwa menuntut /ashdiq hanya untuk kalam jab
(positif), menurut Syckh Jalaluddin adalah kealpaan yang diambil dari
pendapat Ibn FHisyam.

Catatan; perangkat istifham terbagi menjadi beberapa bagian;

1.
2.

Perangkat yang menuntut fashawvur dan lashdig, yaita hamzah.,
Perangkat yang menuntut fashawwnr saja, yaitu semua perangkat
istifham sclain J&.

Perangkat yang menuntut Zashdig saja, yaitu &

Keduapuluh tujuh, 315 maknanya scbagai berikut ;

1

Menunjukkan pengumpulan hukum secara mutlak tanpa batasan, baik
perbuatan terjadi satu waktu dari dua orang, atau salah satunya

mendahului. Contoh; 43123 53 2+ (Zaid dan ‘Amr datang). Dalam hal

ini ada kemungkinan keduanya datang bareng, atau salah satu ada
yang lebih dahulu dan yang lain lebih akhir.

Menurut pendapat kedua, menunjukkan tartib, dan pendapat ketiga,
menunjukkan ma'fyyah (berbarengan). Semisal dalam contoh di atas,
maka menurut pendapat kedua, ‘Amr datang lebih akhir, dan menurut
pendapat ketiga, mereka berdua datang berbarengan™,

™ Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi’ vol | hal 173-178
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AMR (PERINTAH)

Ny

Al g e,
&%}J;"“d)]‘;u"rz;h”
J'::’ﬁj—-‘)—"}i@\;*@
Laly ol &5 J W
AE s el 1555 503
¥y K e JJin K
et Y5 8e a

‘U)jﬂmuﬁbdﬂ&{}
55 S sel
’fj A AT AT
2315 m?g el
L-..‘.!-@-‘I

C_
‘a’—-\
. —
al

iy ,,F, " ]
u’“-\d 1)

lafad yang tersusun dari huruf | (alif), ¢ (mim),
dan , (ra’) sccara hakikat diperuntukkan pada

dan

ucapan tertentu, sccara majaz,
diperuntukkan pada perbuatan.  Menurut
scbagian  pendapat  untuk  kadar  yang

dipersckutukan, Pendapat lain, dipersckutukan
antara keduanya, dan menurut ulama lain juga
antara keadaan, sifat dan perkara.

adalah
perbuatan sclain mencegah yang ditunjukkan

Definisi  amr tuntutan melakukan

dengan sclain lafadz &, Dalam amr tidak

memandang ‘wluw (tingginya derajat penuntut)

dan i#’la’ (bernada tinggi), dan menurut
pendapat  lain,  keduanya  dipertimbangkan.
Mu’tazilah, Abu Ishaq as-Syairazi, Ibn as-

Shabagh dan as-Sam’ani mensyaratkan ‘w/uw,
scdangkan Abu al-Husain, Al-Imam, Al-Amidi,
Abu Ali dan
anaknya mensyaratkan menghendaki  dalalah

Ibn Hajib mensyaratkan ist'a’

thalab (tuntutan) dengan lafadznya,

Mengenai thalab sifatnya mudah difahami. Dan
kedudukan bukanlah sradah, berbeda
dengan pendapat mu’tazilah.

amryr

DEFINISI DAN PEMBAGIAN AMR

Amr terbagi menjadi dua macam;

—

Amr lisani, yaitu lafadz yang tersusun dari huraf | (alif), ¢ (mim),

dan , (ra’). Dimana sccara hakikat memiliki arti ucapan tertentu,

yakni bahasa yang menuntut dilakukannya scbuah perbuatan,

contoh;

(V1 : ab) LA, wllaf <20
“Dan perintahkanlah kepada keluargamn mendirikan shalat”

JAM'U AL-JAWAMY’; Kajian dan Penjelasan Ushul Figh | 211



Santri salaf press

Makna ayat ini adalah \,ko 2§ § (Katakan pada mereka, “Shalatlah
kalian!™).
Dan secara majaz memiliki arti perbuatan, contoh;
(Yod: ol ,ue JT)J'.:::}". L_j'f',;,)';'tij
“Dan bermusyawaratiah dengan merekea dalam perbxataf: itu”
Makna kata ‘ams’ di sini adalah 42 354 Lng J:uj'l (Perbuatan yang
hendak kamu lakukan).
Menurut scbagian pendapat untuk kadar yang dipersckutukan
antara ucapan dan perbuatan. Pendapat lain, dipersckutukan
antara keduanya. Dan menurut ulama lain, dipersckutukan antara
ucapan, perbuatan, keadaan (urusan), sifat dan perkara. Contoh’;
= (A 5pp) atyy G4 p &3 (Padabal urusan 1ir'aun sekali-kali
bukanlah urusan yang benar).

- T .3

LI TR b _,o\f (Karena sifat yang sempurna, orang mulia diangkat
menjadi pmmpm)

;;el

= G s g G f’\! (Karena sesuatu apakah, Qashir memotong
hidungnya).

2. Amr Nafsani (Nafii), yaitu tuntutan melakukan perbuatan selain
mencegah yang ditunjukkan dengan sclain lafadz 8. Dari
definisi ini dapat disimpulkan beberapa hal;

- Kata ‘tuntutan’ memasukkan bentuk jagz  (mantap/
mengharuskan) dan ghaira jagm (tidak mengharuskan). Dan

mengecualikan makna 7babah dan makna lain yang terpakai
dalam shighat amr (akan dijclaskan dalam babnya).

- Kata ‘perbuatan sclain mencegah’, memasukkan perbuatan
yang isinya tidak mencegah, scpert &5\ (Pukullahl). Dan
mengecualikan nahi yang isinya perbuatan mencegah.

- Kata ‘yang ditunjukkan dengan sclain lafadz X,

memasukkan perbuatan mencegah yang ditunjukkan dengan

* Contoh dalam Syarah dengan lafadz "'a)h 154 st G f 23t tidak ditemukan bunyi ayatnya
dalam Al-Qur‘an, yang ada dalam QS. An-Nahi : 40: .L;j 15 h_,,w LJ,; 121 atau mungkin yang
dikehendaki adalah QS. Yasin : 82 : 5,85 5. 4 3,5 51 1E 3575 220 28 tbn An-Najjar,
Syarh al-Kawkab al-Munir’ vol Ill hat 07.
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lafadz & dan yang scmakna, scperti 33 (Tinggalkan'), £3
(Tinggalkan!), dan 33 (Tinggalkan'). 1.afadz-lafadz ini discbut
amr, bukan nahi. Dan mengecualikan perbuatan mencegah
yang ditunjukkan dengan sclain lafadz S, seperti Jais §
(Jangan kamu lakukan!).

Perbedaan amr /fisani dan nafsani adalah, amr /isani berujud ucapan
yang menuntut dilakukannya scbuah perbuatan, sedangkan amr
nafsani adalah tuntutan itu sendiri’.

SILANG PENDAPAT PERSYARATAN ‘£ DAN Sz

Ada dua istilah dalam persyaratan amr, 3¢ dan Szl

3¢ adalah lebih tingginya derajat penuntut dibandingkan orang yang

dituntut. Seperti tuntutan Allah swt pada hamba-Nya. Hal ini mcrupakan
sifat dari mutakallim (penuntut).

Dzl adalah tuntutan yang bernada tinggi, meskipun scbenarnya

penuntut tidak lebih tinggi derajatnya. Seperti tuntutan fakir miskin pada
orang kaya dengan keras dan nada tinggi. Hal ini merupakan sifat dari
kalam (tuntutan).

o8

Mcngenai dua syarat di atas ada empat pendapat ulama:
Mensyaratkan 3i& saja, schingga apabila penuntut sctara derajatnya,
discbut #fimas, dan jika penuntut lebih rendah derajatnya, maka
discbut s#'a/. Diungkapkan olch kclompok Mu’tazilah, Abu Ishaq as-
Syairazi, Ibn as-Shabagh dan as-Sam’ani.

Mensyaratkan 2zl saja, diungkapkan Abu al-Husain dari
Mu’tazilah, Imam Ar-Razi, al-Amidi dan Ibn al-Hajib.

Mensyaratkan keduanya, schingga mengucapkan amr tanpa kedua
unsur terscbut adalah majazi. Diungkapkan Imam Ibn Al-Qusyairi
dan Qadhi Abd Al-Wahhab.

Tidak mecnsyaratkan keduanya, karcna penycbutan amr tidak
membutuhkan keduanya. Diungkapkan olch pensyarah Jam’u al-
Jawami’ dan Zakariya al-Anshari. Pendapat ini adalah yang Ashah’,

? Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi’ vol | hal 180, Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-

Jawami’, vol | hal. 366-368, Dr M. Hasan Hito, Al-Wajiz, vol | hal.131-132
3 5
Ibid
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MENGHENDAKI DALALAH THALAB
Abu Ali Al-Juba’i dan anaknya, Abu Hasyim dari kalangan
Mu’tazilah menganggap bahwa sclain syarat & harus ada syarat

menghendaki arah makna (dalalah) dari lafadz amr adalah member faidah
thalab (tuntutan). Apabila pembicara tidak menghendaki hal terscbut,
maka tidak discbut amr, karena terkadang lafadz terscbut terpakai pada
sclain  makna  fhalab, scpert  tabdid  (menakut-nakutl).  Untuk
membedakannya tidak ada cara lain sclain dengan menghendaki makna
thalab. Dalam hal ini mayoritas ulama menolak, mercka mengatakan,
pemakaian lafadz amr pada selain makna #halab adalah majazi yang bisa
dicermati lewat garinah, berbeda ketika yang dikchendaki makna shalabs.

SIFAT DARI THALAB

Dalam hal ini #halab (tuntutan) bersifat badibi (mudah difahami),
artinya pemahamannya dihasilkan hanya dengan tangkapan hati, tanpa
ada analisa. Karena sctiap orang berakal dapat membedakan antara shalab
dan fungsi lain, seperti i&bbar (memberi kabar). Dan thalab bersifat wijdani
(ditemukan lewat kepckaan hati), scperti lapar dan kenyang. Dari sini,
scharusnya definisi amr terdahulu dengan redaksi ‘tuntutan’ yang artinya
adalah  thalab termentahkan. Karcna #halab berstatus lebih  samar
pemaknaannya, padahal sebuah 7z7%f (definisi) menggunakan perkara
yang lcbih samar tidak bisa diterima®,

ANTARA AMR DAN JRADAH

Kalangan Mu’tazilah menganggap amr dan fradab adalah sama.
Manakala mercka mengingkari keberadaan kalam ngfs, namun tidak
mungkin mengingkari ig#dha’ (tuntutan) dalam definisi amr, hingga
kemudian mercka menyebut amr adalah fradab.

Mecnurut Ahlus Sunnah, amr dan 7radab (kehendak) adalah dua
hal yang berbeda. Terkadang sescorang memberi perintah, padahal dia
tidak menghendaki. Seperti majikan yang memukul hamba sahayanya
karena tidak taat perintah. Manakala perkara ini di meja hijaukan di
depan hakim, majikan tersebut memerintahkan hamba sahayanya untuk
melayaninya minum, padahal sebenarnya majikan tidak menghendaki
hambanya menyanggupi. Hal ini semata-mata untuk membuktikan
ketidak taatan hambanya di depan hakim. Dan terkadang sebaliknya,
scscorang menghendaki, namun tidak memberi perintah.  Seperti

* Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi’ vol | hal 182
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scscorang yang memecrintahkan anaknya yang masih kecil menghapalkan
pelajaran. Dia mengatakan, “Jika kamu menghapalkan pelajaranmu, maka
aku beri imbalan. Namun jika tidak hapal, aku beri sangsi”. Kemudian
dia membiarkan anak terscbut untuk menguji ketaatannya. Ternyata dia
menjumpai anak terscbut hanya bermain tidak mau menghapal. Dia
biarkan hal itu, padahal dia mampu melarang anaknya bermain, Dalam
hal ini, orang terscbut telah menghendaki anaknya bermain, karena dia
mampu mencegahnya, Namun dia tidak memerintahkan  anaknya
bermain. Sedangkan anak terscbut bermain bukan karcna patuh pada
orang tuanya. llanya saja dia bermain atas kchendak orang tuanya.

Dari penjclasan ini, nampak jclas perbedaan antara amr dan
iradah, keduanya tidak sama dan berlainan. Dapat disimpulkan menjadi
empat kategori;

1. Mcmerintah  sckaligus menghendaki, seperti  keimanan
Shahabat Abu Bakar ra, dimana Allah SWT memerintahkan
sckaligus menghendakinya.

2. Mcemerintah, namun tidak menghendaki, seperti keimanan
Abu ILahab, dimana Allah SWT memerintah, namun tidak
menghendakinya.

3. Tidak memerintah, dan tidak menghendaki, scperti kafirnya
orang yang mati dalam keadaan beriman.

4. Tidak memerintah, namun menghendaki, seperti kafirnya
Musailamah, dimana Allah SWT tidak memerintah, namun
menghendakinya’,

- 29, 5dsEl . 5 Permasalahan : mercka yang berpendapat
&= 'L: u)l'll:‘jll i R adanya kalam nafsi, bersclisih dalam hal,
Liﬁ@);ﬁl&;bjlﬁ_{ apakah bagi amr terdapat shighat khusus.
iE A . Pendapat yang menafikan datang dari Imam
el s '@:EJ\ & (883 Abi Hasan al-Asy’ari. Menurut satu pendapat,
. 2.7t sy <. (penafian) terscbut  karcna ditangguhkan,
G O ARE L33 pendapat yang lain karena  dipersckutukan.
J_;; ii.o Perbedaan pendapat terjadi dalam shighat Ja3),

- m =

PERDEBATAN SEPUTAR SHIGHAT AMR NAFSI
Mercka yang berpendapat adanya kalam #afii, pada tahap
berikutnya berselisih, apakah dalam amr terdapat shighat khusus, artinya

® Dr M. Hasan Hito, Al-Wajiz, vol | hal.133 dan Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Thariqah Al-
Hushul, hal. 197
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menunjukkan pada amr, tidak pada yang lain.

&8

Pendapat pertama menyatakan ada shighat khusus pada amr,
dimana seclain makna amr tidak bisa difahami manakala
garinah tidak ditemukan. Seperti fi% amr, isim fi'il, dan fi’il
mudhari’ yang bersanding dengan huruf fam.

Pendapat kedua menyatakan tidak ada shighat khusus. Dan
shighat dapat mecnunjukkan amr dengan adanya garinab.

Contoh, Uy§ 1o (Shalatlah kamu secara wayib). Pendapat ini

diklaim datang dari Imam Abi Hasan al-Asy’ari. Murid-murid
Beliau berbeda pendapat mengenai maksudnya. Menurat satu
pendapat, Beliau bermaksud menangguhkan  statusnya,
karecna ucapan sescorang “1af”, tidak diketzhui tercetak

dalam bahasa Arab untuk menunjukkan makna apa®dari
scmua makna yang terlaku.  Pendapat lain, Beliau
menghendaki bahwa bahasa terscbut dipersckutukan antara
beberapa makna yang terlaku.

Menurut Imam Haramain dan Al-Ghazali, perbedaan pendapat

di atas terjadi dalam shighat |ail dan bahasa-bahasa yang menunjukkan

amr, tidak dalam ucapan semisal : G83a0 (Aku memerintabkanmd), iz

Az (Aku mewajibkan kepadamn), dan &' (Aku mengharuskanma)®.

035 S35 ol 35
BUl BN s
el ol JgEy

SpiF

oYl 4133;\}53
@8 gl
AR FOR R (T
fiﬁj Syl S
iy a8y SNl
gu-&‘g'ﬁ Ej)mlﬁ L;*‘:’s:‘S-E—l"}

Shighat &5  ditemukan terlaku  untuk
menunjukkan,

(1) wajib, (2) sunnah, (3) mubah,

(4) menakut-nakud, (5) memberi petunjuk,

(6) menghendaki dilakukan, (7) mengijinkan,
(8) mendidik adab, (9) memperingatkan,

(10) memberi anugrah, (11) memulyakan,

(12) merubah wujud, (13) menjadikan,

(14) melemahkan, (15) menghinakan,

(16) menyamakan, (17) doa, (18) berkhayal,
(19) meremchkan, (20) mengkhabari,

(21) memberi nikmat, (22) menycerahkan,

(23) terheran-heran, (24) mendustakan,

(25) musyawarah, dan (26) mengambil teladan.

® Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi’ vol | hal 183
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BEBERAPA MAKNA SHIGHAT 5|

Shighat Ja3| dan sctiap bahasa yang menunjukkan amr, diberlakukan
memiliki beragam makna. Imam Ibn As-Subki menyebutkan ada 26

makna;
No Makna Contoh

1 PN S BRI
__  (wajib) “Dirikanlah shalat”

2. b “Dan buatlah kontrak kitabah pada hamba-hamba itu, jika

(sunna ) kalian meyakini mercka mampu dan dapat dipercaya”
. AR S TR
3 CuslEll “Dan janganlah kamu melupakan keutamaan di antara

(mendidik adab)

kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mclihat segala apa yang
kamu kerjakan”.

4 ;L,Q‘i\ ST
) (memberi petunjuk) |“Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli”.
s 1yt
5 S g3l
- (mengijinkan) “Masuklah!” (saat ada orang mengetuk pintu).
2 | SEEN 5 1S
' {membolchkan)  |“Makanlah dari makanan yang baik-baik”.
e T 1
s
ey 8
7. T “Berilah aku air minum!”. (saat orang haus meminta minum
(ingin dijalankan) )
- pada orang lain).
g e Gl gy 1850
{memulyakan) "Masuklah ke dalamnya dengan scjahtera Jagi aman”
_— i 2255 60 85
5 o “Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezki yang telah
(momber anugrak) 40,0 ian Allgh kepadamy?”,
10 Sl Gl
._ _ (menakut-nakuti) |“Perbuatlah apa yang kamu kehendaki”., _ B
o SN urfwuh \paizs 35 |
i g “Katakanlah:  "Bersenang-scnanglah  kamu,  karcna
reqbo pelinpinn, scsungguhnya tempat kembalimu ialah neraka".
12 By 2,800 550 et @iy 88

(menghinakan)

“Rasakanlah, scsungguhnya kamu orang yang perkasa lagi mulia”,
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- JEY) Syhka il
h (meremehkan) "Iemparkanlah apa yang hendak kamu lemparkan.”
14 PSR Sitdd 5553 18,8
(mcrubah wujud)  |"Jadilah kamu kera yang hina” .
. Rl 855 5
N (menjadikan) "Kun (jadilah)", maka jadilah ia”.
16. precl alde 50 35,29 1,30
n {melemahkan) “Buatlah satu surat (saja) yang semisal Al Qur'an iw”
2. 0 E ad e Pl UL —.E PR T
(menyamakan) “Maka baik kamu bersabar atau tidak, sama saja bagimu”.
18 dedl J 5l S
o ' (doa) “Ya Allah ampunilah aku” :
o :-g JENT L g Tt '
1 3 “Ingatlah wahai malam yang panjang, hendaklah menjadi
) ___EbcrkhaYaD terang”” . ol
5 el PERESU P RHRER S
) (mengabari) “Maka mereka akan tertawa sedikit dan menangis banyak”.
IR e e R
21. f y “Makanlah di antara rezki yang baik yang telah Kami
fencraben nikmag berikan kepadamu™.
2. o ?EH 2 EN G @il
| (menyerahkan) “Maka putuskanlah apa yang hendak kamu putuskan”.
5 L J_u;xruﬂb;;.z IS S
. (terheran-heran “Lihatlah bagaimana mercka membuat perumpamaan-
' c ) perumpamaan terhadapmu” o
RO - VIR = oy
24. ’ (‘i- ik “Maka bawalah "I'aurat itu, lalu bacalah dia jika kamu orang-
ietidustalean) orang yang benar".
’5 e o | 5 15U SR36
- (musyawarah)  |“Maka fikirkanlah apa pendapatmu”.
26 Pt 523015) 28 J) 151

(mengambil teladan)

“Perhatikanlah buzhnya di waktu pohonnya berbuah”.

7 Malam yang panjang diposisikan sebagai sesuatu yang mustahil hilang berganti siang.
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Perbedaan beberapa makna dari amr yang memiliki kemiripan;

1.

wn

O3 untuk tujuan pahala akhirat, CosE) bertujuan membersihkan
akhlak dan memperbaiki adat kebiasaan, dan .‘;Li:,;ﬁ tujuannya adalah

kemashlahatan  dunia, scperti memperkuat kepercayaan dalam
muamalah, tanggung jawab harta, dan segala macam hak.

i§-L§:§1 berbentuk murni izin, 4GzY) izin yang disertai penyebutan
kebutuhan atau ketidakmampuan kita, dan rLu}H disertai penyebutan
kebutuhan paling pokok.

%2l adalah menakut-nakuti dan 33 adalah menyampaikan
dibarengi dengan menakut-nakuti.

iil.éjl dilakukan dengan ucapan, perbuatan, meninggalkan ucapan
atau meninggalkan perbuatan tertentu, tidak hanya sckedar
keyakinan. Dan j&aY) berupa keyakinan saja atau minimal berawal
dari keyakinan.

7281 adalah berpindah dari keadaan satu menuju keadaan lainnya
yang direndahkan dan )i_l'l wujud dengan cepat dari keadaan tidak
ada, tanpa ada perpindahan dari keadaan satu menuju yang lain®,

2 ;|| Menurut  mayoritas  ulama, shighat amr
) J 5 T v
hakikatnya menunjukkan wajib secara lughat,

L33 ;@ILM &5

A 6 i L_g
gy G R A
2l 5 g S
335 G & disay
Jij;L'Y\dJL.“«f""
Ko 065 aeaedlly 38N g
JLs; JEY! ;35\1 et
ol Jus 4 et & e

A IG‘E\-

atau syara’, atau akal, di sini terdapat beberapa
madzhab. Menurut satu pendapat,
menunjukkan  sunnah. Imam  al-Maturidi
mengatakan,  menunjukkan  kadar  yang
dipersckutukan antara keduanya. Pendapat lain,
dipersckutukan antara wajib dan sunnah.
Sedangkan Al-Qadhi, Al-Ghazali, dan Al
Amidi menangguhkan  status  makna  di
dalamnya. Pendapat lain, dipersckutukan dalam
keduanya dan mubah. Versi lain, dalam ketiga
hal ini dan tahdid. Dan Imam ‘Abdul Jabbar
mengatakan untuk menghendaki dilakukan.

Imam Al-abhari mengatakan, amr (perintah)

® Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi’ vol | hal 183-184, At-Taftazani, Syarh At-Talwih

‘ala at-Taudhih, vol | hal. 287, Az-Zarkasyi, al-Bahr Al-Muhith, vol. ! hal.93-98, dan Dr M.

Hasan Hito, Al-Wajiz, vol | hal.137
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uuj I g oo
Jj\}ii;ll\”““:’j.,g)

AHIINVIES di c...JJ 56,

Allah t2’ala menunjukkan wajib, dan perintah

Nabi SAW yang menjadi  pijakan  awal
menunjukkan sunnah, Pendapat lain,
dipersckutukan  antara  lima perkara yang
pertama. Versi lain, dipersckutukaan antara

lima macam hukum. Dan menurut pendapat

JEN a : 2Egs tJ'-“ ;;_y yang dipilih, scsuai pendapat Syaikh Abi Hamid
* e i dan  Imam  Ilaramain, sccara  hakikat
g\l G 532 LJLU £) )L-L\ menunjukkan  tuntutan  yang  mantab.

T «_'.._-;-31 Kemudian  apabila muncul dari  pembuat

syariat, maka mewajibkan untuk dilakukan.

SILANG PENDAPAT MAKNA HAKIKAT AMR

Ulama berbeda pendapat mengenai apakah makna yang secara

hakikat dikchendaki dari shighat Jail. Dalam hal ini terdapat dua belas
pendapat;

1.

Menurut mayoritas ulama, shighat amr sccara hakikat menunjukkan
wajib saja, dan sccara majaz menunjukkan makna yang lain.
Mengenai perspektif penunjukannya, terdapat beberapa madzhab.
Madzhab pertama, sccara lughat, karena pakar lughat menctapkan
bahwa pembangkang perintah majikan berhak menerima sangsi.
Pendapat ini diceritakan dalam Al-Buthan dari Imam As-Syafi’i,
serta dishahihkan olch Imam Abu Ishaq. Madyhab kedua, sccara
syara’, karena sccara lughat shighat terscbut hanya menunjukkan
tuntutan, scdangkan yang memantapkan dan menctapkan arah
makna wajibnya, dalam artd terkena sangsi (siksa) apabila
ditinggalkan, didapatkan dari syara’ dalam perintahnya atau perintah
dari scscorang yang syara’ mewajibkan ditaat. Pendapat ini dipilih
Imam Haramain, Madzhab ketiga, faidah wajib didapatkan dari lughat
yang mengharuskan mengarah pada wajib, karecna mengarahkan
pada sunnah akan merubah makna menjadi ; s ) [28) (Iakukaniah

Jika  kamn  menghendaki), padahal pembatasan  ‘jika
menghendaki’ ini tidak tersebut dalam redaksi.

Shighat amr secara hakikat menunjukkan sunnah, karcna hal ini yang
diyakini dari dua jenis #halab (tuntutan). Disampaikan oleh Imam
Abu Hasyim dan ulama lain.

Menunjukkan kadar tertentu yang dipersckutukan antara wajib dan
sunnah, yakni thalab (tuntutan). Schingga hal ini tergolong awathu’
(kesamaan gfrad dalam memiliki makna #alab), mengantisipasi

kamu
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10.

1

terjadinya ssytirak (persckutuan makna) dan majaz. Disampaikan olch
Imam Abu Manshur al-Maturidi.

Sccara hakikat diperuntukkan pada makna wajib dan sunnah, artinya
termasuk bentuk igytirak. Disampaikan Imam Al-Murtadha dari
kalangan Syiah.

Sccara hakikat diperuntukkan pada keduanya dan mubah.

Secara hakikat diperuntukkan pada empat makna, tiga makna di atas,
dan fahdid. Artinya dipersckutukan antara keempatnya.

Sccara hakikat diperuntukkan pada empat makna di atas, dan srsyad.
Dipersckutukan antara lima macam hukum, wajib, sunnah, mubah,
makruh dan haram.

Bahwa amr (perintah) Allah SWT sccara hakikat menunjukkan
wajib, dan perintah Nabi SAW yang menjadi pijakan awal’, sccara
hakikat menunjukkan sunnah. Apabila tidak menjadi pijakan awal,
scperti perintah yang mencocoki nash dan yang menjelaskan dalil
mujmal, maka sccara hakikat juga menunjukkan wajib. Disampaikan
olch Imam Abu Bakar Al-Abhari dari kalangan Malikiyyah.

Sccara hakikat menunjukkan tuntutan yang mantab secara lughat.
Schingga tidak menerima pembatasan dengan ‘kehendak’, serta
ancaman sangsi (siksaan) tetap berdasarkan syara’ scbab amrin £hary
(faktor cksternal). Dari sini penctapan wajib adalah hasil akumulasi
semuanya. Pendapat ini dipilih olch Syaikh Abi Hamid Al-Isfirayni
dan Imam Haramain serta pilihan dalam kitab Jam’u al-Jawami’ ini.
Perbedaannya dengan pendapat pertama di atas, bahwa di sini
tuntutan mantap ditctapkan berdasarkan lughat dan kewajiban
diambil dari akumulasi lughat dan syari. Sedangkan pendapat
pertama di atas tuntutan mantap sckaligus makna kewajiban
ditctapkan berdasarkan syara’. Menurut ulama lain pendapat ini sama
persis dengan pendapat pertama, karcna keduanya sepakat bahwa
kewajiban  diarttkan dengan adanya sangsi  (siksaan) atas
ditinggalkannya perintah, juga keberadaannya dihasilkan dari syara’.
Menangguhkan status makna di dalamnya, dalam arti ada
kemungkinan sccara hakikat menunjukkan wajib, sunnah dan
keduanya. Disampaikan Imam Al-Qadhi Al-Bagilani, Al-Ghazali,
dan Al-Amidi.

? Maksud perintah di sini adalah yang disampaikan melalui ijtihad Nabi SAW, meskipun
secara kedudukan setara dengan wahyu. Hal ini karena tidak mungkin terjadi kesalahan
atau penetapan atas sesuatu yang salah_ Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, ~
hal. 202
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12. Shighat tersebut dibuat untuk menghendaki adanya pelaksanaan
(#mtitsal) yang mengarah pada wajib dan sunnah. Sedangkan
pengambilan kesimpulan wajib dan sunnah dihasilkan dari beberapa
qarinah. Disampaikan olch Imam ‘Abdul Jabbar dari kalangan
Mu’tazilah'™, "

To% TR 25 . Kemudian mengenal  kewajiban  meyakini
Lyl alaze) o & ] Y

S 'P)J ., =P L‘%;) wajibnya perkara yang diperintahkan sebelum

3% g;u ;-‘GJ'I OGN el meneliti,  terdapat  perbedaan pendapat

5 J6 B2 3 AN

i Apabila amr muncul sctelah adanya larangan,

scbagaimana dalam lafadz ‘am.

)’j J‘@j ,:{;_1;;1_;; L’j'[li;_w\gi, Imam Ar-Razi menambahkan atau setelah
3 i . permohonan  izin, maka amr tersebut
@,MG nggl';?-j‘n} ‘-;‘\;Ej]' menunjukkan mubah. Imam Abu Thayyib, as-
,,,,, Syairazi, as-Sam’ani dan Imam ar-Rau
. , .~ mengatakan, menunjukkan wajib. Dan Imam
L;.J);}H N k:—";i“ W L_;_L;",:-l-i Haramain menangguhkan statusnya.
i i s s:4 .« Scdangkan nahi yang muncul sctelah adanya
= ?J!":"U' Syt kcwa]i?)an, mcnzrufﬁ jumhur menunjukkan
'_:3 ;1-\;5:’ J-:—Ej @BQ haram. Pendapat lain, menunjukkan makruh,
. - i dan satu pendapat mengatakan mubah, Versi
g?}‘ ;*U’lj L:J;;-_;H _J?LE_’,,} lain, menunjukkan pengguguran  kewajiban.
‘ng L}._' Dan imam Haramain menangguhkan statusnya.

MEYAKINI WAJIB SEBELUM DITELITI
Berpijak pada pendapat bahwa shighat amr sccara hakikat

menunjukkan kewajiban, manakala shighat amr tercetus dari pembawa
syariat dalam keadaan terlepas dari beberapa garinab yang mengarahkan,
maka apakah ada kcharusan meyakini bahwa yang dikehendaki adalah
wajib, scbelum meneliti keberadaan perkara yang memalingkan dari
kewajiban terscbut?.  Dalam  hal ini  ulama  bersclisih  pendapat
scbagaimana silang pendapat bahwa dalam lafadz 2w (umum) Apakah
wajib diyakini makna umumnya schingga dijadikan pegangan, scbelum
mencliti adanya dalil pen-takbsish. Menurut pendapat Ashah (kuat),
diwajibkan meyakini makna wajib pada amr'' scbelum ditemukan garinak

0 jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi’ vol | hal 186-187
u Sekaligus mengamalkan kandungannya.
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yang mengarahkan makna sclain wajib. Meskipun ada kemungkinan di
kemudian hari ditemukan garinah yang mengarahkan pada makna sunnah
atau makna-makna majaz yang lain'.

AMR (PERINTAH) DATANG SESUDAH LARANGAN

Masih berpijak pada pendapat bahwa shighat amr sccara hakikat
menunjukkan kewajiban, apabila amr muncul sctelah sebelumnya ada
larangan atau sctelah permohonan izin, maka ulama bersclisih pendapat.

1. Amr terscbut menunjukkan 7babab (bolch) sccara hakikat, karcna
thahah mudah diterima hati, serta pemakaiannya dominan. Dan
mudahnya hati menerima merupakan salah satu ciri hakikat. Pendapat
ini diceritakan dari nash imam As-Syafii dan dinukil Imam Ibn
Burhan dari mayoritas pakar figh dan ilmu kalam, serta diunggulkan
[mam Ibn Hajib dan ulama lain.

2. Amr terscbut menunjukkan wajib secara hakikat, karena keberadaan
shighat menuntut hal terscbut. Dan kemunculannya sctelah ada
larangan tidak mempengaruhi hal itu. Disampaikan olech Al-Qadhi
Abu at-Thayyib, Syckh Abu Ishaq as-Syairazi, Abu Al-Mudhafar as-
Sam’ani, Imam Ar-Razi dan dinukil oleh mayoritas Ashhab scrta
merupakan pendapat olch mayoritas pakar figh dan ahli kalam.,

3. Menangguhkan statusnya. Pendapat ini disampaikan Imam Haramain
dan menurut Imam Al-Bulgini merupakan pendapat yang dipilih.

Contoh menunjukkan babab,

= (0 sll) 1,350 (.i:\l; \3;3 (Dan apabila kamu telah menyelesaikan
tbadab haji, maka bolehlah berbury).

() daed) 1,5506 SSLAN Eoal '139 (Apabila telah ditunaikan shalat,
maka bertebaranlabh kamn).

= (55 :onadl) SAEG G35 B (Apabile mercka telah sudi, maka
campurilab mereka).

Contoh menunjukkan wajib,

(o= dp50) G5 22001256 2240 335 £ 3
“Apabila sudab habis bulan-bulan Haram itu,
maka bunuhlah orang-orang musyrikin itw”
Dalam contoh di atas, ‘berburu’ saat mclaksanakan ibadah haji
scbelum diharamkan hukumnya mubah, maka sctelah diperbolehkan

12 Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-Jawam{’, vol | hal. 477.
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hukumnya tctap mubah. Pada contoh keempat, memerangi kaum
musyrik scbelum diharamkan di bulan-bulan haram hukumnya wajib,
maka setelah diperbolehkan hukum waijib tetap berlangsung,.

Dan apabila amr muncul sctelah sebelumnya ada permohonan
izin (isti'dzan), maka menurut Imam Fahr Ad-Din statusnya sama dengan
amr yang muncul sctelah larangan di atas. Contoh HR. Muttafaq ‘alaih;

&2 (e Jo 28 U wile 1t B
"Bagaimana cara kami bershalawat kepadamu? Nabi SAW menjawab; “Katakanlah
Semaga Allah SW'T" memberi rabmat kepada Mubammad dan seterusnya™ "

NAHI (PELARANGAN) SESUDAH DIWAJIBKAN

Sedangkan mahi (pelarangan) yang muncul setclah adanya
kewajiban, ulama juga berselisth pendapat.

1. Menunjukkan 7babab (bolch), mempertimbangkan bahwa pelarangan
(nahi) atas suatu perkara scsudah perkara tersebut diwajibkan, akan
menghilangkan #halab (tuntutan) atas perkara tersebut. Sehingga hanya
tersisa fakhyir (hak memilih). Beragumentasi dengan sebuah ayat;

(V15 CagSN) 5oL D6 B3a s e aulla &y
"Jika aku bertanya kepadamu tentang sesuatu sesudab (kali) in,
matka janganlah kamu memperbolehkan akn menyeriaimu”

2. Menunjukkan penghilangan hukum wajib, schingga menjadi nasaksh
(penghapusan  hukum). Dan amr kembali pada status hukum
scbelumnya, baik haram ataupun mubah.

3. Menunjukkan haram. Disampaikan oleh Jumhur. Hanya saja scbagian
ulama pendukung pendapat ini adalah yang berpendapat bahwa amr
yang muncul sesudah larangan menunjukkan mubah. Mercka
membedakan bahwa tujuan nahi adalah menolak mafsadah, sedangkan
amr bertujuan mengusahakan kemashlahatan. Dimana pembawa
syariat lebih memprioritaskan penolakan mafsadah. Aspek lain, karena

amr yang muncul sesudah larangan didukung keberadaannya yang
tidak sedikit dalam Al-
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5. Menangguhkan statusnya,

scbagaimana dalam amr yang muncul

sesudah larangan. Disampaikan olch imam FHaramain™

GF

Ala
I 52 Y3 )bi—‘
el gs; A s
135 mg”@ f_s;’b‘jt%
s 2o 51 Lrgy gz 3
exdl Bls 330 Y3 gl
J35 ¢330 j J)';'U &35
O s 5oy Bss

N &\l

n...'LaJ; '1', }:Z\.E'I :

&

wZ - N

g PN

TR B e

w5 G s 5

Amr diperuntukkan menuntut mahiyah (hakikat
scbuah perkara), bukan akrar (pengulangan)
dan bukan marmabh (sckali dilakukan). Sckali
dilakukan  adalah dharuriyah  (kcharusan),
Pendapat lain, sckali dilakukan adalah yang
ditunjukkan amr. Al-Ustadz dan Al-Qazwaini
mengatakan, menunjukkan pengulangan sccara
mutlak.  Pendapat  lain, menunjukkan
pengulangan apabila digantungkan pada syarat
atau sifat. Versi lain, menangguhkan. Dan tidak
menunjukkan faur (scgera dilakukan), berbeda
dengan pendapat segolongan ulama. Pendapat
lain, menunjukkan faur dan azm (tckad kuat
melakukan scketika). Versi lain, dipersckutukan
(antara faur dan mengakhirkan). Dan orang
yang bergegas melakukan dianggap 1clah
melaksanakan perintah (mumtatsil). Berbeda
dengan ulama yang mencegah mmtitsal dan yang
menangguhkan,

FUNGSI AMR TERKAIT TAKRAR

(PENGULANGAN) DAN

FAUR (DISEGERAKAN)

Amr mutlak, artinya terlepas dari beragam ganinah, memiliki
fungsi dasar amr mewujudkan L,,L. (hakikat dan tujuannya), tidak
menctapkan pengulangan (fakrar) perbuatan yang diperintahkan dan juga

tidak menuntut dilakukan satu kali

(marrah) menurat pendapat shahih.,

Tujuan dasar dari amr adalah terealisasinya perbuatan yang diperintahkan

(& 530), sedangkan dilakukan satu

untuk mewujudkan tujuan terscbut,

kali merupakan keharusan & ) 375)
Mengikuti pendapat pertama ini,

meskipun tidak menetapkan pengulangan, namun apabila ditemukan dalil
di luar amr yang menuntut pengulangan, maka harus diamalkan. Contoh
perintah shalat, dimana dalil kewajiban mengulangi shalat lima waktu
adalah hadits shahih Bukhati-Muslim:

W Pengarang pada bagian ini tidak menjelaskan permasalahan nahi yang muncul setelah
permohonan izin (isti'dzan). Dalam hal ini hukumnya sama dengan nahi yang muncul
sesudah adanya kewajiban._Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi’ vol | hal 183-190.
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TR & B R e s 27 _at o, %
daa J)-ir_mau, G oo T 2T B 2 258
31,33551.*?@&._-.. i ek Al
“Allah mewzy'z&éaﬂ shalat lima pulub kali pada umatku di malam Isra’. Kemudian aku

tidak hentt-hentinya menawar dan aku minta kepadaNya keringanan, hingga Allah swt
menjadikan 5 kali sehari semalan”

Contoh lain adalah puasa Ramadhan. Dalil wajib diulanginya puasa
Ramadhan adalah QS. N-Baqarah-iBS-

-

“Barangsiapa di antara kamu ;ﬁaa’zr (dz negeri lempat tinggalnya)
di bulan itu, maka bendaklah ia berpuasa pada bulan itu”

dan HR Bukhari-Muslim:
a5 il aii) 14,0
“‘Bespuasalah kalian karena melihat tanggal (hilal)
dan berbukalah (juga) karena melibatnya”

Ayat dan hadits di atas menyimpulkan bahwa puasa dilaksanakan
setiap melihat hilal bulan Ramadhan, dikarenakan puasa dalam dua dalil
terscbut digantungkan dengan melihat hilal .

Pendapat  kedna  (mugabil ~ as-shahih), amr menctapkan sckali
dilakukan (marrak) melalui sisi lafadznya dan bahwasanya sckali dilakukan
adalah madlul (yang ditunjukkan) amr. Schingga tidak bolch diarahkan
pada lakrar (pengulangan) tanpa ada dalil. Disampaikan olch mayoritas
ulama. Syckh Abu Ishaq menceritakan pendapat ini dari mayoritas
ashhab as-Syafi’i, Abi Hanifah, mayoritas pakar figh dan dipilih olch Al-
Qadi Abu at-Thayyib dan Syckh Abu Hamid. Beliau mengatakan, ini
adalah substansi pendapat imam As-Syafi’i. Pendapat ketiga, amr
menctapkan pengulangan secara mutlak. Schingga orang yang diperintah
harus menjalankannya scbisa mungkin sclama hidupnya™. Diungkapkan
olch Al-Ustadz Abu Ishaq al-Isfirayni, Abu Hatim al-Qazwayni dan
sckelompok ulama lainnya.

Pendapat  keempat, amr menctapkan  pengulangan  apabila
digantungkan dengan syarat atau shifat. Contoh,

™ Syaikh Ahmad ibn 'Abd al-Lathif al-Khathib al-Mankabawiy Al-Jawi_An-Nafahat, hal 54
18 Maksudnya, menjalankan setiap waktu tanpa disertai adanya 5l :L.Afr Y 38z {kesulitan

yang lazimnya tidak mampu ditanggung). Sehingga mengecualikan waktu-waktu dzarurat,
seperti waktu untuk makan, minum, tidur dan lain-lain_ Ibid_An-Nafahat, hal 55
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(7= 5a8U1) 1,54806 2 r_‘._f u")
“Dan jika kamu junub maka mandilah”.
Dan contoh,
(rulsde 8L e el B 1004 A9 4513

“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina,
maka deralab tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera”.

Dua ayat di atas menunjukkan bahwa pengulangan mandi dan dera
terikat dan discsuaikan dengan diulanginya janabat dan zina.

Pendapat kelima, dipersckutukan antara /akrar (pengulangan) dan
marrah (sekali dilakukan). Schingga ditangguhkan pemberlakuan atas
salah satunya sampai adanya garinah. Pendapat keenam, menangguhkan
statusnya, dan tidak diarahkan pada salah satunya tanpa garinah'".

Dan amr tidak menunjukkan faur (segera dilakukan), juga tidak
menuntut  Zerakhi  (ditundanya  perbuatan terscbut). Amr hanya
menunjukkan tuntutan dilakukannya sebuah perbuatan. Pendapat ini
diungkapkan Imam As-Syafi'i dan Ashhabnya dan dipilih olch al-Amudi,
al-Baidhawi dan Ibn Hajib serta dishahihkan dalam kitab Jam’u al-
Jawami’. Pendapat kedua, menunjukkan faur atau g (tekad kuat) seketika
itu untuk melakukannya. Diungkapkan olch scbagian Ashhab as-Syafi’i,
dan al-Karkhi dari kalangan Hanafiyah. Mengambil dalil QS. Al-A’raf: 12;

DA RS [ R

"Apakab yang menghalangimu untuk bersujud
(kepada Adam) di wakin Aku menyurnhmu?".

Dalam ayat ini Allah swt mencela Iblis atas keengganannya
bersujud kepada Nabi Adam as scketika itu, sedangkan amr dalam hal ini
bersifat mutlak. Seandainya amr tidak menuntut faur, maka tentunya tidak
ada cclaan bagi Iblis ™. Pendapat ketiga, dipersckutukan (antara faur dan
mengakhirkan).

Dan orang yang bergegas (scgera) melakukan petbuatan yang

Y7 Akar perselisihan pendapat bermula dari pemakaian amr pada kedua hal tersebut, sepertj
dalam perintah haji, umrah, shalat, zakat dan puasa. Apakah pemakaian tersebut hakikat
dalam keduanya, karena hakikat adalah pemakaian asal. Atau terpakai pada salah satunya,
untuk menjauhi terjadinya isytirak dan majaz. Dan apakah dituntut pengulangan (takrar),
dimana ini yang lebih dominan, atau sekali saja (marrah) karena ini yang diyakini, atau
untuk kadar yang dipersekutukan_ Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi’ vol | hal 190

*® Syaikh Ahmad ibn 'Abd al-Lathif al-Khathib al-Mankabawiy Al-Jawi_An-Nafahét, hal 55
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diperintah, dimana perbuatan ini tidak dibatasi waktu, fanr (disegerakan),
atau farakhi (ddak harus scgera), dianggap tclah melaksanakan perintah
(mumtatsil). Pendapat kedua, tidak dianggap mumiatsil, karena bisa jadi
menghendaki Zarakhi. Pendapat ketiga, menangguhkan anggapan mumtatsil
atau tidak. Versi terakhir ini berpijak pada pendapat bahwa peletakan amr
tidak jclas kepentingannya, apakah untuk fanr, ataukah tarakhi®.

:Gj\}a‘ 3 ‘:9 Il ;ﬁ;; Imam Ar-Razi, As-Syairazi dan Abd Al-Jabbar
o P ¢t ... mengatakan, amr atas sesuatu yang ditentukan
él:‘:) .' 11 Ll s waktunya menctapkan adanya gadha’. Mayoritas
A SN JB; 2GEN ylama mengatakan, gadba berdasarkan amr jadid
Suad ek (perintah baru).

AMR MENETAPKAN ADANYA QADHA’

Amr (perintah) atas perkara yang dibatasi waktu, menctapkan
adanya gqadha’, apabila tidak dikerjakan pada waktunya. Artinya,
penctapan gadha’ berdasarkan amr pertama. Pendapat ini disampaikan
Imam Ar-Razi, As-Syairazi dan Abd Al-Jabbar. Hal ini dikarcnakan
keberadaan amr menunjukkan tuntutan untuk mengganti perkara yang
ditinggalkan, karcna tujuan amr adalah terealisasinya perkara terscbut.

Mayoritas ulama mengatakan, gadba ditetapkan berdasarkan amr
jadid (perintah baru). Karcna sasaran dan tujuan amr pertama hanya
sckedar terlaksananya sebuah perkara yang diperintahkan pada waktunya,
bukan terlaksana secara mutlak. Contoh HR. Bukhari-Muslim,

ety 11 2otz 2y ¢ e~
87875 15) L2l LA b e
“Barangsiapa lupa mengerjakan shalat, maka
kerjakan shalat itu saat dia mengingatnya”

dan HR. Muslim,

GRS S lali e 158 51 sUAN e 28320565 1)

“Apabila salah satu dari kalian tertidur meninggalkan shalat, alan
lupa mengerjakan shalat, maka kerjakan shalal itu saat dia mengingainya il

' jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi’ vol | hal 192
2 |bid, hal 193

228 | JAM’U AL-JAWAMY’; Kajian dan Penjelasan Ushul (Figh



Santri salaf press

Pendapat Ashah, bahwa melakukan perbuatan
yang diperintahkan (s, }340) scsuai aturan akan

0 &g EH_;_;_.'_\}\ E 0. menctapkan jize’ (mencukupi). Dan bahwa
; . ~ 7, perintah pada sescorang untuk memerintahkan
ah 4 158l u’...d AL 3L orang lain meclakukan sesuatu, bukanlah

", perintah pada orang lain terscbut untuk
}EH\-\“ melakukannya. Serta bahwasanya pemberi
i . perintah menggunakan lafadz yang mencakup
.l :}_;_jj 2;'[_,:_’,]1 3\3 dirinya, dinyatakan masuk dalam lafadz
terscbut. Dan bahwa miyabab (penggantian)
;3\ diterima masuk  dalam  perbuatan  yang
e diperintahkan, kecuali karena ada penghalang.

3 Jas g L

:‘é(\
Lg -

MENJALANKAN PERINTAH MENETAPKAN IJZA’
Dilaksanakannya perbuatan yang diperintahkan (s 55:5) sesuai

dengan ketentuan syara’ melepaskan scscorang dari tuntutan amr. Dalam
pengertian, melakukan perbuatan terscbut menctapkan status  jiza’
(mencukupi). Pendapat rgih (unggul) ini berpijak dari pengertian fiza’
yang didefinisikan dengan I8N LiiL 3 LU (mencukupi dalam
melepaskan tuntutan). Artinya, khithab yang pada awalnya berhubungan
dengan perbuatan mukallaf dengan cara tertentu, apabila dikerjakan
sesuai dengan cara dan ketentuan tersebut, maka terputuslah ikatan
khithab terscbut dari dirinya®. Terputusnya ikatan ini merupakan
kcharusan, karena scandainya amr masih tctap mengikat setclah
perbuatan yang diperintahkan terlaksana, maka sama halnya menuntut
sesuatu yang sudah berhasil ditunaikan.

Menurut sebagian pendapat, melakukan perbuatan tersebut tidak
menetapkan 7za’. Versi ini berpijak pada pendapat bahwa 7ize’ adalah
s\adll Bl (menggugurkan tuntutan gadla). Karena bisa jadi perbuatan

yang telah dikerjakan masih belum melepaskan sescorang dari tuntutan
qadla’ atau masih butuh dikerjakan untuk kedua kalinya. Seperti shalat
dari sescorang yang menyangka suci, namun kemudian terbukti nyata
tclah berhadats *.

2 Az-Zarkasyi, al-Bahr Al-Mubhith, vol. | hal 255
2 Syaikh Ahmad ibn 'Abd al-Lathif al-KhathTb al-Mankabawiy Al-Jawi_An-Nafahat, hal 58
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PERINTAH UNTUK MEMERINTAHKAN ORANG LAIN
Menurut pendapat  Ashah, perintah pada sescorang untuk
memerintahkan orang lain melakukan sesuatu, bukanlah perintah pada
orang lain tersebut untuk melakukannya. Semisal perintah kepada Zaid
untuk memerintahkan orang lain melakukan sesuatu, maka perintah
terscbut  bukanlah perintah kepada orang lain  terscbut  untuk
meclakukannya. Artinya, tidak menjadikan orang lain tersebut diperintah
berdasarkan perintah yang diberikan kepada Zaid (perintah pertama).
Contoh sabda Nabi SAW dalam HR. Abi Dawud;
G i 251 285 3LEN 231,04
“Perintabkan anak-anak kalian melakukan shalat,
saal mereka anak-anak berumur tujub tahun”
Maka dalam hal ini anak-anak tidak diperintahkan menjalankan shalat
olch gar’ (pembawa syatiat). Menurut sebagian pendapat, perintah
terscbut juga scbagai perintah kepada anak-anak untuk meclakukan shalat.
Karena jika tidak demikian, maka perintah terscbut tidak berguna pada
sclain mukhathab (penerima titah). Dalam hal ini, apabila ditemukan
qarinah bahwa sclain mukhathab juga diperintah melakukan, maka ulama
tidak bersclisih pendapat?j. Contoh 1R Bukhari-Muslim;

R0 L S SO E SRt AT VRS B
i 0552 05 8 1
Babwa lbn Umar men-ialak istrinya dalam keadaan haid,

Umar mengadukan hal tersebut kepada Nabi SAW. Kemudian Nabi
SAW bersabda; "Perintabkan dia, hendaklah dia merujuk. istrinya”

ial

Dalam hal ini, garinah yang ada mengarahkan bahwa yang dikchendaki
perintah pertama adalah Zabligh. Artinya, Shahabat Umar ra diperintah
untuk menyampaikan kapada putranya Ibnu Umar ra. Schingga
menyimpulkan bahwa Ibnu Umar diperintah untuk merujuk istrinya™,

PEMBERI PERINTAH MENGGUNAKAN LAFADZ YANG
MENCAKUP DIRINYA

Menurut pendapat Ashah, pemberi petintah (al-amir) dengan
menggunakan lafadz yang mencakup dirinya, dinyatakan masuk dalam
lafadz terscbut. Hal ini karena memandang keumuman amr. Sedangkan
kedudukannya scbagai pemberi perintah tidak menafikan ketentuan

2 Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi’ vol | hal 194
4 Az-Zarkasyi, al-Bahr Al-Mubhith, vol. Il hal 150
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terscbut. Imam Al-Hindi menyandarkan pendapat ini pada mayoritas
ulama. Namun menurut imam Az-Zarkasyi, mayoritas ulama dan
menjadi pendapat pilihan Imam As-Syafi'i menyatakan tidak masuk.,
Terlebih mengikuti pendapat ulama yang mensyaratkan % (tingginya
derajat penuntut) dalam amr, karena jauh kemungkinan pemberi perintah
menghendaki dirinya sendiri. Contoh, ucapan majikan kepada hamba
sahayanya;

—/“fﬂrﬂ

o) Gl o & f (Mulyakan orang yang berbuat baik kepadamn)

Dan majikan terscbut termasuk orang yang berbuat baik pada hamba
sahaya yang diperintahnya.

Namun apabila ditemukan garinah yang menunjukkan tidak
masuknya pemberi petintah, maka pembeti perintah dipastikan tidak
masuk. Contoh, ucapan majikan kepada hamba sahayanya;

&5 &3 32 (e BAG5 (Berikan sedekab pada orang yang masuk rumablkn)
Dan majikan tersebut termasuk orang yang memasuki ramah™,

NIYABAH (PERGANTIAN) DATLAM MA’MUR BIH

Menurut akal, #wiyabah atau pergantian bolch dilakukan dalam
perkara yang diperintahkan (ma'mur bib), baik berbentuk harta, seperti
zakat atau badan, seperti haji. Hal ini sclama tidak ditemukan penghalang
(mani’), scperti dalam shalat™. Menurut kalangan Mu’tazilah, niyabah tidak
diperkenankan masuk pada bentuk badani (dikerjakan badan), karcna
perintah dalam bentuk ini bertujuan memecah dan memaksa nafsu
dengan mengerjakannya. Sedangkan niyabah menyalahi tujuan semacam
ini, sclain dalam keadaan darurat, seperti dalam haji. Menanggapi
argumentasi Mu’tazilah, kalangan kita menyatakan bahwa #iyabab tidak
menyalahi tujuan tersebut, karena dalam n#yabah terdapat pembetian
biaya atau menanggung budi baik orang lain®’,

% Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi’ vol | hal 194

*® pensyarah tidak menjelaskan mani’ dalam shalat. Bisa jadi mani’ dalam hal ini adalah
maksud shalat berupa memecah dan memaksa nafsu dengan cara paling sempurna. Hal ini
berbeda dengan alasan yang digunakan Mu'tazilah tentang niyabah dalam bentuk
badani_Syekh Al-Banani, Hasyiah ‘ala Syarh Jam’i al-lawami’, vol | hal. 384-385,

* Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-Jawam’, vol | hal. 384-385,
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Permasalahan : Syckh Abu Hasan Al-Asy’ari
dan Qadhi Abi Bakar Al-Bagilani mengatakan,
amr nafsi atas perkara tertentu, merupakan
larangan untuk melakukan kebalikannya yang
wujud. Dinukil dari Al-Qadhi, bahwa amr
menyimpan  makna  larangan  melakukan
kebalikannya. Imam Abdul Jabbar, Abu
Husain, Imam Ar-Razi dan Amidi mengikuti
pendapat ini. Imam Haramain dan Al-Ghazali
mengatakan, amr bukan larangan melakukan
kebalikan itu sendiri dan juga tidak memuatnya,
Pendapat lain, hanya amr wajib memuat
larangan mclakukan kebalikannya. Sedangkan
amr lafdzi, maka bukanlah larangan melakukan

kebalikannya  secara  past, juga tidak
memuatnya  menurut  pendapat Ashah.
Sedangkan nahi (larangan), menurut satu
pendapat merupakan perintah atas

kebalikannya. Pendapat lain, terjadi perbedaan
pendapat sebagaimana dalam amyr.

. PERINTAH ATAS

SESUATU ADATAH TLARANGAN

MELAKUKAN KEBALIKANNYA
Ketika scseorang memerintahkan orang lain supaya duduk, maka
ada dua kcbalikan yang terkandung;
1. Kcbalikan secara dzatiyah, yakni tidak duduk.
2. Kcbalikan secara kelaziman yang discbut (dhiddu), sepert berdiri atau
tidur miring. Dengan batasan, sctiap makna yang bertentangan dengan
perbuatan yang diperintahkan.

Mengenai hal ini, ulama berbeda pendapat mengenai apakah amr
(perintah) nafii atas perkara tertentu, merupakan larangan untuk
melakukan kebalikannya yang wujud ataukah tidak?

1. Syckh Abu Ilasan Al-Asy’ari dan Qadhi Abi Bakar Al-Bagilani
mengatakan, amr nafsi atas perkara tertentu, merupakan larangan
untuk melakukan kebalikannya yang wujud. Baik amr (perintah)
berbentuk wajib atau sunnah, dan baik kebalikan (dbidds) ada satu,

seperti kebalikan diam,

yaitu bergerak, atau ada banyak, sepert

kebalikan berdiri, yaitu duduk dan lain-lain.
2. Imam Abdul Jabbar, Abu Husain, Imam Ar-Razi dan Amidi
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berpendapat bahwa azr nafsi bukan larangan melakukan kebalikannya,
namun sccara akal mengandung makna larangan melakukan
kebalikannya., Imam IHaramain menukil, bahwa Al-Qadhi Abi Bakar
dalam akhir karyanya memilih pendapat ini. Syckh Abu Ilamid
menukil pendapat ini dari mayoritas Ashhab As-Syafi’i. Perintah
untuk diam semisal, mengandung larangan untuk bergerak. Sedangkan
menurut pendapat pertama di atas, perintah untuk diam merupakan
larangan untuk bergerak. Dalam arti, tuntutan di sini hanya satu,
hanya saja dipandang dari sisi ‘diam’ adalah amr, dipandang dari sisi
‘bergerak’ adalah nahi.

3. Imam Haramain, lbn Hajib dan Al-Ghazali mengatakan, amr nafii
bukan larangan melakukan kebalikannya, juga tidak mengandung
larangan terscbut. Karena bisa jadi saat perintah disampaikan,
kebalikan  tersebut  tidak  dipastikan  keberadaannya.  Sehingea
konsckucnsi"nya tidak dituntut untuk mencegahnya.

4. Pendapat lain, hanya amr wajib mengandung larangan melakukan
kebalikannya. Karena amr wajib menetapkan pencelaan apabila
ditinggalkan. Dan unsur ini tidak ditemukan dalam amr sunnah,
karcna beberapa kebalikannya adalah boleh dilakukan dan tidak
dilarang.

Contoh; suami mengatakan pada istrinya; “jika kamu melanggar
perintahku, maka kamu tertalak”. Berikutnya suami mengatakan;
“Jangan kamu berbicara pada Zaid !”. Namun istri tetap berbicara
pada Zaid. Maka istri tidak tertalak, karcna dia melanggar larangan
suami, bukan perintahnya. Ini pendapat masyhur. Imam al-Ghazali
mengatakan, “Ahli urf menganggap istri telah melanggar perintah” ”,

Sedangkan amr lafdy, maka bukanlah larangan melakukan
kebalikannya sccara pasti, juga tidak memuatnya menurut pendapat
Ashah. Versi lain, amr lafdzi  mengandung larangan melakukan
kebalikannya. Dalam  arti, apabila sescorang mengatakan, “Diamlah
kamu!”, maka scolah-olah dia juga mengatakan, “Kamu jangan
bergerak!”. Karena diam tidak bisa terjadi tanpa mencegah dari bergerak.

Scdangkan nabi (larangan), menurut satu pendapat yang didukung
Imam Al-Qadhi Abi Bakar, mecrupakan pcrintah atas kebalikannya.
Berpijak bahwa tuntutan dalam #ah/ adalah melakukan kebalikannya.

8 Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi’ vo! | hal 195-196 dan Al-Isnawi, At-Tamhid fi
Takhrfj al-Furd’ ‘ala al-Ush{l, hal 94-97
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Pendapat lain yang diriwayatkan Imam Ibn Fajib, bukanlah perintah atas
kebalikannya. Berpijak bahwa tuntutan dalam naf adalah  tidak
dilakukannya perbuatan yang dilarang. Dan pendapat terakhir, silang
pendapat yang terjadi sama persis schagaimana dalam amr di atas.

Tsamratul khilaf (ckses silang pendapat) terlihat dalam masalah
ketika scorang mukallaf menyalahi perintah atau larangan, apakah
nantinya disiksa scbab meninggalkan perintah saja dalam amr, dan scbab
melakukan larangan saja dalam nahi, atau sckaligus scbab melakukan
kebalikan dari keduanya?. Menurut pendapat pertama (mu'famad), orang
terscbut  disiksa akibat melakukan larangan dan  meninggalkan
kebalikannya dalam nahi, dan akibat meninggalkan perintzh dan
melakukan kebalikannya dalam amr. Sedangkan dua pendapat berikutnya
menyatakan, dia tidak disiksa kecuali akibat melakukan larangan saja
dalam nahi, dan akibat meninggalkan perintah saja dalam amr”,

eewiezs 2z .e8} . %% - Permasalahan : dua perintah (amr) yang tidak
g}-;_;'!'l.a.«.» . L’J\f\ﬂ . ULM; berkesinambungan, atau  berkesinambungan
L;.;;f; ;»1;1;5; jl;J j dengan bentuk yang keduanya tidak sama,
] . o adalah dua hal yang berbeda. Sedangkan dua
B Y5 ol Ol amr yang berkesinambungan dengan bentuk
L0t wgy. &y - ¥ANng sama keduanya, dan tidak ada penghalang
Llplama At %éul') gbg""” O% dari pengulangan, serta yang kedua tidak di-
st ..o %se. <. athafkan, maka menurut satu pendapat
J-:S]u =2 L"GJ JW J:—E kcdﬂan_\ra diamalkan. Pendapat lain, yaig kedua
B L, berfungsi /a'kid (mengukuhkan). Versi lain,

jm‘w 6} m)) J:U menangguhkan. Dan untuk yang di-athafkan,
.&S'L...H 2% C.-:-J'I L):.‘,\‘,.'L.J'I ta’sis  (menjadi  permulaan)  lebih  unggul.
Pendapat lain, f2’%id lebih unggul. Apabila
ta’kid unggul scbab faktor ‘adiy (kebiasaan),
maka didahulukan. Dan jika tidak, maka
ditangguhkan.

=4

3 Bk st g o
m)lu \_J;j

DUA AMRYANG BERKESINAMBUNGAN
Manakala scorang pemberi perintah (al-amir) mengeluarkan dua
perintah, maka perinciannya sebagai berikut;

1. Keduanya tidak berkesinambungan. Dalam artl, perintah kedua
tidak menyambung perintah pertama, maka ulama scpakat,
keduanya mcrupakan perintah yang berbeda satu dengan yang
lain. Dan keduanya wajib diamalkan, baik keduanya sama atau

* Syaikh Ahmad ibn 'Abd al-Lathif al-Khathib al-Mankabawiy Al-Jawi_An-Nafahit, hal 64-65
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berbeda.

2. Keduanya berkesinambungan dengan bentuk yang keduanya
tidak sama. Maka juga dianggap dua hal yang berbeda. Dan
sccara pasti, wajib mengamalkan keduanya. Baik mungkin
dikompromikan, seperti contoh, t2j jo (Shalatlah kamu dan
berpuasalah kamul), atau tidak mungkin dikompromikan, contoh,
%91, Jo (Shalatlah kamu dan bagikan zakatmu!),

3. Keduanya berkesinambungan dengan bentuk yang sama. Terbagi
menjadi dua bagian;

a. Ditemukan faktor penghalang (mani’) untuk dianggap scbagai
pengulangan. Baik berbentuk faktor akal, syara’ atau ‘adat.
Maka dalam hal ini perintah kedua dipastikan menjadi #’%id
(pengukuh) perintah pertama., Contoh,

- Penghalang akal; \353 J.’J'l %5 J&1 (Bunuhlah Zaid..bunuhlah
Z.aid).

- Penghalang syara’; 3Xe 52l 3LE 58\ (Merdekakan
budakmu..merdckakan budakmu!).

- Penghalang adat; G il 26 43l (Berilah aku air
minum...berilah aku air minuml). Secara adat, cukup satu
ucapan untuk kebutuhan meminta air minum.

b. Tidak ditemukan faktor penghalang (man’) untuk dianggap
scbagai pengulangan. Bagian ini ada dua macam;

Pertama, perintah kedua tidak di-athafkan pada perintah

pertama. Contoh, ;:“a)’ Jo -:::'nj Jo (Shalatlah dua

rakaat...shalatlah dua rakaat). Dalam hal ini ulama berselisih
pcnciapat
* Pendapat mayoritas, keduanya diamalkan. Karcna
menjadikan  permulaan/independen  (fa’sis) lebih utama
dibanding pengukuh (#2’4id).

" Pendapat Imam As-Shairafi, yang kedua berfungsi #’%:d
(pengukuh). Dan perintah hanya wajib dilakukan satu kali.

* Pendapat Imam Abu Hasan Al-Bashri, menangguhkan.
Karena dua amr bertentangan.

Kedua, perintah kedua di-athafkan pada perintah pertama,

contoh, i85 jo +i85 1o (Shalatlah dua rakaat...dan

shalatlah dua rakaat). Maka menurut pendapat pertama, fa’sis

(menjadi permulaan) lebih unggul, karena ‘@thaf lcbih
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mengarah pada Za'sis. Pendapat lain, f’kid lcbih unggul,
karena lebih diyakini keberadaannya. Namun apabila /a’&id
unggul scbab faktor %diy (kebiasaan), maka didahulukan.
Contoh, , &89 a3 455 15 (Shalatlah dua rakaat...dan
shalatlah dua rakaat itu). Di sini faktor yang mengunggulkan
adalah bentuk makrifat dari lafadz kedua. Kaidah
menjelaskan lafadz makrifat yang jatuh sctelah nakirah adalah
sama maknanya’’.

NAHI (LARANGAN)

=

RINEORE S Al Gl
G e &as; K J5h
55 Ees Ja s5dy KB
L oG A S5
35 oty B i

SN E G o 280 5

Nahi nafii adalah tuntutan mencegah perbuatan
yang ditunjukkan dengan sclain lafadz -
Ketetapan dari #abi adalah sclamanya, sclama
tidak dibatasi dengan dilakukan  sckali,
Pendapat lain, sccara mutlak, Shighat nahi
terlaku menunjukkan haram, makruh, #r5yad
(memberi  petunjuk), doa, bayan  al-‘agibab
(menjelaskan akhir sesuatu), faglil/ (menjadikan
sedikit),  ibtigar (menghina), dan  ya'm
(menjadikan  putus  asa). Mengenai  syarat
adanya /radab (kchendak) pada lafadz nahi dan
menunjukkannya nahi pada haram, terdapat
perbedaan pendapat sebagaimana dalam amr.

DEFINISI NAHT

Nabhi nafsi adalah tuntutan mencegah perbuatan yang ditunjukkan

dengan sclain lafadz & dan sesamanya. Dari definisi ini didapatkan

beberapa kesimpulan scbagai berikut;
1. Dari kata-kata ‘tuntutan mencegah perbuatan’, mengecualikan

amrty.

2. Dari katakata ‘dengan sclain lafadz 8 dan scsamanya’,

mengecualikan ucapan seperti, 135 & & (Cegahlah perbuatan indl),
\_!l...j (I Hentikan'), i\j&i (Tinggalkan'), '&3 (Tinggalkan!), dan 33

(Tinggalkan!). Semua ini disebut amr, bukan nabi.

0 Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi’ vol | hal 197-198
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KETETAPAN NAHI
Ketetapan dari nabi ketika dimutlakkan adalah 333 (sclamanya),

yakni berfaidah menjauhi perkara yang dilarang sclamanya. Karcna dalam
nahi mutlak terdapat kemutlakkan larangan yang berisi larangan
mclakukan satu persatu dari perbuatan yang dilarang. Atau karena
mematuhi  larangan tidak mungkin  diwujudkan tanpa menjauhi
sclamanya. Hal ini sclama tidak dibatasi dengan sckali pelaksanaan.
Contoh, rj,.H 33N (Jangan engkan pergi hari ini). Pendapat lain, ketctapan
nahi adalah #5331 (sclamanya) secara mutlak. Pembatasan dengan sckali
pelaksanaan hanya memalingkannya dari ketetapan asli.

Sedangkan mengenai larangan dan  kepatuhan  (imtitsal),
tergantung dengan masa berlakunya #ahi. Apabila #abi berbentuk mutlak
(tidak dibatasi waktu), maka akan menctapkan larangan yang bersifat 3133
(sclamanya) dan harus dipatuhi terus mencrus. Seperti firman Allah
SWT:

(rs 2 o) G355 Y5
“Dan janganlah kamu mendekati zina”.

Namun apabila nahi berbentuk khusus, maka akan menectapkan larangan
dan kepatuhan yang juga bersifat khusus, tidak bersifat selamanya.
Seperti firman Allah SW'T;
(a0 : 525U1) BS- I:._i_j} all '|,L.n..’:°': y
Janganiah kanmu membunub binatang burnan, ketika kamu sedang ibram”.

Di sini haramnya membunuh hewan buruan, dibatasi dalam keadaan
= 31
thram™,

BEBERAPA MAKNA SHIGHAT NAHI

Shighat nahi terlaka menunjukkan beberapa makna scbagai
berikut;
1. Haram, contoh;

(re s o)) B3 1,255 Y5
“Dan janganlah kamu mendekati zina”.
2. Makruh, contoh;

(F1v :5,al1) é,ﬁg‘ii dadld “__"o L et 7‘13

*! Ibid hal. 198, dan Syaikh Ahmad ibn 'Abd al-Lathif al-Khathib al-Mankabawiy Al-Jawi_An-
Nafahat, hal 65
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“Dan janganiah kamu memilih yang burnk-buruk
laly kamu menafkahkan daripadanya”
3. Irsyad (memberi petunjuk), contoh;
(V2 5 282325 r’%] 45 Slanal 55 LAY
“langanlah kamu menanyakan (kepada Nabimu) hal-bal yang
Jika diterangkan kepadanmu akan menynsahkan kamu”
4. Doa, contoh;
(A:0hae JT) Gk § SV
"Ya Tuhan kani, janganiah Fngkan jadikan hati kami condong kepada kesesatan”
5. Bayan al-‘agibah (menjclaskan akhir sesuatu), comnh

(% glaedl) sl k b\fi il Jus g 1l el Bz E N3
“langaniah kamu mengira babwa orang-orang yang
gugur di jalan Allah itu mati; babkan mereka itu hidup”
Artinya, akhir dati perkara mercka adalah kchidupan yang kckal,
bukan kematian.
6. Taqlil dan ibtigar (menganggap scdikit dan meremchkannya), contoh;
(2 ab) aite 315 4 WEA U J) Be B35 Y
“Dan janganlah kamu tujukan kedna matamn kepada apa yang telah

Kami berikan kepada golongan-golongan dari mereka”
7. Ya’su (menjadikan putus asa).

J_z,J‘l) D’H 'l}"'“

‘jarxgaﬁfab kamu mengenmkakan uzur pada hari ini”

IRADAH DAN PENUNJUKKAN HAKIKAT NAHI

Mengenai syarat adanya iradah (kehendak) pada lafadz nakbi dan
menunjukkannya sahi sccara hakikat pada haram, atau makruh atau
keduanya, atau kadar yang dipersckutukan serta mengenal petrsyaratan,

412 dan Busl) terdapat perbedaan pendapat sebagaimana dalam azr.

- =z 'lT'erkadang sasaran nahi mengarah satu perkara
155 5 usl) ye=5 355 : e
2 52558 5 dan ada yang mengarah pada beberapa perkara
$e5. 227 3 \sez (muta'addid), baik dari sisi terkumpulnya
W53 £7 1' 1"1} & & (jam’an),  seperti  perkara haram  yang
7. 05 . i diperbolehkan ~ memilih, atau dari  sisi
5 0ess l' JL‘“‘J"' ‘-"“L"'JE terpisahnya (fargan), seperti dua sandal dimana
S 5y AR g AL terpakai keduanya atau tercopot keduanya, atau
& .l U8 "5 83 dari sisi keseluruhan (ami’an), scperti zina dan

‘&:

mencurl.,
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PEMILAHAN SASARAN NAHT

Sasaran nahi dalam hal ini dapat dipilah scbagai berikut;

—

Mengarah pada satu perkara. Dan hal ini pembahasannya jelas.

2. Mengarah pada beberapa perkara (muta’addid). Terbagi menjadi

tiga;

Terlarang dari sisi terkumpulnya (jam'an), scperti perkara
haram yang diperbolehkan memilih, contoh,
5 5015 Jais Y
“angan kamu lakukan perbuatan ini atan itn”
Maka boleh mclakukan salah satunya dengan tersendir,

karena yang haram adalah mengumpulkan keduanya, bukan
mclakukan salah satunya saja.

b. Terlarang dari sisi terpisahnya (fargan), seperti dua sandal

dimana keduanya semestinya terpakai  atau  keduanya
tercopot. Disimpulkan dari Hadits Nabi SAW
“Sungoub seorang dari kalian jangan berjalan di alas satn sandal.

I lendakiah dipakai keduanya semua, atau dicopot keduanya semua™
Dua sandal dalam hal ini dilarang terpakai atau tercopot,
namun dari sisi terpisahnya, bukan terkumpulnya.

Terlarang dari sisi kescluruhan (jami'an), yakni atas satu
persatunya, baik dilakukan tanpa atau bersama perkara yang

. . . =32
lain. Seperti larangan zina dan mencuri”,

l,if:, ﬁ’=° A Lf; 2y ’3
Ed slal) L) g 4
1Ge Lo Zae Loy 2 Lsg
SR HC R
Jotad ol N L2 231 06
eVl gais Al d1de s
iz JG B 66
SE LB B G Al

A

o

A

Kemutlakan nabi tabrim, juga tanzih, menurut
pendapat Adbbar menunjukkan fasad (rusaknya
perkara yang dilarang) sccara syara’. Pendapat
lain, sccara lughat, Versi lain, secara makna
(makna akal). (Hal ini berlaku) pada sclain
muamalah sccara mutlak, Juga menunjukkan
Jasad dalam muamalah apabila nahi tersebut
kembali atau ada kemungkinan kembali pada
faktor internal (amr dakbil) atau faktor yang
menetap (lazim) padanya, scpendapat dengan
mayoritas ulama. Imam Al-Ghazali dan Imam
Ar-Razi mengatakan, menunjukkan fased dalam
ibadah saja. Dan apabila karena faktor cksternal
(amr kbarg), scperti wudhu dengan air hasil

2 Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi’ vol | hal 200
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ghashab, maka tidak berfaidah fased menurut
mayoritas.  Imam  Ahmad  mengatakan,
berfaidah fasad secara mutlak dan lafadznya
hakikat, meskipun farad tidak ditemukan karena
adanya dalil. Imam Abu Hanifah mengatakan,
nahi tidak berfaidah fased sccara mutlak. Benar
demikian, schingga perkara yang dilarang
karena ‘@wm-nya (dzatiyah dan faktor internal)
adalah tdak disyariatkan, Dan fasad di
dalamnya bersifat baru. Kemudian beliau
mengatakan  bahwa perkara yang dilarang
karena  sifatnya, berfaidah  menunjukkan
keabsahannya. Pendapat lain, menunjukkan sah
apabila nahi menafikan diterimanya scbuah
perbuatan.  Versi  lain, justru  menafikan
diterimanya amal adalah dalil fasad Sedangkan
menafikan zza (mencukupi) hukumnya sama
dengan  menafikan  diterimanya  scbuah
perbuatan, Pendapat lain, lebih menunjukkan

" fasad.

KEMUTLAKAN NAHIMENUNJUKKAN FASAD

Mengenai persoalan apakah kemutlakan nabi tabrim dan fanzib
(versi Adbbar) menunjukkan fasad (rusaknya perkara yang dilarang)
ataukah tidak?, terdapat beberapa madzhab sebagai berikut;

1. Madzhab pertama

Menurut mayoritas ulama dan diriwayatkan Imam Ibn Burhan dari
nash Imam As-Syafi’i, bahwa apabila #ahi kembali pada faktor internal

(amr dakhil) atau faktor yang menetap (lagiz) padanya,

maka

menunjukkan fasad (rusaknya perkara yang dilarang). Dan apabila
scbab faktor cksternal (amr kbary)) yang tidak menctap (ghairu lagim),
maka tidak menunjukkan fased. Semua ini terlaku baik dalam ibadah
ataupun muamalah. Berikut penjelasan lengkapnya;

1. Bidang Ibadah, apabila sasaran nahi diarahkan pada aspek sebagai

berikut;

a. 55\ & yakni dgatiah (bentuk) atau faktor internal (Jsis j.;TD

Contoh dgatiah adalah larangan shalat dan puasa bagi wanita
yang scdang mengalami haid. Dengan dalil HR. Bukhari:

@ﬁﬁ;j&;ﬁmuﬂ;uﬁ
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“Bukankah jika sedang mengalami haid maka ia
tidak dapat melaksanakan salat dan puasa?”

Dalil ini menunjukkan shalat dan puasa dilarang dari segi dyatiah
(bentuknya) scbagai shalat dan puasa.
Contoh faktor internal (Js55 2§ adalah larangan-larangan
merusak salah satu rukun dari beberapa rukunnya shalat.

b. sV & J.»'l (faktor cksternal yang tidak terpisah). Contoh
larangan p:Jasa di hari raya Idul Adha dalam HR. Bukhari:

oty a2 55 Rl iR il B8 B
“Dilarang melakukan dua macam puasa dan dua macam jual beli. Yaitu,
puasa pada hari raya Vitri dan bari raya kurban, jual beli mulamasah dan
munabadzyah®”

Larangan di sini bukan dari segi bentuk puasanya, namun dari
sisi penolakan atas suguhan Allah swt berupa daging kurban.
Hal ini bukan dgatiah ataupun juz dari puasa, namun berbentuk
faktor di luar puasa (cksternal) yang tidak terpisahkan (lazim).
Penolakan ini terwujud dengan cara melakukan hal yang
bertentangan, yakni puasa. Karena maksud dari menerima
suguhan adalah bersedia memakan daging kurban pada hari itu,
meskipun tidak  benar-benar memakannya, sclama  tidak
melakukan hal yang bertentangan, seperti puasa.

Contoh kedua, melakukan shalat sunnah mutlak® di waktu-wakta

makruh®. Hukumnya adalah makruh tahrim menurut pendapat

shahih.

2. Bidang Muamalah, apabila sasaran nahi diarahkan pada aspck
scbagai berikut;

a. a2l & (bentuk akad). Contoh jual beli hashar (kerikil)™.

% Jual beli mulamasah ialah ketika penjual mengatakan, “jika menyentuh kain (tanpa
melihatnya dalamnya), maka harus membeli”. Munabadzah, ketika penjual mengatakan,
“fika aku melemparmu baju ini, maka harus membeli”,

* Shalat yang dilarang adalah shalat yang tidak memiliki waktu khusus atau tidak
dilatarbelakangi sabab yang mendahului (33) seperti shalat yang digadla’, atau sabab
yang membarengi ({_\%) seperti shalat janazah.

® Yakni saat terbit matahari, istiwa’ di selain hari Jum’at, setelah shalat ashar dan subuh,
dan saat kuningnya matahari menjelang tenggelam.

*® Ada beberapa penafsiran bai’ hashat, 1}, Penjual mengatakan, “aku jual pakaian yang
terkena lemparan kerikil dari beberapa pakaian yang ada di sini”. 2). Salah satu dari dua
orang yang bertransaksi mengatakan, “jika kamu melempar kerikil ini, maka baju ini dijual
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Namun hal ini ditanggapi, bahwa semua bentuk jual beli hashar
pada dasarnya dilarang karcna tidak adanya shighat dalam
transaksi. Dan shighat termasuk rukun akad yang tergolong

faktor internal (}s15 jﬂ), bukan W2 .

b. Jsi5 J.ni (faktor internal). Contoh jual beli janin dalam perut
induknya. Karena janin tersebut tidak memenuhi sifat berupa
terlihat dan mampu diserahterimakan saat akad. Schingga nahi
terarah pada barang yang diperjualbelikan yang termasuk rukun
akad dan merupakan faktor internal (di dalam akad).

c p¥ & J.nl (faktor cksternal yang tidak terpisah). Contoh
menjual satu dirham, dibeli dengan dua dirham. Dilarang karcna
faktor tambahan dalam salah satu alat tukarnya. Paktor ini
termasuk  di  luar struktur akad, karena barang yang
ditransaksikan dilihat dari bentuknya berupa dirham sebenarnya
sah diperjualbelikan. Tambah atau kurang termasuk sifat yang
menetap (tidak terpisah) dari barang tersebut. Schingga sasaran
nahi adalah sifat yang menctap, bukan bentuk akadnya.

Namun apabila sasaran nahi diarahkan pada Q’\JJ}E: s {af (faktor
cksternal yang terpisah), maka tidak mecnunjukkan fasad (rusaknya)
perbuatan  yang dilarang. 1). Bidang ibadah, contoh, berwudlu
menggunakan air hasil ghashab, shalat di atas tanah ghashab. Sasaran
larangan di sini bukan dzafiah wudhu dan shalatnya, namun pada
faktor cksternal yang membarengi keduanya, berupa ghashab yang
diharamkan. Schingga shalatnya sah, namun ghashabnya tetap haram.
2) Bidang muamalah, contoh jual beli yang dilakukan tepat saat adzan
Jum’at. Nabhi dalam hal ini mengarah pada faktor cksternal berupa
khawatir kchilangan shalat jum’at, tidak mengarah pada dzatizh jual
belinya. Karena yang diharamkan bukan hanya jual beli, namun scgala
tindakan yang mengakibatkan hilangnya shalat jum’at. Hilangnya
shalat merupakan unsur yang berbarengan dengan jual beli. Dan hal
ini tidak menetap (mungkin terpisah), karena terkadang bisa terjadi
akibat jual beli, bisa juga akibat sclain jual beli.

Berpijak pada madzhab pertama ini, ulama berselisth pendapat
mengenat perspektif penunjukkan fasad pada nabi. Pendapat Ashab

dengan harga seribu”. 3). Penjual mengatakan, “aku jual barang ini, dan kamu berhak
khiyar sampai adanya lemparan batu”. (Tuhfah al-Muhtaj vol IV hal.294).
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mengatakan secara syara’. Karena fasad tidak mungkin difahami dari
sclain syara’. Pendapat kedua, sccara lughat. Karcna pakar lughat bisa
memahaminya dari redaksi yang digunakan. Pendapat ketiga, sccara
makna (makna akal). Karena #abi menunjukkan jeleknya perkara yang
dilarang, dimana hal ini pijakan disyariatkannya scsuatu.

. Madzhab kedua

Imam Al-Ghazali dan Imam Ar-Razi berpendapat, menunjukkan
fasad dalam ibadah saja, tidak dalam muamalah. Dan fasad di sini
scbab tidak terpenuhinya rukun atau syarat yang bisa diketahui melalui
faktor cksternal (kharjji). Pendapat ini juga didukung Imam Abu al
Husain Al-Bashri.

. Madzhab ketiga

Imam Ahmad berpendapat, berfaidah fasad sccara mutlak, baik dalam
ibadah atau muamalah, dan baik kembali pada faktor internal (fsi3 22
atau pada faktor cksternal (= ,.T) Schingga menghukumi batal
wudhunya sescorang yang menggunakan air hasil ghashab dan shalat
di tempat hasil ghashab. Dan lafadz #ahi sccara hakikat diperantukkan
menunjukkan fased tersebut. Meskipun pada scbagian kasus fasad
hilang karena faktor adanya dalil lain. Scbagaimana larangan dalam
men-thalak istri dalam kondisi haid. Dijelaskan dalam bab amr
terdahulu, perintah untuk merujuk istri merupakan dalil bahwa nabi

dalam hal ini tidak menunjukkan fased. (lihat dalam HR. Bukhari
Muslim di bab amr).

. Mad=zhab keempat

Imam Abu Hanifah berpendapat, nahi tidak berfaidah fasad sccara
mutlak. Dan perkara yang dilarang karena @in-nya (dzatiyah dan faktor
internal), scperti shalat wanita semasa haid dan jual beli janin dalam
perut induknya, adalah tidak disyariatkan, serta fasad di dalamnya
bersifat hal baru yang tidak berasal dari #nahi. Menurut beliau, perkara
yang dilarang karcna sifatnya, berfaidah menunjukkan keabsahannya.
Karena larangan atas sesuatu memantik kemungkinan perwujudannya,
karena jika tidak, maka larangan itu akan menjadi tidak berguna.
Scperti larangan puasa pada hari Idul Adha scbab penolakan atas
suguhan Allah swt, dan menjual satu dirham dibeli dengan dua dirham
scbab mengandung adanya ziyadah (penambahan dalam alat tukar).
Schingga puasa pada hari Idul Adha dihukumi sah atas dasar nadvar,
tidak secara mutlak. Jual beli ditham scperti di atas juga sah apabila
Ziyadah ditiadakan®,

¥ Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi’ vol | hal 201-202
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MENIADAKAN QABUL DAN 1]ZA’

Qabul sccara istilah adalah terurutkannya tujuan yang dikchendaki
dari syara’ atas scbuah perbuatan. Definisi ini  menyimpulkan
pemahaman, bahwa sah dan gabw/ (ditcrimanya amal) adalah saling
menctapi dan terkait. Pendapat lain, gabn/ adalah keberadaan scbuah
ibadah, dimana peclaksanaannya berimplikasi membuahkan  pahala.
Definisi ini menyimpulkan bahwa gabu/ lebih spesifik dibandingkan sah.
Sctiap ibadah yang diterima (magbul) adalah sah, namun tidak
kebalikannya.

Berangkat dari perbedaan pendefinisian di atas, manakala syara’
menycbutkan penafian gabu/ (diterima) dalam scbuah ibadah, apakah hal
itu menunjukkan fasad ataukah menunjukkan sah?. Ada dua pendapat
dalam hal ini,

1. Menunjukkan sah, karena penafian gabu/ sccara lahiriyah
menyimpulkan tidak adanya pahala, bukan i%dad (lengkap
syarat-rukunnya). Pendapat ini mengacu pada definist kedua
dari gabul di atas. Contoh HR. Muslim.

5 el 8 T80 8 g i e S 5
“Barangsiapa mendatangi paranormal, lalu menanyakannya sesuatu dan
membenarkannya, maka lidak diterima baginya shalat selama empat puluh
bar”

2. Menunjukkan fasad, karena penafian gabu/ secara lahiriyah
menyimpulkan tidak adanya 7'%dad (lengkap syarat-rukunnya).
Dan sah dan gabu/ saling menctapi dan terkait, Penafian salah
satunya akan menctapkan penafian yang lain,

Menyikapi dua pendapat ini, Syckh Waliy ad-Din mencoba

menengahi dengan pemilahan sebagal berikut;

a. Apabila penafian gabu/ dibarengi sebab adanya maksiat, maka
hanya menyimpulkan tidak adanya pahala, dan tetap sah.
Contoh;

BLo G Do JE ISR 08
“Barangsiapa meminum khamr, maka tidak diterima baginya shalal selama
empal pulub pagi” :

b. Apabila tidak dibarengi maksiat, maka penafian  gabu/
menyimpulkan  fasad.  Karena  dilatarbelakangt  tidak
terpenuhinya syarat dalam sebuah ibadah. Contoh;

¥

= U5 £ &alh) ,,,e_omm, Jsy
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“Tidak. diterima shalat seseorang di antara kalian ketika berhadals,
sampai dia berwudbu”

= g Y s B Y
“lidak diterima shalat wanita yang mencapai umur haid, kecuali dengan

keruduny mukena”

Dalam dua contoh ini syarat ibadah tidak terpenuhi, yakni
suci dari hadats pada contoh pertama, dan menutup aurat
pada contoh kedua.

Silang pendapat juga terjadi dalam penafian e’ (mencukupi),
apakah menunjukkan fased atau sah?. Di sini ada tiga pendapat.

1,

Menunjukkan fasad, berpijak pada pendcfinisian iz4” adalah
BN L3i% (3 LUSHT (mencukupi dalam melepaskan tuntutan).

Menunjukkan sah, berpijak pada pendefinisian 772’ adalah
Aadl Bl (menggugurkan tuntutan gadla). Karcna perkara

yang belum menggugurkan gadla’, terkadang dihukumi sah,
seperti shalat scscorang yang tidak bisa berwudhu dan
tayammum,
lebih menunjukkan fasad dibandingkan penafian  gabul.
Karcna hati lebih mudah memahami bahwa penafian ziza’
mengarah pada tidak adanya /%dad (lengkap syarat-rukunnya).
Dan terkadang ditemukan ibadah yang sah, meskipun tanpa
gabul (ditcrima dan berpahala), namun tidak ditemukan
ibadah yang sah, manakala 77z’ tidak ada. Contoh HR.
Daruquthni; . .
oL s B b VBa 2 Y
“Tidak mencukupi shalat yang di dalamnya
seseorang tidak membaca Ummil Qur'an”

*® 1bid, hal 204
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‘AM (LLAFADZ UMUM)

AN

e F Y

PYRPR FABAIR JE I 1
528 43 Al a2
38 .1;1) B g,aid 255
be 8 iy BZ 5,8
L_;_L;;J\; Js ;_-,um 2,15
S 50 3 s 15

Fe il Lo

‘Am  (lafadz uvmum) adalah lafadz yang
menghabiskan makna yang pantas bagi lafadz
tersebut tanpa batas. Menurat pendapat shahih,
perkara yang jarang (nadirah) dan yang tidak
disengaja  (ghair  almagshudah) masuk  dalam
cakupan hukum ‘am. Dan bahwa ‘am
terkadang berbentuk majaz. Pendapat shahih,
sifat umum termasuk ‘awaridh (sifat-sifat) yang
masuk pada sisi lafadz. Pendapat lain, juga pada
sisi makna. Versi lain, merupakan ‘awaridh yang
ada dalam hati. Dan diucapkan istilah a'am
(lebih umum) untuk makna, dan ‘e (umum)
untuk lafadz.

DEFINISI ‘AM

‘Am (lafadz umum) adalah lafadz yang menghabiskan makna
yang pantas bagi lafadz terscbut tanpa batas. Dari definisi ini disimpulkan

beberapa hal;

1. Dari kata-kata 9lafadz’ disimpulkan ‘@w termasuk sifat-sifat
lafadz. Dimana yang dikchendaki di sini adalah satu lafadz,
bukan lafadz banyak yang menunjukkan perkara yang juga

banyak.

2. Maksud kata-kata ‘menghabiskan’ adalzh mencakup dengan

sckali

diucapkan (dafatan).

Mengecualikan lafadz mutlak,

karena mutlak tidak menunjukkan afrad (individu makna)
sama sckali. Dan nakirah dalam kalam #ishat, baik berbentuk

mufrad, tatsniyah atau jamak,

juga isim ‘adad ditinjau dari

sclain individu maknanya. 1lal ini karcna keduanya makna
yang pantas bagi lafadz terscbut dengan cara badal (saling

mengganti). Contoh, S5 f’i (Muliyakan seorang laki-lakil),

dan r;.MJ: A..MA Lj-k-\(-'u

(Sedekablah dengan lima dirbam!).

3. Dari kata-kata ‘yang pantas bagli lafadz tersebut’,
memasukkan lafadz yang terpakai pada dua makna
hakikatnya, atau hakikat dan majaz, atau dua makna
majaznya.
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4. Dari kata-kata ‘tanpa batas’, mengecualikan isim ‘adat ditinjau
dari individu maknanya dan nakirah yang di-tatsniyah-kan.
Karena keduanya menghabiskan makna yang pantas, namun
terbatas.

AS-SHURAH = AN-NADIRAH  DAN GHAIRU _ AL-
MAQSHUDAH DALAM ‘AM

As-shurah an-nadirah adalah perkara atau scbuah bentuk kasus
yang jarang terjadi dan pada umumnya tidak tetbersit dalam hat
mutakallim (pembicara). Menurut pendapat shahih, as-shurah an-nadirah
masuk dalam cakupan hukum ‘am, karena memandang  keumuman
lafadznya. Menurut pendapat lain, tidak masuk dalam cakupan hukum
‘am, karcna memandang pada tujuannya. Contoh, silang pendapat
tentang musabagah (berlomba) dengan tunggangan gajah. Scbagian ulama
memperbolehkan, karena keumuman hadits riwayat Abi Dawud,;

NEEEESS R
“lidak ada musabagah yang boleb, selain dalam
hewan bertapak, atau berkuku atan dalam panah”

Dalam hal ini gajah termasuk hewan yang bertapak. Pendapat lain, tidak
diperbolchkan. Karena musabagah (berlomba) dengan tunggangan gajah

jarang dilakukan.

Sedangkan ghair al-magshudab adalah perkara atau bentuk kasus
yang bukan menjadi tujuan, meskipun terkadang terbersit dalam hati
pembicara dan meskipun umum terjadi. Menurut pendapat shabib, ghair
al-magshudah masuk dalam cakupan hukum ‘am, karena memandang
keumuman lafadznya dan tujuan pembicara tidak mungkin dibatasi.
Menurut pendapat lain, tidak masuk dalam cakupan hukum ‘am, karcna
memandang pada tujuannya. Pendapat ini yang cenderung  dipilih
kalangan Ilanabilah. Contoh, apabila scorang majikan mewakilkan
sescorang untuk membeli beberapa hamba sahaya dari Fulan, dimana di
antara mercka ada orang-orang yang menjadi merdeka jika dimiliki
majikan terscbut, maka mengenai hukum pembeliannya, terdapat dua
pendapat.

Dalam hal ini apabila ditemukan garinah yang menunjukkan as-
shurah an-nadirah atau ghair al-magshudah menjadi tujuan pembicara, maka
dipastikan keduanya masuk dalam cakupan hukum ‘am®.

* Ibid, hal 205-206
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AM TERKADANG BERBENTUK MAJAZ

Mecnurut pendapat shahih, bahwa ‘am terkadang berbentuk majaz.
Fal ini manakala majaz dibarengi salah satu dari adaf (perangkat) ‘am.
Contoh,

1555 WG 3}.1'% Qs
“I'elah datang kepadaku, para pemberani, yang ahli-abli memanabh, kecuali Z.aid”
Hal ini dikarenakan tidak ada satupun ulama pakar lughat menyatakan
bahwa perangkat alif dan lam dan makirah dalam konteks nafi hanya
berfaidah dalam hakikat saja. Pendapat shabih di atas berlandaskan dalil
scbuah hadits riwayat Imam Iakim dalam Al-Mustadrak;

PRI E I N VAR 4]
“T'hawaf di Baitullah seperti shalat, hanya saja sesungguhnya
Allah SWT' memperbolebkan berbicara di dalamnya”

Penycbutan thawaf scbagai ‘shalat’ adalah majaz, dan keberadaan istitsna’
dalam hadits terscbut adalah tolak ukur adanya lafadz ‘am. Hal ini
menunjukkan penctapan bahwa thawaf seperti shalat bersifat umum.
Scbagian kalangan Ianafiyah berbeda pendapat.  Mercka
menyangka majaz tidak bisa bersifat umum, karena majaz ditetapkan
menyalahi hukum asal sebab adanya hgjat (kcbutuhan). Dan di dalam
majaz yang berbarengan dengan adat (perangkat) umum, hgjal ini bisa
dipenuhi olch sebagian afrad (individu makna). Schingga tidak bolch
menghendaki scluruh afrad kecuali ada garinah, scperti adanya istitna’
dalam dua contoh di atas. Mereka menukil pendapat ini dari sebagian
kalangan Syaf’iyyah yang mendasari pendapat mereka dengan hadits ;

hlluojb?\..alll \J)M -Lu,n.:h’\-:\l ).n_..u\t

“Tangan kalian semua menjnal satu dirbam dengan
dua dirham dan barang yang ditakar satu sha’ dengan dua sha™

Kata §La)l terpakai sccara majaz, dan yang dimaksud adalah gl j.$&
(benda yang ditakar dengan ukuran 1 sha’). ‘Barang yang ditakar’ di sini
tidak dijadikan umum, dan cukup dimaknai dengan scbagian benda yang
bisa ditakar, yakni makanan. Karcna menurut kalangan Syafi'iyyah, %lat
haramnya tiba pada sclain emas dan perak adalah zhu'mu (makanan).
Untuk membuktikan bahwa makna yang dikchendaki adalah sebagian
benda yang bisa ditakar, yakni makanan, bukan scluruhnya, bisa disimak
dalam HR. Muslim:
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By ) 5 gLy B (LS Y3 My L5 (FL Y
“lidak boleh menjual dua sha’ kurma dengan satu sha’ kurma, dua sha’
gandum dengan satn sha’ gandum, dan satu dirham dengan dwa dirbam”"

‘AM ADALAH BAGIAN DARI AWARIDH AL-ALFADZ

Pendapat shahih, sifat umum termasuk ‘awaridh (sifat-sifat) yang
masuk pada sisi lafadz. Yang dikchendaki dari hal ini bukanlah mensifati
lafadz dengan umum tanpa menghiraukan maknanya. Namun yang
dikchendaki tctap dengan memandang maknanya yang mengandung
scsuatu yang banyak.

Pendapat lain, sifat umum juga termasuk ‘awaridp (sifat-sifat) yang
masuk pada sisi makna. Ketika ada penycbutan lafadz ‘am, maka juga ada
penycbutan makna ‘am secara hakikat. Baik berbentuk dzibmiy (di hati),

scperti makna QL::&;}\ (manusia) atau &harijiy (rcalitas), scperti makna Jzﬂl
(hujan) dan ;_,..all-ll (subur). Karena sudah masyhur dari semisal ._,\L;.;:)h
mencakup laki-laki dan wanita.

Versi lain menyatakan, sifat umum mcerupakan ‘@waridh makna
dzibniy (dalam hati) sccara hakikat. Karcna adanya pencakupan pada
beberapa makna. Berbeda dengan &hargjiy, maka bisa disifati umum hanya
sccara majazi. Karcna setiap perkara yang realitasnya ada, pasti terbatasi
dengan tempat dan keadaan tertentu yang tidak ditemukan pada yang
lain. Schingga mustahil memuat banyak makna. IHujan dan subur di satu
tempat semisal, pasti berbeda dengan hujan dan subur di tempat lain.

Perbedaan di atas adalah mengenai makna yang  bersifat
independen (mustagil), seperd halnya mafbum. Sedangkan untuk makna
yang mengekor (¢abi) pada lafadz, maka ulama tidak bersclisth pendapat
tentang keumumannya, dikarcnakan lafadznya sendiri berstatus ‘am.

Dalam tradisi ulama ushul, penggunaan istilah a7 (ebih umum)
dan akbash (lcbih khusus) untuk makna, scrta istilah @» (umum) dan
khash (umum) untuk lafadz. Hal ini untuk membedakan antara ad-da/
(petunjuk) dan almadin/ (yang ditunjukkan). Menurut Imam Al-Qarafi,
penggunaan shighat af'a/ at-tafdhil dalam makna, dikarenakan makna lebih
penting dibanding lafadz".

“ |bid, hal 206 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i 2l-Jawam¥, vol | hal. 401-403
™ Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kewakib as-Sathi’ vo! | hal 207
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5 Fop o Fzgie 4 1e..  Makna yang ditunjukkan lafadz ‘am berbentuk
SE o &K yang ditun) € .
@ 5 knliyyah, artinya yang dihukumi adalah sctiap

{#17 j B8 X5l 53 individu sccara m;dr.‘ﬂdhafqdb (sepadan), baik dari

. sisi positifnya maupun dari  sisi negatifnya.
fgg—:g Bukan berbentuk  &#f/ dan  bukan pula
- berbentuk &l

MADLUL DARI LAFADZ ‘AM

Penghukuman atas scbuah perkara terbagi menjadi beberapa

macam, yaitu;

1.

Kutliyyah (gencral), adalah menghukumi satu persatu individu (per
individu) yang ada di suatu kelompok sccara keseluruhan.
Contoh; oyl 8815 .43 \_% (Setiap yang berjiwa akan merasakan mal).
Kull (seluruh, kolcktif), adalah menghukumi kumpulan (majmu’) dari
scluruh individu atau kumpulan dari sebagian individu. Dalam art,
hukum ditetapkan pada saat individu-individu tersebut berkumpul,
schingga pada saat individu-individu tersebut terpisah, hukum tidak
mengikuti satu persatunya. Contoh 01 ; QS. Al-Haqqah : 71

g, YRR i, Bas ® U

R s 14333 05 58 2 5

“Dan pada hari itu delapan Malaikat
menyangga ‘Arsy Tubanmmu di atas mereka”.

Pada contoh pertama ini, hukum “menyangga ‘arsy’” ditctapkan pada
kumpulan (majmu’) dclapan malaikat, bukan pada kescluruhan (jamr)
dari mercka. Karena jika hukum “menyangga ‘arsy” ditctapkan pada
kescluruhan (jami’), maka tentunya satu persatu dari delapan malaikat
mampu menyangga ‘arsy sendirian. Scdangkan kenyataan yang
terjadi, penyangga arsy adalah kumpulan delapan malaikat.

Kully (substansial), adalah menghukumi hakikat scbuah perkara,
tanpa memandang individu-individu maknanya.

Contoh; 3521 5 55 (851 (I lakikat laki-laki lebih baik dari perempuan)

Di sini yang dihukumi bukan per individu, karena banyak individu
perempuan mengungguli individu laki-laki.

Dalam hal ini hukum yang berada dalam lafadz ‘am termasuk

jenis pertama, yakni Auliyyah, bukan kull atau kulljy. Artinya, hukum
ditctapkan pada setiap individu sccara muthabagah (scpadan). Hal ini baik
berbentuk itsbat (positif), seperti khabar atau amr, contoh;
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(o 22) &S 22011,0486

“Matka bunublah orang-orang musyrik”
Firman Allah SWT ini menempati posisi kata-kata ;

..... 1385 3 2201 ey o) 20 Tugs 1508
“Bunublah Z.aid yang musyrik, ‘Amr yang musyrik, dan seterusnya. . ...
Sampai tidak tersisa individu dari musyrikin, semuanya tercakup dalam
lafadz terscbut. Maupun berbentuk sa/b (negatif), seperti nafi atau nahi,
Contoh;

"

(v s plas¥1) ol 352 gl il M Y5

“Dan janganlah kanu membunub jiwa yang dibaramkan Allab (membunubnya)”

Imam Al-Qarafi mengingkari penunjukkan hukum  sccara
muthabagah di atas. Beliau mengatakan bahwa penunjukkan secara
muthabagah adalah penunjukkan scbuah lafadz atas musamma (makna yang
dikandung) secara sempurna. Dalam contoh di atas, lafadz ‘am tidak
dibuat untuk menunjukkan makna Zaid saja, schingga penunjukkan atas
Zald dan lain-lain bukan sccara mmuthabagah. Pernyataan ini ditanggapi
olch Imam Al-Ashbihani, bahwa firman Allah SWT, &S 421 Lif_al; sccara

hukum dianggap scpadan dengan banyak jumiah, yakni makna yang
berulang kali akibat pencakupan atas perindividu. Schingga lafadz
terscbut tidak menunjukkan membunuh Zaid yang musyrik dari sisi
keberadaannya sebagai Zaid, namun ditunjukkan olch kecumumannya
scbagai bagian dari banyak jumlah tersebut. Dan makna yang tersimpan
dari sckumpulan itu menunjukkannya secara muthabagah®.

5. .o : T i : y .
Tabs ) ol Je Vs Penunjukan lafadz ‘am atas makna aslinya
vee B s o ﬁécw _,_ adalah bersifat gath’y (pasti). Pendapat tersebut
XL =T ;5_";’1“:‘“ O 5 dari Imam As-Syafi'i. Dan penunjukan atas
&

775N

S8 3y 3B apshi  sctiap individunya secara khusus adalah bersifat

dhanniy. Pendapat terscbut dari  kalangan

A Syaftiyyah. Dan dari kalangan Hanafiyah,

E.}",_f: ’;Ji'-éu?@\“ ;.}:_E;j bersifat pasti. Keumuman beberapa sosok,

D 1 e AED R netapkan umumnya keadaan dan tempat.
122 e \Gils 22atNfs jio )y menetap y

=2 E‘—hﬁjb 55 JF\JI Hal ini menjadi pijakan pendapat Syckh Imam

AENI AN AsSubki

e

o vz g o - £ . %
Labs Lazl 85 Ll

“2 |bid, hal 208
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PENUNJUKKAN “AM ATAS MAKNA ASLI DAN SETIAP
INDIVIDU

Penunjukan lafadz ‘am atas makna aslinya adalah bersifat gath’iy
(pasti). Pendapat terscbut dari Imam As-Syafi. Dan ulama berbeda
pendapat mengenal penunjukannya atas setiap individu secara khusus.

1. Bersifat dhanniy. Pendapat ini dari kalangan Syafi’iyyah.
Karena adanya kemungkinan fakhsish, meskipun pentakhsish
belum jelas. Dimana keberadaan fakhsish dalam lafadz ‘am
banyak terlaku.

2. Bersifat gathiy. Disampaikan kalangan llanafiyah. Karena
makna lafadz ‘am mengharuskan mengarah pada perindividu
sccara pasti. Schingga berstatus gazh7), sampali terbukti tidak
demikian, sebab adanya fakbsish.

Perdcbatan ini terjadi apabila tidak ditemukan garinah. Apabila
ditemukan garinah yang menunjukkan bahwa makna yang
dimaksud menyeluruh (fa'min) dan tidak ada takhsish, maka
ulama scpakat pcnunjukkannya atas sctiap individu bersifat
gath’iy. Contoh yang di dalamnya terdapat garinah berupa akal;

(av :3a5U1) F...l:.f__’ 5@» b';és.:i.u\ WiE

“Dan babwa sesunggubnya Allah Maba Mengetabui regala sesnatn™

(51 : o)) L2313 G ol 3 b
“Kepunyaan Allabh-lah apa yang di langit dan yang di bumi i

KEUMUMAN PELAKU MENETAPKAN KEUMUMAN
KEADAAN, WAKTU DAN TEMPAT

Imam [Pahr Ad-Din, As-Sam’ani dan As-Subki mengatakan,
kcumuman dalam para pelaku menetapkan keumuman dalam beberapa

keadaan dan tempat. Karcna pelaku tidak bisa terlepas dari keduanya.
Contoh 01,

(5155 3405 Bl W sy 315456 3135 5100
“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berina, maka
tiap-tiap seorang dari keduanya seratus dali dera”
Ayat ini berlaku umum pada semua keadaan, tempat, dan waktu. Hanya

saja pelaku zina mubshan disendirikan hukumnya dengan dirajam melalui
takhsish. Contoh 02;

3 |bid, hal 208-209
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(o2 2,l) &S00, 14806
“Maka bunublabh orang-orang musyrik”
Maksud ayat ini, sctiap musyrik dalam semua keadaan, waktu dan tempat.
Hanya saja pclaku akad diimmab (jaminan perlindungan) dan Audnab
(gencatan scnjata) disendirikan hukumnya melalui takbsish,

[mam Al-Qarrafi dan scgolongan ulama mengatakan, lafadz yang
umum menjclaskan para pelaku adalah muthlag dalam keadaan, waktu dan
tempatnya. Schingga contoh &S _,..Jjﬁ W56 di atas mencakup  sctiap
musyrik, namun tidak berlaku umum dalam semua keadaan, hingga
sampai membunuh dalam keadaan ada jaminan (dyimmah), juga tidak
dalam semua waktu, hingga menunjukkan bolch memerangi di hari Ahad
semisal, scrta tidak dalam semua tempat, hingga menunjukkan untuk
memerangl kaum musyrik Negara India misalnya. Dan hal-hal yang
menurut pendapat pertama schagal pen-takhsish, merupakan mubayyin
(penjelas) atas maksud makna yang dimutlakkan™.

- =
£ I

Lfsi,j L.§j“3 ;,S:"\ﬁ) US 4_1,1_;’, Permasalahan : lafadz jf,gjﬂ ,éﬁ e,

Ln:jf- 3 L&M}j u_, } Ay g Hhiks |, dan yang mcn)!émai, mcnunjukk_an
makna umum sccara hakikat. Pendapat lain,

u"‘f,“;"-L a2 G D..x.U menunjukkan  makna  khusus, Versi  lain,
£ 'aS dipersckutukan antara umum dan khusus.
“-"93)' J“"J L35 Pendapat lain, ditangguhkan.,

jf ﬁﬁdl_: L-B_:,;:;H > “) Sedangkan lafadz jamak yang dimakrifatkan

1o
%u\
y
A
L1 Y

PGy GRS &I L
1 315 il e

25 5 sl Lub hal3

smsl\;

dengan alif lam atau idhafah, menunjukkan
makna umum, sclama tidak nyata berfaidah
@hdu (dikctahui). Berbeda dengan pendapat
Imam Abi Hasyim sccara mutlak dan dengan
pendapat fmam Haramain apabila
memungkinkan  ma'bud (diketahui). Lafadz
mufrad yang dimasuld alif lam sama dengan
jamak yang dimakrifatkan. Berbeda dengan
pendapat Imam Ar-Razi secara mutlak, dan
dengan pendapat Imam Haramain dan Al
Ghazali, apabila lafadz mufrad-nya tidak
menggunakan huruf 4’ Imam Al-Ghazali
menambahkan, atau terbedakan dengan sifat
wahdah (satu) pada mufradnya.

* |bid, hal 209-210
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. J,il L“;i“ L_":‘L;—;J é ﬁ’{_ ?”3 ILafadz nakirah dalam rangkaian kalam nafi

. ; . menunjukkan makna umum sccara wadha’ (asal

{C:.EJ'I ade; G,4 135 ko5 pembuatan), pendapat lain, sccara kelaziman.

st 1o e o, 2z 3,3, Dan berbentuk nash apabila  dimabnikan

GMLH Js: SR r'Lo;)['l fathah, serta berbentuk dhahir apabila tidak
o [fj 5| 158U55 dimabnikan.

SHIGHAT-SHIGHAT LLAFADZ ‘AM
Shighat-shighat lafadz ‘am (umum) sccara kescluruhan terbagi
scbagal berikut;
I.  Umum berdasarkan ketetapan (wadla’) lughat. Terbagi dua;
A. Ketetapan lughat murni tanpa garinah. Ada 5 macam;
1. Seimbang digunakan pada yang berakal dan tidak berakal
lLafadznya adalah sebagai berikut;
a. L%, termasuk shighat paling kuat. Contoh:

L_:;}jﬁ 3..3;\3 U;M:u’ :@

“Tiap-tiap yanp berjiwa akan merasakan mati”
Jyang ver.

b. &, baik istifham, syarthiyah atau maushul. Contoh,
=
5 &

i) sl D202 s &
“Siapapun budak-budakkn datang padamn,
maka berbuatlah baik padanya”

Baeel &1L &
“Apapun perkara-perkara yang kamn inginkan,
aku akan memberimu perkara itu”

G t;gﬁ, baik mufrad, tastniyah,-atau jamak. Contoh :
3o &bl 2 3T
"Mulbyakan orang fak:z'—fa)é} yang mendatanginu”
A5 s sy ol
“Dan terhadap dua orang yang melakukan perbuatan keji di antara
kam, mafka berilah hukuman kepaa’zi keduanya”.

i s 5
“Dan orang-orang yang berjihad unink (mencari keridbaan) Kami,
benar-benar akan Kami tunjukkan Kepada mereka jalan-jalan Kami”,
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d. dJ‘l Contoh : s Ls-” > )S i (Mulbyakan seorang perempuan yang
mendatangimn)

se se. T

¢. pf, Contoh : pia) g 2\ (Telal) datang seluruh kanm)
f. 3, yang diambil dari makna akar kata 532 (tembok batas

kota) bukan dari )5 (sisa). Contoh:

Szl p3a B 755
“T'elab keluar selurub kanm unink berfihad”

2. Untuk yang berakal sccara hakikat, namun terkadang dipakai
yang tidak berakal secara majaz, yaitu lafadz 3. Umum

digunakan untuk laki laki atau perempuan, merdeka atau
budak. Baik berbentuk syarthiyah, contoh:

3% 150 s (5
“Barangsiapa yang mengerjakan kejabatan, niscaya akan diberi
pembalasan dengan kejahatan itn”.
Atau istifhamiyab, contoh:
55 4o 55
“Siapakal yang membangkitkan kami dari tempat tidur kami (kutbur)?".
Atau maushulah, contoh:

23V oI5l 58 A8 g
“Hanya kepada Allab-lab sujnd (patub) segala
apa yang di langit dan di buwmi”,

3. Untuk yang tidak berakal sccara hakikat, namun terkadang
dipakai yang berakal sccara majaz, yakni lafadz (.. Baik
berbentuk syarthiyah, contoh:

TG g5 a5 g

“Dan apa yang kamu kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah
- mengetahuinya”.
Atau wstifhamiyah, contoh:

Sl r._-f—..b 55
“Berkata (pula) brabim: "Apakah urusanmu yang
penting (selain itn), hai para utnsan?"

Atau manshulah, contoh:
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3G bl g 55 38 talie s
“Apa yang di sisimu akan lenyap, dan apa
yang ada di sisi Allah adalab kekal”.

4. Untuk keterangan waktu saja, yakni lafadz g2, Baik berbentuk

istifhamiyah, contoh:

SIS 5
“Dan mereka berkata: "Kapankah (datangnya) janji ini?".
Atau syarthiyyah, contoh:

FRTEI - S e
glo o7 = -
“Kapanpun engkau mendatangiks, aku akan memuliakannu''

5. Untuk keterangan tcmpat saja, yakni lafadz 5. Baik
berbentuk istifhamiyah, contoh:

8 ./éf‘:n SJ,.: S--’,J_,’z
T O $3LAS ,35 \_'}__:._;\:lll ;}’5‘,\: Gl
"Di manakah sekutu-sekutu-Ku itu (yang karena membelanya) kamu selalu
menmnsubi mereka (nabi-nabi dan orang-orang mu'min)?"
Atau syarthiyyah, contoh:

sl o5 8 n‘,};/’,‘;
A ey O g5 g G Gl
“Di mana saja kamn berada pasti Allab akan mengumpulkan kamu
sekalian (pada hari kiamat)”.
Sclain itu ada lafadz Wis yang berbentuk syarthiyah, contoh:

DA (s 2\ S i

“Dan di mana saja kamu berada, palingkanlah mukam ke arabnya”.

Ulama berselisih pendapat mengenai makna hakikat dari

shighat-shighat terscbut di atas.

1. Sccara hakikat menunjukkan makna umum, karena hal ini
yang lckas difahami oleh hati. Disampaikan olch Jumhur
dan menjadi pendapat shahih.

2. Sccara hakikat menunjukkan makna khusus. Yaitu
menujukkan satu dalam sclain bentuk jamak, dan
menunjukkan tiga dalam bentuk jamak. Karena makna
inilah yang diyakini. Sedangkan pemakaian shighat-
shighat ini pada makna umum adalah majaz.

3. Sccara hakikat menunjukkan makna umum dan khusus,
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dan termasuk dipersckutukan. Ilal ini dikarenakan
shighat-shighat tersebut terpakai pada keduanya. Padahal
asal dari pemakaian adalah menggunakan  makna
hakikatnya.

4. Menangguhkan, artinya tidak jclas apakah secara hakikat
menunjukkan umum atau khusus, atau keduanya. Dipilih
oleh Imam Al-Qadhi Abu Bakar, dinukil dari Imam Al
Asy’ari dan mayoritas mubagqgiqun.

B. Ketetapan lughat murni disertai garinah. Ada 2 jenis:
1. Qarinah dalam kalimat isbat (positif), ada 4 macam;
a. Jamak yang dimasuki alf Jam, atau aljam’u al-mu'arvaf
(jamak yang dimakrifatkan). Contoh:

(Y 1o pegdl) S8 él.né\ 33
“Sesunggubnya beruntunglah orang-orang yang beriman”

b. Jamak yang dimakrifatkan dengan idbafah, contoh:
(O s slesdl) 22Vl 3 A emnsd

“Allal mensyari’atkan baginu tentang (pembagian pusaka untuk)
anak-anakmin’,

Makna umum ini terlaku selama tidak nyata berfaidah
abdn (dikctahui). Dan jika nyata berfaidah ‘@hdy, maka
diarahkan pada faidah ini, tidak berlaku umum. Berbeda
dengan pendapat Imam Abi HHasyim, bahwa jamak yang
dimasuki alif lam tidak menunjukkan umum sccara
mutlak, baik berfaidah  %hdy atau  tidak. Namun
menunjukkan  jenis  yang mewakili  scbagian  afrud
(individu), karena itu makna yang diyakini, scperti
ucapan;

Lt 28Tyl £d8s

)
“Akn menikahi wanita, aku memiliki bamba sahaya”

Hal ini sclama tidak ditemukan gannah yang
mengarahkan pada makna umum, seperti dua ayat di
atas. Berbeda juga dengan pendapat Imam Flaramain
yang mengatakan, apabila memungkinkan berfaidah ‘@hdu
(diketahui) dan jewis, dan keduanya tidak berdalil, maka
berstatus mujmal, yang memungkinkan pada keduanya.

c. Mufrad yang dimakrifatkan dengan alif lam, discbut juga
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dengan isim jinis. Menunjukkan umum karena lckas
dipahami olch hati. Contoh:

(svo :5,a1) 2 4 J= 5

“Allab telah menghalalkan jual beli”

Artinya, setiap jual beli, dan jual beli fasid (rusak) seperti
riba disendirtkan melalui Zakhsish. Makna umum ini
terlaku sclama tidak nyata berfaidah ‘@bdu (diketahui).
Berbeda dengan pendapat Imam Ar-Razi, bahwa mufrad
yang dimakrifatkan dengan alif lam tidak menunjukkan
umum secara mutlak. Namun menunjukkan jenis yang
mewakili scbagian afrad (individu), karcna makna inilah
yang diyakini. Seperti dalam lafadz;
25 &

“Akn memakai baju dan akn meminum air”

Hal ini sclama ddak ditemukan garinah yang
mengarahkan keumumannya. Seperti contoh;

(155 ) LT 3018 20 5L )

“Sesungoubnya manusia ity benar-benar berada dalam kerngian.
Kecuali orang-orang yang beriman”

Imam Haramain dan Al-Ghazali mengatakan, apabila

lafadz  mufrad-nya tidak dibedakan dari jenisnya

menggunakan huruf #2), maka tidak bersifat umum,
4l

contoh, 4131 3%\, namun jika dibedakan dengan #z)

maka bersifat umum, contoh,

Jhe S V28, 5280 a5 Y

“angan kamu menjual kurma dengan kurma,
kecuali saling menyamai”

Imam Al-Ghazali menambahkan, atau terbedakan
dengan sifat wabhdah (satu) pada mufradnya. Contoh,

lafadz, J>3)l, karcna bisa diucapkan, 55 J5 (Satu laki-
laki). Berbeda dengan yang tidak terbedakan dengan sifat
wahdah, seperti contoh, a3l (cmas).

d. Mufrad yang dimakrifatkan dengan idhafah, contoh:
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A 08 5,08 Gl 18
“Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Rasul”,

2. Qarinah dalam kalimat naf (ncgatif)
Terdapat dalam isim nakirah yang terletak dalam runtutan
kalimat nafi, baik menggunakan ‘:-J] ‘rj L ataupun yang
lainnya. Hanya saja dalalah-nya akan berbentuk nash apabila
dimabnikan fathah, contoh:

PLEURE eSS
“Tidak ada seorang laki-lakipun di dalam rumah”
Dan berbentuk dzabir apabila tidak mabni fathah, contoh:

B gl
“l'idak ada seorang laki-lakipun di dalam rumah”

Dalam hal ini ulama bersclisih mengenai penunjukannya atas

makna umum.

1. Sccara wadha’ (asal pembuatan) dengan muthabagah
(scpadan). Disampaikan Ashhab as-Syafi'i dan dipilih
Imam Al-Qarrafi, karena hukum dalam lafadz ‘am adalah
atas per individu.

2. Seccara kclaziman, karcna memandang bahwa nafi, awal
mulanya menunjukkan hakikat sesuatu, kemudian
menjadi keharusan untuk menafikan per individu, agar
hakikat menjadi hilang sccara darurat

Hal-hal yang semakna dengan #efi hukumnya disamakan.
Seperti nahi, contoh:

=

lasi O3 a5 B
“Janganlah kamu memuful seseorang”
Atau istifham inkari, contoh:
£ - s s7ez %<
Lo d A5 e
“Apakalh kamn mengetabui ada seorang yang sama dengan
Dia (yang patut disembah)?”

Nakirah dalam dalam runtutan kalimat syarthi hukumnya juga
disamakan, Lontoh

nJ.:»-‘LsJ' =2 u«ffli]\u,-i;ﬁ L_a'l)
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“Dan jika seorang di antara orang-orang musyrikin ity meminta

perlindungan kepadamu, maka lindungila

145

Sy=a oz 13| rw.u
_31',; ‘,‘La_i\’, L

L:-ua_).:-_;

rHESA A X R W |
aJ it N & ; L_:)U-H)
‘-«“J’JL’ LSJN“ A 33 G
g paE Ry Esds

pstisl) s

Terkadang lafadz  diumumkan secara  ‘urf]

seperti mathum muwafaqah dan ayat ;
PSS AR RS
Atau sccara akal, seperti meruntutkan hukum

atas sifat dan seperti mathum mukhalafah,
Perbedaan pendapat bahwa mafhum  tidak

memiliki makna umum bersifat lafdzi. Dan
perbedaan pendapat bahwa mafhum
muwafaqah dihasilkan dengan  ‘urf] serta

mafhum mukhalafah dengan akal sudah lewat

dalam pembahasan mathum.

II. Umum berdasarkan Urf
Termasuk dalam hal ini adalah penyandaran hukum pada a'yan

(benda-benda). Contoh,
(v sadaal) 200 18 e

e

t:.-‘..ﬂjb-

“Dibaramkan atas kamn (mengawing) ibu-ibumun™
Dalam hal ini ‘urf mengalihkan dari pengharaman benda (ibu

ibumu),

menuju pengharaman kesenangan yang menjadi tujuan

utama dari kaum perempuan, sepert hubungan intim dan lain-lain.
Termasuk bagian ini adalah mafbum mufawagah. Hal ini mengikutd

pendapat lemah, bahwa dalalah-nya bersifat lafdziyyah.

Baik aulawi

(Iebih tinggl) maupun musawi (menyamai). Contoh 01:

VAR

"Matka sekali-kali jangan kamn mengatakan kepada kedunanya perkataan "ah".

Urf dalam hal ini memindah lafadz dalam contoh di atas menuju
makna scgala macam perbuatan menyakii yang lebih tinggi

dibanding perkataan “a)”

S(.pcru memukul dan lain-lain. Contoh 02:

LJ.;: L;L,-“ ]Illj,ﬁll d}lﬁ_ u,:-\]i LJll

Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara salim”.

™ |bid, hal 210-215, DR. Hasan Hito, Al-Wajiz Fi Ushul At-Tasyri' Al-slami, juz Il hal. 163-166
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I11.

Urf mengumumkan pada semua bentuk perusakan yang menyamai
memakan harta dengan tittk persamaan berupa membuat dharar
(membahayakan) atas harta anak yatim.

Umum berdasarkan akal
Batasannya adalah sctiap hukum yang dikaitkan dengan sifat,
schingga menyimpulkan sifat tersebut menjadi #as-nya. Contoh:
G, 55 gl
“Potonglah tangan orang yang mencir:”’

AHIPRY

‘szg’ym&axfab orang alim”

Contoh-contoh di atas mengindikasikan bahwa sifat yang menjadi
#llat dari terbangunnya scbuah hukum. Schingga sccara akal
menctapkan bahwa setiap ditemukan sifat tersebut, maka hukum
juga ditemukan. Perantaraan akal inilah yang membantu lafadz-
lafadz di atas menunjukkan sifat umum. Hal ini sclama a/if lam dalam
contoh terscbut dijadikan jenis tidak dijadikan berfaidah umum atau
‘abdy (diketahui). Karena jika dijadikan berfaidah umum, maka
penunjukkan makna umum bukan lagi berdasarkan makna (akal),
namun berdasarkan wadha’.

Termasuk dalam bagilan ini adalah mafbum mukhalafah, mengikuti
pendapat lemah, bahwa dalalah dari lafadz atas sclain yang tersebut
(madzknr) adalah kebalikan dari hukum madzknr secara makna (akal).
Dalam arti, kalau saja lafadz yang discbutkan tidak mcnafikan
hukum dari maskat (yang tidak terscbut), maka penycbutannya tidak

berfaidah. Contoh, )
“Mennnda pembayaran butang b@g; orang yang kaya adalab zhalim”

Artinya, berbeda hukumnya dengan menunda pembayaran hutang
dari sclain orang kaya.

Perbedaan pendapat bahwa mafthum tidak memiliki makna umum
bersifat lafdzi, dan bahwa mafhum muwafagah dihasilkan dengan
‘urf, serta mafhum mukhalafah dengan akal sudah lewat dalam
pembahasan mafhum®,

é‘;:{”, 215 0N . 234 kel Pendeteksi  sifat  umum  adalah  istitsna’.

Pendapat Ashah, bahwa lafadz jamak yang

& 5 ?L;_j J’..._.j -2 E:J—'l &1 dinakirahkan bukan lafadz umum. Dan batas

% Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi” vol | hal 216, DR. Hasan Hito, Al-Wajiz Fi Ushul
At-Tasyri' Al-Islami, juz Il hal. 163-166 dan Syaikh Ahmad ibn 'Abd al-Lathif al-Khathib al-
Mankabawiy, An-Nafahat hal 74
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[

G Y INE o4y 2-2 f5f minimal scsuatu yang dinamakan jamak adalah
eé'i = & tiga, bukan dua. Dan bahwa jamak

P ,° F - JE‘, . :
5 il el Gaas &1y menunjukkan makna satu sccara majaz. Dan

W

25 lj'l —_— "L;ji s s¢ menurut Ashah, menetapkan keumuman lafad»
(2 BV eme PWlieanss o yang terlaku menjclaskan makna  wadh
G5 J’_;_T ?1;-_ i‘;,)l_;_j Fj |3\ (pujian) dan dgamm (cclaan), apabila tidak
AP s 3, ditentang lafadz ‘am yang lain. Pendapat ketiga,
Y = peans G Lak #*2  bersifat umum sceara mutlak. Juga menetapkan

:'J"j J.J :“1§'T N 5 Sy keumuman contoh seperti &35 Yidan &8T Y,

L’LE— e!,.‘iB ;:3,‘”\1 yﬁ Pendapat lain, dan contoh &J&f 3i Tidak

P "6 o § , menctapkan keumuman mugiadhi, lafadz yang

&8 =5 J=all ﬁ'L;J'I di-athafkan pada lafadz ‘am, il yang mutsbat

AJ,J 2§20 3?3 391 3 C:“ (positif), contoh scperti AZN 3 3% &€ dan

. 5 - T perkara yang dikaitkan dengan  9at sccara
15 s LS el B

Gy Berbeda  pendapat  dengan  mercka  yang
" menyangka hal terscbut,

lafadz, namun bisa bersifat umum sccara giyar.

BATASAN LAFADZ UMUM

Batasan dan pendeteksi sifat umum adalah istitsna’. Artinya,
petunjuk atas kecumuman dari scbuah lafadz adalah menerima istizsna’
(pengecualian). Setiap lafadz yang szh diterapkan istitsna’ darinya, berupa
lafadz yang memiliki makna tanpa batas, maka itu adalah lafadz ‘am.
Karcna dipastikan lafadz terscbut memuat mastatsna (perkara yang
dikecualikan). Dan pembuatan is#fsna’ dari jamak yang dimakrifatkan dan
shighat-shighat umum lainnya adalah sah. Contoh,

1535 M des s
“Beberapa laki-laki telah datang, selain Z.aid”

Dan ulama yang menafikan bahwa shighat-shighat tersebut menunjukkan
makna umum sccara hakikat, mercka menjadikan isitsna’ sebagai garinah
adanya sifat umum.

Sedangkan pembuatan is#isna’ dari jamak yang dinakirahkan
hukumnya tidak sah, kecuali jika di-takhsish", maka bersifat umum pada

" Maksud takhsish di sini adalah keberadaannya dibatasi. Dengan gambaran, lafadz itu
digunakan untuk menunjuk sekumpulan orang terbatas, dengan keterbatasan yang
terpantau secara realitas. Dimana mukhathab mengetahui di antara mereka ada Zaid_
Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 233
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bagian yang di-takhsish terscbut. Contoh,
> g B
e 135 VL 15 3 L3R W, 56

“Beberapa laki-laki yang ada di dalan rumabmn berdivi, selain Zaid dari mereka”

JAMAK YANG DI-NAKIRAH-KAN

Pendapat Ashah yang didukung Jumhur, bahwa lafadz jamak
yang dinakirahkan tidak menunjukkan keumuman. Dan justru diarahkan
pada batas minimal jamak, karena hal ini adalah yang diyakini. Imam Al-
Juba’i didukung scgolongan IHanafiyyah dan Imam Al-Bazdawi
mengatakan bahwa jamak yang dinakirahkan menunjukkan keumuman,
seperti jamak yang dimakrifatkan. Karena jamak yang dinakirahkan sclain
menunjukkan pada batas minimal jamak (agallil jam’i), juga menunjukkan
scluruh gfrad (individu makna) dan sckaligus menunjukkan makna antara
keduanya. Schingga diarahkan pada scluruh gfred dan di-istitsnad, demi
mengambil yang paling hati-hati.

Persclisihan pendapat di atas terjadi manakala tidak ditemukan
faktor pencegah (mani). Namun apabila mani’ ditemukan, maka sccara
pasti diarahkan pada batas minimal jamak (agallil jam"i). contoh,

pESTOM
“Aku melibat beberapa laki-laki”

Mani’ dalam contoh ini adalah akal, dimana secara akal tidak mungkin
melihat seluruhnya®™,

BATAS MINIMAL JAMAK ADATLAH TIGA
Mengenai  batas minimal sesuatu  yang dinamakan jamak
(musamma al-jan’?), ulama bersclisth pendapat.

1. Menurut pendapat Ashah, adalah tiga. Disampaikan oleh Imam
Asy-Syaft’i, Abu Hanifah dan dipilih oleh Al-Imam scrta
pengikutnya.

2. Menurut pendapat lain, adalah dua. Disampaikan oleh Imam
Malik dan dipilih olch Ustadz Abu Ishaq dan Al-Ghazali.
Pendapat ini mengambil dalil sebagai berikut;

(65 pomell) LSl 22 585 0 D16 558

Wika kamn berdua berianbat kepada Allah, maka sesunggubnya
hati-hati &amu berdua telah condong (untuk menerima kebaikan)”

"8 Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-’Athar, juz | hal. 400
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Redaksi jamak Gedl§, padahal mercka berdua hanya memiliki
dua hati.

“Dan (ingatlah kisah) Daund dan Sulaiman, di wakiu kednanya memberikan
keputusan. ....Dan adalah Kami menyaksikan kepuinsan yang diberikan oleb
mereka itu”

Tanggapan pendapat pertama mengenai dua dalil ini, bahwa
keduanya terpakai secara majag. Karcna makna yang lekas difahami olch
hati adalah lebih dari dua.

Menurut pengarang, silang pendapat di atas terjadi pada scsuatu
yang dinamakan jamak (musamma aljam’i), bukan lafadz jamak
(mengumpulkan perkara satu pada perkara lain). Karena mengenai lafadz
jamak ini ulama scpakat ditetapkan untuk makna dua atau lebih. Dan
silang pendapat juga hanya terjadi dalam jamak gillah, karena ulama pakar
nahwu scpakat bahwa batas minimal jamak &atsrah adalah schelas®,

JAMAK MENUNJUKKAN MAKNA SATU SECARA MAJAZ
Scsuatu yang dinamakan jamak (wusamma al5jam’l) menunjukkan
makna satu sccara majaz. Karcna jamak terpakai untuk makna satu.
Seperti  ucapan  scorang  laki-laki  pada  istrinya  yang  tclah
mempertontonkan kecantikannya kepada scorang laki-laki lain;

85N G )
“Apakah kamn akan mempertontonkan kecantikanmu pada para laki-laki?”

Karena kemakruhan mempertontonkan kecantikan sama antara satu atau
banyak laki-laki. Contoh lain pemakaian jamak untuk makna satu;

é T8 .. %
= . -l - L] L] i - L] -
(T'D : J...J]I) 5::_.}4.: L"é""l‘ il.:af ‘:"'b
“Dan sesunggubnya aku akan mengirim ntusan kepada mereka dengan (membawa)
hadiah”
Maksud redaksi jamak ‘mercka’ adalah satu orang, yaitu nabi Sulaiman as.

Contoh lain;

(o : Jodt) 505201 25i

“Apa yang akan dibawa kembali oleh utusan-utusan itu"'

* Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi’ vol | hal 218-219
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Maksud redaksi ‘utusan-utusan’ adalah satu utusan. Dengan bukt
lanjutan ayat; (v : Jalt) ﬂ.lh A\ (Kembalilah kepada merekal).

Dari penjelasan di atas dapat difahami bahwa jamak juga terpakai untuk
menunjukkan makna dua.

Pendapat lain, tidak menunjukkan makna satu sccara majaz, juga
tidak terpakai untuk makna satu. Dan jamak dalam contoh di atas scsuai
dengan yang scharusnya. Karena maksud contoh di atas adalah bahwa
wanita yang mempertontonkan kecantikan pada scorang laki-laki,
biasanya juga melakukan hal serupa pada laki-laki lainnya™.

LAFADZ ‘AM DALAM KONTEKS MADH (PUJIAN) DAN
DZAMM (CELAAN)

Manakala lafadz ‘am mcmuat atau didatangkan untuk
menunjukkan makna madh (pujian) atau dgamm (celaan), maka apakah
lafadz ‘am terscbut masih tetap dalam kcumumannya?. Dalam hal ini
ulama berselisih pendapat.

1. Tetap dalam kcumumannya sccara mutlak. Karcna tidak ada
unsur yang mecmalingkan dan antara sifat umum dan madh atau
dzamm tidak bertolak belakang, Dan jika terjadi pertentangan
akibat adanya dalil penentang, maka akan mempertimbangkan
adanya murajih (faktor yang mengunggulkan).

2. Tidak tetap keumumannya sccara mutlak. Karena lafadz tersebut
tidak didatangkan untuk menctapkan keumuman, namun untuk
madh dan dzamm.

3. Menurut Qaul Ashah, diperinci. Tidak tetap keumumannya
apabila ditentang lafadz ‘am lain yang didatangkan bukan untuk
hal terscbut. Dan tetap keumumannya apabila tidak ditentang.
Contoh tanpa penentang;

(vemve s lasV) e £ SGAN 85 ed 05101 &)
“Sesunggubnya orang-orang yang banyak berbakti benar-benar berada dalam
syurga yang penuh kenikmatan. Dan sesunggubnya orang-orang yang durlhaka
benar-benar berada dalam neraka’.

Contoh disertai penentang;

(10 0yomgbl) BT SR G 5 a1 B N 536 Ll 6 5,

“Dan orang-orang yang menjaga )%e;fm/;rmsfgya, kecitali lerhadap isteri-isteri

J.n

ﬂ
4

 hid

JAMPU AL-JAWAMT; Kajian dan Penjelasan (Hilud (Figh l] 265



Santri salaf press

mereka atau budak yang mereka miliki”
Ayat ini didatangkan dalam kontcks madh (pujian) dan secara
lahiriyah bersifat umum mencakup dua wanita bersaudara yang
dikampulkan dalam kepemilikan  sebagai  budak. Namun
ditentang ayat lain,
(o oladt) N1 s 1,522 5

“Dan (haram) menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang
bersandara™
Ayat ini memuat larangan mengumpulkan dua wanita bersaudara
dalam kepemilikan secbagai budak, dan ayat ini didatangkan tidak
dalam kontcks madh. Schingga makna ayat pertama diarahkan
pada sclain kasus dua wanita bersaudara yang dikumpulkan dalam
kepemilikan scbagai budak. Hal ini dengan cara menganggap ayat
pertama tidak dikehendaki memuat kasus terscbut. Atau ayat
pertama menghendakinya, namun kemudian ayat  kedua
diunggulkan karena berisi dalil pengharaman, Scsuai kaidah, a/-
muharrim (dalil pengharaman) didahulukan daripada almwaballil
(dalil pembolchan). Karena menolak mafradah  didahulukan
daripada mengambil kemaslahatan >

® - E

KEUMUMAN 3,55 Y, &81Y, DAN 2i8T 31

Mecnurut pendapat Ashah, wafyn al-istiwa’ (penafian kesamaan
P P /

seperti contoh 3,33 Y, adalah bersifat umum. Pendapat ini yang

dishahihkan Imam Ibn Burhan, Al-Amidi dan Ibn Al-lajib, scrta
menjadi madzhab kita kalangan Syafi’iyyah. Contoh;

(W Bl G3E8 ELB GF 5 Baa 5B 528

“Apakah orang-orang beriman itu samea denpan orang-orang vanp fasik? Mereka lidak
g 4 /4 g g yang
sama”

(f 0 padl) £ Sy 8 Dol 5223 Y
“Tidaklah sama penghuni-penghuni neraka dengan penghuni-penghuni surga”
Lafadz &,3%3 Y diperuntukkan menafikan semua sisi kesamaan yang

® Contoh ayat yang d|datangkan dalam konteks dzamm {cc!aan} adalah QS. At-Taubah : 34

umum memuat perh|asan yang diperbolehkan. Namun ditemukan penentang hadits yang
menjelaskan tidak tercakupnya perhiasan tersebut. Maka ayat tersebut diarahkan pada
selain perhiasan yang diperbolehkan_lbid, hal. 219
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memungkinkan untuk dinafikan. Karena 7%/ yang dilarang menyimpan
mashdar yang dinakirahkan. Schingga terwujudlah nakirah berada dalam
konteks nafi yang berfaidah menjadikan umum.

Pendapat lain, tidak bersifat umum. Karena kesamaan yang
dinafikan adalah persckutuan dati sebagian sisi. Versi ini adalah mad«zhab
Hanafi dan dipilih olch Imam Haramain dan pengikutnya, seperti Imam
Al-Baidhawi. Perbedaan ini menghasilkan faidah, menjadikan ayat
pertama sebagai rujukan hukum bahwa orang fasik tidak bolch menjadi
wali dalam akad nikah. Dan ayat kedua sebagai rujukan hukum bahwa
scorang muslim tidak dibunuh sebab telah membunuh kafir dzimmi.

Sclanjutnya menurut Ashah, f% berbentuk muta’adi (memiliki
maful bik) yang tidak discbutkan mafulnya (obycknya)” dan tidak
memiliki faidah tertentu, apabila terletak sctelah nafi seperti contoh Y

&3¢ &G (Demi Allah aku tidak akan makan), maka statusnya adalah ‘am

(umum). lafadz ini diperuntukkan untuk menafikan semua makanan
dengan cara menafikan semua afrad makan yang termuat dan terkait
dengan makanan. Pendapat ini yang diunggulkan Imam Al-Baidhawi,
Schingga dalam contoh di atas, men-takhbsish pada scbagian makanan
dengan niat dapat diterima.

Pendapat lain, bukan termasuk lafadz ‘am. Disampaikan kalangan
Hanafiyah dan diunggulkan Imam As-Subki. Schingga dalam contoh di
atas, men-Zakhsish dengan niat tidak sah, karena sasaran penafian dan
pencegahan adalah hakikat dari makan. Dan hakikat ini perkara yang
hanya satu, tidak bersifat umum.

Menurut scbagian pendapat, /7% berbentuk muta'adi di - atas
apabila tetletak dalam konteks syarat, seperti 3 »_.\.:'Ls 25t & (Apabila aku

makan, maka kamu tertalak), maka hukumnya sama dengan ketika berada
dalam kontcks nafi di atas. Scbagaimana yang disampaikan Imam Ibn Al-
Hajib™.

HAL-HAL YANG TIDAK MEMILIKI SIFAT UMUM

*? Apabila maf'ul disebutkan, maka ulama sepakat bersifat umum, karena aspek yang
dipandang dalam nafi terletak pada maf'ul tersebut_ Hasan bin Muhammad al-‘Athar,
Hasyiah al-‘Athar, juz lll hal. 353

53 - : po w
** Dalam Jam'u al-Jawami’ pengarang meredaksikan masalah ini dengan J2 karena

memahami statemen Imam Haramain bahwa keumuman nakirah dalam konteks syarat
bersifat badal (penggantian), bukan syumul (menyeluruh). Padahal yang benar bukan
demikian ini_lbid, hal. 220
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1. Keumuman muqtadhi

Mugtadbi adalah scsuatu yang tidak bisa benar dalam scbuah ungkapan
kecuali dengan mengira-ngirakan salah satu di antara bcberapa
perkara. Perkara yang dikira-kirakan disebut mugtadha. Menurut
Ashah, mugtadhi tidak bersifat umum mencakup keseluruhan perkara-
perkara terscbut, karcna kebutuhan (membenarkan ungkapan) sudah
tercukupi dengan salah satunya. Schingga menjadi berstatus mzymal
(ambigu) di antara perkara-perkara terscbut. Dan akan menjadi
tertentu manakala ditemukan garinab.

Pendapat lain, bersifat umum mencakup keseluruhan perkara-perkara
terscbut. Hal ini demi menghindari status mgmal. Imam Al-Qadhi
Abd Al-Wahhab meriwayatkan pendapat ini dari mayoritas Malikiyyah
dan Syafi’iyyah. Dan pendapat ini yang dipilth Imam An-Nawawi
dalam Ar-Raudhah dalam masalah talak sescorang yang lupa. Beliau
mengatakan, talak sescorang yang lupa tdak jatuh, karena dalalab
igtidha’ bersifat umum?”’. Contoh dalam scbuah hadits,

o, % e B .
‘! "7r g S A Ao Al
“Dibebaskan dari umatky siksaan yang timbul dari kesalaban dan kelalaian”
Ungkapan ini tidak dibenarkan tanpa mengira-ngirakan salah satu di
antara 3351321 (siksaan), o\l&) (tanggungan), atau yang lain. Kemudian
dikira-kirakan $351331 (siksaan), karcna hal terscbut yang bisa difahami
sccara ‘rf dari redaksi-redaksi serupa.

2. Lafadz yang di-athafkan pada lafadz ‘am
Peng-‘athaf-an pada lafadz ‘am tidak menectapkan keumuman wathuf
(lafadz yang di-@thafkan). Kalangan IHanafiyyah menyatakan,
menctapkan keumuman ma'thuf. Karena ma'thuf harus menyamal
ma'thuf ‘alath (lafadz yang di-‘athafi) dalam hukum dan sifatnya
(umum-khususnya). Menurut pendapat pertama hanya menyamai
dalam hukum, tidak dalam sifatnya. Contoh, HR. Abu Dawud;

e 318 95 ey L Y

“Lidak dibunub seorang muslim sebab membunul) kafir, dan tidak dibunub kafir
mu’abad saat gencatan perang (sebab membunub kafir harbi)”

Kalangan Hanafiyyah mengira-ngirakan pada ma'thuf kata ,i\é=, (sebab
membunub kafir), schingga makna lengkapnya menjadi umum, yaitu
kafir mu'abad tidak dibunuh sebab membunub kafir. Hanya saja kemudian

** Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi’ vol | hal 218-219
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di-fakhsish dengan ijma’, bahwa kafir m#'abad dibunuh scbab
membunuh kafir dzimmi. Dari takbsish ini makna i\é=, menjadi kafir
harbi. Schingga maksud sclengkapnya, fidak dibunuh seorang muslim sebab
membunnh kafir harbi, dan tidak dibunuh kafir mu’abad saat gencatan perang
sebab membunuh kafir harbi. 1lal ini menyimpulkan, scorang muslim
dibunuh sebab membunuh kafir dzimmi.

Menurut pendapat pertama dari kalangan Syafiyyah, pengira-ngiraan
semacam itu tidak perlu dilakukan. Cukup dikira-kirakan pada wa thuf
kata 835% (sebab membunub kafir harbi) dan ma’thuf tidak perlu mengikuti

keumuman ma'thuf ‘alaih. Makna sclengkapnya, lidak dibunub seorang
muslim sebab membunub kafir, dan tidak dibunub kafir mu’abad saat gencatan
perang sebab membunub Fafir harbi. 1lal ini menyimpulkan, scorang
muslim tidak dibunuh scbab membunuh kafir, baik harbi atau dzimmi.
Pendapat  ketiga, menjadikan  ma'thuf scbagal jumlah  tammah
(scmpurna) tanpa mengira-ngirakan apapun. Schingga maknanya, dan
lidafk boleh dibunub kafir mu'abad saat perjanjian gencatan masih berlangsung.
Pendapat keempat, menjadikan fagdim (mendahulukan) dan fa'khir
(mengakhirkan). Schingga susunan aslinya;

e ww w wm & s ix 2.837%

{_}H&:;E‘Lij,é.}eﬁjj Y}iﬂl——-ﬂg_ JL}:\‘Q:IY

“Tidak dibunub seorang mushim dan kafir mu’abad
saa? gencatan perang sebab membunub kafir” »

3. Fi’il yang mutsbat (positif)
Menurut Ashah, fi% mutshat (positif) tidak menunjukkan keumuman,
Berbeda pendapat dengan scbagian ulama lain. Contoh HR. Bukhari-
Muslim, bahwa Shahabat Bilal ra mengatakan;

S0 J15 Lo 8 2 8
“Babwasanya Nabi SAW melaksanakan shalat di dalam Ka'bah”
Maka tidak mencakup secara umum atas shalat fardhu dan sunnah.
Karcna perbuatan bersifat nakirah, scbagaimana yang diriwayatkan
Imam Az-Z.ajjad dari kesepakatan ahli nahwu. Dimana sctiap nakirab
tidak memiliki sifat umum dalam kalam zsbat (positif).

4. F’il mutsbat bersama (f, contoh seperti 22 L_s,(’-:j- &8

Berikutnya, apabila f7%%/ mutsbat bersama dengan 3§, maka mengenai

** Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi’ vol | hal 221, Zakariya al-Anshari, Ghayah al-
Wushul, hal. 63
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apakah  menctapkan  umum, sckaligus menctapkan  fakrar
(pengulangan) terdapat beberapa pendapat;
a. Menetapkan keduanya. Pendapat ini dishahihkan Imam Ibn Al
Hajib. Mengambil contoh;
14‘ z “ 1: °; 5 ;_: llo—
“Adanya Hatim acap kali memy_fya)éaﬁ tamu™
b. Tidak menctapkan keduanya, tidak sccara s juga tidak sccara
lughat. Pendapat ini dishahihkan Imam Ar-Razi dalam Al-Mahshul.
Contoh HR. Bukhari;

A B i 8 5 1 O

“Babwasanya Nabi SAW menjamak antara dua ;;fza!at dalam bepergian”
Hadits ini tidak umum mencakup sctiap macam shalat, jamak
taqdim dan ta’khir, serta setiap macam bepergian.

c. Menetapkan keduanya sccara wrf, bukan /ughat. Karena dalam ‘wrf
tidak akan diucapkan; 15 Sl o (l'ulan acap kali bertahajnd),
manakala dia hanya sckali bertahajud. Pendapat ini disampaikan
Imam Abd Al-Jabbar dan cenderung dipilih Imam Ibn Dagqiq Al-
‘Ted™.

5. Perkara yang dikaitkan dengan 9/lat

Menurut Ashah, perkara yang dikaitkan dengan %/as, sccara lafadz

tidak bersifat umum mencakup semua obyck hukum yang s

terscbut ditemukan di dalamnya. lanya saja bisa bersifat umum

sccara giyas melalui perspektif syar7. Contoh, pembawa syariat
mengatakan;

B, RN P T
“Khamr dibaramkan karena memabwé,éan@-'a ”

Maka tidak bisa berlaku umum atas setiap perkara yang memabukkan
secara lafadz. Menurut pendapat lain, bisa bersifat umum secara
lafady, karena discbutkannya %/az. Seolah-olah mengatakan;

O | RIS

“Perkara yang memabukkan dibaramkan”

Di sini penycbutan %/t menunjukkan bahwa kata 34\ tidak dipakai

* Jalal as-Suyuthi, Syarh al-Kawakib as-Sathi’ vol i hal 220-221
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Menurut Ashah, bahwa mengabaikan perincian
(atas beberapa keadaan kasus), diposisikan
schagai keumuman dalam ucapan. Dan bahwa

semacam @i 6 tidak mencakup pada umat

dan semacam L&) L;:,I & mencakup Rasul SAW,
meskipun dibarengi kata J,S Pendapat ketiga,

% POITRRNEE SN
memerinct. Dan bahwa Q@ @&l © berlaka

umum bagi hamba sahaya dan kafir, serta
mengena pada mercka yang ada pada saat
diucapkan, tidak pada orang-orang setelahnya.
Pendapat  Ashah,

bahwa 32  syarthiyah

jamak
mudzakar salim, para perempuan tidak masuk
di dalamnya secara dhahir. Dan bahwa khithab
bagi satu orang tidak menjalar pada orang lain.

mencakup perempuan  dan  bahwa

Pendapat lain, menjalar sccara adas. Serta
khithab Al-Quran dan Al-Hadits dengan kata-
kata -_s;'&,':’\j‘- w“‘ § tidak mencakup umat dan

pemberi khithab masuk  dalam  keumuman
khithabnya, apabila berbentuk khabar bukan

amr. Juga bahwasanya contoh semacam

r.éllJ.dll S & menctapkan pengambilan dari

sctiap  macam  harta.  Imam  Al-Amidi

menangguhkan dalam hal ini.

MENGABAIKAN PERINCIAN ATAS BEBERAPA KEADAAN

KASUS

Menurut Ashah, bahwa mengabaikan perincian atas beberapa
kcadaan kasus, diposisikan scbagai kecumuman dalam ucapan. Bermula

dari statemen As-Syafi’i™;

*" Ibid, hal. 222 dan Hasan bin Muhammad al- ‘Athar, Hasyiah al-‘Athar, juz 1l hal. 363
*® Ditemukan statemen lain dari Imam As- Syafi'i yang menyebutkan;
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) 3 2800 588 J 352 JUs) pls 55 0151 265 3 JLaisty) 25
“Mengabaikan perincian atas beberapa keadaan kasus, disertai adanya sudnt
kemungkinan diposisikan sebagai keumuman dalam ucapan”

Contoh sabda Nabi SAW pada Ghailan yang masuk Islam dengan

memiliki sepuluh istri;

G 3,63 BT Ll
“Pertabankan empat orang dan ceraikan sisanya”

Nabi SAW tdak memerinci, apakah Ghailan menikahi mercka
bersamaan atau berurutan. Seandainya hukum tidak berlaku umum
mencakup dua keadaan ini, pastilah Nabi SAW tidak menycbutkan
mutlak. Karena tdak diperkenankan menycbutkan mutlak pada obyck
yang membutuhkan adanya perincian,

Pendapat lain, tidak diposisikan umum, namun ucapan terscbut
menjadi mujmal (ambigu). Pendapat ini diusung kalangan Hanafiyyah.
Mercka mentafsiri kata c.L‘.,-I dengan .2\ (malailah.)). Dan tafsiran
mercka sclcngkapnji'a;

A G I gV B S5 Ll 8 Gile 51 215 Bl

“Mulailab akad nikab baru atas evipal orang dari mereka dalam pernikaban yang

bersamaan. Dan teruskanlah empat orang pertama, dalam pernikaban yang berurutan”™’

KHITHAB 2.3 &l 5 DAN 281 G,
Menurut Ashah, bahwa khithab yang khusus bagi Nabi SAW,

semisal g @l & dan i Wl & tidak mencakup umat. Karena shighat

yang terpakal terkhusus bagi Nabi SAW. Pendapat lain, mencakup umat,
Karena perintah mengikuti Nabi SAW, secara #7f merupakan perintah
bagi pengikutnya berbarengan dengan Nabi SAW. Scperti halnya
perintah Raja pada panglima perangnya untuk menaklukkan sebuah
negara atau mengusir musuh. Namun argumentasi ini dibantah, bahwa
contoh terakhir ini adalah dalam kontcks sesuatu yang diperintahkan

SV G, S5, JUAYN 5 S sy ) 35 15 e e
“Pemaparan keadaan, apabila datang padanya kemungkinan, maka disematkan padanya
status mujmal, dan pengambilan dalil gugur dengan hal itu”
Nampaknya bertentangan dengan kaidah yang pertama di atas. Sebagian ulama
menganggap ada dua pendapat dari Imam As-Syafi'i. Imam Al-Qarrafi mengkompromikan,
bahwa kaidah ini berlaku ketika sudut kemungkinan ada pada dalil. Dan kaidah pertama di
atas ketika sudut kemungkinan ada pada obyek hukum. Ibid, hal. 222

*¥ Ibid, hal. 222
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memiliki ketergantungan dilakukan bersama-sama, sedangkan masalah
yang scdang dibahas tidak demikian.

Juga menurut Ashah, didukung mayoritas ulama, bahwa khithab
e Gl ¥ mencakup Rasul SAW. Karena keumuman shighat yang

digunakan, baik dibarengi kata [§ atau tidak. Pendapat kedua, tidak

mencakup Rasul SAW secara mutlak, Karena bahasa itu muncul dari
beliau untuk disampaikan pada orang lain, disamping itu Beliau memiliki
beberapa kekhususan. Pendapat ketiga, memerinci. Apabila dibarengt
kata Ji, maka tidak mencakup Rasul SAW, karcna sccara lahiriyah hal
terscbut dalam rangka Zebligh (menyampaikan pada orang lain). Dan
apabila tidak dibarengi 5, maka mencakup Rasul. Pendapat terakhir ini
disampatkan Imam As-Shairafi.

Sclanjutnya khithab gl & G berlaku umum bagi hamba sahaya
dan kafir, berdasarkan keumuman lafadz. Pendapat lain, tidak mencakup
kafir, memandang bahwa kafir tidak terkena sasaran /uklf atas cabang-
cabang hukum. Juga tidak mencakup hamba sahaya, karcna sccara syara’
manfaat dirinya sudah diberikan kepada majikannya.

Khithab &l Vg pada dasarnya juga mencakup mercka yang
ada pada saat diucapkan, tidak pada orang-orang sctclahnya. Versi lain,
mencakup orang-orang sctelahnya, karena berdasarkan ijma’, secara
hukum mercka menyamai orang-orang yang ada saat khithab diucapkan.
Argumentasi ini ditanggapi, bahwa ijma’ terscbut bersandar pada dalil

lain seperti giyas atau yang lain, bukan dari cakupan khithab di atas®.

oo SYARTHIYAH DAN JAMAK MUDZAKAR SALIM

Pendapat Ashah, bahwa ‘= smarthiyah mencakup perempuan.
Dengan dalil,
. /=£ez &7 e € fan” o
(e laalt) B3T51 S5 G oG G (255 455
“Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki maupun wanita”
Penafsiran s dengan &3 30 S35 (laki-laki maupun wanita) menunjukkan
cakupannya atas laki-laki dan perempuan.
Pendapat kedua, tertentu bagi laki-laki. Berpijak pada pendapat
kedua inilah kalangan Ianafiyah berargumentasi tentang tidak
dibunuhnya wanita murtad. Karena mercka tidak memasukkannya dalam

®ihid, hal. 222-223
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keumuman HR. Bukhari,

st 2o Y- o =
2,08806 453 JX 55
“Barangsiapa mengganti agamanya, maka bunublab dia”

Dampak perbedaan dua pendapat di atas, terlihat dalam ulasan
hukum dari HR. Muslim;

PP PE R O S R 8 o 2 te s witezg 0w
~ 1<% _15 \ &% B ,-]I - L s oe
b i Of 6 Jo a5 0 gid] pd o8 ol 3 S
"“Barangsiapa mencuri pandangan di rumab) segolongan kanm tanpa ijin
dari mereka, maka sunggub halal bagi mereka untuk mencongkee! matanya”

Mengikuti pendapat pertama, manakala scorang perempuan mencuri
pandangan pada rumah orang lain, maka bolch untuk dilempar batu,
Namun menurut pendapat kedua, tidak bolch.

Berikutnya, jamak  mudgakar salim  juga tidak  mencakup
pcrempuan sccara dhahir, Dan masuknya perempuan dihasilkan dari
qarinah. Pendapat kedua, jamak mudzakar salim mencakup perempuan,
dan tidak bisa dikeluarkan kecuali dengan dalil. Karena dalam syara’
banyak persamaan perempuan dan laki-laki dalam berbagai hukum.
Schingga pembawa syariat tidak menghendaki pembatasan hukum pada
laki-laki. Versi ini diriwayatkan Imam Amidi dati kalangan Hanabilah.
Ulama lain meriwayatkan dari Hanafiyah. Dan dishahihkan olch Imam
Al-Mawardi, dan Ar-Ruyani. Scdangkan jika berbentuk jamak takisir,
ulama scpakat mencakup perempuan, scbagaimana komentar scbagian
ulama®.

KHITHAB BAGI SATU ORANG TIDAK MENJALAR PADA
ORANG LAIN

Menurut Ashah, khithab yang terkhusus pada satu orang dari
umat, tidak menjalar pada orang lain, kecuali dengan melalui dalil
terpisah. Pendapat lain, menjalar pada orang lain secara adat, tidak secara
lughat. Karena kebiasaan manusia pada umumnya memberlakukan
khithab pada satu orang dengan menghendaki orang banyak dalam hal-
hal yang ada keseragaman. Argumentasi ini ditanggapi, bahwa semacam
itu tergolong majaz yang membutuhkan adanya garinab.

 Ibid, hal. 223-224
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KHITHAB S\ 13 ¢
Khithab Al-Qur’an dan Al-lHadits dengan kata-kata x_:;'tigj'l ;u,i g
tidak mencakup umat (sclain ahli kitab). Karcna lafadz tersebut terbatas

pada mercka. Pendapat lain, mencakup sclain ahli kitab jika memiliki
kesamaan makna. Contoh,

(vvis6lll) sy 31,158 Y sl Al g
"Hai Abli Kitab, janganiah kamu berlebib-lebiban
(melampani batas) dengan cara tidak benar dalam agamamu”

Sedangkan kebalikannya, yaitu khithab bagi mukminin apakah
mencakup ahli kitab?. Hal ini tidak disecbutkan dalam Jam’u Al-Jawami’.
Imam As-Suyuthi mengatakan, dalam masalah ini juga terdapat dua
pendapat yang diriwayatkan Imam Ibn As-Sam’ani. Pendapat pertama,
tidak mencakup ahli kitab, berpijak bahwa mercka tidak terkena khithab
atas cabangan-cabangan hukum. Pendapat kedua, mencakup ahli kitab.
Versi ini dipilih oleh Imam Ibn As-Sam’ani.

MASUKNYA MUKHATHIB DALLAM KHITHABNYA SENDIRI

Mengenai persoalan, apakah mukhsthib (pemberi khithab) masuk
dalam keumuman khithabnya sendiri ataukah tidak?. Ulama berselisih
pendapat;

1. Pemberi khithab tidak masuk dalam keumuman khithabnya
seccara mutlak. Karena jauh kemungkinan pemberi khithab
menghendaki dirinya sendiri, kecuali ditemukan garinah. Imam
An-Nawawi menycbutkan dalam Raudhah, bahwa pendapat ini
adalah yang paling shahih menurut Ashhab as-Syafi’i dalam
Ushul.

2. Pemberi  khithab masuk dalam kcumuman khithabnya.
Mcmandang pada lahiriyah lafadznya. Versi ini diunggulkan
dalam Jam’u al-Jawami’ dalam pembahasan amr scbagaimana
yang tclah lewat.

3. Menyampaikan perincian. Pemberi khithab masuk dalam
keumuman khithabnya apabila berbentuk &babar, contoh;

(SAT:5,201) L4808 12y s 40l

“Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu”

Dan tidak masuk apabila berbentuk amr. Contoh, ucapan majikan
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kepada hamba sahayanya;

ol 52l a5 ST (Mubyakan orang yang berbuat baik kepadamn)
Dan majikan terscbut termasuk orang yang berbuat baik pada
hamba sahaya yang diperintahnya. Ilal ini karena jauh

kemungkinan pemberi perintah menghendaki dirinya sendiri.
Berbeda dengan pemberi &habar dalam kalam &babar.

KHITHAB i3 5 34

Manakala ma’mur bib berbentuk isim jinis, dijamakkan dan di-jer

kan dengan huruf jer ‘s scperti contoh;

(vor s ell) Bid izl e 35
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka”

Maka Jumhur dalam hal ini mengatakan, hal itu menctapkan
pengambilan sctiap macam dari beberapa harta. Memandang bahwa
makna yang terkandung adalah ‘dari scluruh harta’. Imam Al-Karkhi
mengatakan, pelaksanaan perintah itu bisa dihasilkan dengan mengambil
dari satu macam harta. Memandang bahwa makna yang terkandung
adalah ‘dari kumpulan harta’. Pendapat ini juga dipilith Imam Ibn Al-
Hajib. Sedangkan Imam Al-Amidi menangguhkan untuk mentarjih salah
satu dari kedua pendapat di atas®.

*? |bid, hal. 225
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Kajian dan Penjelasan dua Ushul

(Ushul Figh dan Ushuluddin)

5 s
Kali ini bahan kajian yang dipilih adalah /

"Jam'u al-Jawami” sebuah karya monumental

Imam At-Taj As- Subki. Salah satu karya paling komprehensif dari sekian banyak
kitab bermaterikan disiplin ilmu ushul figh dan ushuluddin. Disaat kehadiran
kitab tersebut muncul ribuan bahkan jutaan bendera pujian yang dikibarkan oleh
kalangan ulama’ dan mereka memberi gelar dengan sebutan benteng raksasa,
dikarenakan peta pembahasan yang termuat dalam kitab tersebut tidak hanya
mencangkup satu wilayah pembahasan akan tetapi dua pembahasan, pertama
mengupas disiplin ilmu ushul figh, kedua seputar ushuluddin (agidah) dan
diakhiri dengan pembahasan yang selaras dengan ushuluddin, yakni tasawwuf.

Karena pentingnya kitab ini bagi pengkaji dua ushul yakni ushul figh dan
ushuluddin, maka kami bertiga para santri Pondok Pesantren Lirboyo Kediri
berinisiatif membantu dengan menyajikannya dalam format baru. Dimulai
dengan terjermahan, kemudian dilanjutkan penjelasan dari berbagai referensi
syarh, hasyiah dan perbandingan kitab lain. Dengan maksud memudahkan
pembaca untuk memahami dan menalarkan lebih cepat dan sistematis.
Dengan semangat intelektual yang ada dalam buku ini, semoga dapat
menambah bagi pembaca volume pengetahuan dibldang disiplin ushul
figh, sekaligus membentengi kemurnian agidah dan pada akhirnya cahaya
kemurnian akidah semakin terang dan kebatilan akidah akan menjadi sirna.
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